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A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan 









































































































































































































Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 




Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 






Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 






  َﻒw2ْwَﻛ : kaifa 
  َل ْﻮـَﻫ : haula 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 






Nama Huruf Latin Nama Tanda 
fath}ah 
 
a a  َا 
kasrah 
 
i i  ِا 
d}ammah 
 









fath}ah  dan ya>’ 
 
ai a dan i  َْﻰـ 
 
fath}ah dan wau 
 














fath}ah  dan alif atau ya>’ 
 
ى  َ... | ا  َ... 
 





a dan garis di atas 
 
kasrah dan ya>’ 
 
i> i dan garis di atas 
 





 َتَﺎwﻣ  : ma>ta 
ﻰـَﻣَر  : rama> 
 َﻞw2ْwِﻗ  : qi>la 
 ُتْﻮُـ ﻤwَﻳ  : yamu>tu 
4. Ta>’ marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah yang hidup 
atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 
adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta>’ 
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
 ِلﺎَﻔْﻃ4ا ُ ﺔwَﺿْوَر : raud}ah al-at}fa>l 
 }َ~ِﺿَﺎwﻔwْﻟَا ُ ﺔwَwْﻳِﺪwَﻤwْﻟَا : al-madi>nah al-fa>d}ilah 
ﺔ~َﻤwْﻜwِﺤْـ ﻟَا : al-h}ikmah 
5. Syaddah (Tasydi>d) 
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydi>d (   ّــ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
 َﺎﻨ~َّﺑَر : rabbana> 
 َﺎﻨ~2َْwّﺠَـﻧ : najjaina> 
 ّﻖـَﺤـْـ ﻟَا : al-h}aqq 
 َﻢ~ُِّﻌﻧ : nu“ima 
 وُﺪwَﻋ : ‘aduwwun 
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 




 ﻰـِﻠwَﻋ : ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly) 
 Bﻰِــﺑَﺮـَﻋ : ‘Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby) 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا (alif 
lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis men-
datar (-). 
Contoh: 
 ُﺲwْﻤw (ﺸﻟَا : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
 ُﺔ~َﻟَﺰـْـ ﻟ (ﺰﻟَا : al-zalzalah (az-zalzalah) 
 ُﺔَﻔwَﺴْﻠwَﻔ~ْﻟَا : al-falsafah 
 ُدَﻼِ~ْﻟَا : al-bila>du 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 
 َنْوُﺮـُﻣَwﺗ  :ta’muru>na 
 ُعْﻮ (ـ~ﻟَا : al-nau‘ 
 ٌءْﻲـَﺷ : syai’un 
 ُتْﺮـِﻣ : umirtu 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 
xii 
 
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, 
kata al-Qur’an (dari al-Qur’a>n), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-
kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransli-
terasi secara utuh. Contoh: 
Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n 
Al-Sunnah qabl al-tadwi>n 
9. Lafz} al-Jala>lah (ﷲ) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
Contoh: 
 ِﷲ ُﻦْـ ﻳِد di>nulla>h   ِ*ِ billa>h   
Adapun ta>’ marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-jala>lah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
 ُﻫw ِﷲ ِﺔَﻤْﺣَر ِْﰲ ْﻢ     hum fi> rah}matilla>h 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh 
kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama 
diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, 
maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). 
Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang 
didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam 
catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 
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Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l 
Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz\i> bi Bakkata muba>rakan 
Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur’a>n 
Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si>, Abu> Nas}r al-Fara>bi>, al-Gaza>li>, al-Munqiz\ min al-D}ala>l 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh: 
 
B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la>  
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 
swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la> 
H = Hijrah 
M = Masehi 
l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.  = Wafat tahun 
QS …/…: 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS A<li ‘Imra>n/3: 4 
HR =Hadis Riwayat 
h.  = Halaman 
Cet. = Cetakan 
t.dt. = Tanpa data 
t.t. = Tanpa tempat penerbit 
t.p. = Tanpa penerbit 
t.th. = Tanpa tahun 
 
 
Abu> al-Wali>d Muh}ammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu> al-Wali>d 
Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>d Muh}ammad Ibnu) 
Nas}r H{a>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r H{a>mid (bukan: Zai>d, 
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Pokok masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana kualitas hadis s}aum 
al-tat}awwu‘ dalam kitab Irsya>d al-‘Iba>d”? kemudian dibagi menjadi tiga sub 
masalah yaitu kitab apa yang menjadi sumber hadis yang dikutip, bagaimana 
kualitas sanad hadis tersebut dan bagaimana kualitas matan hadis tersebut?. 
Tesis ini menggunakan jenis penelitian kualitatif yang difokuskan pada 
penelitian pustaka. Penelitian ini menggunakan pendekatan ilmu hadis. Data yang 
digunakan adalah data primer yakni kitab Irsya>d al-‘Iba>d karya Zain al-Di>n al-
Mali>ba>ri> dan data sekunder berupa kitab-kitab kritik hadis. Data yang diperoleh 
dianalisis dengan menggunakan kaidah kesahihan hadis. Hadis yang diteliti pada 
tesis ini sebanyak 26 hadis.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa beberapa hadis yang dikutip oleh Zai>n 
al-Di>n berasal kitab standar, ada juga yang berasal dari selain kitab standar. Adapun 
rinciannya adalah; 9 buah hadis berasal dari al-s}ah}i>h}ain, 9 hadis berasal dari al-kutub 
al-tis‘ah selain al-s}ah}i>h}ain, 6 buah hadis berasal dari selain al-kutub al-tis‘ah, yaitu 
kitab al-Mu‘jam al-Ausat} dan al-Kabi>r li al-T{abra>ni>, Syu‘b al-I>ma>n li al-Baihaqi>, dan 
Mus}annaf Ibni Abi> Syaibah, 1 hadis berasal dari selain kitab matan hadis (Ta>ri>kh 
Bagda>d li al-Khat}i>b) dan 1 buah hadis tidak ditemukan sumbernya.  
Kualitas sanad hadis s}aum al-tat}awwu‘beragam. Ada yang berstatus s}ah}i>h}, 
h}asan/ h}asan ligairihi dan d}a‘i>f. Hadis yang berstatus sahih sebanyak 12 buah hadis 
h}asan liz\a>tih 2buah hadis, h}asan ligairihi 1 hadis, d}a‘i>f ringan 3 buah hadis dan hadis 
yang sangat d}a‘if  sebanyak 6 buah hadis, 1 riwayat tidak termasuk hadis Nabi dan 1 
riwayat tidak ditemukan sanadnya. Hadis-hadis yang berstatus d}a‘i>f didominasi oleh 
hadis yang jalur periwayatannya sedikit dan bukan riwayat al-Bukha>ri> dan Muslim 
dalam kitab S{ah}i>h }-nya. Hadis yang sanadnya s}ah}i>h} dan h}asan dilanjutkan pada kritik 
matan dan tidak ditemukan matan yang berstatus d}a’i>f.  
Penelitian hadis ini adalah salah satu upaya untuk menjaga autentisitas hadis. 
Penelitian ini diharapkan menjadi penelitian kecil di antara penelitian-penelitian 
yang akan hadir di masa yang akan datang.. Diharapakan tulisan ini dapat 
memberikan sumbangsi pemikiran. Diharapkan pula menjadi format bangunan bagi 
peneliti berikutnya untuk lebih memahami secara mendalam kualitas hadis-hadis 




  ﺗﺠﺮﻳﺪ اﻟﺒﺤﺚ
  ﳏﻤﺪ ﻋﺮﻓﺎن  :  اﺳﻢ اﻟﺒﺎﺣﺚ
  ٦٠٠٥١٢٠٠٧٠٨  :  رﻗﻢ اﻟﺘﺴﺠﻴﻞ
  ﻋﻠﻢ اﳊﺪﻳﺚ  :  اﻟﺘﺨﺼﺺ
  أﺣﺎدﻳﺚ اﻟﺼﻮم اﻟﺘﻄﻮﻋﻲ ﻓﻲ إرﺷﺎد اﻟﻌﺒﺎد )دراﺳﺔ ﻧﻘﺪﻳﺔ ﻧﺤﻮ ﻣﺘﻨﻬﺎ وﺳﻨﺪﻫﺎ(  :  ﻋﻨﻮان اﻟﺮﺳﺎﻟﺔ
  ===============================================================================================================
اﳌﺴﺄﻟﺔ اﻷﺳﺎﺳﻴﺔ اﳌﻄﺮوﺣﺔ ﺧﻼل ﻫﺬا اﻟﺒﺤﺚ اﳌﺘﻮاﺿﻊ ﻫﻲ ﻣﺎ ﻧﻮﻋﻴﺔ أﺣﺎدﻳﺚ اﻟﺼﻮم اﻟﺘﻄﻮﻋﻲ 
ﰲ ﻛﺘﺎب إرﺷﺎد اﻟﻌﺒﺎد؟ ﻓﻘﺪ ﰎ ﺗﻔﺼﻴﻞ اﳌﺴﺄﻟﺔ اﳌﺬﻛﻮرة إﱃ ﺛﻼث ﻣﺸﻜﻼت ﺗﺘﻨﺎول ﻛﻞ ﻣﻨﻬﺎ: اﳌﺼﺎدر 
  ﻧﻮﻋﻴﺔ ﺳﻨﺪ اﻷﺣﺎدﻳﺚ وﻣﺘﻮﺎ.اﻟﱵ اﻗﺘﺒﺴﺖ ﻣﻨﻬﺎ اﻷﺣﺎدﻳﺚ، وﻧﻮﻋﻴﺔ اﻷﺣﺎدﻳﺚ اﳌﺬﻛﻮرة، و 
اﻟﺮﺳﺎﻟﺔ اﳌﺎﺟﺴﺘﲑﻳﺔ إﱃ اﻟﺒﺤﺚ اﻟﻨﻮﻋﻲ اﳌﺘﻤﺮﻛﺰ ﻋﻠﻰ اﻟﺪراﺳﺔ اﳌﻜﺘﺒﻴﺔ، ﻓﻬﻲ  ﻩواﲡﻬﺖ ﻫﺬ
ﺗﺴﺘﺨﺪم ﻣﺪﺧﻞ ﻋﻠﻢ اﳊﺪﻳﺚ، إذ ﻣﺼﺪرﻩ اﻷﺳﺎﺳﻲ ﻫﻮ ﻛﺘﺎب إرﺷﺎد اﻟﻌﺒﺎد ﻟﺰﻳﻦ اﻟﺪﻳﻦ اﳌﻠﻴﺒﺎري، 
ﻌﺎﻧﺔ ﺑﻘﻮاﻋﺪ ﺻﺤﺔ ﺘﻻﺳوﻣﺼﺪرﻩ اﻟﺜﺎﻧﻮي ﻣﺴﺘﻤﺪ ﻣﻦ ﻛﺘﺐ ﻧﻘﺪ اﻷﺣﺎدﻳﺚ ﲝﻴﺚ ﰎ ﲢﻠﻴﻠﻬﺎ ﻣﻊ ا
  ﺣﺪﻳﺜﺎ. ٦٢اﻷﺣﺎدﻳﺚ، ﻓﺈن اﻷﺣﺎدﻳﺚ اﻟﱵ أﺟﺮي ﻋﻠﻴﻬﺎ اﻟﺒﺤﺚ ﺗﺘﻜﻮن ﻣﻦ 
ﻣﻦ اﻷﺣﺎدﻳﺚ  ﺗﺴﻌﺔودﻟﺖ ﻧﺘﺎﺋﺞ اﻟﺒﺤﺚ ﻋﻠﻰ أن ﻣﻦ اﻷﺣﺎدﻳﺚ اﻟﱵ اﻗﺘﺒﺴﻬﺎ زﻳﻦ اﻟﺪﻳﻦ 
ﻣﻨﻬﺎ ﻣﻦ اﻟﻜﺘﺐ ﻏﲑﻫﺎ أي ﻏﲑ اﻟﻜﺘﺐ  وﺳﺘﺔاﳌﻮﺟﻮدة ﰲ اﻟﻜﺘﺐ اﻟﺘﺴﻌﺔ ﺳﻮى اﻟﻜﺘﺎﺑﲔ اﻟﺼﺤﻴﺤﲔ، 
ﻲ: اﳌﻌﺠﻢ اﻷوﺳﻂ، واﻟﻜﺒﲑ ﻟﻠﻄﱪاﱐ، وﺷﻌﺐ اﻹﳝﺎن ﻟﻠﺒﻴﻬﺎﻗﻲ، وﻣﺼﻨﻒ اﺑﻦ أﰊ ﺷﻴﺒﺔ، اﻟﺘﺴﻌﺔ، وﻫ
ﻣﻨﻬﺎ ﱂ ﻳﺘﻢ اﻟﻌﺜﻮر  وواﺣﺪاﻣﻨﻬﺎ ﻣﻦ ﻏﲑ ﻛﺘﺐ ﻣﺘﻮن اﻷﺣﺎدﻳﺚ وﻫﻮ ﺗﺎرﻳﺦ اﻟﺒﻐﺪاد ﻟﻠﺨﺎﻃﺐ،  وواﺣﺪا
  ﻋﻠﻰ ﻣﺼﺪرﻩ أﺑﺪا.
ﺎ ﻣﺎ ﻫﻮ ﺣﺴﻦ إن ﻧﻮﻋﻴﺔ اﻷﺣﺎدﻳﺚ اﳌﺘﻌﻠﻘﺔ ﺑﺎﻟﺼﻮم اﻟﺘﻄﻮﻋﻲ ﻣﺘﻨﻮﻋﺔ، ﻓﻤﻨﻬﺎ ﻣﺎ ﻫﻮ ﺻﺤﻴﺢ، وﻣﻨﻬ
ﺣﺪﻳﺜﺎ، واﳊﺴﻦ ﻟﺬاﺗﻪ ﻣﻨﻬﺎ ﻳﺸﻤﻞ  ٢١ﻟﺬاﺗﻪ، وﺣﺴﻦ ﻟﻐﲑﻩ، وﺿﻌﻴﻒ، وإن اﻟﺼﺤﻴﺢ ﻣﻨﻬﺎ ﻳﺸﻤﻞ 
ﺣﺪﻳﺜﲔ، واﳊﺴﻦ ﻟﻐﲑﻩ ﻳﺸﻤﻞ ﺣﺪﻳﺜﺎ واﺣﺪا ﻓﻘﻂ، واﻟﻀﻌﻴﻒ اﳋﻔﻴﻒ ﻣﻨﻬﺎ ﻳﺸﻤﻞ ﺛﻼﺛﺔ أﺣﺎدﻳﺚ، 
ﳑﺎ ﻟﻴﺲ ﻣﻦ أﺣﺎدﻳﺚ اﻟﻨﱯ ﺻﻠﻰ ﻣﻨﻬﺎ واﻟﻀﻌﻴﻒ ﺟﺪا ﻳﺸﻤﻞ ﺳﺘﺔ أﺣﺎدﻳﺚ، ﻛﻤﺎ ﰎ اﻟﻌﺜﻮر ﻋﻠﻰ واﺣﺪ 
ﺴﺘﺄﺛﺮ ﺎ اﻷﺣﺎدﻳﺚ ﺗاﷲ ﻋﻠﻴﻪ ﺳﻠﻢ وﻛﻤﺎ ﰎ اﻟﻌﺜﻮر ﻋﻠﻰ واﺣﺪ ﳑﺎ ﻟﻴﺲ ﻟﻪ ﺳﻨﺪ. ﻓﺎﻷﺣﺎدﻳﺚ اﻟﻀﻌﻴﻔﺔ 
اﻟﱵ رواﻫﺎ ﻗﻠﻴﻞ ﻣﻦ اﻟﺮواة وﻟﻴﺴﺖ ﻣﻦ رواﻳﺔ اﻟﺒﺨﺎري وﻣﺴﻠﻢ ﰲ ﺻﺤﻴﺤﻴﻬﻤﺎ، واﻷﺣﺎدﻳﺚ اﻟﺼﺤﻴﺤﺔ 




ﻓﻬﺬا اﻟﺒﺤﺚ ﻳﻌﺘﱪ واﺣﺪا ﻣﻦ اﻷﻋﻤﺎل اﻟﱵ ﻳﺮاد ﺎ اﳊﻔﺎظ ﻋﻠﻰ أﺻﺎﻟﺔ اﻷﺣﺎدﻳﺚ اﻟﻨﺒﻮﻳﺔ، ﻓﲑﺟﻰ 
ﻣﻦ اﻟﺒﺤﺚ أن ﻳﻜﻮن ﰲ ﻣﻨﻈﻮم اﻟﺒﺤﻮث اﻟﱵ ﺳﺘﺄﰐ ﰲ اﳌﺴﺘﻘﺒﻞ ﺣﻴﺚ ﻳﺮﺟﻰ أن ﻳﻜﻮن ﻗﺪ ﺳﺎﻫﻢ ﰲ 
ﻔﻬﻢ اﳌﺰﻳﺪ ﺑﺸﺄن اﻟﻔﻜﺮ، ﻛﻤﺎ ﻳﺮﺟﻰ أن ﻳﻜﻮن ﺷﻜﻼ ﻣﻦ اﻟﺒﻨﺎء ﻟﻠﺒﺎﺣﺜﲔ اﻟﻼﺣﻘﲔ ﰲ ﺳﺒﻴﻠﻬﻢ إﱃ اﻟ






A. Latar Belakang Masalah 
Menurut petunjuk al-Qur’an, hadis Nabi adalah sumber ajaran Islam yang 
posisinya berada di samping al-Qur’an.1 Jumhur ulama sepakat terhadap fungsi Nabi 
saw sebagai baya>n al-ta‘ki>d, baya>n al-tafsi>r dan baya>n al-tasyri>’.2Itu berarti, untuk 
mengetahui ajaran Islam yang benar, di samping diperlukan petunjuk al-Qur’an, juga 
diperlukan petunjuk hadis Nabi saw. Hal itu karena al-Qur’an hanyalah terdiri dari 
jumlah ayat yang terbatas. Hal ini menuntut al-Qur’an untuk menggunakan bahasa 
yang ringkas dan bersifat global kecuali pada beberapa bagian kecil dari ayat-ayat 
yang berbicara tentang tema-tema tertentu yang menggunakan bahasa yang rinci.3 
 Di samping kesamaan al-Qur’an dan hadis sebagai sumber ajaran Islam, 
keduanya mempunyai perbedaan dari sudut periwayatan. Semua ayat al-Qur’an 
diriwayatkan secara mutawa>tir sehingga autentisitas teks ayat-ayatnya terjamin. Hal 
ini merupakan manifestasi dari pernyataan Allah yang akan menjaga al-Qur’an.4 
Lain  halnya dengan hadis, tidak semua diriwayatkan secara mutawa>tir seperti al-
                                                 
1Lihat: QS. Ali ‘Imra>n/3: 32. 
2Sebagian ulama menyebut baya>n al-ta’ki>d atau baya>n al-taqri>r. artinya hadis menjelaskan 
apa yang sudah dijelaskan al-Qur’an, misalnya hadis tentang shalat, zakat, puasa dan haji. Lihat 
Abdul Majid Khon, Ulumul Hadis (Cet I; Jakarta: Amzah, 2012), h. 18. 
3Arifuddin Ahmad, Metodologi Pemahaman Hadis (cet. II; Makassar: Alauddin Press, 2013), 
h. 104. 
4Lihat: QS. al-H{ijr/15: 9. 
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Qur’an, justru sebagian besar periwayatan hadis berlangsung secara a>h}a>d. 5 Oleh 
karena itu, dari segi periwayatannya, al-Qur’an mempunyai kedudukan sebagai qat}’i> 
al-wuru>d, sedang untuk hadis Nabi sebagiannya berkedudukan sebagai qat‘i> al-
wuru>d dan sebagian lagi bahkan yang terbanyak adalah berkedudukan sebagai z}anni> 
al-wuru>d. 6 
Al-Qur’an ditulis oleh beberapa sahabat yang diangkat oleh Nabi sebagai 
juru tulis dan tak sedikit pula yang menulis atas inisiatif sendiri.7 Penulisan itu 
ditempuh untuk memelihara hafalan sebagaimana hafalan menopang tulisan.8 
Berbeda dengan hadis Nabi, pada umumnya disimpan dan diriwayatkan melalui 
                                                 
5Arti harfi>ah Mutawa>tir ialah tata>bu‘ yakni berurut, sedang arti istilah dalam ilmu hadis 
ialah berita yang diriwayatkan oleh orang banyak pada setiap tingkat periwayat. Mulai dari tingkat 
sahabat sampai mukharrij yang menurut ukuran rasio dan kebiasaan, mustahil mereka itu sepakat  
terlebih dahulu untuk berdusta. Kata ah}ad  sebagai jamak untuk kata wa>h}id, arti harfi>ahnya adalah 
satu, sedang arti istilah menurut ulama hadis ialah apa yang diberitakan oleh orang-orang yang tidak 
mencapai tingkat mutawatir. Lihat Ahmad Ibnu Ali ibnu H{ajar al-‘Asqala>ni>, Nuzhah al-Naz}ar Syarh 
Nukhbah al-Fikr (Kairo: Mat}ba’ al-Istiqa>mah, 1368 H.), h. 59. Muh}ammad ‘Ajjaj al-Khat}i>b, Us}ul al-
H}adi>s ‘Ulu>muhu> wa Must}alah}uh (Beirut: Da>r al-Fikr, 1409 H/1989M), h. 301-303. Ahmad bin 
Muhammad al-Fayumi>, Al-Misbah al-Muni>r fi> Arib al-Syarh} al-Kabir, Juz II (Beirut: Da>r al-Kutub al-
‘Ilmiyyah, 1398 H/1978 M), h. 321. Muh}ammad al-Sabbag, Al-H}adi>s\ al-Nabawi> (Kairo: Da>r Maktab 
al-Islami>, 1972), h. 167-168. 
6Lihat M. Syuhudi Ismail. Kaidah Kesahihan Sanad Hadis (Jakarta : Bulan Bintang, 1988 ), 
h. 89. Mah}mu>d Abu> Rayyah, Adwa> ala> Sunnat al-Muhammadi>ah aw Difa> ‘an al-H}adi>s (Beirut: Da>r 
al-Afaq al-Jadidah 1983), h. 239. Kata qat‘i> dan z}anni> adalah kata-kata yang digunakan untuk 
menyatakan tingkat kebenaran (validitas) sesuatu. Dalam beberapa literatur, kata daruri> yaqni> 
absolut, dan mutlak disinonimkan dengan kata qat‘i>, sedangkan kata naz}ari>, relatif dan nisbi biasanya 
disinonimkan dengan kata z}anni>. Jadi maksud kata qat‘i> al-wurud atau qat‘i> al-s\ubut ialah absolut 
(mutlak) kebenaran beritanya, sedang z}anni> al-wuru>d  atau z}anni> al-s\ubut  ialah nisbi> atau relatif 
(tidak mutlak) tingkat kebenaran beritanya. Lihat M. Syuhudi Ismail, Hadis Nabi Menurut Pembela, 
Pengingkar, dan Pemalsuannya (Jakarta: Gema Insani Press, 1995), h. 92-93. Subh}i al-S}a>lih}, ‘Ulu>m 
H}adi>s\ wa Must}alah}uh (Beirut: Da>r al-‘Ilm al-Malayyin, 1977), h. 151. Muhammad bin Ali ibn 
Muhammad al-Syauka>ni>, Irya>d al-Fuhul (Surabaya: Salim ibn Sa’ad ibn Nabhan wa Akhu>hu Ahmad, 
t.th), h. 78. Salim Ali al-Barnawi> al-Sunnah al-Mulfara’ ‘Alai>h (Kairo: Da>r al-Buhus al-‘Ilmiyyah, 
1979), h. 34-35. 
7Manna>‘ Khali>l al-Qat}t}a>n, Maba>h}i>s\ fi ‘Ulu>m al-Qur’a>n (t.t: Mansyu>rah al-‘As}r al-H{adi>s\, t. 
th), h. 119 dan 123. 
8Abd Muin Salim, Sejarah al-Qur’an (Ujung Pandang: Yakis Fakultas Syari’ah, 1991), h. 18. 
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hafalan, walaupun beberapa kali  hadis Nabi ditulis dalam bentuk surat sebagai 
materi dakwah kepada beberapa penguasa pada masa itu dan ada juga sebagian 
sahabat yang mencatat atas inisiatif sendiri. Hal ini dikarenakan Nabi sendiri di 
suatu waktu melarang penulisan hadis karena ditakutkan bercampur dengan al-
Qur’an.9  Inilah salah satu penyebab sehingga tidak semua hadis tertulis pada masa 
Nabi. Di sisi lain, telah terjadi pemalsuan hadis yang dilakukan oleh kelompok atau 
orang tertentu. Ini didasarkan pada sejarah masyarakat Islam bahwa memang telah 
terjadi pemalsuan dalam riwayat hadis yang banyak beredar di masyarakat. Ada 
yang mengatakan bahwa pemalsuan itu telah terjadi  ketika Nabi masih hidup, ada 
juga yang mengatakan bahwa pemalsuan itu terjadi sekitar tahun 40 H atau pasca 
terjadinya fitnah di tengah umat Islam yang menyebabkan umat Islam terpecah 
menjadi beberapa kelompok.10 Yang jelas pemalsuan itu terjadi sebelum dilakukan 
pembukuan resmi atau kodifikasi hadis, sebab pembukuan hadis baru dilakukan 
secara massal dan resmi pada masa pemerintahan ‘Umar bin ‘Abdul ‘Azi>z (99-101 
H.),11 atau 90 tahun setelah wafatnya Nabi. 
Kitab-kitab yang disusun oleh para mukharrij memuat riwayat hadis, baik 
sanad maupun matannya,12 ini menunjukkan bahwa dalam menerima atau 
                                                 
9Lihat: Muslim bin al-H{ajja>j al-NaisAbu>ri>, S{ah}i>h} Muslim, juz IV (Beirut: Da>r Ih}ya>’ al-Tura>s\ 
al-‘Arabi>, t. th), h. 2298 dan lihat Ah}mad bin ‘Ali> Al-Khat}i>b al-Bagda>di>, Taqyi>d al-‘Ilm (Beirut: 
Ihya>’ al-Sunnah al-Nabawiyyah, t. th), h. 33. 
10Ah}mad Ami>n, Fajr al-Isla>m (Kairo: Maktabah al-Nahd}ah, t. th.), h. 112. 
11Jala>l al-Di>n al-Suyu>t}i>, Tadri>b al-Ra>wi> fi Syarh} Taqri>b al-Nawawi>, juz I (t.t: Da>r T{ayyibah, 
t. th), h. 94. Lihat juga Muh}ammad Jama>l al-Di>n bin Muh}ammad Sa‘i>d al-Qa>simi>, Qawa>‘id al-Tah}di>s 
min Funu>n Mus}t}alah} al-Hadi>s\ (Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, t. th), h. 71. 
12Itu berarti mukharrij bersikap terbuka, yakni mempersilahkan para ahli yang berminat 
meneliti sesuai hadis yang terhimpun dalam kitab hadis yang mereka susun. Keterbukaan itu tidak 
hanya tertuju kepada para peneliti hadis yang sezaman dengan para mukharrij juga kepada pakar yang 
hidup sesudah zaman mereka. Lihat M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi (Jakarta: 
Bulan Bintang, 1992), h. 5. 
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menyampaikan hadis harus diperhatikan orang-orang yang terlibat dalam 
periwayatan tersebut. Jadi hadis-hadis yang termaktub dalam berbagai kitab hadis 
terdiri dari matan hadis dan sanad hadis.13  
Di samping itu, periwayat maupun mukharrij dalam sanad tersebut terkadang 
meriwayatkan atau menulis hadis berdasarkan makna hadis (riwa>yah bi al-ma‘na>) 
sesuai yang ia pahami, bahkan ada periwayat atau mukharrij yang memberikan 
penjelasan atau tambahan terhadap hadis yang diriwayatkannya (baca: ziya>dah).  
Fakta-fakta tersebut berimplikasi bahwa perlu dilakukan penelitian terhadap 
hadis. Oleh karena itu untuk mengetahui apakah kualitas suatu hadis dapat 
dipertanggungjawabkan keorisinalan (ke-s}ahih-an) berasal dari Nabi,14 diperlukan 
penelitian sanad dan matan hadis untuk menetapkan maqbu>l dan mardu>d-nya hadis 
itu. Hal ini sangat penting mengingat, kedudukan kualitas suatu hadis erat sekali 
kaitannya dengan penentuan ke-h}ujjah-an (dalil) dalam persoalan agama.  
Hadis-hadis Nabi tidak hanya ditemukan pada kitab-kitab hadis saja. Hadis-
hadis tersebut telah banyak dikutip di berbagai kitab yang berkenaan dengan ilmu-
ilmu keislaman seperti kitab tafsir, akhlak, dan hukum. Ini adalah manifestasi dari 
keinginan untuk merujuk kepada hadis Nabi dalam memahami dan menjalankan 
ajaran agama Islam. 
                                                 
13Arti harfiah sanad adalah sandaran, sedang arti istilah dalam ilmu hadis ialah silsilah 
periwayat yang sampai kepada matan. Arti harfi>ah matan adalah sesuatu yang keras dan  berada di 
permukaan bumi. Sedang arti istilah menurut ulama  ialah materi berita yang terletak setelah sanad  
terakhir. Lihat Mah}mu>d al-T{ah}h}a>n Taisir Must}alah} al-H}adi>s\ (Beirut: Da>r al-Islamiyyah, 1409 H), h. 
15.  
14M. Syuhudi Ismail, Kaidah, h. 54, menegaskan bahwa suatu riwayat barulah diduga 
sebagai hadis Nabi saw. bila riwayat itu mengandung sanad dan matan yang memberi  indikasi kuat 
sebagai sesuatu yang berasal dari Nabi saw.  
5 
 
Hadis-hadis yang tertuang dalam kitab-kitab tersebut dikutip dari kitab-kitab 
hadis. Para penulis kitab tersebut berbeda-beda dalam menukilkan hadis Nabi. Ada 
yang dijelaskan sumber dan kualitasnya dan ada juga yang tidak dijelaskan. Di 
samping itu metode yang digunakan dalam mengutip hadis juga sangat variatif, ada 
hadis yang dikutip sempurna, ada pula yang dipenggal sesuai relevansinya dengan 
bahasan. Hal-hal seperti inilah yang mengharuskan adanya kajian yang mendalam. 
Kitab-kitab hadis yang berisi himpunan kutipan hadis-hadis disebut juga 
sebagai kitab hadis, namun kitab-kitab itu bukanlah sebagai sumber primer 
melainkan sumber sekunder.15 Berbagai kutipan hadis yang terhimpun dalam kitab-
kitab hadis tersebut tersusun berdasarkan beberapa topik masalah. Bagian-bagian 
hadis yang termuat umumnya terdiri atas tiga hal; yakni: 1. Periwayat pertama; 2. 
Matan; dan 3. Periwayat terakhir yang menghimpun hadis yang bersangkutan atau 
disebut sebagai mukharrij. Sanad lengkap dari hadis yang dikutip tidak 
dicantumkan. Apabila suatu hadis tertentu telah diriwayatkan oleh lebih dari 
seorang mukharrij, maka dalam kitab-kitab himpunan kutipan hadis tersebut 
dikemukakan nama-nama mukharrij hadis yang bersangkutan, sedangkan matan 
hadis yang dimuat didasarkan pada riwayat salah seorang mukharrij saja.16 
Salah satu kitab himpunan kutipan hadis yang masyhur di kalangan 
masyarakat adalah kitab Irsya>d al-’Iba>d yang disusun oleh Zain al-Di>n bin ’Abd al-
‘Azi>z. Kitab Irsya>d al-‘Iba>d menjadi materi pengajian di berbagai tempat, khususnya 
di pondok pesantren. Pengajian kitab Irsya>d al-‘Iba>d dilakukakan di beberapa 
                                                 
15M. Syuhudi Ismail, Cara Praktis Mencari Hadis, h. 14. 
16M. Syuhudi Ismail, Cara Praktis Mencari Hadis, h. 14. 
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pesantren, seperti Pondok Pesantren Darud Da’wah Wal Irsyad Mangkoso, Pondok 
Pesantren Salafiyah Parappe, Pondok Pesantren As‘adiyah Sengkang, Pondok 
Pesantren Rahmatul Asri, Pondok Pesantren Hj. Haniah Maros dan beberapa pondok 
pesantren lainnya, sehingga kitab tersebut menjadi pegangan beberapa da’i dari 
pesantren yang kini menyebar di tengah masyarakat.  
Kitab ini memuat persoalan keimanan atau akidah, fikih dan akhlak. Tiga 
persoalan yang selalu melekat pada kehidupan seorang muslim, baik sebagai individu 
maupun dalam hidup berkelompok. Irsya>d al-‘Iba>d memuat lima unsur, yakni: ayat-
ayat al-Qur‘an, hadis-hadis Nabi saw, syarh} hadis, kisah-kisah (h}ika>yah), syair-syair 
dan catatan penting yang harus diperhatikan dari pengarang kitab (tanbi>h). Dengan 
tiga persoalan yang komplit dan isi materi dari berbagai aspek menjadikan kitab ini 
menarik untuk dijadikan rujukan sebagai sumber ajaran dalam kehidupan sehari-hari 
ataupun dijadikan sebagai materi dakwah. 
Satu dari sekian banyak pembahasan pada kitab tersebut adalah persoalan 
ibadah. Persoalan ibadah adalah persoalan semua orang beragama terkhusus bagi 
umat Islam yang secara teologis diciptakan untuk beribadah17 sehingga pengkajian 
tentang ibadah selalu dibutuhkan semua kalangan, dan tidak mengherankan jika 
pembahasan tentang ibadah selalu menarik dan mendapat perhatian besar dalam 
berbagai forum keagamaan, baik formal maupun nonformal. 
Tak sedikit Zain al-Di>n mengutip hadis-hadis Nabi dalam memaparkan 
pembahasannya dalam kitab tersebut, baik itu terkait dengan hukum suatu ibadah 
maupun keutaman ibadah-ibadah tertentu. Dalam mengutip hadis Nabi, Zain al-Di>n 
                                                 
17QS al-Z|a>riya>t/51: 56. 
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tidak mengutip secara lengkap sanad hadis yang dikutip dan tidak menjelaskan 
kualitas hadisnya. Bagi sebagian orang penulisan sanad yang lengkap ketika 
mengutip hadis memang membuat tulisan menjadi sangat panjang padahal yang 
menjadi titik fokusnya adalah materi berita atau hadis yang dikutip. Namun, 
berdasarkan fakta yang dilalui oleh hadis, pengungkapan hadis secara lengkap (sanad 
dan matan) menjadi penting untuk diketahui orang-orang yang meriwayatkan hadis 
tersebut serta kredibilitasnya. Apalagi terdapat asumsi bahwa dalam kitab tersebut 
banyak mengutip hadis yang d}a‘i>f. Hadis d}a‘i>f menurut banyak ulama tidak dapat 
dijadikan sebagai h}ujjah (landasan/argumentasi ajaran agama). Sekalipun ada yang 
memilih menjadikannya h}ujjah jika itu terkait fad}a>il al-a‘ma>l dan mawa>‘iz} selama 
hadisnya tidak terlalu d}a‘i>f. 
Salah satu pembahasan yang dimuat dalam kitab tersebut ialah tentang s}aum 
al-tat}awwu’ (puasa sunah). Dalam praktiknya, yang dilakukan saat berpuasa adalah 
menahan lapar, dahaga dan berhubungan seks, namun tujuan utama puasa adalah 
menjadi orang yang bertakwa kepada Allah swt. Itulah sebabnya Nabi Muhammad 
saw. mengatakan bahwa banyak orang yang berpuasa namun yang didapatkan hanya 
lapar dan dahaga. Allah juga mengatakan melalui hadis qudsi bahwa puasa adalah 
rahasia-Nya dan dia yang membalasnya, sebab motivasi orang yang berpuasa tidak 
dapat diketahui secara pasti. Jika hanya untuk memperlihatkan kepada orang lain 
bahwa ia sedang berpuasa maka bisa saja ia makan atau minum di tempat yang jauh 
dari pandangan orang. Puasa juga merupakan salah satu ibadah yang memiliki 
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banyak manfaat dari berbagai aspek, seperti aspek sosial, aspek kejiwaan dan aspek 
kesehatan.18 
Berpuasa juga merupakan salah satu upaya untuk meneladani sifat-sifat 
Allah. Manusia mempunyai kebutuhan beraneka ragam dan yang terpenting adalah 
kebutuhan fa‘a>li> yaitu makan, minum dan hubungan seks. Allah swt. 
memperkenalkan diri-Nya antara lain sebagai tidak mempunyai anak dan istri 
“bagaimana Dia memiliki anak, sedang ia tidak memiliki istri” QS al-An‘a>m/6: 101, 
“dan sesungguhnya maha tinggi kebesaran Tuhan kami. Dia tidak beristri dan tidak 
pula beranak” QS al-Jinn/76: 3. Allah juga memperkenalkan diri-Nya sebagai yang 
tidak makan “dia memberi makan dan tidak diberi makan” QS al-An‘a>m/6: 14.19 
Di samping itu, puasa juga memiliki banyak keutamaan dan ganjaran dari 
Allah sehingga keinginan untuk memperbanyak melakukannya adalah sesuatu yang 
wajar. Namun, puasa adalah salah satu ibadah yang memiliki ketentuan dari Allah 
perihal waktu dan tata caranya (baca: mahd}ah), sehingga dalam pelaksanaannya 
harus sesuai dengan petunjuk dalil-dalil, yaitu al-Qur’an dan hadis Nabi. Puasa 
dibagi menjadi dua, puasa wajib (ramadan dan kaffarat) dan puasa sunah. Puasa yang 
pertama telah dijamin ke-h}ujjah-annya sebab didasari oleh ayat al-Qur’an. Adapun 
yang kedua diperoleh dari hadis-hadis Nabi yang mana hadis Nabi banyak yang 
bersifat a>h}a>d, sehingga membutuhkan penelitian terhadap ke-h}ujjah-an hadisnya. 
Dengan demikian sangat penting mengetahui kualitas hadis terkait ibadah tersebut 
sebagai landasan ke-h}ujjah-anya, sekaligus menguji tingkat kebenaran ganjaran 
                                                 
18Ismail Muhammad Syah, Filsafat Hukum Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 1992), h. 194-201. 
19M. Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’an: Tafsir Maudu>‘i> atas Pelbagai Persoalan Umat 
(cet. III; Jakarta: Lentera Hati, 1996), h. 532.  
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(baca: pahala) bagi orang yang berpuasa. Oleh karena itu penulis tertarik untuk 
mengkaji kualitas hadis-hadis tersebut.. 
Penelitian kualitas hadis perlu dilakukan untuk mengetahui kualitas hadis-
hadis tersebut. Penelitian hadis tidak dibatasi hanya pada penelitian matan hadis, 
tetapi juga pada sanad hadis, sebab keberadaan sanad sangat menentukan kualitas 
sebuah hadis.20 Bahkan beberapa hadis terlihat baik matannya namun dinilai d}a‘i>f 
sebab sanadnya tidak s}ah}i>h}. Hasil dari penelitian itulah nantinya yang  berimplikasi 
pada kelayakannya dijadikan sebagai h}ujjah atau tidak. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, masalah 
pokok dalam tesis ini adalah ”bagaimana kualitas hadis tentang s}aum al-tat{awwu‘ 
dalam kitab Irsya>d al-‘Iba>d ila> Sabi>l al-Rasya>d”?. Adapun rumusan masalah dari 
persoalan pokok tersebut dapat dibagi dalam beberapa sub masalah sebagai berikut: 
1. Kitab apa saja yang menjadi rujukan Zain al-Di>n dalam mengutip hadis 
s}aum al-tat}awwu‘  dalam kitab Irsya>d al-‘Iba>d ila> Sabi>l al-Rasya>d? 
2. Bagaimana kualitas sanad hadis tentang s}aum al-tat}awwu‘ dalam kitab 
Irsya>d al-‘Iba>d? 
3. Bagaimana kualitas matan hadis tentang s}aum al-tat}awwu’ dalam kitab 
Irsya>d al-‘Iba>d? 
 
                                                 




C. Pengertian Judul dan Ruang Lingkup Penelitian 
Judul penelitian ini adalah ”Hadis s{aum al-tat}awwu’ dalam kitab Irsya>d al-
’Iba>d (studi kritik sanad dan matan hadis)”, dan untuk menghindari adanya 
kesalahpahaman terhadap judul penelitian ini, maka berikut ini dikemukakan 
beberapa pengertian dari term-term yang digunakan. 
1. Pengertian Judul 
a. Hadis 
Hadis dilihat dari cakupan pengertiannya dapat dikelompokkan kepada dua: 
Sekelompok ulama menyatakan bahwa hadis ialah pernyataan, pengamalan, taqri>r 
dan hal ihwal Nabi Muhammad saw. Ada juga kalangan ulama yang berpendapat 
bahwa hadis bukan saja apa yang disandarkan kepada Nabi Muhammad saw. tetapi 
juga kepada sahabat dan tabiin. 21 
Penelitian ini akan berpegang pada batasan pengertian yang pertama. Dengan 
demikian, pernyataan-pernyataan sahabat dan tabiin tidak masuk dalam cakupannya. 
Secara teknik, yang dimaksud dengan hadis di sini ialah semua yang disandarkan 
kepada Nabi Muhammad saw. dalam bentuk pernyataan, pengamalan, taqri>r dan hal 
ihwalnya. Hadis yang menjadi obyek kajian dengan memberikan penilaian adalah 
hadis-hadis marfu>‘ dan hadis yang dihukumkan marfu>‘.22 Sedangkan hadis mauqu>f 
dan maqt}u>‘ tetap dicantumkan akan tetapi tidak dilakukan penilaian karena 
                                                 
21Lihat al-Tahha>n, Us}ul al-Takhrij wa Dira>sah al-Asa>nid (Beirut: Mat}ba‘ah al-Arabiyyah, 
1979), h. 87. 
22Hadis yang dihukumkan marfu>‘ adalah hadis yang diriwayatkan oleh sahabat namun 
terdapat indikator (ﺔﻨﻳﺮﻗ) yang menunjukkan bahwa hadis tersebut berlaku pada masa Rasulullah saw. 
dan dinisbahkan kepadanya, sebagaimana dinyatakan oleh jumhu>r ahl al-‘ilm, seperti kenyataan 
sahabat yang menceritakan tentang kehidupan Rasulullah saw. atau tentang asbāb al-nuzūl suatu 
ayat. Lihat Muh{ammad ‘Ajja>j al-Khat}i>b, Us}u>l, h. 380-381.      
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kekuatan hukum hadis mauqu>f dan maqt}u>‘ tidak sama dengan hadis marfu>‘. Hadis 
mauqu>f dan maqt}u>‘ merupakan perkataan manusia biasa yang tidak dikategorikan 
sebagai wahyu yang mempunyai implikasi hukum, sedangkan hadis marfu>‘ 
merupakan sabda dan perbuatan Rasulullah saw. yang mengandung unsur wahyu dan 
menjadi salah satu sumber hukum Islam.    
b. S{aum al-Tat}awwu‘ 
Adapun yang dimaksud dengan S{aum al-Tat}awwu‘ adalah puasa sunah. Ini 
adalah salah satu bab dalam kitab Irsya>d al-‘Iba>d yang menjelaskan tentang puasa 
sunah. Pada bab tersebut banyak disebutkan jenis-jenis puasa sunah yang disertai 
dengan riwayat-riwayat yang mungkin saja merupakan hadis Nabi. 
c. Kitab Irsya>d al-‘Iba>d ila> Sabi>l al-Rasya>d 
Kitab Irsya>d al-’Iba>d ila> Sabi>l al-Rasya>d yang dimaksud adalah karya Zain al-
Di>n bin ’Abd al-’Azi>z bin Zain al-Di>n al-Mali>ba>ri> yang diterbitkan di Semarang oleh 
penerbit Karya Toha Putra. Selanjutnya kitab ini disebut kitab Irsya>d al-’Iba>d. 
d. Kritik 
Kata kritik dalam ilmu hadis dinisbahkan pada kegiatan penelitian hadis yang 
disebut dengan al-naqd yang secara etimologi adalah bentuk mas}dar dari kata 
naqada yanqudu yang berarti mayyaza, yaitu memisahkan sesuatu yang baik dari 
yang buruk. Kata al-naqd berarti “kritik” seperti dalam literatur arab yang berarti 
‘’mengeluarkan kesalahan atau kekeliruan dari sebuah kalimat.” Di dalam ilmu 
hadis, al-naqd berarti memisahkan antara hadis-hadis yang s}ah}i>h, h}asan dan d}a’i>f. 
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Kegiatan kritik ini dilakukan untuk mengetahui tingkat kualitas sebuah 
hadis. Yang dimaksud kualitas hadis dalam penelitian ini adalah derajat hadis, atau 
hukum hadis. Kualitas hadis dibagi ke dalam tiga lingkup yakni s}ah}i>h}, h}asan dan 
d}a‘i>f.23 Ketiga jenis kualitas hadis itu berkenaan dengan hadis ah}ad dan ditetapkan 
berdasarkan hasil penelitian. Jadi istilah s}ah}ih}, h}asan dan d}a‘i>f adalah rentang 
penilaian kualitas atau hukum hadis dari kualitas hadis yang tertinggi, yang sedang 
sampai yang rendah.  
e. Sanad dan matan 
Sanad  menurut bahasa adalah al-mu‘tamad : sesuatu yang dijadikan 
sandaran, pegangan, dan pedoman. Menurut istilah ialah: 
 “Mata rantai para perawi hadis yag menghubungkan sampai kepada matan 
hadis”.24 
Adapun matan menurut bahasa berarti; keras, kuat, sesuatu yag tampak dan 
yang asli.25 Sedangkan matan menurut istilah adalah kalimat yang terletak setelah 
berakhirnya sanad,26 beberapa ulama juga mendefinisikannya sebagai lafal-lafal 
hadis yang menjadi penyempurna makna dari rangkaian hadis.27 Sehingga matan 
                                                 
23‘Amr ’Abd Mun’in Sa>lim, Taisi>r ’Ulum al-H{adi>s\ (Cet III; t.t: Da>r al-D{iya>‘, 2000), h. 14, 32 
dan 34. 
24Abdul Majid Khon, Ulumul Hadis, h. 107. 
25Abdul Majid Khon, Ulumul Hadis, h. 113. 
26Nu>r al-Di>n Muh}ammad ’Itr, Manhaj al-Naqd Fi> ’Ulu>m al-H{adi>s\ (Cet III; Suriyah: Da>r al-
Fikr, 1418), h. 321. Lihat ’Abdullah bin Yu>suf al-Jadi>’, Tah}ri>r ’Ulu>m al-H{adi>s\ (Cet I; Beirut: 
Mu’assasah al-Rayya>n, 1424), h. 24. Lihat ’Ali> bin Muh}ammad Abu> al-H{asan Nu>r al-Di>n al-Qa>ri>, 
Syarh} Nukhbah al-Fikr Fi> Mus}t}alah}a>t Ahl al-As\ar, (Beirut: Da>r al-Arqam, t.th), h. 544. Lihat Syams 
al-Di>n Abu> al-Khair Muh}ammad bin ’Abd al-Rah}ma>n al-Sakha>wi>, al-Taud}i>h} al-Abhar Li Taz\kirah 
Ibn al-Mulaqqan Fi> ’Ilm al-As\ar (Cet I; t.t: Maktabah Ad}wa>’ al-Salaf, 1418), h. 31. 
27’Ali> bin Muh}ammad bin ’Ali> al-Zain al-Syari>f al-Jurja>ni>, al-Di>ba>j al-Muz\ahhab Fi> 
Mus}t}alah} al-H{adi>s\, Juz 1(Mesir: Mat}ba’ah Mu}t}afa> al-Ba>bi>, 1350 H), h. 5. Lihat juga  ’Ali> bin 
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dapat diartikan sebagai materi berita dari riwayat yang disampaikan oleh para 
periwayat hadis.  
2. Ruang Lingkup Penelitian 
Adapun ruang lingkup penelitian ini yaitu terbatas pada kualitas sanad dan 
matan hadis dengan melakukan takhri>j dan naqd terhadap hadis-hadis yang ada di 
dalam kitab Irsya>d al-‘Iba>d, demi mendapatkan status kualitasnya, apakah hadis 
tersebut berkualitas s}ah}ih}, h}asan, atau d}a‘i>f.  
D. Kajian Pustaka 
Kajian pustaka dilakukan dengan tujuan untuk mendapatkan gambaran 
tentang hubungan penelitian yang diajukan dengan penelitian sejenisnya yang 
pernah dilakukan terdahulu, sehingga menghindari adanya keterulangan dalam 
pengkajian materi yang akan diteliti dan juga sebagai salah satu pijakan atau rujukan 
yang menggambarkan cara kerja penelitian yang akan dilakukan.28  
Studi kualitas hadis tentang puasa sunah dalam kitab Irsya>d al-‘Iba>d sejauh 
pengamatan penulis belum ditemukan adanya studi yang secara spesifik dan 
komprehensif mengkaji hal tersebut. Adapun informasi yang peneliti dapatkan, ada 
beberapa tulisan yang ada hubungannya baik langsung maupun secara tidak langsung 
dengan pembahasan yang akan dibahas, di antaranya sebagai berikut. 
                                                                                                                                           
Muh}ammad bin ’Ali> al-Zain al-Syari>f al-Jurja>ni>, Risa>lah Fi> Us}u>l al-H{adi>s\, Juz 1 (Cet I; Riyadh: 
Maktabah al-Rusyd, 1407 H), h. 65. 
28Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, Pedoman Penulisan Karya Tulis Ilmiah; 




1.  “Buku Pintar Puasa Sunah”, sebuah buku yang dialihbahasakan oleh Fery 
Irawan dari kitab “al-S{aum fi D{au’ al-Isla>m; Ba>b S{iya>m al-Tat}awwu‘ karya 
Sa‘i>d al-Qaht}a>ni>.29 Buku tersebut menyebutkan jenis-jenis puasa sunah 
beserta hadis-hadisnya. Hanya saja, hadis-hadis yang ditampilkan tidak 
disebutkan status hadisnya, bahkan sebagian tidak disebutkan sumber 
hadisnya. 
2. Tesis yang berjudul “Kualitas dan kehujjahan hadis qudsi; kajian atas hadis 
ibadah dalam kitab al-Ittifa>h}a>t al-Saniyyah fi Ah}a>di>s\ al-Qudsiyyah karya al-
Mada>ni>” yang ditulis oleh Akbar, mahasiswa pasca sarjana UIN Alauddin 
Makassar.30 Meskipun tesis tersebut fokus pada kajian kualitas hadis yang 
juga mencakup persoalan ibadah, namun tentunya berbeda dengan penelitian 
yang dilakukan oleh penulis sebab kitab yang menjadi rujukan berbeda dan 
hadis yang diteliti pun tak memilah antara hadis Nabi atau hadis qudsi. 
Namun diakui, tulisan tersebut sangat membantu dalam kelanjutan penelitian 
ini. 
3. Tesis yang berjudul “Hadis-hadis Fadhilah al-Fatihah; analisis kualitas hadis 
dan kandungan” yang mengutip hadis-hadis yang membahas keutamaan al-
fatihah lalu meneliti kualitas hadis serta kandungan dari hadis-hadis 
tersebut.31 Tesis tersebut fokus membahas hadis keutamaan puasah. Namun, 
                                                 
29Sa‘i>d al-Qaht}a>ni al-S{aum fi D{au’ al-Isla>m; Ba>b S{iya>m al-Tat}awwu‘ , diterj. oleh Fery 
Irawan, Buku Pintar Puasa Sunah (cet. II; Solo: Aqwam, 2012), h. iii. 
30Akbar, Kualitas dan kehujjahan hadis qudsi; kajian atas hadis ibadah dalam kitab al-
Ittifa>h}a>t al-Saniyyah fi Ah}a>di>s\ al-Qudsiyyah karya al-Mada>ni>, Tesis, (Makassar: Perpustakaan UIN 
Alauddin Makassar, 2013). 
31Jajang Sobari, Studi Kritik Hadis Fadhilah al-Fatihah, Tesis (Makassar: Perpustakaan UIN 
Alauddin Makassar, 2006). 
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langkah-langkah metodologi yang ditempuh dalam penelitian tersebut dapat 
menjadi acuan dalam penelitian ini. 
4. Baso Midong dalam bukunya Kualitas Hadis dalam Kitab Tafsir an-Nur 
Karya T.M. Hasbi Ash-Shiddieqy menguraikan kriteria kes}ahihan hadis 
dalam pandangan T.M. Hasbi Ash-Shiddieqy. Buku tersebut lebih 
mempertajam pembahasannya  pada analisis kualitas hadis Tafsir An-Nur. 
Karya-karya di atas sangat berbeda pada fokus yang akan dikaji peneliti. 
Peneliti akan berupaya mengungkapkan riwayat pada kitab Irsya>d al-‘Iba>d bab s}aum 
al-tat}awwu‘ yang memiliki indikasi bahwa ia adalah hadis Nabi, dan mengkaji 
kualitas hadis-hadis yang ada di dalam kitab tersebut. Namun, karya-karya yang 
dipaparkan memiliki hubungan dengan penelitian ini sehingga akan sangat 
membantu kelangsungan penelitian ini. 
E. Kerangka Teoretis 
Dalam rangka penyusunan kerangka teoretis, peneliti terlebih dahulu 
menentukan kitab yang banyak mengutip hadis-hadis terkait ibadah, khususnya 
hadis tentang puasa. Maka dipilihlah kitab Irsya>d al-‘Iba>d sebagai bahan kajian 
karena merupakan salah satu kitab yang banyak dibaca di kalangan masyarakat dan 
memang kitab ini membahas persoalan-persoalan ibadah termasuk puasa sunah atau 
s}aum al-tat}awwu‘. 
Penelitian dilakukan pada kitab Irsya>d al-‘Iba>d yang difokuskan pada hadis 
tentang s}aum al-tat}awwu‘ atau puasa sunah dan menganalisis kualitas sanad dan 
matannya. Sehingga secara sistematis, hadis-hadis pada bab tersebut akan 
diklasifikasi berdasarkan jenis-jenis puasanya. Setelah diklasifikasi maka akan 




kitab-kitab standar kemudian dilanjutkan dengan menganalisis sanad dan matannya 
untuk mengetahui kualitas hadis-hadis tersebut. 
Untuk mengetahui kualitas hadis-hadis pada bab s}aum al-tat}awwu‘ sebagai 
kajian utama dalam penelitian ini, dibutuhkan dua agenda, yakni takhri>j al-h}adi>s\ 
yang berfungsi sebagai pelacakan kitab sumber tanpa menilai kualitasnya dan naqd 
al-h}adi>s\ yang berfungsi sebagai metode penilaian yang diguanakan dalam 
menetapkan kualitas hadis-hadis tersebut.  
Adapun kerangka teoritis yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat 
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F. Metodologi Penelitian 
Agar pengkajian terhadap kualitas hadis-hadis dalam kitab Irsya>d al-‘Iba>d 
lebih terarah, maka peneliti memperkenalkan langkah-langkah metodologis sebagai 
berikut. 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan studi kepustakaan, yaitu penelitian yang dilakukan 
melalui riset berbagai literatur yang berkaitan dengan masalah yang diteliti. 
Literatur pokoknya (sumber data primer) adalah kitab Irsya>d al-‘Iba>d karya Zain al-
Di>n. Sumber data lainnya adalah kitab ‘ulu>m al-hadi>s dan kitab hadis. Sedangkan 
sumber data skundernya adalah semua literatur yang ada hubungan dengan kajian 
penelitian.  
2. Metode Pendekatan 
Untuk menganalisis pembahasan judul tesis ini secara komprehensif dan 
mendalam  peneliti mempergunakan pendekatan ilmu hadis. Ilmu ini mencakup 
beberapa aspek ilmu yang erat kaitannya dengan penelitian kualitas hadis. Ilmu 
ta>rikh al-ruwa>h untuk mengetahui waktu kelahiran, masa pendidikan, periwayatan 
hadis dan wafatnya para perawi hadis. Al-jarh} wa al-ta‘di>l untuk mengetahui perawi 
yang dinilai adil atau yang dinilai jarh} dengan berbagai perangkat kaidahnya, dan 
berbagai aspek lain terkait ilmu hadis. 
3. Metode Pengumpulan dan Analisis Data 
Studi ini menyangkut kualitas hadis dalam kitab Irsya>d al-’Iba>d, maka 
sebagai kepustakaan utama dalam penelitian ini adalah kitab Irsya>d al-’Iba>d. Kitab 
Irsya>d al-’Iba>d bukan merupakan kitab sumber atau kutub al-mutu>n, oleh karena itu 
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hadis-hadis yang akan dikaji dalam kitab tersebut dikumpulkan dengan 
menggunakan metode takhri>j al-h}adi>s\. 
Takhri>j al-h}adi>s\ ialah kegiatan penelusuran atau pencarian hadis di berbagai 
kitab sebagai sumber asli dari hadis yang akan dikaji, kemudian hadis tersebut 
dikemukakan secara lengkap mulai dari sanad dan matannya.32 
Untuk memudahkan peneliti menelusuri atau mencari hadis di kitab sumber, 
peneliti menggunakan bantuan petunjuk dari kitab-kitab takhri>j, seperti kitab, al-
Mu’jam al-Mufahras Li Alfa>z} al-H{adi>s\, Tuh}fah al-Asyra>f Bi Ma’rifah al-At}ra>f, Kanz 
al-’Umma>l, dan sebagainya. 
Untuk mengolah dan menganalisis hadis-hadis yang akan dikaji, peneliti 
menggunakan dua metode, yakni metode kesahihan sanad atau kritik sanad dan 
metode kesahihan matan atau kritik matan. 
G. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Mengetahui sumber pengutipan hadis s}aum al-tat}wwu‘ pada kitab Irsya>d al-
‘Iba>d ila> Sabi>l al-Rasya>d karya Zain al-Di>n bin ‘Abd-‘Azi>z al-Mali>ba>ri>. 
b. Untuk mengkaji secara mendalam dan mengetahui kualitas sanad hadis s}aum al-
tat}awwu‘ dalam kitab Irsya>d al-‘Iba>d ila> Sabi>l al-Rasya>d. 
c. Untuk mengkaji secara mendalam dan mengetahui tingkat kualitas matan hadis 
yang termuat dalam bab s}aum al-tat}awwu‘ tersebut.  
 
                                                 
32M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi , h. 43. 
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2. Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan Ilmiah  
1) Penelitian ini diharapkan akan memberikan kontribusi pemikiran mengenai 
kualitas atau tingkat keorisinilan hadis-hadis yang ada dalam kitab Irsya>d al-
‘Iba>d dan menambah khasanah ilmu pengetahuan keislaman.  
2) Penelitian ini sebagai cerminan tanggung jawab akademik dalam turut 
memikirkan upaya meningkatkan kecerdasan pada penggalian hadis-hadis 
Nabi saw. sebagai sumber hukum Islam selain al-Qur’an. 
b. Kegunaan Praktis 
1) Dapat dijadikan bahan informasi bagi pemerhati kajian-kajian hadis, 
sekaligus sebagai bahan literatur kepada para pengkaji Irsya>d al-‘Iba>d dari 
sisi kualitas hadis yang ada di dalamnya, khususnya bagi pondok pesantren 
yang menjadikan kitab ini sebagai salah satu rujukan dalam beragama. 
2) Memberikan kontribusi positif kepada lembaga kajian ilmu hadis. Karena 
hasil penelitian ini merupakan pencerahan dan pemandu dalam meneliti 






PROFIL KITAB IRSYA<D AL-’IBA<D ILA< SABI<L AL-RASYA<D 
A. Biografi Zain al-Di>n bin ’Abd al-’Azi>z 
Nama lengkapnya ialah Ah}mad Zain al-Di>n bin al-Syaikh ’Abd al-’Azi>z bin 
al-Syaikh Zain al-Di>n Abu> Yah}ya> bin ’Ali> bin Ah}mad al-Ma’bari> al-Mali>ba>ri> al-
Funna>ni> al-Sya>fi’i>. Zain al-Di>n diperkirakan wafat di atas tahun 991 H. Zain al-Di>n 
lahir di daerah Ponnan kota Malabar, India Selatan, di lingkungan keluarga yang 
berilmu, beradab, mulia dan berpendidikan baik. Selama hidupnya sebagian besar 
ilmu yang ia tuntut adalah ilmu pengetahuan yang berkembang pada masanya dan 
sebagian kecilnya lagi di bidang yang ia ungguli yakni ilmu fiqh, ia kemudian 
dikenal dengan ahli fiqh dan diberi gelar al-faqi>h sepanjang hidup hingga pasca 
wafatnya.1 
Kakek Zain al-Di>n, al-Syaikh Zain al-Di>n bin ’Ali> al-Ma’bari> merupakan 
ulama besar pada masanya, sedang ayahya adalah seorang pemuka dan ulama besar 
pula. Zain al-Di>n merupakan keturunan dari keluarga yang berilmu. Di antara guru 
Zain al-Di>n yang masyhu>r ialah al-Muh}addis\ al-H{a>fiz} Syiha>b al-Di>n Ah}mad bin 
H{ajar al-Haitami>, seorang syaikh yang datang ke India dan menetap di Malabar 
untuk mengajar ilmu tafsir dan hadis di Ja>mi’ Fanna>n, yakni sebuah perguruan yang 
dibangun oleh kakek Zain al-Di>n. Di sebelah Universitas tersebut juga dibangun 
sebuah ruangan serupa mus}alla> tempat para guru dan penuntut ilmu yang datang dari 
                                                 
1Ah}mad Zain al-Di>n al-Ma’bari> al-Mali>ba>ri>, Tuh}fah al-Muja>hidi>n Fi> Ah}wa>l al-Burtuga>liyyi>n 




jauh, seperti dari Hijaz, Mesir, Indonesia dan dari Asia Tenggara serta Timur untuk 
beristirahat.2 
Zain al-Di>n telah mendapatkan didikan yang baik dari ayahnya. Ayahnya 
adalah seorang syaikh besar di bidang fikih, hadis, tafsir dan kalam. Nama 
lengkapnya ialah ’Abd al-’Azi>z bin al-Syaikh Zain al-Di>n al-Ma’bari> al-Mali>ba>ri>. 
Salah satu karyanya adalah Hida>yah al-Az\kiya>‘ Ila> T{ari>q al-Auliya>‘, sebuah kitab 
tas}awwuf yang isinya berupa syair-syair. Zain al-Di>n kemudian menjelaskan maksud 
dari syair-syair yang disusun oleh ayahnya tersebut dengan menyusun sebuah kitab 
syarh} yang berjudul Maslak al-Atqiya>‘ Wa Manhaj al-As}fiya>‘.3 
Selama hidupnya, Zain al-Di>n telah meluncurkan beberapa karyanya, antara 
lain: 
1. Al-Ajwibah al-’Aji>bah ’an al-As‘ilah al-Gari>bah: Majmu>’ah Fata>wa> fi> al-
Masa>‘il al-Fiqhiyyah. 
2. Ih}ka>m Ah}ka>m al-Nisa>‘ 
3. Tuh}fah al-Muja>hidi>n fi> Ba’d} Ih}wa>l al-Burtuga>liyyi>n 
4. Al-Jawa>hir fi> ’Uqu>bah Ahl al-Kaba>‘ir 
5. Irsya>d al-’Iba>d Ila> Sabi>l al-Rasya>d 
6. Syarh} al-S{udu>r fi> Ih}wa>l al-Mauta> wa al-Qubu>r  
7. Al-Fata>wa> al-Hindiyyah 
8. Qurrah al-’Ain bi Muhimma>t al-Di>n 
9. Fath} al-Mu’i>n bi Syarh} Qurrah al-’Ain 
                                                 
2Ah}mad Zain al-Di>n al-Ma’bari> al-Mali>ba>ri>, Tuh}fah al-Muja>hidi>n Fi> Ah}wa>l al-Burtuga>liyyi>n, 
h. 7. 





B. Gambaran Umum Kitab Irsya>d al-’Iba>d 
kitab yang menjadi objek kajian adalah kitab Irsya>d al-’Iba>d Ila> Sabi>l al-
Rasya>d. Kitab ini merupakan kitab fikih yang disusun oleh Ah}mad Zain al-Di>n bin 
’Abd al-’Azi>z bin Zain al-Di>n Abu> Yah}ya> bin ’Ali> bin Ah}mad al-Ma’bari> al-Mali>ba>ri> 
al-Funna>ni> al-Sya>fi’i>. Kitab Irsya>d al-’Iba>d telah dicetak dan diterbitkan di berbagai 
negara. Salah satunya ialah di Indonesia di berbagai daerah. Kitab yang peneliti kaji 
adalah kitab yang diterbitkan di Semarang, percetakan Karya Toha Putra, kitab 
terbitan Karya Toha Putra ini tidak mencantumkan tahun diterbitkannya kitab 
tersebut. Kitab tersebut dicetak dengan sampul berwarna biru muda dan dihiasi 
dengan gambar dekorasi berwarna kuning kehijauan. Kitab Irysa>d al-’Iba>d ini hanya 
terdiri dari satu jilid, memuat pembahasan sebanyak 50 bab dengan jumlah hadis 
sebanyak 1056 hadis di luar hadis-hadis yang tidak memiliki sumber yang jelas. 
Lebih jelasnya, berikut tabel rincian bab serta jumlah hadis di setiap bab. 
No. Judul Bab Jumlah Hadis Halaman 
1.  ِنﺎَْﻤﻳ

ﻻا ُبَ  14 hadis 2-7 
2.  ِْﲅِﻌﻟا ُبَ 21 hadis 7-8 
3.  ِءْﻮُﺿُﻮﻟا ُبَ 11 hadis 8-10 
4.  ِﻞْﺴُﻐﻟا ُبَ 13 hadis 10-11 
5.  َِﺔﺑْﻮَُْﻜﳌا ِةَﻼ "ﺼﻟا ِﻞَْﻀﻓ ُبَ 61 hadis 11-20 
6.  ُبَ  ِع'ﻮََﻄﺘﻟا ِةَﻼَﺻ  51 hadis 20-23 
7.  َِﺔ+ﺎََﻤﳉا ِةَﻼَﺻ ُبَ  31 hadis 23-25 
8.  ِﺔَﻌُُﻤﳉا ِةَﻼَﺻ ُبَ  40 hadis 25-27 
9. 
 لﲈﻌﺘ/ﺳا ﻦﻣ ﻞ3ر ﲇ+ مﺮﳛ ﺎﻣ ب





 92-82 sidah 31 َُب ِﻋَﻴﺎَدِة اﳌَﺮِﻳِْﺾ  .01
 33-92 sidah 24 َُب اﻟﻨَِّﻴﺎEَِﺔ َوﺗََﻮاِﺑِﻌﻬَﺎ َواﺳ/ْ ِﺘَﻤﺎِﻋﻬَﺎ .11
 34-33 sidah 88  َُب اﻟﺰ" َﰷة ِ .21
 05-34 sidah 07  َُب اﻟَﺼْﻮم ِ .31
 35-05 sidah 5  َُب اﳊَﺞ ِّ .41
 65-35 sidah 34  َُب ﻓَْﻀِﻞ اﻟُﻘْﺮTٓن ِ .51
 85-65 sidah 12  َُب TWْذَﰷِر اﻟﺼ" َﺒﺎحِ  61
 95-85 sidah 31  َُب َﻣﺎﻳَُﻘْﻮُل ِﻋْﻨَﺪ اﻟﻨ"ْﻮم ِ .71
 95-95 sidah 7  َُب َﻣﺎ ﻳُﻘَﺎُل ِﰲ ﺑَْﻌِﺾ اَﻻْﺣَﻮال ِ .81
 16-95 sidah 31  ب ﰲ Tٔذﰷر ]ﲑ ﻣﻘ[ﺪة ﺑﻮﻗﺖ .91
 36-16 sidah 9 َُب ﻓَْﻀِﻞ اﻟﺼ" َﻼِة +ََﲇ اﻟﻨ"ِﱯ ِّ .02
 46-36 sidah 31 اَﻻْﺻﻐَِﺮ َوُﻫَﻮ اﻟّﺮِ bَء ُَُب اﻟّﴩِ ْ ِك  .12
 66-46 sidah 51  ب اﻟﻜﱪ واﻟﻌﺠﺐ .22
 76-66 sidah 6  ب اِﳊﻘَِﺪ َواﳊََﺴﺪ ِ .32
 86-76 sidah 61  َُب اﻟﻐَْﻀِﺐ  .42
 96-86 sidah 11  َُب اﻟِﻐْﻴَﺒﺔ ِ .52
 07-96 sidah 7  َُب اﻟﻨ"ِﻤْﻴَﻤﺔ ِ .62
 17-07 sidah 11  َُب اﻟِﻜْﺬِب  .72
 27-17 sidah 8  َُب اlWْﻣِﺮ ِﳌَْﻌُﺮْوِف َواkﳯ" ْiِﻲ َﻋْﻦ اﳌُْﻨَﻜﺮ ِ .82
 87-27 sidah 85  َُب اﻟَﻜَﺴِﺐ  .92
 97-97 sidah 6  َُب َذّمِ اﳌَْﻜِﺲ  .03
 48-08 sidah 14  َُب اﻟﻈ' ﲅ ِْ .13
 09-48 sidah 74  َُب اﻟَﻮِﺻﻴ"ﺔ ِ .23




34.  ِﻢِﺣ "ﺮﻟا ِﻊَْﻄﻗ ُبَ  42 hadis 93-97 
35.  ِﻞَْﻘﻟا ُبَ  15 hadis 97-98 
36.  ِدﺎَﻬِﳉا ُبَ  64 hadis 98-104 
37.  َs ِّﺰﻟا ُبَ  39 hadis 104-110 
38.  ِﺮَْﻤﳋا ِب َْﴍ ُبَ  19 hadis 110-112 
39.  ِﰲ ُبَ ِةَﺮِﺟﺎَﻔﻟا ِْﲔِﻤَﻴﻟا  6 hadis 112-113 
40.  ِرْو 'ﺰﻟا ِةَدﺎَﻬَﺷ ُبَ  4 hadis 113-113 
41.  َِﺔﺑْﻮ"ﺘﻟا ُبَ  31 hadis 113-118 
42.  ُسِْﺮﻬِﻔﻟا  - 119-120 
 
C. Metode Penulisan Zain al-Di>n dalam Kitab Irsya>d al-’Iba>d 
Kitab Irsya>d al-‘Iba>d merupakan kitab syarh}. Zain al-Di>n memberi 
keterangan singkat di halaman pertama kitab tersebut bahwa karyanya ini 
merupakan gabungan dari dua kitab karangan Syiha>b al-Di>n Ah}mad bin H{ajar al-
Haitami>, yakni kitab al-Zawa>jir dan Mursyid al-T{ulla>b, kemudian ia menamakan 
karyanya ini Irsya>d al-’Iba>d Ila> Sabi>l al-Rasya>d. Pernyataan Zain al-Di>n juga 
mengatakan bahwa ia hanya menambah dalam kitab tersebut beberapa hadis yang 
berkaitan, permasalahan-permasalahan fiqih, nasihat-nasihat serta beberapa kisah 
(H{ika>ya>t).4 
Zain al-Di>n menyusun kitab Irsya>d al-‘Iba>d dengan memuat lima unsur di setiap bab, 
yakni: ayat-ayat al-Qur‘an (unsur yang satu ini kadang ada, kadang pula tidak ada), 
hadis-hadis Nabi saw, syarh} hadis, kisah-kisah (h}ika>yah), syair-syair (syair ini tidak 
                                                 
4Ah}mad Zain al-Di>n al-Ma’bari> al-Mali>ba>ri>, Irsya>d al-’Iba>d Ila> Sabi>l al-Rasya>d (Semarang: 




dimuat di semua bab, hanya beberapa bab saja) dan catatan penting yang harus 
diperhatikan dari pengarang kitab (tanbi>h). 
Kitab Irsya>d al-’Iba>d ini merupakan kitab syarh}. Ayat-ayat yang ada di dalam 
pembahasan kitab tersebut merupakan ayat dari matan yang kemudian disyarh} oleh 
Zain al-Di>n dalam kitabnya. Sanad hadis yang dimuat oleh Zain al-Di>n tidak 
ditampilkan secara lengkap, kadang hanya menyebut mukharrij, kadang pula hanya 
menyebut ra>wi> a’la>nya. Sedangkan matan hadis yang dimuat oleh Zain al-Di>n 
terkadang memiliki redaksi yang berbeda dari matan aslinya, namun perubahan 
redaksi tidak sampai merubah makna inti dari matan asli hadis yang bersangkutan. 
Zain al-Di>n tidak membatasi sumber hadis yang ia kutip dalam kitabnya. Selain para 
mukharrij Kutub al-Tis’ah, Zain al-Di>n juga mengutip hadis-hadis mukharrij lainnya, 
di antaranya ialah: al-Dailami>, al-Sya>fi’i>, al-T{abra>ni>, Ibn Abi> Syaibah, Ibn 
Zanjawiyyah, al-Baihaqi>, Ibn Mardawiyyah, Ibn al-Sina>, al-Khat}i>b, al-Da>ruqut}ni>, 
Abu> Na’i>m, Ibn ’Asa>kir, Ibn Abi> al-Dunya>, Ibn Mandah, Ibn ’Adi>, Ibn Khuzaimah, 
Ibn H{ibba>n, Abu> Ya’la>, al-Qad}a>’i>, al-H{a>kim, Ibn S{as{ari>, Ibn al-Najja>r, Abu> al-
Syaikh, al-H{aki>m, al-’Uqaili>, al-Bagawi>, Ibn Abi> ’A<s}im dan lainnya. 
Berikut salah satu contoh penulisan Zain al-Di>n dalam kitab Irsya>d al-’Iba>d: 
ةﺮﺟﺎﻔﻟا ﲔﳰkا ﰲ ب 
 (ﻢﳖﺎﳝTٔو) ﻢﳱkٕا ﺪﻬﻋ ﺎﲟ يTٔ (ﷲ ﺪﻬﻌﺑ) نوﺬٔﻳو نﻮﻟﺪﺴ ٔيT (نوﱰﺸ ﻦ;ّا ّنٕا) ﱄﺎﻌﺗ ﷲ لﺎﻗ
 ﻦﻣ اﲑﺴ ﺎﺿﺮﻋ يTٔ (ﻼﻴﻠﻗ ﺎﻨﲦ) ﺔﺑذﲀﻟا يTٔ ﺐﺼﻧ ﻻ يTٔ (ةﺮٓﺧlا ﰲ ﻢﳍ قﻼ ﻻ ﻚﺌﻟوTٔ) ﺎﻴﻧoا
 (ﻢﳱﺰ; ﻻو) ﺔﲪر ﺮﻈﻧ يTٔ (ﻢﳱkٕا ﺮﻈﻨﻳ ﻻو) ﴪ م يTٔ (ﷲ ﻢﻬﻤﳫ; ﻻو) ﺎﲠاﻮﺛو ﺎﻬﳰﻌﻧ ﻦﻣ ﻢﳍ
 دﻮﻌﺴﻣ ﻦا ﻦﻋ نﺎﻴ/ﺸﻟا جﺮﺧTٔو * مﻼﺳٕﻻا ﺪﻳﺪﺷ ﱂﺆﻣ يTٔ (ﲓﻠ+ باﺬ+ ﻢﳍو)اﲑ ﻢﳍ ﺪﻳﺮ; ﻻ يTٔ
ﻪﻴﻠ+ ﷲ ﲇﺻ ﷲ لﻮﺳر ّنTٔ ﲅﺳو  ﻮﻫو ﷲ ﻲﻘﻟ ﻖﺣ ﲑﻐﺑ ﲅﺴﻣ ئﺮﻣا لﺎﻣ ﲇ+ ﻒﻠE ﻦﻣ لﺎﻗ




ٕاﱄ Tٓﺧﺮ اlٓﻳﺔ وااﻃﱪاﱐ واﳊﺎﰼ وﲱªﻪ ﻣﻦ اﻗﻄﻊ ﻣﺎل اﻣﺮئ ﻣﺴﲅ ﳰﻴﻨﻪ ﺣﺮم ﷲ +ﻠﻴﻪ اﳉﻨﺔ 
رﺳﻮل ﷲ  وان ﰷن ﺷ°ﺎ ﺴﲑا ﻗﺎل وان ﰷن ﴍا ﰷ* واﺑﻨﺎ ﻣﺎ3ﻪ وﺣﺎن وTٔوﺟﺐ ¯ اﻟﻨّﺎر ﻗ[ﻞ b 
Tٔﺧﴬ* واﳊﺎﰼ ﻋﻦ  ﻣﻦ Eﻠﻒ +ﲇ ﳝﲔ Tٓﲦﺔ ﻋﻨﺪ ﻣ²ﱪي ﻫﺬا ﻓﻠﻴﻮTٔ ﻣﻘﻌﺪﻩ ﻣﻦ اﻟﻨﺎر وﻟﻮ +ﲇ ﺳﻮاك
ﻗ[ﻞ وﻣﺎ اkﳰﲔ  اﻦ ﻣﺴﻌﻮد رﴈ ﷲ ﻋﻨﻪ ﻗﺎل ﻛﻨﺎ ﻧﻌﺪ ﻣﻦ اﻧﺐ اي ﻟﺲ ¯ ﻛﻔﺎرة اkﳰﲔ اﻟﻐﻤﻮس
وﻫﻮ واﻟﻄﱪاﱐ ان ﷲ 3ﻞ ذﺮﻩ Tٔذن ﱄ Tٔن TٔEﺪث  اﻟﺮ3ﻞ ﻳﻘﻄﻊ ﳰﻴﻨﻪ ﻣﺎل اﻟﺮ3ﻞ* اﻟﻐﻤﻮس ﻗﺎل
ﻋﻦ دﻳﻚ ﻗﺪ ﻣﺮﻗﺖ ر3ﻼﻩ اlٔرض وﻋﻨﻘﻪ ﻣ²ﱳ ﲢﺖ اﻟﻌﺮش وﻫﻮ ﻳﻘﻮل ﺳ/ﺒªﺎﻧﻚ ﻣﺎTٔﻋﻈﻤﻚ رﺑﻨﺎ 
ﻓﲑد +ﻠﻴﻪ ﻣﺎ +ﲅ ﰊ ﻣﻦ Eﻠﻒ ﰷذ* واﻟﻄﱪاﱐ ﻋﻦ ﺟﲑ ﻦ ﻣﻄﻌﻢ Tٔﻧﻪ ٕاﻓﺪي ﳝﻴﻨﻪ ﺑﻌﴩة Tٓﻻف 
ﳾء اﻓﺪﻳﺖ ﺑﻪ ﳝﻴﲏ* وروي ﻋﻦ اlٔﺷﻌﺚ درﱒ ﰒ ﻗﺎل ورب اﻟﻜﻌﺒﺔ ﻟﻮ ﻠﻔﺖ ﺻﺎدﻗﺎ واﳕﺎ ﻫﻮ 
ﻦ ﻗﺲ Tٔﻧﻪ اﺷﱰي ﳝﻴﻨﺔ ﻣﺮة Áﺴ/ﺒﻌﲔ Tٔﻟﻔﺎ وﺣﲄ ﻋﻦ اﻟﺸﺎﻓﻌﻲ رﴈ ﷲ ﻋﻨﻪ Tٔﻧﻪ ﻗﺎل ﻣﺎ Eﻠﻔﺖ 
 .٥ﷲ ﰲ ﲻﺮي ﻻ ﰷذ وﻻ ﺻﺎدﻗﺎ )ﺗﻨÃ[ﻪ( ان اkﳰﲔ اﻟﻔﺎﺟﺮة ﺣﺮام ﺑﻞ ﱔ ﺒﲑة اﺗﻔﺎﻗﺎ
 ‘uwwa}taT-la mua{S sidaH .D
ﻋﻦ رﺑﻪ ﻋﺰ  ﷲ ﺻﲆ ﷲ +ﻠﻴﻪ وﺳﲅ رﺳﻮل ﻗﺎل :ﻋﻦ 3ﺎﺮ ﻗﺎلاﺧﺮج اﻟﺒﳱﻘﻲ  .١
  ﻫﻮ ﱄ وTٔs Tٔﺟﺰي ﺑﻪ".و : اﻟﺼﻴﺎم ﺟ²ﺔ ﺴ/ﺘﺠﻦ ﲠﺎ اﻟﻌﺒﺪ ﻣﻦ اﻟﻨﺎر ﺗﻌﺎﱃ "ﻗﺎل ﷲو3ﻞ
ﻣﻦ ﺻﺎم ﻳﻮًﻣﺎ ﺗﻄﻮ+ًﺎ ﱂ ﻳﻄﻠﻊ +ﻠﻴﻪ TٔEﺪ ﱂ ;ﺮض ﷲ ¯  :اﳋﻄﻴﺐ ﻋﻦ ﺳﻬﻞ ﻦ ﺳﻌﺪ .٢
 .ﺑﺜﻮاب دون اﳉﻨﺔ
 ﺑﻌﺪ ﷲ وÐﻪ ﻋﻦ اﻟﻨﺎر ﺳ/ﺒﻌﲔ ﻋﻦ Tٔﰊ ﺳﻌﻴﺪ ﻣﻦ ﺻﺎم ﻳﻮﻣﺎ ﰲ ﺳÃ[ﻞ ﷲواﻟﺸ/ﻴﺎن  .٣
 .ﺧﺮﻳﻔﺎ
  ﻋﻨﺪﻩ اﳌﻔﺎﻃﲑ ﺻﻠﺖ +ﻠﻴﻪ اﳌﻼÔﻜﺔ  ﺖاﻟﺼﺎﰂ ٕاذا Tٔﳇاﻟﱰﻣﺬي ﻋﻦ ﻋﲈرة:  .٤
م ﻮ ﻣﻦ ﺻﺎم رﻣﻀﺎن وTٔﺗﺒﻌﻪ ﺳ/ﺘًﺎ ﻣﻦ ﺷﻮال ﰷن Õﺼاﺧﺮج اﲪﺪ وﻣﺴﲅ ﻋﻦ اﰊ اﻳﻮب:  .٥
 .اoﻫﺮ ﺧﺮج ﻣﻦ ذﻧﻮﺑﻪ ﻴﻮم وoﺗﻪ Tٔﻣﻪ
Tٔﺗﺒﻌﻪ ﺳ/ﺘًﺎ ﻣﻦ ﺷﻮال ﺧﺮج ﻣﻦ ﻣﻦ ﺻﺎم رﻣﻀﺎن و اﻟﻄﱪاﱐ ﻋﻦ ﲻﺮ رﴈ ﷲ ﻋﻨﻪ:  .٦
 .ذﻧﻮﺑﻪ ﻴﻮم وoﺗﻪ Tٔﻣﻪ
                                                 




ﺳ/ﻨﺔ ﻣﺎﺿﻴﺔ و  ﺳ/ﻨﲔذﻧﻮب  ;ﻜﻔﺮ اﺧﺮج ﻣﺴﲅ ﻋﻦ اﰊ ﻗﺎدة: ان اﻟﺼﻴﺎم ﻳﻮم ﻋﺮﻓﺔ .٧
 اﺗﻴﺔ. ﺳ/ﻨﺔ
ﻣﻦ ﺻﺎم ﻳﻮم ﻋﺮﻓﺔ ﻏﻔﺮ ¯ ﻣﺎ ﺗﻘﺪم ﻣﻦ ذﻧﺒﻪ رﴈ ﷲ ﻋﻨﻪ:  اﺑﻮ ﺳﻌﻴﺪ ﻋﻦ اﻦ ﲻﺮ .٨
  وﻣﺎ ﺗٔﺧﺮ
ﻳﻮم ﻋﺮﻓﺔ ﻏﻔﺮ ¯ ﻣﻦ ﻋﺮﻓﺔ ٕاﱃ ﻣﻦ ﺣﻔﻆ ﻟﺴﺎﻧﻪ وﲰﻌﻪ وﺑﴫﻩ اﻟﻔﻀﻴﻞ:  ﻋﻦاﻟﺒﳱﻘﻲ  .٩
 .ﻋﺮﻓﺔ
اlٔﻧÃ[ﺎء  ﺖﻳﻮم ﰷﻧﻫﻮ ﻦ Tٔﰊ ﺷﺔ ﻋﻦ Tٔﰊ ﻫﺮ;ﺮة ﺻﻮﻣﻮا ﻳﻮم +ﺎﺷﻮراء،  اﺧﺮج .٠١
 .ﻪ ﻓﺼﻮﻣﻮﻩﻮﻧﻳﺼﻮﻣ
ﺳ/ﺌﻞ رﺳﻮل ﷲ ﺻﲆ ﷲ +ﻠﻴﻪ و ﺳﲅ ﻋﻦ ﺻﻴﺎم ﻳﻮم +ﺎﺷﻮراء ﻣﺴﲅ ﻋﻦ اﰊ ﻗﺎدة:  .١١
 اﳌﺎﺿﻴﺔ. ﻓﻘﺎل ;ﻜﻔﺮ اﻟﺴ/ﻨﺔ
 .ﻮﻣﻦ اﻟﺘﺎﺳﻊﻋﻦ ﻦ ﻋﺒﺎس: ﻟﱧ ﺑﻘ[ﺖ ٕاﱃ ﻗﺎﺑﻞ lٔﺻﻣﺴﲅ  .٢١
ﰻ ﺷﻬﺮ، ﻓﻘﺪ ﺻﺎم اoﻫﺮ  ﻣﻦ ﺻﺎم ﺛﻼﺛﺔ Tٔbم ﻣﻦ :ﻋﻦ Tٔﰊ ذر اﺧﺮج اﲪﺪ واﻟﱰﻣﺬي .٣١
 .ﳇﻪ
ٕاذا ﲳﺖ ﻣﻦ اﻟﺸﻬﺮ ﺛﻼﺛﺔ اbم ﻓﺼﻢ : ﻋﻦ Tٔﰊ ذر اﺧﺮج اﲪﺪ واﻟﱰﻣﺬي واﻦ ﺣﺎن .٤١
 .ﺛﻼث ﻋﴩة وارﺑﻊ ﻋﴩة وﲬﺲ ﻋﴩة
ﺻﻮم Tٔbم  اﻟﻄﱪاﱐ ﻋﻦ اﻦ ﻋﺒﺎس: ﰷن رﺳﻮل ﷲ ﺻﲆ ﷲ +ﻠﻴﻪ و ﺳﲅ ﻻ ﻳﺪع .٥١
  .اﻟﺒﻴﺾ ﰲ ﺳﻔﺮ وﻻ ﺣﴬ
اﻟﻨﱯ ﺻﲆ ﷲ +ﻠﻴﻪ و ﺳﲅ ﰷن ﻳﺼﻮم  ﰷن -ﻋﻦ Tٔﰊ ﻫﺮ;ﺮة:  اﺧﺮج اﲪﺪ واﻦ ﻣﺎ3ﻪ .٦١
اﻻﺛﻨﲔ واﶆﺲ . ﻓﻘ[ﻞ b رﺳﻮل ﷲ ٕاﻧﻚ ﺗﺼﻮم اﻻﺛﻨﲔ واﶆﺲ ﻓﻘﺎل  ٕان ﻳﻮم اﻻﺛﻨﲔ 
 .واﶆﺲ ﻳﻐﻔﺮ ﷲ ﻓﳱﲈ ﻟﲁ ﻣﺴﲅ ٕاﻻ ﻣﳤﺎﺟﺮ;ﻦ ﻳﻘﻮل دﻋﻬﲈ ﺣﱴ ﻳﺼﻄﻠªﺎ
ﻗﺎل و اﻟﱰﻣﺬي ﻋﻦ Tٔﰊ ﻫﺮ;ﺮة َﰷَن ﺻﲆ ﷲ +ﻠﻴﻪ وﺳﲅ ﻳﺘﺤﺮى ﺻﻮم إﻻﺛﻨﲔ َواﶆﺲ  .٧١
 .ﱄ وTٔs ﺻﺎﰂﻋﲈاﻌﺮض ﺗﺗﻌﺮض اlٔﻋﲈل ﻳﻮم إﻻﺛﻨﲔ واﶆﺲ، ﻓٔﺣﺐ Tٔن 
ﻋﻦ Tٔﰊ ﻫﺮ;ﺮة: ﻣﺎ ﻣﻦ Tٔbم Tٔﺣﺐ ٕاﱃ ﷲ Tٔن ﻳﺘﻌﺒﺪ ¯ ﻓﳱﺎ  واﻦ ﻣﺎ3ﻪ اﻟﱰﻣﺬياﺧﺮج  .٨١





 .ﺻﲆ ﷲ +ﻠﻴﻪ وﺳﲅ ﰷن ﻳﺼﻮم @ﺴﻊ ذي اﳊëﺔاﺑﻮ داود: اﻧﻪ  .٩١
Tٔﻓﻀﻞ اﻟﺼﻼة ﺑﻌﺪ اﻟﺼﻼة اﳌﻜﻮﺑﺔ اﻟﺼﻼة ﰲ ﺟﻮف اíﻠﻴﻞ : ﻋﻦ Tٔﰊ ﻫﺮ;ﺮة ﻣﺴﲅ .٠٢
 .وTٔﻓﻀﻞ اﻟﺼﻴﺎم ﺑﻌﺪ ﺷﻬﺮ رﻣﻀﺎن ﺷﻬﺮ ﷲ اﶈﺮم
ٕان ﰲ اﳉﻨﺔ ﳖﺮا ﻳﻘﺎل ¯ رﺟﺐ Tٔﺷﺪ ﺑﻴﺎﺿﺎ ﻣﻦ اíﻠﱭ و TٔEﲆ ﻣﻦ  :Tٔïﺲ ﻋﻦاﻟﺒﳱﻘﻲ  .١٢
 .اﻟﻌﺴﻞ ﻣﻦ ﺻﺎم ﻣﻦ رﺟﺐ ﻳﻮﻣﺎ ﺳﻘﺎﻩ ﷲ ﻣﻦ ذñ اkﳯﺮ
Tٔﻓﻀﻞ اﻟﺼﻮم ﺑﻌﺪ رﻣﻀﺎن ﺷﻌﺒﺎن ﻟﺘﻌﻈﲓ رﻣﻀﺎن وTٔﻓﻀﻞ اﻟﺼﺪﻗﺔ  :Tٔïﺲ اﻟﱰﻣﺬي ﻋﻦ .٢٢
 .ﺻﺪﻗﺔ ﰱ رﻣﻀﺎن
ﻗﺎﻟﺖ دﻞ +ﲇ اﻟﻨﱯ ﺻﲆ ﷲ +ﻠﻴﻪ  اﻟFﺴﺎﰄ و اﻟﺒﳱﻘﻲ ﻋﻦ +ﺎóﺸﺔ رﴈ ﷲ ﻋﳯﺎ .٣٢
 .ﻘﻠﻨﺎ ﻻ ﻗﺎل اﱐ ٕاذا ﺻﺎﰂﻓ وﺳﲅ ذات ﻳﻮم ﻓﻘﺎل ﻫﻞ ﻋﻨﺪﰼ ﺷﺊ 
ٕان ﻛﻨﺖ ﺻﺎﲚﺎ ﺑﻌﺪ ﺷﻬﺮ رﻣﻀﺎن ﻓﺼﻢ ﶈﺮم اﺧﺮج اﻟFﺴﺎﰄ ﻋﻦ +ﲇ رﴈ ﷲ ﻋﻨﻪ:  .٤٢
 .ﻓٕﺎﻧﻪ ﺷﻬﺮ ﷲ وﻓ[ﻪ ﻳﻮم øب ﷲ ﻓ[ﻪ +ﲆ ﻗﻮم وﻳﺘﻮب ﻓ[ﻪ +ﲆ Tٓﺧﺮ;ﻦ
 ﺻﲆ ﷲ +ﻠﻴﻪ وﺳﲅ ﻗﺪم اﳌﺪﻳﻨﺔ ﻓﻮ3ﺪ اkﳱﻮد ﻋﻦ اﻦ ﻋﺒﺎس Tٔن رﺳﻮل ﷲاﻟﺸ/ﻴﺎن  .٥٢
+ﺎﺷﻮراء ﻓﻘﺎل ﳍﻢ رﺳﻮل ﷲ ﺻﲆ ﷲ +ﻠﻴﻪ وﺳﲅ ﻣﺎﻫﺬا اﻟﻴﻮم اى  ﺻﻴﺎﻣﺎ ﻳﻮم
ﺗﺼﻮﻣﻮﻧﻪ ﻓﻘﺎﻟﻮا ﻫﺬا ﻳﻮم ﻋﻈﲓ اﳒﻰ ﷲ ﻋﺰو3ﻞ ﻓ[ﻪ ﻣﻮﳻ وﻗﻮﻣﻪ وﻏﺮق ﻓ[ﻪ ﻓﺮﻋﻮن 
وﺳﲅ ﻓ²ﺤﻦ  وﻗﻮﻣﻪ ﻓﺼﺎﻣﻪ ﻣﻮﳻ ﺷﻜﺮا وﻓ²ﺤﻦ ﻧﺼﻮﻣﻪ ﻓﻘﺎل رﺳﻮل ﷲ ﺻﲆ ﷲ +ﻠﻴﻪ
 .ﺑﺼﻴﺎﻣﻪ اﲱﺎﺑﻪ اﺣﻖ واوﱃ ﲟﻮﳻ ﻣ²ﲂ ﻓﺼﺎﻣﻪ رﺳﻮل ﷲ ﺻﲆ ﷲ +ﻠﻴﻪ وﺳﲅ وTٔﻣﺮ





 |S<IDA{H-LA J<IRHKAT NAD ISAKIFISALK
 sidaH isakifisalK .A
  asauP naamatueK .1
: : ﻗَﺎَل َرﺑ -ﻨَﺎ َﻋﺰ َو'َﻞ  َﻋْﻦ 'َﺎ&ٍِﺮ ، #"ن َرُﺳﻮَل ِﷲ َﺻﲆ ا ُ َﻠَْﻴِﻪ َوَﺳﲅ َ ﻗَﺎل َﻲ ﻘ ِﳱَ اﻟﺒ َ ج َﺮ َﺧ ْا َ .a
 ِﻣَﻦ اﻟﻨﺎِر ، َوُﻫَﻮ ِﱄ َو#"@َ #"ْﺟﺰِي ِﺑﻪ ِاﻟّﺼِ َﻴﺎُم ُﺟ:ٌﺔ 7َﺴ5ْ ﺘَِﺠﻦ- ِﲠَﺎ اﻟَْﻌْﺒُﺪ 
 اِب ﻮ َﺜَ ﺑ ِ Qَ ُ ﷲ ُ َض ﺮ ْOَ  ﻢ ْﻟَ  ﺪ ٌM َ#"  ﻪ ِﻴ ْﻠَ َ  ﻊ ْﻠ ِﻄ ﻳﻮًﻣﺎ ﺗﻄﻮًﺎ ﱂ ﻳ َ  ﺎم َﺻ َ ﻦ ْ: ﻣ َﺪ ٍﻌ ْﻞ &ﻦ ﺳ َﻬْﻋﻦ ﺳ َ ُﺐ ﻴ ْﻄ ِاﳋَ  .b
 .ﺔ ِﻨ ﺠ َاﻟْ  ن َو ْد ُ
ُﷲ َو]َُْﻪ َﻋِﻦ اﻟﻨﺎِر ﺳ5َ ْﺒِﻌَﲔ َﻣْﻦ َﺻﺎَم ﻳَْﻮًﻣﺎ ِﰲ َﺳZYِﻞ ِﷲ ﺑَﻌَﺪ  ﻌﻴﺪ ٍﻋﻦ #ٔﰊ ﺳ َ Vﺎن ِﻴ ْواﻟﺸ5َ  .c
 َﺧﺮِﻳًﻔﺎ.
َذا #fِﳇَْﺖ ِﻋْﻨَﺪُﻩ : ة َﲈر َي ﻋﻦ ﻋ ِﺬ ِﻣ ِاﻟّﱰِ  .d
h
 .ﺔ ُﻜ َoِ ﻤَﻼ ﻴﻪ اﻟْ ﻠَ َ  ْﺖ ﻠ ﺻ َ ﲑ ُاﳌﻔﺎﻃ ِاﻟﺼ ﺎِﰂُ ا
 lawayS asauP .2
 م ِﻮ َْﺼ ﻛ َ ن َﰷ َ ال ٍﻮ ﺷ َ ﻦ ًْﺎ ﻣ ِﺘّ ﺳ5ِ  ﻪ ُﻌ َﺒ َﺗْ #" و َ ﺎن َﻀ َﻣ َر َ ﺎم َﺻ َ ﻦ ْب: ﻣ َﻮ ْﻳ - ا َ ِﰊ ْﻋﻦ ا َ وﻣﺴﲅ ٌ ﺪ ُْﲪ َا َ ج َﺮ َﺧ ْا َ .a
 .ﺮ ِﻫ ْاv 
 ﻪ ِﺑ ِﻮ ْﻧ ُ ذ ُ ﻦ ْﻣ ِ ج َﺮ َﺧ َ ال ٍﻮ ﺷ َ ﻦ ًْﺎ ﻣ ِﺘّ ﺳ5ِ  ﻪ ُﻌ َﺒ َﺗْ #" و َ ﺎن َﻀ َﻣ َر َ ﺎم َﺻ َ ﻦ ْرﴈ ﷲ ﻋﻨﻪ: ﻣ َ ﺮ َُﲻ َ ﻦ ْ ﻋ َاِﱐ ﱪ َاﻟﻄ ّ .b
 ﻪ.ﻣ- #f  ﻪ ُﺗْ vَ َو َ م َﻮ ْﻴ َﻛ َ
 naluB paites malad iraH agiT asauP .3
  َذّرٍ : َﻣْﻦ َﺻﺎَم ﺛََﻼﺛََﺔ #"~ ٍم ِﻣْﻦ ُﰻِّ َﺷﻬٍْﺮ ، ﻓَﻘَْﺪ َﺻﺎَم اv ْﻫَﺮ ُﳇُﻪ.َﻋْﻦ #"ِﰊ ي ﺬ ِﻣ ِاﻟّﱰِ  ْو َ ﺪ ُْﲪ َا َ ج َﺮ َﺧ ْا َ .a
h َذا ُﲳْ َﺖ ِﻣْﻦ اﻟﺸ ﻬِْﺮ ﺛََﻼﺛََﺔ #"~ ٍم ﻓَُﺼْﻢ ﺛََﻼَث :ر ٍّ ذ َِﰊ ﻋﻦ #"  ﺎن ٍ ﺣ ِ ﻦ ُي وا& ْﺬ ِﻣ ِاﻟّﱰِ  ْو َ ﺪ ُْﲪ َا َ ج َﺮ َﺧ ْا َ  .b
ا
 َﻋْﴩَ ة ََﻋْﴩَ َة َو#"ْرﺑََﻊ َﻋْﴩَ َة َوَﲬْ َﺲ 
 ِﺾ ﻴ ْﺒ ِاﻟْ  م ِ~ َّ#"  م َﻮ ْﺻ َ ع ُﺪ َ ﻳَ ﺻﲆ ﷲ ﻠﻴﻪ و ﺳﲅ َﻻ  ﷲ ِ ﻮل ُﺳ ُر َ ن َ: ﰷ َﺎٍس ﺒ ﻋ َ ﻦ ِا& ْ ﻦ ْ ﻋ َاِﱐ ْﱪ َاﻟﻄ  .c
 .َﴬ ٍ ﺣ ََﻻ و َ ﺮ ٍﻔ َ ﺳ َِﰲ 
 simaK nad nineS iraH asauP .4
ا ُ َﻠَْﻴِﻪ َوَﺳﲅ َ َﰷَن ﻳَُﺼﻮُم اِﻻﺛْﻨَْﲔِ َﻋﻦ #"ِﰊ ُﻫَﺮOَْﺮَة َﰷَن اﻟﻨِﱯ- َﺻﲆ ﻪ ﺎ' َﻣ َ ﻦ ُا& ْو َ ﺪ ُْﲪ َا َ ج َﺮ َﺧ ْا َ .a
h ن ﻳَْﻮَم اِﻻﺛْﻨَْﲔِ َواﻟَْﺨﻤ ِ
ﻧ َﻚ ﺗَُﺼﻮُم اِﻻﺛْﻨَْﲔِ َواﻟَْﺨِﻤَﺲ ﻓَﻘَﺎَل ا
h
َﺲ َواﻟَْﺨِﻤِﺲ ﻓَِﻘYَﻞ ~َ َرُﺳﻮَل ا ِ ا
h ﻻ ُﻣﻬْﺘَِﺠَﺮOِْﻦ ﻳَُﻘﻮل ُ




h  م َﻮ ْى ﺻ َﺮ ﺤ َﺘَ Oﺮة َﰷَن ﺻﲆ ﷲ ﻠﻴﻪ وﺳﲅ ﻳ َ ي ﻋﻦ #ٔﰊ ﻫﺮ َﻣﺬ ِاﻟّﱰِ  .b
 ﺎل َﻗَ و َ ِﺲ ْ ﻤ ِﺨ ََواﻟْ  ْﲔ ِﻨَ ﺛْ اْﻻ
h  م َﻮ ْﻳ َ  ﲈل ُاٔﻋ ْ ُض ﺮ َﻌ ْﺗُ 
 .ﺎِﰂ ٌ ﺻ َ@ َ#" و َ ﺎٍﱄ ْْﲻ َا َ َض ﺮ َﻌ ْﺗُ  ن ْ#"  ﺐ- ﺣ َ" ، ﻓَ ِﺲ ْ ﻤ ِﺨ َاﻟْ و َ ْﲔ ِﺛﻨَ اﻻ
 hajihluZ asauP .5
َﻣﺎ ِﻣْﻦ #~ٔم #َٔﺣﺐ- ٕاﱃ ﷲ #ٔن ﻳُﺘﻌﺒَﺪ Q ﻓﳱﺎ ﻣﻦ ﻪ ﻋﻦ #ٔﰊ ﻫﺮOﺮة: ﻣﺎ' َ ﻣﺬي وا&ﻦ ُاﻟّﱰِ  ﺧﺮج َا َ .a
َﻋْﴩِ ذي اﳊﺔ ، ﻳَْﻌِﺪُل ﺻﻴﺎُم ﰻ ﻳﻮم ﻣﳯﺎ ﺑﺼﻴﺎم ﺳ5ﻨﺔ ، وﻗYﺎُم ّﰻِ ﻟﻴ ﻣﳯﺎ ﺑﻘYﺎم ﻟَْﻴِ 
 .اﻟﻘَْﺪر
 .ﺔ ِ ﺤ ِي اﻟْ ذ ِ ﻊ َْﺴ   ِ م ُﻮ ُْﺼ ﻳ َ  ن َﺻﲆ ﷲ ﻠﻴﻪ وﺳﲅ ﰷ َ ﻪ ُﻧ  : ا َد َاو ُد َ ﻮ ْﺑ ُ ا َ .b
 hafarA‘ asauP .6
 ﺔ ًﻨَ ﺳ5َ  و َ ﺔ ًﻴ َﺎﺿ ِﻣ َ ﺔ ًﻨَ ﺳ5َ  ْﲔ ِ¢َ ﻨَ ﺳ5َ  َب ﻮ ْﻧ ُ ذ ُ ﺮ ُﻔّ ِﻜ َOُ  ﺔ َﻓَ ﺮ َﻋ َ م َﻮ ْﻳ َ  ﺎم َﻴ َاﻟّﺼ ِ ن : ا ِة َﺎد َ¡َ  ﻗَ ِﰊ ﻋﻦ ا َ ﺴﲅ ٌﻣ ُ ﺧﺮج َا َ .a
 .ﺔ ًﻴ َﺗ ِا َ
ﺎ ﻣ َو َ ﻪ ِﺒ ِﻧْ ذ َ ﻦ ْﻣ ِ م َﺪ ﻘَ ﺎ ﺗَ ﻣ َ Qَ ُ ﺮ َﻔ ِﻏُ  ﺔ َﻓَ ﺮ َﻋ َ م َﻮ ْﻳ َ  ﺎم َﺻ َ ﻦ ُرﴈ ﷲ ﻋﻨﻪ: ﻣ َ ﺮ َُﲻ َ ﻋﻦ ا&ﻦ ِ ﻌﻴﺪ ٍﺳ َ ﻮ ْﺑ ُ ا َ .b
  .ﺮ َﺧ " ﺗَ 
h  ﺮﻓﺔ َﻋ َ ﻦ ْQ ﻣ ِ ﺮ َﻔ ِﻏُ  ﺔ َﺮﻓَ ﻋ َ ﻩ ﻳﻮم ََﴫ َوﺑ َ  ﻪ ُﻌ َﻪ وَﲰ ْﺴﺎﻧ َ ﻟ ِ ﻆَﻔ ِﺣ َ ﻦ ْ: ﻣ َﻞ ِﻴ ْﻀ َﻔ ُاﻟْ  ﻦ ِﻲ ﻋ َﻘ ِﳱ ْاﻟﺒ َ .c
 .ﺮﻓﺔ َﻋ َ ﱃ َا
 marahuM asauP .7
اﻟﺼ َﻼُة ِﰲ َﺟْﻮِف ا¨ﻠْﻴِﻞ َو#"ﻓَْﻀُﻞ #"ﻓَْﻀُﻞ اﻟﺼ َﻼِة ﺑَْﻌَﺪ اﻟﺼ َﻼِة اﻟَْﻤْﻜ¡ُﻮﺑَِﺔ Oﺮة: ﺮ َ#ٔﰊ ﻫ ُ ﻋﻦ ْ ﺴﲅ ٌﻣ ُ .a
 .اﻟّﺼِ َﻴﺎِم ﺑَْﻌَﺪ َﺷﻬِْﺮ َرَﻣَﻀﺎَن َﺷﻬِْﺮ ا ِ اﻟُْﻤَﺤﺮ م ِ
 رﴈ ﷲ ﻋﻨﻪ:  ِﲇ ٍّﺎﰄ ﻋﻦ َ ﺴ َاﻟª   ﺧﺮج َا َ .b
h
، ُﻤَﺤﺮ مﻛﻨَﺖ ﺻﺎﺋِﲈ ﺑﻌﺪ ﺷﻬِﺮ رﻣﻀﺎن، ﻓُﺼْﻢ ﻟ ِ ن ْا
 .Oﻦ َِﺮ ، وﻳﺘﻮُب ﻓYﻪ ﲆ #ٓﺧ َﻓYﻪ ﲆ ﻗَﻮمﷲ  َب ® َ ﻮم ٌﻳ َ  وﻓYﻪ ِ  ،ﷲ ﻓٕﺎﻧ ُﻪ ﺷﻬﺮ ُ
 ’>ar>uys<A‘ asauP .8
 ﻪ ُﻮﻧ َ ﻮﻣ ُُﺼ ﻳ َ  ZYﺎء ُﻧْ اْ"  ِﺖ ﻧ َ ﰷ َ ﻳﻮم ٌ ﻮ َ، ﻫ ُاء َﻮر َﺎﺷ ُَ  ﻮا ﻳﻮم َﻮﻣ ُُﺻ  ﺮOﺮة َﻋﻦ #ٔﰊ ﻫ ُ ﺔ َْ #ٔﰊ ﺷ َ &ﻦ ُ ﺧﺮج َا َ .a
 .ﻮﻩ ُﻮﻣ ُُﺼ ﻓَ 
 ﻘﺎل َﻓَ  ﺎﺷﻮراء َ ﻳﻮم ِ ﻴﺎم ِﺻﲆ ﷲ ﻠﻴﻪ و ﺳﲅ ﻋﻦ ﺻ ِ ﷲ ِ رﺳﻮل ُ ﻞ َﺌ ِ: ﺳ5ُ ¡ﺎدة َﰊ ﻗَ ﻋﻦ ا َ ﺴﲅ ٌﻣ ُ .b
 .ﻴﺔ َﺎﺿ ِﻤ َاﻟْ  ﺔ َﻨَ اﻟﺴ5َ  ﺮ ُﻔّ ِﻜ َOُ 
ﻓََﻮ'ََﺪ ا³َْﳱُﻮَد اﳌﺪﻳﻨﺔ  م َﺪ ِﷲ ﺻﲆ ﷲ ﻠﻴﻪ وﺳﲅ ﻗَ  رﺳﻮل َ ن ﺎس #" ﻋﻦ ا&ﻦ ﻋﺒ ّ Vﺎن ِﻴ ْاﻟﺸ5  .c
ِﺻَﻴﺎًﻣﺎ ﻳَْﻮَم َﺎُﺷﻮَراَء ﻓَﻘَﺎَل ﻟَﻬُْﻢ َرُﺳﻮُل ا ِ ﺻﲆ ﷲ ﻠﻴﻪ وﺳﲅ َﻣﺎ َﻫَﺬا اﻟَْﻴْﻮُم ا ´ ِ ى ﺗَُﺼﻮُﻣﻮﻧَُﻪ 




 ُﻪَﻣﺎََﺼﻓ ُْﲂْ:ِﻣ َﳻﻮُﻤِﺑ َﱃْو"#َو -ﻖَﺣ"# ُﻦَْﺤ:َﻓ ﲅﺳو ﻪﻴﻠ ﷲ ﲆﺻ ِ ا ُلﻮُﺳَر َلﺎََﻘﻓ ُﻪُﻣﻮَُﺼﻧ ُﻦَْﺤ:َﻓ
 ِ ا ُلﻮُﺳَر .ِﻪِﻣﺎَﻴِﺼِﺑ َُﻪﺑﺎ َْﲱَا َﺮَﻣ"#َو ﲅﺳو ﻪﻴﻠ ﷲ ﲆﺻ 
9. Puasa tanggal 9 Muharam 
a.  ُﻣ ٌﲅﺴ  ْﻦﻋ  ِﻦ&  ّﺒﻋ َﻟ :سﺎ ِْﱧ  َ ﺑ ِﻘ ْY ُﺖ  َٕا َﱃ َﻗ  ِﺑﺎ ٍﻞ  "َ ُﺻ ْﻮ َﻣ ﻦ  ﺘﻟا ِﺳﺎ َﻊ. 
b.  َﺒﻟا ُﺻ :ﻲﻘﳱ ُﻣﻮ ْﻮ ﺘﻟا ا ِﺳﺎ َﻊ  َو  َﻌﻟا َِﴍﺎ  َو ُ   ﻻ َ5ﺸ ُ ِّﳢ َُﳱ³ا اﻮ َدﻮ. 
10. Puasa Rajab 
 َﺒﻟا ْﳱ ِﻘ ٍﺲÁ#ٔ ﻦﻋ ﻲ 
h
ا : ن  َﳉا ﰲ ّﻨ ِﺔ  َْﳖ ًﺮ ُﻳ ا ُلﺎﻘ  ٌﺐﺟر Q  "# -ﺪﺷ  َ ﺑ ًﺿﺎﻴ ﻠ¨ا ﻦﻣ ﺎ َِﱭ  "# و ْM َﲆ َﻌﻟا ﻦﻣ  َﺴ ﻞ
 َﻣ ْﻦ  َمﺎﺻ  ِﻣ َر ﻦ ٍﺐﺟ  َ ﻳ ًﻣﻮ َﺳ ﺎ ُﻩﺎﻘ  ُﷲ  ِﻣ ْﻦ  Åِذ ْﳯ³ا  ِﺮ. 
11. Puasa Syakban 
 ِّﱰﻟا ِﺬﻣ "# ﻦﻋ ي ٍﺲÁ ُﻞﻀﻓ#ٔ :  ِمﻮﺼﻟا  َ ﺑ ْﻌ َﺪ  َنﺎﻀﻣر  َﺷ ُنﺎﺒﻌ  ِﻟ َﺘ ْﻌ ِﻈ ِﲓ  َر َنﺎﻀﻣ  َو ُﻞﻀﻓ#ٔ  ﺼﻟا ِﺔﻗﺪ  ٌﺔﻗﺪﺻ 
 ِﰱ َنﺎﻀﻣر . 
12. Puasa tanpa Niat di Malam Hari 
  ªﻟا َﺴ َﺒﻟا و ﰄﺎ ِﻘﳱ َﻋ ﻲ َ ﻦ ِÇﺎ َﺔﺸ  َﻗ ﺎﳯﻋ ﷲ ﴈر ْﺖﻟﺎ  َد َÈ َﻞ  َ َﲇ  -ﱯﻨﻟا  ﲅﺳو ﻪﻴﻠ ﷲ ﲆﺻ
 َذ َتا  ٍمﻮﻳ  َﻓ َلﺎﻘ  َﻫ ْﻞ  ِﻋ َﺪﻨ ُْﰼ  ٌﺊﺷ  َﻓ ُﻘ ْﻠ َﻨ َﻻ ﺎ َﻗ  َلﺎ  ِا ِّﱐ h
ا  ًذ َﺻ ا ٌﰂﺎ. 
B. Takhri>j al-H{adi>s\ 
Takhri>j al-h}adi>s\ merupakan bahasa arab yang terdiri dari dua suku kata. 
Menurut bahasa, kata takhri>j adalah bentuk mas}dar  dari kata kharraja  yang 
berarti “mengeluarkan”1. Kata kharraja sendiri merupakan fi’il ma>d}i> mazi>d yang 
berasal dari fi’il ma>d}i> s\ula>s\i> mujarrad; kharaja yang berarti “keluar”2. Sedangkan 
kata h}adi>s\ menurut bahasa berarti al-jadi>d, yaitu sesuatu yang baru, menunjukkan 
sesuatu yang dekat dan waktu yang singkat. Lawan kata al-h}adi>s\ adalah al-
qadi>m, artinya sesuatu yang lama.3 Sedangkan menurut istilah, al-h}adi>s\ adalah 
segala yang disandarkan kepada Nabi Muhammad saw. baik dalam bentuk 
                                                 
1Mahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesia (Jakarta: PT Hidakarya Agung, t.th. ), h. 115 
2Mahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesia, h. 115 




perkataan, perbuatan, penetapan, atau sifat.4 Jadi takhri>j al-h}adi>s\ berarti 
menunjukkan tempat hadis pada sumber asli yang mengeluarkan hadis tersebut, 
lengkap dengan sanadnya, dan menjelaskan derajatnya ketika diperlukan.5 
Peneliti menyimpulkan bahwa defenisi takhri> al-h}adi>s\ adalah mengeluarkan hadis 
secara lengkap mulai dari sanad, matan hingga menyebut mukharrij-nya dari 
kutub al-mutu>n. 
Langkah pertama yang harus dilakukan dalam melakukan takhri>j al-h}adi>s\ 
dengan mencari petunjuk keberadaan hadis dalam kitab takhri>j kemudian 
mengembalikannya ke kitab sumber sesuai petunjuk. Berikut adalah takhri>j al-
h}adi>s\ berdasarkan objek kajian yang telah disebutkan. 
1. Keutamaan Puasa  
a.  َا ْﺧ َﺮ َج  َﺒﻟا َﳱ ِﻘ ُمﺎَﻴ ِّﺼﻟا ﻞ'ََو ﺰَﻋ َﺎﻨ- ﺑَر َلَﺎﻗ َلَﺎﻗ َ ﲅَﺳَو ِﻪَْﻴَﻠ ُ ا ﲆَﺻ ِﷲ َلﻮُﺳَر ن"# ،ٍﺮ&ِﺎ'َ ْﻦَﻋ ﻲ
 ِﻣ ُﺪْﺒَْﻌﻟا َﺎِﲠ -ﻦِﺠَﺘ ْ5َﺴ7 ٌﺔ:ُﺟ ِرﺎﻨﻟا َﻦ ِﱄ َﻮُﻫَو ، ِﻪِﺑ ِيﺰْﺟ"# @َ"#َو. 
Petujuk yang ditemukan untuk hadis ini adalah sebagai berikut. 
 ﺔ:ﺟ مﺎﻴﺼﻟاخ مﻮﺻ٢ ﺪYﺣﻮﺗ ,٣٥ ,م  مﺎﻴﺻ١٦١ ,١٦٢ ,,د  مﻮﺻ٢٥ ,ت  ﺔﻌﲨ٧٩ مﻮﺻ ,
٥٤ نﺎﳝا ,٨ ,,ن  مﺎﻴﺻ٤٢ ,٤٣ ,,ﻪ'  مﺎﻴﺻ١ ﱳﻓ ,١٢ ﺪﻫز ,٣٣ ,,يد  مﻮﺻ٣٧ ,٥٠ ,,
ط  مﺎﻴﺻ٥٧ ,, ﰘ١ ,١٩٥ ,١٩٦ ,٢ ,٢٥٧ ,٢٧٣ ,٣٠٢ ,٣١٢ ,٤ ,٢٢ ,٥ ,٨٣.٦ 
 
b.  َﳋا ِﻄ ْﻴ ُﺐ  َﺳ ﻦﻋْﻬ َﺳ ﻦ& ﻞ ْﻌ ٍﺪ َﻣ : ْﻦ  َﺻ َمﺎ  َ ﻳ ﱂ ًﺎﻮﻄﺗ ﺎًﻣﻮﻳ ﻄ ِﻠ ْﻊ  َ َﻠ ْﻴ ِﻪ  "# َM ٌﺪ  َﻟ ْﻢ  َO ْﺮ َض  ُﷲ  ُQَ  ِﺑ َﺜ َﻮ ِبا 
 ُد ْو َن  ْﻟا َﺠ ﻨ ِﺔ. 
Petujuk yang ditemukan untuk hadis ini adalah sebagai berikut. 
                                                 
4Muhammad bin S{a>lih al-’Us\aimin,  Must}alah} al-H{adi>s\ (Kairo: Dar Ibn al- Jauzi, 2007), 
h. 5. 
5Manna>’ al-Qat}t}a>n, Maba>h}is\ fi> ’Ulu>m al-Qur’a>n, Terj. Mufdhol Abdurrahman (Jakarta: 
Pustaka al- Kautsar, 2005), h.189. 
6AJ. Wensick, al-Mu‘jam al-Mufahras li Alfa>z} al-H{adi>s\ al-Nabawi>, juz I (Lebanon: Brill, 




مﺎﺻ ﻦﻣ  ﻂﺧ ) ﺔﻨﳉا نود باﻮﺜﺑ Q ﱃﺎﻌﺗو كرﺎﺒﺗ ﷲ ضﺮO ﱂ ﺪM#ٔ ﻪﻴﻠ ﻊﻠﻄﻳ ﱂ ﺎﻮﻄﺗ ﺎﻣﻮﻳ
( ﺪﻌﺳ ﻦ& ﻞﻬﺳ ﻦﻋ.٧ 
  
c.  َﲔِﻌْﺒ َ5ﺳ ِرﺎﻨﻟا ِﻦَﻋ ُﻪَ]َْو ُﷲ َﺪَﻌﺑ ِﷲ ِﻞYZَﺳ ِﰲ ﺎًﻣَْﻮﻳ َمﺎَﺻ ْﻦَﻣ ٍﺪﻴﻌَﺳ ﰊ#ٔ ﻦﻋ ِنﺎVْﻴ َ5ﺸﻟاو
ﺎًﻔِﻳﺮَﺧ. 
Petujuk yang ditemukan untuk hadis ini adalah sebagai berikut. 
ﺎﻔﻳﺮﺧ ﲔﻌﺒ5ﺳ رﺎﻨﻟا ﻦﻋ ﻪ]و ﷲ ﺪﻌﺑ  خ  دﺎ]٣٦ ,م  مﺎﻴﺻ١٦٧ ,١٦٨ ,,د  ﺰoﺎ:ﺟ٣ ,,ت 
 دﺎﻬﳉا ﻞﺋﺎﻀﻓ٣ ,ن مﺎﻴﺻ ٤٤ ,٤٥ ,ﻪ'  مﺎﻴﺻ٣٤ ﱳﻓ ,١٢ ,,يد  دﺎ]١٠ ,, ﰘ٢ ,٢٥٥ ,
٢٥٧ ,٣ ,٢٦ ,٥٩ ,٨٣.٨ 
  
d.  ِّﱰﻟا ِﻣ ِﺬ ِﻋ ﻦﻋ ي َرﲈ َة َْﺖِﳇf# اَذ
h
ا ُِﰂﺎ ﺼﻟا : ُﺔَِﻜoَﻼْﻤﻟا ﻪَﻴَﻠ ْﺖﻠَﺻ ُﲑِﻃﺎﻔﳌا ُﻩَﺪْﻨِﻋ. 
Petujuk yang ditemukan untuk hadis ini adalah sebagai berikut. 
ﻣﺎ  ﻦﻣ ﰂﺎﺻٔﰻﻳ ﻩﺪﻨﻋ ,ﺮﻃاﻮﻓ ﲑﻃﺎﻔﳌا è ﺔﻜoﻼﳌا ﻪﻴﻠ ﺖﻠﺻ ت  مﻮﺻ٦٧ , ﰘ٦ ,٣٦٥.٩ 
2. Puasa Syawal 
a.  َا ْﺧ َﺮ َج  َا َْﲪ ُﺪ  ٌﲅﺴﻣو  َا ﻦﻋ ِْﰊ  َا - ﻳ ْﻮ َﻣ :ب ْﻦ  َﺻ َمﺎ  َر َﻣ َﻀ َنﺎ  َو "# ْﺗ َﺒ َﻌ ُﻪ  ِ5ﺳ ّﺘ ِﻣ ًﺎ ْﻦ  َﺷ ﻮ ٍلا  َﰷ َن  َﻛ َﺼ ْﻮ ِم 
 vا ْﻫ ِﺮ. 
Petujuk yang ditemukan untuk hadis ini adalah sebagai berikut. 
 - Åﺬﻓ ... ﺮﻫvا مﻮﺼê خ  مﻮﺻ٥٥ ءﺎYZﻧا ,٣٧ ,,م  مﺎﻴﺻ١٩٧ ,,د  مﻮﺻ٥٣ ,,ن 
 مﺎﻴﺻ٧٥ ,٧٦ ,,ﻪ'  مﺎﻴﺻ٢٩ ,,يد  مﻮﺻ٤٤ ,, ﰘ٢ ,١٨٩ ,١٩٤ ,١٩٨ ,٥١٣ ,
٥ ,٢٩٧ ,٤١٧ ,٤١٩.١٠ 
 -  نﺎﻀﻣر مﺎﺻ ﻦﻣ ﰒلاﻮﺷ ﻦﻣ ًﺎﺘ5ﺳ ﻪﻌﺒﺗ#ٔ م  مﺎﻴﺻ٢٠٣ ,,د  مﻮﺻ٥٨ ,,ت  مﻮﺻ٥٢ ,,
يد  مﻮﺻ٤٤ , ﰘ٣ ,٣٠٨ ,٣٢٤ ,٣٤٤ ,٥ ,٤١٧ ,٤١٩.١١ 
                                                 
7‘Ali> bin H{isa>m al-Di>n, Kanz al-‘Umma>l, juz VIII (Beirut: Muassasah al-Risa>lah, 1989), 
h. 718 
8AJ. Wensick, al-Mu‘jam al-Mufahras li Alfa>z} al-H{adi>s\ al-Nabawi>, juz II, h. 26. 
9AJ. Wensick, al-Mu‘jam al-Mufahras li Alfa>z} al-H{adi>s\ al-Nabawi>, juz V, h. 169. 




 ﻦ ْﻣ ِ ج َﺮ َﺧ َ ال ٍﻮ ﺷ َ ﻦ ًْﺎ ﻣ ِﺘّ ﺳ5ِ  ﻪ ُﻌ َﺒ َﺗْ #" و َ ﺎن َﻀ َﻣ َر َ ﺎم َﺻ َ ﻦ ْرﴈ ﷲ ﻋﻨﻪ: ﻣ َ ﺮ َُﲻ َ ﻦ ْ ﻋ َاِﱐ ﱪ َاﻟﻄ ّ .b
 .ﻪﻣ- #f  ﻪ ُﺗْ vَ َو َ م َﻮ ْﻴ َﻛ َ ﻪ ِﺑ ِﻮ ْﻧ ُ ذ ُ
 .tukireb iagabes halada sata id sidah kutnu nakumetid gnay kujuteP
  ) ﻣﻦ ﺻﺎم رﻣﻀﺎن ، و#ٔﺗﺒﻌﻪ ﺳ5ﺘًﺎ ﻣﻦ ﺷﻮال ؛ ﺧﺮج ﻣﻦ ذﻧﻮﺑﻪ ðﻴﻮم وvﺗﻪ #ٔﻣﻪ ( .
اﱐ ﰲ #ٔﺧﺮ'ﻪ اﻟﻄﱪ " ﻣﻮﺿﻮع": ٩٠٣/ ١١ﻗﺎل اٔﻟﺒﺎﱐ ﰲ " اﻟﺴﻠﺴ اﻟﻀﻌﻴﻔﺔ واﳌﻮﺿﻮﺔ " 
( ﻣﻦ ﻃﺮﻳﻖ ﲻﺮان ا&ﻦ ﻫﺎرون : Mﺪﺛﻨﺎ ﻣﺴﻠﻤﺔ &ﻦ ﲇ : Mﺪﺛﻨﺎ #ٔﺑﻮ ١/ ٣٠١/ ١"اٔوﺳﻂ" )
  ﻋﺒﺪﷲ اﶵﴢ ﻋﻦ @ﻓﻊ ﻋﻦ ا&ﻦ ﲻﺮ ﻣﺮﻓﻮًﺎ . وﻗﺎل :
 ٢١."ﱂ Oﺮوﻩ ٕاﻻ #ٔﺑﻮ ﻋﺒﺪﷲ ، ﺗﻔﺮد ﺑﻪ ﻣﺴﻠﻤﺔ"
 nalubeS malad iraH agiT asauP .3
 .َذّرٍ : َﻣْﻦ َﺻﺎَم ﺛََﻼﺛََﺔ #"~ ٍم ِﻣْﻦ ُﰻِّ َﺷﻬٍْﺮ ، ﻓَﻘَْﺪ َﺻﺎَم اv ْﻫَﺮ ُﳇﻪ ُي َﻋْﻦ #"ِﰊ ﺬ ِﻣ ِاﻟّﱰِ  ْو َ ﺪ ُْﲪ َا َ ج َﺮ َﺧ ْا َ .a
 .tukireb iagabes halada ini sidah kutnu nakumetid gnay kujuteP
, ٤٤ﺻﻮم  ت, ٥٩١, ٩٨١, ٦٨١, ٢٨١ﺻﻴﺎم  م, ١, øﲀح ٩٥ﺻﻮم  خ ﺻﺎم اvﻫﺮ
 ٣١.٦٤١, ٥ ﰘ,, ٢٣ﺻﻴﺎم  'ﻪ,, ٢٨, ٨٧, ٦٧, ٥٧, ٢٧ﺻﻴﺎم  ن,, ٥٧, ٥٥, ٣٥
  
h َذا ُﲳْ َﺖ ِﻣْﻦ اﻟﺸ ﻬِْﺮ ﺛََﻼﺛََﺔ #"~ ٍم ﻓَُﺼْﻢ ﺛََﻼَث ر ٍّ ذ َِﰊ ﻋﻦ #"  ﺎن ٍ ﺣ ِ ﻦ ُي وا& ْﺬ ِﻣ ِاﻟّﱰِ  ْو َ ﺪ ُْﲪ َا َ ج َﺮ َﺧ ْا َ .b
:ا
 .َﻋْﴩَ َة َو#"ْرﺑََﻊ َﻋْﴩَ َة َوَﲬْ َﺲ َﻋْﴩَ ة َ
 .tukireb iagabes halada ini sidah kutnu nakumetid gnay kujuteP
 خﺻﻮم )ﺻﻴﺎم, ﺻﺎم, ﻳﺼﻮم, ﰡ اﱁ( ﺛﻼﺛﺔ ا~م ﰲ )ﻣﻦ( ﰻ ﺷﻬﺮ )ﻣﻦ اﻟﺸﻬﺮ(  -
,, ٨رﻣﻀﺎن د ,, ٦٨, ٥٨ﻣﺴﺎﻓﺮOﻦ  م,, ٧٣, اﻧZYﺎء ٠٦, ٨٥, ٦٥, ﺻﻮم ٣٣ﲥﺪ 
ﺎم ا¨ﻠﻴﻞ , ﻗY٥٨, ٤٨, ٣٨, ٢٨, ١٨, ٨٧, ٦٧, ٠٧ﺻﻴﺎم  ن,, ٣٥, ٠٤ﺻﻮم  ت
, ٦٤١, ٨٧, ٧٧, ٤٣, ٥, ٩١, ٤, ٠٩, ٢ﰘ ,, ٩٢ﺻﻴﺎم  'ﻪ, ٥٢, ﺻﻴﺪ ٨٢
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 zakraM :hayiradnaksI( I zuj ,haf>i‘a{D-la halisliS-la ,>inablA-la n>iD-la ri}s>aN dammahuM21
 .791 .h ,).ht .t ,m>alsI-la r>uN




, ٩٨٢, ٨٨٢, ٧٨٢, ٦٤١,  ٦, ٣٦٣, ٧٩٢, ١٧٢, ٦٤١, ٣٧١, ٤٥١٬٢٥١
 ٤١.١٥٤, ٠٤٤, ٠١٣
ﺛﻼý ﻓﺼﻢ ﺛﻼث ﻋﴩة و#ٔرﺑﻊ ﻋﴩة وﲬﺲ ﻋﴩة ) ﰘ ت )  ٕاذا ﲳﺖ ﻣﻦ اﻟﺸﻬﺮ -
 ٠٦٧#ٔﺧﺮ'ﻪ اﻟﱰﻣﺬي ﻛﺘﺎب اﻟﺼﻮم ب ﻣﺎ 'ﺎء ﰲ ﺻﻮم ﺛﻼﺛﺔ #~ٔم ﻣﻦ ﰻ ﺷﻬﺮ رﰴ ) 
ﻋﻦ #ٔﰊ ذر  - ( وﻗﺎل : Mﺪﻳﺚ ﺣﺴﻦ و#ٔوQ : ) ~ #ٔ ذر ٕاذا ﲳﺖ . . . ( ص ( ن 
 ٥١.(
  
 ِﺾ ﻴ ْﺒ ِاﻟْ  م ِ~ َّ#"  م َﻮ ْﺻ َ ع ُﺪ َ ﻳَ ﺻﲆ ﷲ ﻠﻴﻪ و ﺳﲅ َﻻ  ﷲ ِ ﻮل ُﺳ ُر َ ن َ: ﰷ َﺎٍس ﺒ ﻋ َ ﻦ ِا& ْ ﻦ ْ ﻋ َاِﱐ ْﱪ َاﻟﻄ  .c
 .َﴬ ٍ ﺣ ََﻻ و َ ﺮ ٍﻔ َ ﺳ َِﰲ 
 .tukireb iagabes halada ini sidah kutnu nakumetid gnay kujuteP
ﺻﻮم  د, ٠٦ﺻﻮم  خ,, ٣٨, ٠٧, ٤٨ﺻﻴﺎم  ن#ٔﻣﺮﱒ ﺑﺼﻴﺎم ﺛﻼﺛﺔ #ٔ~م اﻟﺒﻴﺾ ...  - 
, ٨٢, ٧٢, ٥, ٥٦١, ٤ ﰘ,, ٨٣ﺻﻮم  دي, ٥٢ﺻﻴﺪ  ن,, ٩٢ﺻﻴﺎم  'ﻪ, ٧٦
 ٦١.٢٥١, ٠٥١
 ٧١.ﰷن ﻻ ﻳﺪع ﺻﻮم #ٔ~م اﻟﺒﻴﺾ ﰲ ﺳﻔﺮ وﻻ ﺣﴬ ) ﻃﺐ ﻋﻦ ا&ﻦ ﻋﺒﺎس ( - 
 simaK nad nineS asauP .4
ﻨَْﲔِ َاْﺧَﺮَج َاْﲪَُﺪ َوا&ُْﻦ َﻣﺎ'َﻪ َﻋﻦ #"ِﰊ ُﻫَﺮOَْﺮَة َﰷَن اﻟﻨِﱯ- َﺻﲆ ا ُ َﻠَْﻴِﻪ َوَﺳﲅ َ َﰷَن ﻳَُﺼﻮُم اِﻻﺛْ  .a
h ن ﻳَْﻮَم اِﻻﺛْﻨَْﲔِ َواﻟَْﺨﻤ ِ
ﻧ َﻚ ﺗَُﺼﻮُم اِﻻﺛْﻨَْﲔِ َواﻟَْﺨِﻤَﺲ ﻓَﻘَﺎَل ا
h
َﺲ َواﻟَْﺨِﻤِﺲ ﻓَِﻘYَﻞ ~َ َرُﺳﻮَل ا ِ ا
h ﻻ ُﻣﻬْﺘَِﺠَﺮOِْﻦ ﻳَُﻘﻮُل َدْﻋﻬَُﻤﺎ َﺣﱴ ﻳَْﺼَﻄِﻠَﺎ
 .ﻳَْﻐِﻔُﺮ ا ُ ِﻓِﳱَﻤﺎ ِﻟُﲁِّ ُﻣْﺴِﲅٍ ا
 .tukireb iagabes halada ini sidah kutnu nakumetid gnay kujuteP
 ٨١.٢٤ﺻﻴﺎم  'ﻪ ﻳﻘﻮل دﻋﻬﲈ ﺣﱴ ﻳﺼﻄﻠﺎ
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b.  ِّﱰﻟا ِﺬﻣ َﺮﻫ ﰊ#ٔ ﻦﻋ ي َ ﻳ ﲅﺳو ﻪﻴﻠ ﷲ ﲆﺻ َنَﰷ ةﺮO َﺘ َﺤ ﺮ َﺻ ى ْﻮ َم  h
ْﻻا ْﺛ َﻨ ِْﲔ  ْﻟاَو َﺨ ِﻤ ْ ِﺲ  َو َﻗ َلﺎ 
 ُﺗ ْﻌ َﺮ ُض  ْﻋٔا ُلﲈ  َ ﻳ ْﻮ َم  h
ﻻا َﻨﺛ ِْﲔ  َو ْﻟا َﺨ ِﻤ ْ ِﺲ َﻓ ، " َﺣ -ﺐ  "# ْن  ُﺗ ْﻌ َﺮ َض  َا َْﲻ ٍْﱄﺎ  َو "# َ@ َﺻ  ٌِﰂﺎ. 
Petujuk yang ditemukan untuk hadis ini adalah sebagai berikut. 
- ﺲﶆاو ﲔﻨﺛٕﻻا مﻮﻳ لﲈﻋٔا ضﺮﻌﺗ  ت  مﻮﺻ٤٣ ,, ﰘ٢ ,٢٦٨ ,٣٢٩ ,٤٨٤ ,٥ ,
٢٠٩.١٩ 
-  َنَﰷﱯﻨﻟا ﺲﶆاَو ﲔﻨﺛٕﻻا مﻮﺻ ىﺮﺤﺘﻳ ت  مﻮﺻ٤٣ ,,د  مﻮﺻ٥٣ ,٦٠ ,٦٨ بدا ,
٤٧ ,,ن  مﺎﻴﺻ٧٠ ,٧٦.٢٠ 
5. Puasa Zulhijah 
a.  َا َجﺮﺧ  ِّﱰﻟا ُﻦ&او يﺬﻣ  َ'ﺎﻣ :ةﺮOﺮﻫ ﰊ#ٔ ﻦﻋ ﻪ ﺒﻌُﺘﻳ ن#ٔ ﷲ ﱃٕا -ﺐَﺣ#ٔ م~#ٔ ْﻦِﻣ ﺎَﻣ ﻦﻣ ﺎﳱﻓ Q َﺪ
ﺔﳊا يذ ِْﴩَﻋ ِﺪَْﻌﻳ ،ﺔﻨ5ﺳ مﺎﻴﺼﺑ ﺎﳯﻣ مﻮﻳ ﰻ ُمﺎﻴﺻ ُلرْﺪَﻘﻟا َِْﻴﻟ مﺎYﻘﺑ ﺎﳯﻣ ﻴﻟ ِّﰻ ُمﺎYﻗو ،. 
Petujuk yang ditemukan untuk hadis ini adalah sebagai berikut. 
-  ناو مﻮﻳ مﺎﻴﺻ ﻟ ﺎﳱﻓ ﺔﻨ5ﺳ مﺎﻴﺻ لﺪﻌﻴ مﺎﻴﺻ ﻪ' ﺎﳱﻓ ﻴﻟو٣٩.٢١ 
- ﻦﻣ ﺎﳱﻓ Q ﺪﺒﻌﺘﻳ ن#ٔ ﷲ ﱃٕا ﺐﺣ#ٔ م~#ٔ ﻦﻣ ﺎﻣ   مﻮﺻ ت ...٥١ مﺎﻴﺻ ﻪ' ,٣٩.٢٢  
  
b.  َا ُ ﺑ ْﻮ  َد ُوا َد َا :  ﻧ ُﻪ  َﰷ ﲅﺳو ﻪﻴﻠ ﷲ ﲆﺻ َن  َ ﻳ ُﺼ ْﻮ ُم  ِ  ْﺴ َﻊ  ِذ ْﻟا ي ِﺤ  ِﺔ. 
Petujuk yang ditemukan untuk hadis ini adalah sebagai berikut. 
نﰷ (ص) ﷲ لﻮﺳر ﺔﳊا يذ ﻊﺴ  مﻮﺼﻳ  مﻮﺻ د ... و٦١ مﺎﻴﺻ ن ,٨٣ ﰘ ,٥ ,٢٧١ ,
٦ ,٢٨٨ ,٤٢٣.٢٣ 
6. Puasa ‘Arafah 
a.  َا َجﺮﺧ  ُﻣ ٌﲅﺴ  َا ﻦﻋ ِﰊ َﻗ  َ¡ َدﺎ َة ِا : ن  ِّﺼﻟا َﻴ َمﺎ  َ ﻳ ْﻮ َم  َﻋ َﺮ َﻓ َﺔ  ُO َﻜ ِّﻔ ُﺮ  ُذ ُ ﻧ ْﻮ َب  َ5ﺳ َﻨ َ¢ ِْﲔ  َ5ﺳ َﻨ ًﺔ  َﻣ ِﺿﺎ َﻴ ًﺔ  َو  َ5ﺳ َﻨ ًﺔ 
 َا ِﺗ َﻴ ًﺔ. 
Petujuk yang ditemukan untuk hadis ini adalah sebagai berikut. 
                                                 
19AJ. Wensick, al-Mu‘jam al-Mufahras li Alfa>z} al-H{adi>s\ al-Nabawi>, juz II, h. 84. 
20AJ. Wensick, al-Mu‘jam al-Mufahras li Alfa>z} al-H{adi>s\ al-Nabawi>, juz II, h. 83. 
21AJ. Wensick, al-Mu‘jam al-Mufahras li Alfa>z} al-H{adi>s\ al-Nabawi>, juz IV, h. 152. 
22AJ. Wensick, al-Mu‘jam al-Mufahras li Alfa>z} al-H{adi>s\ al-Nabawi>, juz IV, h. 106. 




اﻟﻌﺎم ا´ي ﻗ, اﻟﺴ5ﻨﺔ اﳌﺎﺿﻴﺔ واﻟﺒﺎﻗYﺔ, ﺳ5ﻨ¢ﲔ ﻣﺎﺿﻴﺔ  Oﻜﻔﺮم ﻳﻮم ﻋﺮﻓﺔ ﻮ ﺻ (ان) -
 ٤٢.٨٢١, ٦, ٤٠٣, ٧٩٢, ٦٩٢, ٥ﰘ وﻣﺴ5ﺘﻘ 
Oﻜﻔﺮ ﺳ5ﻨ¢ﲔ : ﻣﺎﺿﻴﺔ وﻣﺴ5ﺘﻘ رواﻩ #ٔﲪﺪ وﻣﺴﲅ و#ٔﺑﻮا داود ﻋﻦ #ٔﰊ ﺻﻮم ﻳﻮم ﻋﺮﻓﺔ  -
ﻗ¡ﺎدة &ﺰ~دة وﺻﻮم ﺎﺷﻮراء Oﻜﻔﺮ ﺳ5ﻨﺔ ﻣﺎﺿﻴﺔ وورد ﺑٔﻟﻔﺎظ #ٔﺧﺮ : ﻣﳯﺎ ﺻﻮم ﻳﻮم ﻋﺮﻓﺔ 
رواﻩ اﻟﻄﱪاﱐ ﰲ اٔوﺳﻂ ﻋﻦ #ٔﰊ ﺳﻌﻴﺪ  - ﻛﻔﺎرة اﻟﺴ5ﻨﺔ اﳌﺎﺿﻴﺔ واﻟﺴ5ﻨﺔ اﳌﺴ5ﺘﻘ 
 ٥٢.اﳋﺪري
 
ﺎ ﻣ َو َ ﻪ ِﺒ ِﻧْ ذ َ ﻦ ْﻣ ِ م َﺪ ﻘَ ﺎ ﺗَ ﻣ َ Qَ ُ ﺮ َﻔ ِﻏُ  ﺔ َﻓَ ﺮ َﻋ َ م َﻮ ْﻳ َ  ﺎم َﺻ َ ﻦ ُﷲ ﻋﻨﻪ: ﻣ َ رﴈ ﺮ َُﲻ َ ﻋﻦ ا&ﻦ ِ ﻌﻴﺪ ٍﺳ َ ﻮ ْﺑ ُ ا َ .b
 .ﺮ َﺧ " ﺗَ 
 .tukireb iagabes halada ini sidah kutnu nakumetid gnay kujuteP
 ٦٢.٠٤ﺻﻴﺎم  'ﻪب ﺻﻴﺎم ﻳﻮم ﻋﺮﻓﺔ 
  
h  ﺮﻓﺔ َﻋ َ ﻦ ْQ ﻣ ِ ﺮ َﻔ ِﻏُ  ﺔ َﺮﻓَ ﻋ َ ﻩ ﻳﻮم ََﴫ َوﺑ َ  ﻪ ُﻌ َﻪ وَﲰ ْﺴﺎﻧ َ ﻟ ِ ﻆَﻔ ِﺣ َ ﻦ ْ: ﻣ َﻞ ِﻴ ْﻀ َﻔ ُاﻟْ  ﻦ ِﻲ ﻋ َﻘ ِﳱ ْاﻟﺒ َ .c
 .ﺮﻓﺔ َﻋ َ ﱃ َا
 .tukireb iagabes halada ini sidah kutnu nakumetid gnay kujuteP
 ٧٢.ﻣﻦ ﺣﻔﻆ ﻟﺴﺎﻧﻪ وﲰﻌﻪ وﺑﴫﻩ ﻳﻮم ﻋﺮﻓﺔ ﻏﻔﺮ Q ﻣﻦ ﻋﺮﻓﺔ ٕاﱃ ﻋﺮﻓﺔ) ﻫﺐ ﻋﻦ اﻟﻔﻀﻞ(
 marahuM asauP .7
اﻟﺼ َﻼِة اﻟَْﻤْﻜ¡ُﻮﺑَِﺔ اﻟﺼ َﻼُة ِﰲ َﺟْﻮِف ا¨ﻠْﻴِﻞ َو#"ﻓَْﻀُﻞ #"ﻓَْﻀُﻞ اﻟﺼ َﻼِة ﺑَْﻌَﺪ Oﺮة: ﺮ َ#ٔﰊ ﻫ ُ ﻋﻦ ْ ﺴﲅ ٌﻣ ُ .a
 .اﻟّﺼِ َﻴﺎِم ﺑَْﻌَﺪ َﺷﻬِْﺮ َرَﻣَﻀﺎَن َﺷﻬِْﺮ ا ِ اﻟُْﻤَﺤﺮ م ِ
 .tukireb iagabes halada ini sidah kutnu nakumetid gnay kujuteP
 ت,, ٣٠٢, ٢٠٢م ﺻﻴﺎ م,, ٦٥ﺻﻮم  د رﻣﻀﺎن ﺷﻬﺮ ﷲ اﶈﺮم (ﺷﻬﺮ)ﺑﻌﺪ  اﻟﺼﻴﺎم#ٔﻓﻀﻞ 
 ٨٢.٥٣٥, ٤٤٣, ٢٤٣, ٢ ﰘ,, ٥٤ﺻﻮم  دي,, ٦ﻗYﺎم ا¨ﻠﻴﻞ  ن,, ٧٠٢ﻣﻮاﻗYﺖ 
                                                 
 .53 .h ,IV zuj ,>iwabaN-la \s>ida{H-la }z>aflA il sarhafuM-la maj‘uM-la ,kcisneW .JA42
 :turieB( II zuj ,s>ablA-la l>izuM aw ’>afahK-la fysaK ,>i}h>araJ-la dammahuM nib l>i‘>amsI52
 33 .h ,).ht .t ,>ibarA‘-la \s>aruT-la ’>ay}hI r>aD
 .064 .h ,III zuj ,>iwabaN-la \s>ida{H-la }z>aflA il sarhafuM-la maj‘uM-la ,kcisneW .JA62
 .211 .h ,V zuj ,l>ammU‘-la znaK ,n>iD-la m>asi{H nib >ilA‘72





 رﴈ ﷲ ﻋﻨﻪ:  ِﲇ ٍّﺎﰄ ﻋﻦ َ ﺴ َاﻟª   ﺧﺮج َا َ .b
h
ﻓٕﺎﻧ ُﻪ  ُﻤَﺤﺮ مﻛﻨَﺖ ﺻﺎﺋِﲈ ﺑﻌﺪ ﺷﻬِﺮ رﻣﻀﺎن، ﻓُﺼْﻢ ﻟ ِ ن ْا
 .Oﻦ َِﺮ ، وﻳﺘﻮُب ﻓYﻪ ﲆ #ٓﺧ َﻓYﻪ ﲆ ﻗَﻮمﷲ  َب ® َ ﻮم ٌﻳ َ  وﻓYﻪ ِ ،ﷲ ﺷﻬﺮ ُ
 .tukireb iagabes halada ini sidah kutnu nakumetid gnay kujuteP
 .٩٣ﺻﻮم  ت,, ٥٥١, ٤٥١, ١ﰘ  ﶈﺮماﺑﻌﺪ رﻣﻀﺎن ﻓﺼﻢ  إان ﻛﻨﺖ ﺻﺎﲚﺎ ﺷﻬﺮ  - 
 ٩٢.٦٤٣, ٦٣٣, ٢, ١٣, ١ﰘ ,, ٥٢, ﺻﻴﺪ ٤٨ﺻﻴﺎم  ن ٕان ﻛﻨﺖ ﻓﺼﻢ - 
 ’>ar>uys<A‘ asauP .8
 ﻪ ُﻮﻧ َ ﻮﻣ ُُﺼ ﻳ َ  ZYﺎء ُﻧْ اْ"  ِﺖ ﻧ َ ﰷ َ ﻳﻮم ٌ ﻮ َ، ﻫ ُاء َﻮر َﺎﺷ ُَ  ﻮا ﻳﻮم َﻮﻣ ُُﺻ  ﺮOﺮة َﻋﻦ #ٔﰊ ﻫ ُ ﺔ َْ #ٔﰊ ﺷ َ &ﻦ ُ ﺧﺮج َا َ .a
 .ﻮﻩ ُﻮﻣ ُُﺼ ﻓَ 
 .tukireb iagabes halada ini sidah kutnu nakumetid gnay kujuteP
 ٠٣.ﺻﻮﻣﻮا ﻳﻮم ﺎﺷﻮراء ﻳﻮم ﰷﻧﺖ اٔﻧZYﺎء ﻳﺼﻮﻣﻮﻧﻪ ﻓﺼﻮﻣﻮﻩ )ش ﻋﻦ #ٔﰊ ﻫﺮOﺮة(
 
 ﻘﺎل َﻓَ  ﺎﺷﻮراء َ ﻳﻮم ِ ﻴﺎم ِﺻﲆ ﷲ ﻠﻴﻪ و ﺳﲅ ﻋﻦ ﺻ ِ ﷲ ِ رﺳﻮل ُ ﻞ َﺌ ِ: ﺳ5ُ ¡ﺎدة َﰊ ﻗَ ﻋﻦ ا َ ﺴﲅ ٌﻣ ُ .b
 .ﻴﺔ َﺎﺿ ِﻤ َاﻟْ  ﺔ َﻨَ اﻟﺴ5َ  ﺮ ُﻔّ ِﻜ َOُ 
 .tukireb iagabes halada ini sidah kutnu nakumetid gnay kujuteP
 ١٣.٨٢١, ٦٩٢, ٥ﰘ ﺳ5ﻨﺔ ﻣﺎﺿﻴﺔ, اﻟﺴ5ﻨﺔ اﳌﺎﺿﻴﺔ  Oﻜﻔﺮم ﻳﻮم ﺎﺷﻮراء ﻮ ﺻو  - 
ﺻﻮم  داﻟﺴ5ﻨﺔ ...  Oﻜﻔﺮ, وﺻﻴﺎم ﻳﻮم ﺎﺷﻮراء ) اﱐ اM¢ﺴﺐ ﲆ ﷲ ان( مﻮ ﺻو - 
 ٢٣.٤٠٣, ٧٩٢, ٦٩٢, ٥ﰘ ,, ١٤ﺻﻴﺎم  'ﻪ,, ٨٤ﺻﻮم  ت,, ٦٩١ﺻﻴﺎم  م,, ٤٥
)#ٔﻟﻒ س( )Mﺪﻳﺚ: ﺻﻮم ﺎﺷﻮراء Oﻜﻔِّﺮ اﻟﺴ5ﻨﺔ اﳌﺎﺿﻴﺔ... اﳊﺪﻳﺚ. س ﰲ اﻟﺼﻴﺎم  - 
ﻫﲈ ﻋﻦ اﻟﺜﻮري، ﻋﻦ ﶊﻮد &ﻦ ﻏﻴﻼن، ﻋﻦ #ٔﰊ داود وﻣﻌﺎوﻳﺔ،  ٤: ٢٦اﻟﻜﱪى 
 ٣٣( ﻋﻦ ﻣ:ﺼﻮر، ﻋﻦ #ٔﰊ اﳋﻠﻴﻞ، ﻋﻦ ﺣﺮﻣ، ﻋﻦ ﻣﻮﱃ ٔﰊ ﻗ¡ﺎدة ﺑﻪ(.١٧٢٩)
                                                 
 .854 .h ,III zuj ,>iwabaN-la \s>ida{H-la }z>aflA il sarhafuM-la maj‘uM-la ,kcisneW .JA92
 .449 .h ,IIIV zuj l>ammU‘-la znaK ,n>iD-la m>asi{H nib >ilA‘03
 .53 .h ,IV zuj ,>iwabaN-la \s>ida{H-la }z>aflA il sarhafuM-la maj‘uM-la ,kcisneW .JA13
 .164 .h ,III zuj ,>iwabaN-la \s>ida{H-la }z>aflA il sarhafuM-la maj‘uM-la ,kcisneW .JA23
 :t.t( IX zuj ,f>ar}tA’-la hafir‘aM ib f>arysA-la haf}huT ,>izziM-la j>ajja{H-la >ubA n>iD-la l>amaJ33





ﻓََﻮ'ََﺪ ا³َْﳱُﻮَد اﳌﺪﻳﻨﺔ  م َﺪ ِﷲ ﺻﲆ ﷲ ﻠﻴﻪ وﺳﲅ ﻗَ  رﺳﻮل َ ن ﺎس #" ﻋﻦ ا&ﻦ ﻋﺒ ّ Vﺎن ِﻴ ْاﻟﺸ5  .c
ﺳﲅ َﻣﺎ َﻫَﺬا اﻟَْﻴْﻮُم ا ´ ِ ى ﺗَُﺼﻮُﻣﻮﻧَُﻪ ِﺻَﻴﺎًﻣﺎ ﻳَْﻮَم َﺎُﺷﻮَراَء ﻓَﻘَﺎَل ﻟَﻬُْﻢ َرُﺳﻮُل ا ِ ﺻﲆ ﷲ ﻠﻴﻪ و 
ا ﻓَﻘَﺎﻟُﻮا َﻫَﺬا ﻳَْﻮٌم َﻋِﻈٌﲓ #"ْﳒَﻰ ا ُ ِﻓYِﻪ ُﻣﻮَﳻ َوﻗَْﻮَﻣُﻪ َوﻏَﺮ َق ِﻓْﺮَﻋْﻮَن َوﻗَْﻮَﻣُﻪ ﻓََﺼﺎَﻣُﻪ ُﻣﻮَﳻ ُﺷْﻜﺮ ً
ْوَﱃ ِﺑُﻤﻮَﳻ ِﻣ:ُْﲂْ ﻓََﺼﺎَﻣُﻪ ﻓ:ََْﺤُﻦ ﻧَُﺼﻮُﻣُﻪ ﻓَﻘَﺎَل َرُﺳﻮُل ا ِ ﺻﲆ ﷲ ﻠﻴﻪ وﺳﲅ ﻓ:ََْﺤُﻦ #"َﺣﻖ- َو#" 
 .َرُﺳﻮُل ا ِ ﺻﲆ ﷲ ﻠﻴﻪ وﺳﲅ َو#"َﻣَﺮ َاْﲱَ ﺎﺑَُﻪ ِﺑِﺼَﻴﺎِﻣﻪ ِ
 .tukireb iagabes halada ini sidah kutnu nakumetid gnay kujuteP
 ٤٣.٠٦٢ ٢ﰘ , ٨٢١ﺻﻴﺎم  موﻏﺮق )ﻓYﻪ( ﻓﺮﻋﻮن  -
اﻧZYﺎء  خ,, ٠٤٣, ٦٣٣, ٠١٣, ١٩٢, ١ﰘ ﻓﺮ#ٔى ا³ﳱﻮد ﻳﺼﻮﻣﻮن ﻳﻮم ﺎﺷﻮراء ... -
 ٥٣.٦٤ﺻﻮم  دي, ٣٦ﺻﻮم  د, ٧٢١,, ﺻﻴﺎم ٢٥, ﻣ:ﺎﻗﺐ èﻧﺼﺎر ٤٢
 marahuM 9 laggnaT asauP .9
 .ﻊ َﺎﺳ ِاﻟﺘ  ﻦ ﻣ َﻮ ُْﺻ َ"  ﻞ ٍﺎﺑ ِ ﻗَ َﱃ ا َٕ ُﺖ Y ْﻘ ِﺑ َ  ِﱧ ْﺎس: ﻟَ ﻋﺒ ّ &ﻦ ِ ﻋﻦ ْ ﺴﲅ ٌﻣ ُ .a
 .tukireb iagabes halada ini sidah kutnu nakumetid gnay kujuteP
ﺻﻴﺎم  'ﻪ, ٢٣١ﺻﻴﺎم  م,, ٥٤٣, ٦٣٢, ٥٢٢, ١ﰘ   ﺑﻘYﺖ ٕاﱃ ﻗﺎﺑﻞ ٔﺻﻮﻣﻦ اﻟﺘﺎﺳﻊﻟﱧ 
  ٦٣.١٤
 .ﻮد َﻮا ا³َﳱُ ّﳢِ ُ ﺸ5َ ﻻ   ُ و َ ﺎِﴍ َاﻟﻌ َ و َ ﻊ َﺎﺳ ِا اﻟﺘ ﻮ ْﻮﻣ ُﳱﻘﻲ: ُﺻ اﻟﺒ َ .b
 .tukireb iagabes halada ini sidah kutnu nakumetid gnay kujuteP
 ٧٣.واﻟﻌﺎﴍوÈﺎﻟﻔﻮا ا³ﳱﻮد )اﻟﺒﳱﻘﻰ ﻋﻦ ا&ﻦ ﻋﺒﺎس ﻣﻮﻗﻮﻓًﺎ( ﺻﻮﻣﻮا اﻟﺘﺎﺳﻊ
 bajaR asauP .01
 ﻲ ﻋﻦ #ٔÁٍﺲ ﻘ ِﳱ ْاﻟﺒ َ
h
ﻞ ﺴ َ ﻣﻦ اﻟﻌ ََﲆ M ْو #"  َﱭ ِﺎ ﻣﻦ ا¨ﻠ ﻴﺎﺿ ًﺑ َ  ﺷﺪ- #"  Q رﺟﺐ ٌ ﻘﺎل ُا ﻳُ ﺮ ًﳖ َْ ﺔ ِﻨّ ﰲ اﳉَ  ن : ا
 .ﺮ ِ ا³ﳯ ْذÅِ  ﻦ ْﻣ ِ ﷲ ُ ﻘﺎﻩ ُﺎ ﺳ َﻮﻣ ًﻳ َ  ﺟٍﺐ ﻦ ر َﻣ ِ ﺻﺎم َ ﻦ ْﻣ َ
 .tukireb iagabes halada ini sidah kutnu nakumetid gnay kujuteP
                                                 
 .284 .h ,VI zuj ,>iwabaN-la \s>ida{H-la }z>aflA il sarhafuM-la maj‘uM-la ,kcisneW .JA43
 .254 .h ,III zuj ,>iwabaN-la \s>ida{H-la }z>aflA il sarhafuM-la maj‘uM-la ,kcisneW .JA53
 .254 .h ,III zuj ,>iwabaN-la \s>ida{H-la }z>aflA il sarhafuM-la maj‘uM-la ,kcisneW .JA 63




 ﻦﻣ ﺎﻣﻮﻳ مﺎﺻ ﻦﻣ ﻞﺴﻌﻟا ﻦﻣ ﲆMٔ#و ﱭﻠ¨ا ﻦﻣ ﺎﺿﺎﻴﺑ ﺪﺷ#ٔ ﺐﺟر Q لﺎﻘﻳ اﺮﳖ ﺔﻨﳉا ﰲ نٕا
.(ﺲÁ#ٔ ﻦﻋ ﺐﻫ ، بﺎﻘﻟè ﰲ يزاﲑﺸﻟا)ﺮﳯ³ا Åذ ﻦﻣ ﱃﺎﻌﺗ ﷲ ﻩﺎﻘﺳ ﻞ'ر٣٨ 
 
  
11. Puasa Syakban 
 ِّﱰﻟا ِﺬﻣ "# ﻦﻋ ي ٍﺲÁ ُﻞﻀﻓ#ٔ :  ِمﻮﺼﻟا  َ ﺑ ْﻌ َﺪ  َنﺎﻀﻣر  َﺷ ُنﺎﺒﻌ  ِﻟ َﺘ ْﻌ ِﻈ ِﲓ  َر َنﺎﻀﻣ  َو ُﻞﻀﻓ#ٔ  ﺼﻟا ِﺔﻗﺪ  ٌﺔﻗﺪﺻ 
 ِﰱ َنﺎﻀﻣر . 
Petujuk yang ditemukan untuk hadis ini adalah sebagai berikut. 
 نﺎﻀﻣر ﺪﻌﺑ ﻞﻀﻓا مﻮﺼﻟا يا ﻞﺌ5ﺳنﺎﻀﻣر ﲓﻈﻌﺘﻟ نﺎﺒﻌﺷ لﺎﻗ ت  ةﰷز٢٨.٣٩ 
12. Puasa tanpa Niat di Malam Hari 
  ªﻟا َﺴ و ﰄﺎ َﺒﻟا ِﻘﳱ َﻋ ﻲ َ ﻦ ِÇﺎ َﺔﺸ  َﻗ ﺎﳯﻋ ﷲ ﴈر ْﺖﻟﺎ  َد َÈ َﻞ  َ َﲇ  -ﱯﻨﻟا  ﲅﺳو ﻪﻴﻠ ﷲ ﲆﺻ
 َذ َتا  ٍمﻮﻳ  َﻓ َلﺎﻘ  َﻫ ْﻞ  ِﻋ َﺪﻨ ُْﰼ  ٌﺊﺷ  َﻓ ُﻘ ْﻠ َﻨ َﻻ ﺎ َﻗ  َلﺎ  ِا ِّﱐ h
ا  ًذ َﺻ ا ٌﰂﺎ. 
Petujuk yang ditemukan untuk hadis ini adalah sebagai berikut. 
ﻓ ﱐﺎ)اذٕا( ﰂﺎﺻ@ﺎﻓ , ﰂﺎﺻ  مﺎﻴﺻ م١٧٠ ,,خ  مﻮﺻ٢١ ,٥١ بدا ,٨٦ ,, د ةﻼﺻ٦٩ ,,
ت  مﻮﺻ٣٤ ﺪﻫز ,٦٤ ,,ن  مﺎﻴﺻ٦٧ ,, ﰘ٣ ,١٨٨ ,٢٤٨ ,٤ ,٩٥ ,٦ ,٢٠٧.٤٠ 
C. Pengumpulan Hadis dari Kitab Matan dan I‘tiba>r Hadis 
Setelah mencari hadis-hadis tersebut berdasarkan petunjuk kitab takhri<j, 
penulis kemudian menampilkan riwayat-riwayat yang ditemukan pada kitab 
hadis. Berikut ini adalah hadis dari kitab-kitab sumber. 
1. Keutamaan Puasa  
a. ﻞ'و ﺰﻋ ﻪﺑر ﻦﻋ ﲅﺳو ﻪﻴﻠ ﷲ ﲆﺻ ﷲ لﻮﺳر لﺎﻗ :لﺎﻗ ﺮ&ﺎ' ﻦﻋ ﻲﻘﳱﺒﻟا جﺮﺧا  لﺎﻗ
ﻮﻫو رﺎﻨﻟا ﻦﻣ ﺪﺒﻌﻟا ﺎﲠ ﻦﺠﺘ5ﺴ7 ﺔ:ﺟ مﺎﻴﺼﻟا ﱃﺎﻌﺗ ﷲ .ﻪﺑ يﺰﺟ#ٔ @#ٔو ﱄ 
Musnad Ah}mad 
                                                 
38‘Ali> bin H{isa>m al-Di>n, Kanz al-‘Umma>l, juz VIII, h. 954. 
39AJ. Wensick, al-Mu‘jam al-Mufahras li Alfa>z} al-H{adi>s\ al-Nabawi>, juz III, h. 133. 




ﻋْﻦ 'ﺎ&ﺮ  Mﺪﺛﻨﺎ ﺣﺴﻦ Mَﺪﺛﻨﺎ ا&ﻦ ﻟﻬﻴﻌﺔ Mَﺪﺛﻨﺎ #ٔﺑﻮ اﻟﺰﺑﲑ ِ Mﺪﺛﻨﺎ ﻋﺒﺪ ﷲ Mﺪﺛﲏ #ٔﰊ ﺛﻨﺎ (١
#ٔن رﺳﻮل ﷲ َﺻﲆ ﷲ ﻠﻴﻪ وﺳﲅ ﻗﺎل ﻗﺎل رﺑﻨﺎ ﻋﺰ و'ﻞ اﻟﺼﻴﺎم ﺟ:ﺔ 7ﺴ5ﺘﺠﻦ ﲠﺎ 
 ١٤.اﻟﻌﺒﺪ ﻣﻦ اﻟﻨﺎِر وﻫﻮ ﱄ و#ٔ@ #ٔﺟﺰِي ﺑﻪ
ﺛﻨﺎ ﻋﺘﺎب &ﻦ ز~د ﺛﻨﺎ ﻋﺒﺪ ﷲ ﺛﻨﺎ &ﻦ ﻟﻬﻴﻌﺔ Mﺪﺛﲏ #ٔﺑﻮ  ﺛﻨﺎMﺪﺛﻨﺎ ﻋﺒﺪ ﷲ Mﺪﺛﲏ #ٔﰊ  (٢
اﻟﺰﺑﲑ ﻋﻦ 'ﺎ&ﺮ ﻋﻦ اﻟﻨﱯ ﺻﲆ ﷲ ﻠﻴﻪ و ﺳﲅ ﻗﺎل ٕاﳕﺎ اﻟﺼﻴﺎم ﺟ:ﺔ 7ﺴ5ﺘﺠﻦ ﲠﺎ اﻟﻌﺒﺪ 
 ٢٤.ﻣﻦ اﻟﻨﺎر ﻫﻮ ﱄ و#ٔ@ #ٔﺟﺰي ﺑﻪ
 >iqahiaB-la il n>am<I-la b‘uyS
ﻦ ٕاﲮﺎق Mﺪﺛﻨﺎ ﻳﻮﺳﻒ #ٔÈﱪ@ #ٔﺑﻮ اﳊﺴﻦ ﲇ &ﻦ ﶊﺪ اﳌﻘﺮئ #ٔÈﱪ@ اﳊﺴﻦ &ﻦ ﶊﺪ & (٣
&ﻦ ﻳﻌﻘﻮب اﻟﻘﺎﴈ Mﺪﺛﻨﺎ #ٔﲪﺪ &ﻦ ﴗ Mﺪﺛﻨﺎ ا&ﻦ وﻫﺐ #ٔÈﱪﱐ ا&ﻦ ﻟﻬﻴﻌﺔ #ٔن #ٔ 
اﻟﺰﺑﲑ Mﺪﺛﻪ #ٔن 'ﺎ&ﺮا #ٔÈﱪﻩ #ٔن اﻟﻨﱯ ﺻﲆ ﷲ ﻠﻴﻪ وﺳﲅ ﻗﺎل ﻗﺎل رﺑﻨﺎ ﻋﺰ و'ﻞ 
 ٣٤.اﻟﺼﻴﺎم ﺟ:ﺔ 7ﺴ5ﺘﺠﻦ ﲠﺎ اﻟﻌﺒﺪ ﻣﻦ اﻟﻨﺎر وﻫﻮ ﱄ  و#ٔ@ #ٔﺟﺰي ﺑﻪ
اﻟﻌﺒﺎس ﶊﺪ &ﻦ ﻳﻌﻘﻮب  ﺪ &ﻦ ﻣﻮﳻ ﻗﺎﻻ  Mﺪﺛﻨﺎ #ٔﺑﻮ#ٔÈﱪ@ #ٔﺑﻮ ﻋﺒﺪ ﷲ اﳊﺎﻓﻆ وﶊ (٤
Mﺪﺛﻨﺎ اﻟﺮﺑﻴﻊ &ﻦ ﺳﻠن Mﺪﺛﻨﺎ ﻋﺒﺪ ﷲ &ﻦ وﻫﺐ ، #ٔÈﱪﱐ ا&ﻦ ﻟﻬﻴﻌﺔ ، #ٔن #ٔ اﻟﺰﺑﲑ 
#ٔÈﱪﻩ ، #ٔن 'ﺎ&ﺮ &ﻦ ﻋﺒﺪ ﷲ #ٔÈﱪﻩ #ٔن رﺳﻮل ﷲ ﺻﲆ ﷲ ﻠﻴﻪ وﺳﲅ ﻗﺎل ﻗﺎل رﺑﻨﺎ 
 ٤٤.ﺟﺰي ﺑﻪاﻟﺼﻴﺎم ﺟ:ﺔ 7ﺴ5ﺘﺠﻦ ﲠﺎ اﻟﻌﺒﺪ ﻣﻦ اﻟﻨﺎر وﻫﻮ ﱄ و#ٔ@ # ٔ
 >ir>ahkuB-la h>i}ha{S
Mﺪﺛﻨﺎ ﻋﺒﺪ ﷲ &ﻦ ﻣﺴﻠﻤﺔ ﻋﻦ ﻣﺎÅ ﻋﻦ #ٔﰊ اﻟﺰ@د ﻋﻦ اٔﻋﺮج ﻋﻦ #ٔﰊ ﻫﺮOﺮة رﴈ  (٥
Oﺮﻓﺚ وﻻ ﳚﻬﻞ  اﻟﺼﻴﺎم ﺟ:ﺔ ﻓﻼ ﻗﺎلل ﷲ ﺻﲆ ﷲ ﻠﻴﻪ و ﺳﲅ ﷲ ﻋﻨﻪ  #ٔن رﺳﻮ 
وا´ي ﻧﻔﴘ ﺑﻴﺪﻩ ﳋﻠﻮف ﰰ اﻟﺼﺎﰂ  -ﻣﺮﺗﲔ  - وٕان اﻣﺮؤ ﻗﺎﺗ #ٔو ﺷﺎﲤﻪ ﻓﻠﻴﻘﻞ ٕاﱐ ﺻﺎﰂ 
#ٔﻃﻴﺐ ﻋﻨﺪ ﷲ ﺗﻌﺎﱃ ﻣﻦ رﱖ اﳌﺴﻚ ﻳﱰك ﻃﻌﺎﻣﻪ وﴍاﺑﻪ وﺷﻬﻮﺗﻪ ﻣﻦ #ٔ'ﲇ اﻟﺼﻴﺎم 
 .٥٤ﱄ و#ٔ@ #ٔﺟﺰي ﺑﻪ واﳊﺴ5ﻨﺔ ﺑﻌﴩ #ٔﻣﺎﻟﻬﺎ
 milsuM }h>i}ha{S
                                                 
 nib damhA dansuM ,>in>abiayS-la labna{H nib dammahuM nib damhA hallidbA‘ >ubA14
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 .29 .h ,IIIV zuj ,n>am<I-la b‘uyS ,>iqahiaB-lA44




ﺮزاق #ٔÈﱪ@ ا&ﻦ ﺟﺮﱕ #ٔÈﱪﱐ ﻋﻄﺎء ﻋﻦ #ٔﰊ ﺻﺎﱀ وMﺪﺛﲏ ﶊﺪ &ﻦ راﻓﻊ Mﺪﺛﻨﺎ ﻋﺒﺪاﻟ (٦
اﻟﺰ~ت #ٔﻧﻪ ﲰﻊ #ٔ ﻫﺮOﺮة رﴈ ﷲ ﻋﻨﻪ ﻳﻘﻮل ﻗﺎل رﺳﻮل ﷲ ﺻﲆ ﷲ ﻠﻴﻪ و ﺳﲅ 
ﻗﺎل ﷲ ﻋﺰ و 'ﻞ ﰻ ﲻﻞ ا&ﻦ #ٓدم Q ٕاﻻ اﻟﺼﻴﺎم ﻓٕﺎﻧﻪ ﱄ و#ٔ@ #ٔﺟﺰي ﺑﻪ واﻟﺼﻴﺎم ﺟ:ﺔ 
ﻪ #ٔMﺪا #ٔو ﻗﺎﺗ ﻓﻠﻴﻘﻞ ﻓٕﺎذا ﰷن ﻳﻮم ﺻﻮم #ٔMﺪﰼ ﻓﻼ Oﺮﻗﺚ ﻳﻮﻣﺬا وﻻ 7ﺴﺨﺐ ﻓٕﺎن ﺳﺎﺑ
ٕاﱐ اﻣﺮؤ ﺻﺎﰂ وا´ي ﻧﻔﺲ ﶊﺪ ﺑﻴﺪﻩ ﳋﻠﻮف ﰰ اﻟﺼﺎﰂ #ٔﻃﻴﺐ ﻋﻨﺪ ﷲ ﻳﻮم اﻟﻘYﺎﻣﺔ ﻣﻦ 
 .٦٤رﱖ اﳌﺴﻚ ¨وﻠﺼﺎﰂ ﻓﺮﺣ¡ﺎن ﻳﻔﺮﲈ ٕاذا #ٔﻓﻄﺮ ﻓﺮح ﺑﻔﻄﺮﻩ وٕاذا ﻟﻘﻲ رﺑﻪ ﻓﺮح ﺑﺼﻮﻣﻪ
 duw>aD ubA nanuS
اٔﻋﺮج ﻋﻦ #ٔﰊ ﻫﺮOﺮة: Mﺪﺛﻨﺎ ﻋﺒﺪ ﷲ &ﻦ ﻣﺴﻠﻤﺔ اﻟﻘﻌﻨﱯ ﻋﻦ ﻣﺎÅ ﻋﻦ #ٔﰊ اﻟﺰ@د ﻋﻦ  (٧
#ٔن اﻟﻨﱯ ﺻﲆ ﷲ ﻠﻴﻪ و ﺳﲅ ﻗﺎل اﻟﺼﻴﺎم ﺟ:ﺔ ﻓٕﺎذا ﰷن #ٔMﺪﰼ ﺻﺎﲚﺎ ﻓﻼ Oﺮﻓﺚ 
  ٧٤وﻻﳚﻬﻞ ﻓٕﺎن اﻣﺮؤ ﻗﺎﺗ #ٔو ﺷﺎﲤﻪ ﻓﻠﻴﻘﻞ ٕان ﺻﺎﰂ ٕاﱐ ﺻﺎﰂ"
 >i>asaN-la nanuS
#ٔﻧﺒٔ ٕاﲮﺎق &ﻦ ٕا&ﺮاﻫﲓ ﻗﺎل #ٔﻧﺒٔ ﺟﺮOﺮ ﻋﻦ اٔﲻﺶ ﻋﻦ #ٔﰊ ﺻﺎﱀ ﻋﻦ #ٔﰊ ﻫﺮOﺮة ﻋﻦ  (٨
ﷲ ﻠﻴﻪ و ﺳﲅ ﻗﺎل : ﻣﺎ ﻣﻦ ﺣﺴ5ﻨﺔ ﻳﻌﻤﻠﻬﺎ &ﻦ #ٓدم ٕاﻻ ﻛﺘﺐ Q ﻋﴩ  رﺳﻮل ﷲ ﺻﲆ
ﺣﺴ5ﻨﺎت ٕاﱃ ﺳ5ﺒﻌﲈﺋﺔ ﺿﻌﻒ ﻗﺎل ﷲ ٕاﻻ اﻟﺼﻴﺎم ﻓٕﺎﻧﻪ ﱄ و#ٔ@ #ٔﺟﺰي ﺑﻪ ﻳﺪع ﺷﻬﻮﺗﻪ 
وﻃﻌﺎﻣﻪ ﻣﻦ #ٔ'ﲇ اﻟﺼﻴﺎم ﺟ:ﺔ ¨وﻠﺼﺎﰂ ﻓﺮﺣ¡ﺎن ﻓﺮMﺔ ﻋﻨﺪ ﻓﻄﺮﻩ وﻓﺮMﺔ ﻋﻨﺪ ﻟﻘﺎء رﺑﻪ 
 ٨٤وﳋﻠﻮف ﰰ اﻟﺼﺎﰂ #ٔﻃﻴﺐ ﻋﻨﺪ ﷲ ﻣﻦ رﱖ اﳌﺴﻚ.
#ٔﻧﺒ ٔﶊﺪ &ﻦ Mﺎﰎ ﻗﺎل Mﺪﺛﻨﺎ ﺳﻮﻳﺪ ﻗﺎل #ٔﻧﺒ ٔﻋﺒﺪ ﷲ ﻋﻦ &ﻦ ﺟﺮﱕ ﻗﺮاءة ﻋﻦ ﻋﻄﺎء ﻋﻦ  (٩
ﻋﻄﺎء اﻟﺰ~ت #ٔﻧﻪ ﲰﻊ #ٔ ﻫﺮOﺮة ﻳﻘﻮل ﻗﺎل رﺳﻮل ﷲ ﺻﲆ ﷲ ﻠﻴﻪ و ﺳﲅ ﻗﺎل ﷲ : 
ﰻ ﲻﻞ &ﻦ #ٓدم Q ٕاﻻ اﻟﺼﻴﺎم ﻫﻮ ﱄ و#ٔ@ #ٔﺟﺰي ﺑﻪ اﻟﺼﻴﺎم ﺟ:ﺔ ﻓٕﺎذا ﰷن ﻳﻮم ﺻﻮم 
ﺐ ﻓٕﺎن ﺷﺎﲤﻪ #ٔMﺪ #ٔو ﻗﺎﺗ ﻓﻠﻴﻘﻞ ٕاﱐ اﻣﺮؤ ﺻﺎﰂ وا´ي #ٔMﺪﰼ ﻓﻼ Oﺮﻓﺚ وﻻ ﻳﺼﺨ
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اﳋﻄﻴﺐ ﻋﻦ ﺳﻬﻞ &ﻦ ﺳﻌﺪ: ﻣﻦ ﺻﺎم ﻳﻮًﻣﺎ ﺗﻄﻮًﺎ ﱂ ﻳﻄﻠﻊ ﻠﻴﻪ #ٔMﺪ ﱂ Oﺮض ﷲ Q ﺑﺜﻮاب  .b
 دون اﳉﻨﺔ.
 b>i}tahK-la il d>adgaB hk>ir>aT
ﻋﺒﺪ اﻟﺮﲪﻦ اﻟﺸﺎﱊ وﶊﺪ &ﻦ ﻋﺒﺪ ﷲ &ﻦ ﶊﺪ &ﻦ ﳐ! وﶊﺪ &ﻦ اﳌﻨﺬر اﻟﻬﺮوﻳﲔ وﻋﻦ 
اﳊﺴﻦ &ﻦ ﺳﻔYﺎن اﻟªﺴﺎﰄ Mﺪﺛﻨﺎ ﻋﻨﻪ ﶊﺪ &ﻦ #ٔﲪﺪ &ﻦ رزق #ٔÈﱪ@ &ﻦ رزق ﻗﺎل ﻧﺒ@ٔ #ٔﺑﻮ 
 ﲇ ﶊﺪ &ﻦ #ٔﲪﺪ &ﻦ ٕاﲮﺎق اﻟﴪﺧﴘ ﻗﺪم Mﺎ'ﺎ ﻗﺎل ﻧﺒ@ٔ #ٔﰊ ﻗﺎل ﺛﻨﺎ ﻋﺼﺎم &ﻦ اﻟﻮﺿﺎح
ﻋﻦ ﺳﻠن ﻋﻦ ﲻﺮو ﻋﻦ #ٔﰊ Mﺎزم ﻋﻦ ﺳﻬﻞ &ﻦ ﺳﻌﺪ ﻗﺎل ﻗﺎل رﺳﻮل ﷲ ﺻﲆ ﷲ ﻠﻴﻪ 














                                                 









واﻟﺸ5ﻴVﺎن ﻋﻦ #ٔﰊ ﺳﻌﻴﺪ ﻣﻦ ﺻﺎم ﻳﻮﻣﺎ ﰲ ﺳZYﻞ ﷲ ﺑﻌﺪ ﷲ و]ﻪ ﻋﻦ اﻟﻨﺎر ﺳ5ﺒﻌﲔ  .c
 ﺧﺮﻳﻔﺎ.
 >ir>ahkuB-la }h>i}ha{S
Mﺪﺛﻨﺎ ٕاﲮﺎق &ﻦ ﻧﴫ Mﺪﺛﻨﺎ ﻋﺒﺪ اﻟﺮزاق #ٔÈﱪ@ ا&ﻦ ﺟﺮﱕ ﻗﺎل #ٔÈﱪﱐ &ﻦ ﺳﻌﻴﺪ  (١
رﴈ ﷲ ﻋﻨﻪ  #ٔﰊ ﺳﻌﻴﺪﻋﻦ  اﻟﻨﻌﲈن &ﻦ #ٔﰊ ﻋﻴﺎشوﺳﻬﻴﻞ &ﻦ #ٔﰊ ﺻﺎﱀ #ٔﳖﲈ ﲰﻌﺎ 
ﻗﺎل: ﲰﻌﺖ اﻟﻨﱯ ﺻﲆ ﷲ ﻠﻴﻪ و ﺳﲅ ﻳﻘﻮل ﻣﻦ ﺻﺎم ﻳﻮﻣﺎ ﰲ ﺳZYﻞ ﷲ ﺑﻌﺪ ﷲ 
 .١٥ﺧﺮﻳﻔﺎ و]ﻪ ﻋﻦ اﻟﻨﺎر ﺳ5ﺒﻌﲔ
 milsuM }h>i}ha{S
وMﺪﺛﻨﺎ ﶊﺪ &ﻦ رﻣﺢ &ﻦ اﳌﻬﺎﺟﺮ #ٔÈﱪﱐ ا¨ﻠﻴﺚ ﻋﻦ ا&ﻦ اﻟﻬﺎد ﻋﻦ ﺳﻬﻴﻞ &ﻦ #ٔﰊ ﺻﺎﱀ  (٢
ﻋﻦ اﻟﻨﻌﲈن &ﻦ #ٔﰊ ﻋﻴﺎش ﻋﻦ #ٔﰊ ﺳﻌﻴﺪ اﳋﺪري رﴈ ﷲ ﻋﻨﻪ ﻗﺎل ﻗﺎل رﺳﻮل ﷲ 
ﺻﲆ ﷲ ﻠﻴﻪ و ﺳﲅ : ﻣﺎ ﻣﻦ ﻋﺒﺪ ﻳﺼﻮم ﻳﻮﻣﺎ ﰲ ﺳZYﻞ ﷲ ٕاﻻ ﺪ ﷲ ﺑﺬÅ اﻟﻴﻮم 
 ٢٥.و]ﻪ ﻋﻦ اﻟﻨﺎر ﺳ5ﺒﻌﲔ ﺧﺮﻳﻔﺎ
وMﺪﺛﲏ ٕاﲮﺎق &ﻦ ﻣ:ﺼﻮر وﻋﺒﺪاﻟﺮﲪﻦ &ﻦ &ﴩ اﻟﻌﺒﺪي ﻗﺎﻻ Mﺪﺛﻨﺎ ﻋﺒﺪاﻟﺮزاق #ٔÈﱪ@  (٣
ا&ﻦ ﺟﺮﱕ ﻋﻦ ﳛﲕ &ﻦ ﺳﻌﻴﺪ وﺳﻬﻴﻞ &ﻦ #ٔﰊ ﺻﺎﱀ #ٔﳖﲈ ﲰﻌﺎ اﻟﻨﻌﲈن &ﻦ #ٔﰊ ﻋﻴﺎش 
اﻟﺰرﰶ ﳛﺪث ﻋﻦ #ٔﰊ ﺳﻌﻴﺪ اﳋﺪري رﴈ ﷲ ﻋﻨﻪ ﻗﺎل ﲰﻌﺖ رﺳﻮل ﷲ ﺻﲆ ﷲ 
ﺳﲅ ﻳﻘﻮل ﻣﻦ ﺻﺎم ﻳﻮﻣﺎ ﰲ ﺳZYﻞ ﷲ ﺪ ﷲ و]ﻪ ﻋﻦ اﻟﻨﺎر ﺳ5ﺒﻌﲔ ﻠﻴﻪ و 
  ٣٥.ﺧﺮﻳﻔﺎ
 haj>aM unbI nanuS
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Mﺪﺛﻨﺎ ﻫﺸﺎم &ﻦ ﻋﲈر Mﺪﺛﻨﺎ #ٔÁﺲ &ﻦ ﻋﻴﺎض Mﺪﺛﻨﺎ ﻋﺒﺪ ﷲ &ﻦ ﻋﺒﺪ اﻟﻌﺰOﺰ ا¨ﻠﻴﱻ ﻋﻦ  (٤
ﻣﻦ ﺻﺎم ﻳﻮﻣﺎ ﰲ   ﻗﺎل ﻗﺎل رﺳﻮل ﷲ ﺻﲆ ﷲ ﻠﻴﻪ وﺳﲅ اﳌﻘﱪي ﻋﻦ #ٔﰊ ﻫﺮOﺮة
 ٤٥.ﷲ و]ﻪ ﻋﻦ اﻟﻨﺎر ﺳ5ﺒﻌﲔ ﺧﺮﻳﻔﺎﺳZYﻞ ﷲ زﺣﺰح 
 
 >i>asaN-la nanuS
#ٔﻧﺒٔ ٕا&ﺮاﻫﲓ &ﻦ ﻳﻌﻘﻮب ﻗﺎل Mﺪﺛﻨﺎ &ﻦ #ٔﰊ ﻣﺮﱘ ﻗﺎل #ٔﻧﺒٔ ﺳﻌﻴﺪ &ﻦ ﻋﺒﺪ اﻟﺮﲪﻦ ﻗﺎل  (٥
ﻋﻦ #ٔﰊ ﻫﺮOﺮة ﻗﺎل ﻗﺎل رﺳﻮل ﷲ ﺻﲆ ﷲ ﻠﻴﻪ و ﺳﲅ : ﻣﻦ ﺻﺎم ﻳﻮﻣﺎ  ﺳﻬﻴﻞMﺪﺛﲏ 
  ٥٥.ﰲ ﺳZYﻞ ﷲ ﺪ ﷲ و]ﻪ ﻋﻦ اﻟﻨﺎر ﺳ5ﺒﻌﲔ ﺧﺮﻳﻔﺎ
#ٔﻧﺒٔ ﶊﺪ &ﻦ ﻋﺒﺪ ﷲ &ﻦ ﻋﺒﺪ اﳊﲂ ﻋﻦ ﺷﻌﻴﺐ ﻗﺎل #ٔﻧﺒٔ ا¨ﻠﻴﺚ ﻋﻦ &ﻦ اﻟﻬﺎدي ﻋﻦ  (٦
ﺳﻬﻴﻞ ﻋﻦ &ﻦ #ٔﰊ ﻋﻴﺎش ﻋﻦ #ٔﰊ ﺳﻌﻴﺪ #ٔﻧﻪ ﲰﻊ رﺳﻮل ﷲ ﺻﲆ ﷲ ﻠﻴﻪ و ﺳﲅ 
ﻳﻘﻮل : ﻣﺎ ﻣﻦ ﻋﺒﺪ ﻳﺼﻮم ﻳﻮﻣﺎ ﰲ ﺳZYﻞ ﷲ ٕاﻻ ﺑﻌﺪ ﷲ ﺑﺬÅ اﻟﻴﻮم و]ﻪ ﻋﻦ اﻟﻨﺎر 
 ٦٥.ﺳ5ﺒﻌﲔ ﺧﺮﻳﻔﺎ
ﻦ ﲪﻴﺪ &ﻦ اٔﺳﻮد ﻗﺎل Mﺪﺛﻨﺎ ﺳﻬﻴﻞ ﻋﻦ اﻟﻨﻌﲈن &ﻦ #ٔﰊ ﻋﻴﺎش #ٔﻧﺒٔ اﳊﺴﻦ &ﻦ ﻗﺰﺔ ﻋ (٧
ﻋﻦ #ٔﰊ ﺳﻌﻴﺪ ﻗﺎل ﻗﺎل رﺳﻮل ﷲ ﺻﲆ ﷲ ﻠﻴﻪ و ﺳﲅ : ﻣﻦ ﺻﺎم ﻳﻮﻣﺎ ﰲ ﺳZYﻞ ﷲ 
  ٧٥ﺪ ﷲ و]ﻪ ﻋﻦ اﻟﻨﺎر ﺳ5ﺒﻌﲔ ﺧﺮﻳﻔﺎ.
#ٔﻧﺒٔ ﻣﺆﻣﻞ &ﻦ ٕاﳞﺎب ﻗﺎل Mﺪﺛﻨﺎ ﻋﺒﺪ اﻟﺮزاق ﻗﺎل Mﺪﺛﻨﺎ &ﻦ ﺟﺮﱕ ﻗﺎل #ٔÈﱪﱐ ﳛﲕ &ﻦ  (٨
ﻴﻞ &ﻦ #ٔﰊ ﺻﺎﱀ ﲰﻌﺎ اﻟﻨﻌﲈن &ﻦ #ٔﰊ ﻋﻴﺎش ﻗﺎل ﲰﻌﺖ #ٔ ﺳﻌﻴﺪ اﳋﺪري ﺳﻌﻴﺪ وﺳﻬ 
ﻳﻘﻮل ﲰﻌﺖ رﺳﻮل ﷲ ﺻﲆ ﷲ ﻠﻴﻪ و ﺳﲅ ﻳﻘﻮل : ﻣﻦ ﺻﺎم ﻳﻮﻣﺎ ﰲ ﺳZYﻞ ﷲ 
 ٨٥.ﺪ ﷲ و]ﻪ ﻋﻦ اﻟﻨﺎر ﺳ5ﺒﻌﲔ ﺧﺮﻳﻔﺎ
 
 
                                                 
 ,).ht .t ,rkiF-la r>aD :turieB( I zuj ,haj>aM inbI nanuS ,>iniawzaQ-la d>izaY nib damma}huM45
 .haj>aM unbI tubesid ayntujnaleS .845 .h
-la butuK-la r>aD :turieB( II zuj ,>arbuK-la >i>asaN-la nanuS ,>i>asaN-la b>ia‘uyS nib dam}hA55
 .>i>asaN-la tubesid ayntujnaleS .29 .h ,1991 ,hayyimlI‘
 .79 .h ,II zuj ,>i>asaN-la nanuS ,I>asaN-la65
 .79 .h ,II zuj ,>i>asaN-la nanuS ,>i>asaN-la75






































 .ﺻﻠﺖ ﻠﻴﻪ اﳌﻼoﻜﺔاﻟﱰﻣﺬي ﻋﻦ ﻋﲈرة: اﻟﺼﺎﰂ ٕاذا #ٔﳇﺖ ﻋﻨﺪﻩ اﳌﻔﺎﻃﲑ  .d
 haj>aM unbI nanuS
Mﺪﺛﻨﺎ #ٔﺑﻮ &ﻜﺮ &ﻦ #ٔﰊ ﺷﺔ وﲇ &ﻦ ﶊﺪ وﺳﻬﻞ ﻗﺎﻟﻮا Mﺪﺛﻨﺎ وðﻴﻊ ﻋﻦ ﺷﻌﺒﺔ ﻋﻦ  (١
ﺣﻴﺐ &ﻦ زﻳﺪ اٔﻧﺼﺎري ﻋﻦ اﻣﺮ#ٔة ﻳﻘﺎل ﻟﻬﺎ ﻟﻴﲆ ﻋﻦ #ٔم ﻋﲈرة ﻗﺎﻟﺖ #ٔ®@ رﺳﻮل ﷲ 
ﻮل ﷲ ﺻﲆ ﷲ ﻠﻴﻪ و ﺳﲅ ﻓﻘﺮﺑﻨﺎ ٕاﻟﻴﻪ ﻃﻌﺎﻣﺎ ﻓﲀن ﺑﻌﺾ ﻣﻦ ﻋﻨﺪﻩ ﺻﺎﲚﺎ . ﻓﻘﺎل رﺳ
  ٩٥ﺻﲆ ﷲ ﻠﻴﻪ وﺳﲅ اﻟﺼﺎﰂ ٕاذا #ٔﰻ ﻋﻨﺪﻩ اﻟﻄﻌﺎم ﺻﻠﺖ ﻠﻴﻪ اﳌﻼoﻜﺔ.
 >i\zimriT-la nanuS
Mﺪﺛﻨﺎ ﲇ &ﻦ ﲩﺮ #ٔÈﱪ@ ﴍﻳﻚ ﻋﻦ ﺣﻴﺐ &ﻦ زﻳﺪ ﻋﻦ ﻟﻴﲆ ﻋﻦ ﻣﻮﻻﲥﺎ ﻋﻦ اﻟﻨﱯ  (٢
 ٠٦.ﺻﲆ ﷲ ﻠﻴﻪ و ﺳﲅ : ﻗﺎل اﻟﺼﺎﰂ ٕاذا #ٔﰻ ﻋﻨﺪﻩ اﳌﻔﺎﻃﲑ ﺻﻠﺖ ﻠﻴﻪ اﳌﻼoﻜﺔ
ﻏﻴﻼن Mﺪﺛﻨﺎ #ٔﺑﻮ داود #ٔÈﱪ@ ﺷﻌﺒﺔ ﻋﻦ ﺣﻴﺐ &ﻦ زﻳﺪ : ﻗﺎل ﲰﻌﺖ Mﺪﺛﻨﺎ ﶊﻮد &ﻦ  (٣
ﻣﻮﻻة ﻟﻨﺎ ﻳﻘﺎل ﻟﻬﺎ ﻟﻴﲆ ﲢﺪث ﻋﻦ 'ﺪﺗﻪ #ٔم ﻋﲈرة ﺑªﺖ êﻌﺐ اٔﻧﺼﺎرﻳﺔ #ٔن اﻟﻨﱯ ﺻﲆ 
ﷲ ﻠﻴﻪ و ﺳﲅ دÈﻞ ﻠﳱﺎ ﻓﻘﺪﻣﺖ ٕاﻟﻴﻪ ﻃﻌﺎﻣﺎ ﻓﻘﺎل ﳇﻲ ﻓﻘﺎﻟﺖ ٕاﱐ ﺻﺎﲚﺔ ﻓﻘﺎل رﺳﻮل 
ﻴﻪ اﳌﻼoﻜﺔ ٕاذا #ٔﰻ ﻋﻨﺪﻩ ﺣﱴ ﻳﻔﺮﻏﻮا ﷲ ﺻﲆ ﷲ ﻠﻴﻪ و ﺳﲅ ٕان اﻟﺼﺎﰂ ﺗﺼﲇ ﻠ 
  ١٦.ورﲟﺎ ﻗﺎل ﺣﱴ 7ﺸ5ﺒﻌﻮا
 >imir>aD-la nanuS
#ٔÈﱪ@ ﻫﺎﴌ &ﻦ اﻟﻘﺎﰟ ﺛﻨﺎ ﺷﻌﺒﺔ ﻋﻦ ﺣﻴﺐ اٔﻧﺼﺎري ﻗﺎل ﲰﻌﺖ ﻣﻮﻻة ﻟﻨﺎ ﻳﻘﺎل ﻟﻬﺎ  (٤
ﻟﻴﲆ ﲢﺪث ﻋﻦ 'ﺪﲥﺎ #ٔم ﻋﲈرة ﺑªﺖ êﻌﺐ : ان اﻟﻨﱯ ﺻﲆ ﷲ ﻠﻴﻪ و ﺳﲅ دÈﻞ 
ﻠﳱﺎ ﻓﺪﻋﺖ Q ﺑﻄﻌﺎم ﻓﻘﺎل ﻟﻬﺎ ﳇﻲ ﻓﻘﺎﻟﺖ اﱐ ﺻﺎﲚﺔ ﻓﻘﺎل اﻟﻨﱯ ﺻﲆ ﷲ ﻠﻴﻪ و ﺳﲅ 
                                                 
 .655 .h ,I zuj ,nanuS ,haj>aM unbI95
-la \s>aruT-la >ay{hI r>aD :turieB( III zuj ,>i\zimriT-la nanuS ,>i\zimriT-la >as<I‘ nib damma}huM06
 .>i\zimriT-la tubesid ayntujnaleS .351 .h ,).ht .t ,>ibarA‘









#ٔﻧﺒٔ ﶊﺪ &ﻦ ﻋﺒﺪ اٔﲆ ﻗﺎل Mﺪﺛﻨﺎ Èﺎv ﻗﺎل Mﺪﺛﻨﺎ ﺷﻌﺒﺔ ﻋﻦ ﺣﻴﺐ ﻋﻦ ﻟﻴﲆ 'ﺪة  (٥
ﺣﻴﺐ : #ٔن اﻟﻨﱯ ﺻﲆ ﷲ ﻠﻴﻪ و ﺳﲅ دÈﻞ ﻠﳱﺎ ﻓٔﺗﺘﻪ ﺑﻄﻌﺎم ﻓﻘﺎل ﻟﻬﺎ ﳇﻲ ﻓﻘﺎﻟﺖ 
  ٣٦.ﺪﻩ ﺻﻠﺖ ﻠﻴﻪ اﳌﻼoﻜﺔ ﺣﱴ ﻳﻔﺮﻏﻮإاﱐ ﺻﺎﲚﺔ ﻓﻘﺎل ٕان اﻟﺼﺎﰂ ٕاذا #ٔﰻ ﻋﻨ
#ٔﻧﺒٔ ﲇ &ﻦ ﲩﺮ ﻗﺎل #ٔﻧﺒٔ ﴍﻳﻚ ﻋﻦ ﺣﻴﺐ &ﻦ زﻳﺪ ﻋﻦ ﻟﻴﲆ #ٔن اﻟﻨﱯ ﺻﲆ ﷲ ﻠﻴﻪ  (٦
 ٤٦.و ﺳﲅ ﻗﺎل : اﻟﺼﺎﰂ ٕاذا #ٔﰻ ﻋﻨﺪﻩ ﺻﻠﺖ ﻠﻴﻪ اﳌﻼoﻜﺔ
 labna{H nib dam}hA dansuM
اٔﻧﺼﺎري Mﺪﺛﻨﺎ ﻋﺒﺪ ﷲ Mﺪﺛﲏ #ٔﰉ ﺛﻨﺎ ﳛﲕ &ﻦ ﺳﻌﻴﺪ ﻋﻦ ﺷﻌﺒﺔ ﻗﺎل Mﺪﺛﲏ ﺣﻴﺐ  (٧
ﻋﻦ #ٔم ﻟﻴﲆ ﻋﻦ 'ﺪﺗﻪ #ٔم ﻋﲈرة : ان اﻟﻨﱯ ﺻﲆ ﷲ ﻠﻴﻪ و ﺳﲅ دÈﻞ ﻠﳱﺎ ﻓﻘﺮﺑﺖ 
ٕاﻟﻴﻪ ﻃﻌﺎﻣﺎ ﻗﺎل #ٔدﱐ ﻓﳫﻲ ﻗﺎﻟﺖ اﱐ ﺻﺎﲚﺔ ﻗﺎل اﻟﺼﺎﰂ ٕاذا #ٔﰻ ﻋﻨﺪﻩ ﺻﻠﺖ ﻠﻴﻪ 
  ٥٦.اﳌﻼoﻜﺔ
Mﺪﺛﻨﺎ ﻋﺒﺪ ﷲ Mﺪﺛﲏ #ٔﰉ ﺛﻨﺎ ﻫﺎﴌ &ﻦ اﻟﻘﺎﰟ ﻗﺎل ﺛﻨﺎ ﺷﻌﺒﺔ ﻋﻦ ﺣﻴﺐ اٔﻧﺼﺎري ﻗﺎل  (٨
ة ﻟﻨﺎ ﻳﻘﺎل ﻟﻬﺎ ﻟﻴﲆ ﲢﺪث ﻋﻦ 'ﺪﺗﻪ #ٔم ﻋﲈرة ﺑªﺖ êﻌﺐ : ان اﻟﻨﱯ ﺻﲆ ﲰﻌﺖ ﻣﻮﻻ
ﷲ ﻠﻴﻪ و ﺳﲅ دÈﻞ ﻠﳱﺎ ﻓﺪﻋﺖ Q ﺑﻄﻌﺎم ﻓﻘﺎل ﻟﻬﺎ ﳇﻲ ﻓﻘﺎﻟﺖ اﱐ ﺻﺎﲚﺔ ﻓﻘﺎل اﻟﻨﱯ 
ﺻﲆ ﷲ ﻠﻴﻪ و ﺳﲅ ان اﻟﺼﺎﰂ ٕاذا #ٔﰻ ﻋﻨﺪﻩ ﺻﻠﺖ ﻠﻴﻪ اﳌﻼoﻜﺔ ﺣﱴ ﻳﻔﺮﻏﻮا ورﲟﺎ 
   ٦٦.ﻗﺎل ﺣﱴ ﻳﻘﻀﻮا #ٔﳇﻬﻢ
                                                 
 butuK-la r>aD :turieB( II zuj ,>imir>aD-la nanuS ,>imir>aD-la n>am{haR-la dbA‘ nib halludbA‘26
 .>imir>aD-la tubesid ayntujnaleS .82 .h ,)H 7041 ,>ibarA‘-la
 .242 .h ,II zuj ,>i>asaN-la nanuS ,>i>asaN-lA36
 .342 .h ,II zuj ,>i>asaN-la nanuS ,>i>asaN-lA46
 .563 .h ,IV zuj ,dansuM ,dam}hA56




ﷲ Mﺪﺛﲏ #ٔﰊ ﺛﻨﺎ ﶊﺪ &ﻦ ﺟﻌﻔﺮ ﻗﺎل ﺛﻨﺎ ﺷﻌﺒﺔ ﻋﻦ ﺣﻴﺐ ر'ﻞ ﻣﻦ Mﺪﺛﻨﺎ ﻋﺒﺪ  (٩
اٔﻧﺼﺎر ﻋﻦ ﻣﻮﻻة ﳍﻢ ﻳﻘﺎل ﻟﻬﺎ ﻟﻴﲆ ﲢﺪث ﻋﻦ 'ﺪﰐ وﱔ #ٔم ﻋﲈرة ﺑªﺖ êﻌﺐ : ان 
رﺳﻮل ﷲ ﺻﲆ ﷲ ﻠﻴﻪ و ﺳﲅ دÈﻞ ﻠﳱﺎ ﻓﻘﺮﺑﺖ ٕاﻟﻴﻪ ﻃﻌﺎﻣﺎ ﻓﻘﺎل ﻟﻬﺎ ﳇﻲ ﻓﻘﺎﻟﺖ 






















                                                 











 lawwayS asauP .2
اﺧﺮج اﲪﺪ وﻣﺴﲅ ﻋﻦ اﰊ اﻳﻮب: ﻣﻦ ﺻﺎم رﻣﻀﺎن و#ٔﺗﺒﻌﻪ ﺳ5ﺘًﺎ ﻣﻦ ﺷﻮال ﰷن êﺼﻮم  .a
 اvﻫﺮ.
 milsuM }h>i}ha{S
Mﺪﺛﻨﺎ ﳛﲕ &ﻦ #ٔﻳﻮب وﻗ¡ﻴﺒﺔ &ﻦ ﺳﻌﻴﺪ وﲇ &ﻦ ﲩﺮ ﲨﻴﻌﺎ ﻋﻦ ٕاﺳﲈﻋﻴﻞ ﻗﺎل ا&ﻦ #ٔﻳﻮب  (١
ﺟﻌﻔﺮ #ٔÈﱪﱐ ﺳﻌﺪ &ﻦ ﺳﻌﻴﺪ &ﻦ ﻗﺲ ﻋﻦ ﲻﺮ &ﻦ ýﺑﺖ &ﻦ Mﺪﺛﻨﺎ ٕاﺳﲈﻋﻴﻞ &ﻦ 
اﳊﺎرث اﳋﺰر8 ﻋﻦ #ٔﰊ #ٔﻳﻮب اٔﻧﺼﺎري رﴈ ﷲ ﻋﻨﻪ #ٔﻧﻪ Mﺪﺛﻪ #ٔن رﺳﻮل ﷲ 
ﻣﻦ ﺻﺎم رﻣﻀﺎن ﰒ #ٔﺗﺒﻌﻪ ﺳ5ﺘﺎ ﻣﻦ ﺷﻮال ﰷن êﺼﻴﺎم  ﺻﲆ ﷲ ﻠﻴﻪ و ﺳﲅ ﻗﺎل
   ٨٦.اvﻫﺮ
 >i\zimriT-la nanuS
ﺎ ﺳﻌﺪ &ﻦ ﺳﻌﻴﺪ ﻋﻦ ﲻﺮ &ﻦ ýﺑﺖ ﻋﻦ #ٔﰊ Mﺪﺛﻨﺎ #ٔﲪﺪ &ﻦ ﻣ:ﻴﻊ Mﺪﺛﻨﺎ #ٔﺑﻮ ﻣﻌﺎوﻳﺔ Mﺪﺛﻨ (٢
#ٔﻳﻮب : ﻗﺎل ﻗﺎل اﻟﻨﱯ ﺻﲆ ﷲ ﻠﻴﻪ و ﺳﲅ ﻣﻦ ﺻﺎم رﻣﻀﺎن ﰒ #ٔﺗﺒﻌﻪ ﺳ5ﺘﺎ ﻣﻦ ﺷﻮال 
 ٩٦.ﻓﺬÅ ﺻﻴﺎم اvﻫﺮ
 >i>asaN-la nanuS
#ٔﻧﺒٔ Èﻼد &ﻦ #ٔﺳﲅ ﻗﺎل اvراوردي ﻋﻦ ﺻﻔﻮان &ﻦ ﺳﻠﲓ وﺳﻌﺪ &ﻦ ﺳﻌﻴﺪ ﻋﻦ ﲻﺮ &ﻦ  (٣
ﷲ ﻠﻴﻪ و ﺳﲅ : ﻣﻦ ﺻﺎم رﻣﻀﺎن  ýﺑﺖ ﻋﻦ #ٔﰊ #ٔﻳﻮب ﻗﺎل ﻗﺎل رﺳﻮل ﷲ ﺻﲆ
 ٠٧.ﻓٔﺗﺒﻌﻪ ﺳ5ﺘﺎ ﻣﻦ ﺷﻮال ﻓ9ٔ ﳕﺎ ﺻﺎم اvﻫﺮ
                                                 
 .228 .h ,II zuj ,}h><i}ha{S ,milsuM86
 .231 .h ,III zuj ,>i\zimriT-la nanuS ,>i\zimriT-lA96




#ٔﻧﺒٔ #ٔﲪﺪ &ﻦ ﻋﺒﺪ ﷲ &ﻦ اﳊﲂ ﻋﻦ ﶊﺪ ﻗﺎل Mﺪﺛﻨﺎ ﺷﻌﺒﺔ ﻗﺎل ﲰﻌﺖ ورﻗﺎء ﻋﻦ ﺳﻌﺪ  (٤
&ﻦ ﺳﻌﻴﺪ ﻋﻦ ﲻﺮ &ﻦ ýﺑﺖ ﻋﻦ #ٔﰊ #ٔﻳﻮب ﻋﻦ رﺳﻮل ﷲ ﺻﲆ ﷲ ﻠﻴﻪ و ﺳﲅ ﻗﺎل : 




 duw>aD ubA nanuS
Mﺪﺛﻨﺎ اﻟﻨﻔYﲇ ﺛﻨﺎ ﻋﺒﺪ اﻟﻌﺰOﺰ &ﻦ ﶊﺪ ﻋﻦ ﺻﻔﻮان &ﻦ ﺳﻠﲓ وﺳﻌﺪ &ﻦ ﺳﻌﻴﺪ ﻋﻦ ﲻﺮ &ﻦ  (٥
ýﺑﺖ اٔﻧﺼﺎري ﻋﻦ #ٔﰊ #ٔﻳﻮب ﺻﺎﺣﺐ اﻟﻨﱯ ﺻﲆ ﷲ ﻠﻴﻪ و ﺳﲅ ﻋﻦ اﻟﻨﱯ ﺻﲆ 
  ٢٧.ﷲ ﻠﻴﻪ و ﺳﲅ ﻗﺎل ﻣﻦ ﺻﺎم رﻣﻀﺎن ﰒ #ٔﺗﺒﻌﻪ &ﺴﺖ ﻣﻦ ﺷﻮال ﻓ9ٔ ﳕﺎ ﺻﺎم اvﻫﺮ
 dam}hA dansuM
Mﺪﺛﻨﺎ ﻋﺒﺪ ﷲ Mﺪﺛﲏ #ٔﰊ ﺛﻨﺎ #ٔﺑﻮ ﻣﻌﺎوﻳﺔ ﺛﻨﺎ ﺳﻌﺪ &ﻦ ﺳﻌﻴﺪ ﻋﻦ ﲻﺮ &ﻦ ýﺑﺖ ﻋﻦ #ٔﰊ  (٦
#ٔﻳﻮب اٔﻧﺼﺎري ﻗﺎل ﻗﺎل رﺳﻮل ﷲ ﺻﲆ ﷲ ﻠﻴﻪ و ﺳﲅ : ﻣﻦ ﺻﺎم رﻣﻀﺎن ﰒ اﺗﺒﻌﻪ 
  ٣٧.ﺳ5ﺘﺎ ﻣﻦ ﺷﻮال ﻓﺬÅ ﺻﻴﺎم اvﻫﺮ
ﻮ ﳛﲕ &ﻦ ﺳﻌﻴﺪ Mﺪﺛﻨﺎ ﻋﺒﺪ ﷲ Mﺪﺛﲏ #ٔﰊ ﺛﻨﺎ &ﻦ ﳕﲑ ﺛﻨﺎ ﺳﻌﺪ &ﻦ ﺳﻌﻴﺪ اٔﻧﺼﺎري #ٔﺧ (٧
#ٔÈﱪﱐ ﲻﺮ &ﻦ ýﺑﺖ ر'ﻞ ﻣﻦ ﺑﲎ اﳊﺮث #ٔÈﱪﱐ #ٔﺑﻮ #ٔﻳﻮب اٔﻧﺼﺎري ﻗﺎل ﲰﻌﺖ 
رﺳﻮل ﷲ ﺻﲆ ﷲ ﻠﻴﻪ و ﺳﲅ ﻳﻘﻮل : ﻣﻦ ﺻﺎم رﻣﻀﺎن ﰒ اﺗﺒﻌﻪ ﺳ5ﺘﺎ ﻣﻦ ﺷﻮال 
  ٤٧.ﻓﺬاك ﺻﻴﺎم اvﻫﺮ
Mﺪﺛﻨﺎ ﻋﺒﺪ ﷲ Mﺪﺛﲏ #ٔﰊ ﺛﻨﺎ ﶊﺪ &ﻦ ﺟﻌﻔﺮ ﺛﻨﺎ ﺷﻌﺒﺔ ﻗﺎل ﲰﻌﺖ ورﻗﺎء ﳛﺪث ﻋﻦ  (٨
ﺳﻌﻴﺪ ﻋﻦ ﲻﺮ &ﻦ ýﺑﺖ ﻋﻦ #ٔﰊ #ٔﻳﻮب ان رﺳﻮل ﷲ ﺻﲆ ﷲ ﻠﻴﻪ و ﺳﲅ ﺳﻌﺪ &ﻦ 
  ٥٧.ﻗﺎل : ﻣﻦ ﺻﺎم رﻣﻀﺎن وﺳ5ﺘﺎ ﻣﻦ ﺷﻮال ﻓﻘﺪ ﺻﺎم اvﻫﺮ
                                                 
 .361 .h ,II zuj ,>i>asaN-la nanuS ,>i>asaN-lA17
 .047 .h ,I zuj ,duw>aD >ibA nanuS ,duw>aD ubA27
 .714 .h ,V zuj ,dansuM ,dam}hA37
  .914 .h ,V zuj ,dansuM ,dam}hA47








































اﻟﻄﱪاﱐ ﻋﻦ ﲻﺮ رﴈ ﷲ ﻋﻨﻪ: ﻣﻦ ﺻﺎم رﻣﻀﺎن و#ٔﺗﺒﻌﻪ ﺳ5ﺘًﺎ ﻣﻦ ﺷﻮال ﺧﺮج ﻣﻦ ذﻧﻮﺑﻪ  .b
 ðﻴﻮم وvﺗﻪ #ٔﻣﻪ.
 >in>arba{T-la il }tasuA-la maj‘uM-lA
Mﺪﺛﻨﺎ ﻣﺴﻌﻮد &ﻦ ﶊﺪ اﻟﺮﻣﲇ ﺛﻨﺎ ﲻﺮان &ﻦ ﻫﺎرون @ ﻣﺴﻠﻤﺔ &ﻦ ﲇ ﺛﻨﺎ #ٔﺑﻮ ﻋﺒﺪ ﷲ 
اﶵﴢ ﻋﻦ @ﻓﻊ ﻋﻦ &ﻦ ﲻﺮ ﻗﺎل ﻗﺎل رﺳﻮل ﷲ ﺻﲆ ﷲ ﻠﻴﻪ و ﺳﲅ ﻣﻦ ﺻﺎم رﻣﻀﺎن 












                                                 
 ,niamara{H-la r>aD :oriaK( IIIV zuj ,}tasuA-la maj‘uM-la ,>in>arba{T-la dam}hA nib n>amialuS67












 naluB paiteS iraH agiT asauP .3
 اﺧﺮج اﲪﺪ واﻟﱰﻣﺬي ﻋﻦ #ٔﰊ ذر: ﻣﻦ ﺻﺎم ﺛﻼﺛﺔ #ٔ~م ﻣﻦ ﰻ ﺷﻬﺮ، ﻓﻘﺪ ﺻﺎم اvﻫﺮ ﳇﻪ .a
 dam}hA dansuM
Mﺪﺛﻨﺎ ﻋﺒﺪ ﷲ Mﺪﺛﲏ #ٔﰊ ﺛﻨﺎ #ٔﺳﻮد &ﻦ ﺎﻣﺮ ﺛﻨﺎ ٕاﴎاﺋﻴﻞ ﻋﻦ ﺎﰡ &ﻦ ﺳﻠن ﻋﻦ #ٔﰊ  (١
#ٔ~م ﻣﻦ ﰻ  ﻋ<ن ﻋﻦ #ٔﰊ ذر ﻋﻦ اﻟﻨﱯ ﺻﲆ ﷲ ﻠﻴﻪ و ﺳﲅ ﻗﺎل : ﻣﻦ ﺻﺎم ﺛﻼﺛﺔ
 ٧٧.ﺷﻬﺮ ﻓﻘﺪ ﺻﺎم اvﻫﺮ ﳇﻪ
 >i\zimriT-la nanuS
ﻗﺎل  Mﺪﺛﻨﺎ ﻫﻨﺎد Mﺪﺛﻨﺎ #ٔﺑﻮ ﻣﻌﺎوﻳﺔ ﻋﻦ ﺎﰡ اٔﺣﻮل ﻋﻦ #ٔﰊ ﻋ<ن ا³ﳯﺪي ﻋﻦ #ٔﰊ ذر (٢








                                                 
 .541 .h ,V zuj ,dansuM ,dam}hA77












ﻋﻦ #ٔﰊ ذر: ٕاذا ﲳﺖ ﻣﻦ اﻟﺸﻬﺮ ﺛﻼﺛﺔ ا~م ﻓﺼﻢ ﺛﻼث اﺧﺮج اﲪﺪ واﻟﱰﻣﺬي وا&ﻦ ﺣﺎن  .b
 ﻋﴩة وارﺑﻊ ﻋﴩة وﲬﺲ ﻋﴩة.
 >i\zimriT-la nanuS
Mﺪﺛﻨﺎ ﶊﻮد &ﻦ ﻏﻴﻼن Mﺪﺛﻨﺎ #ٔﺑﻮ داود ﻗﺎل #ٔﻧﺒ@ٔ ﺷﻌﺒﺔ ﻋﻦ اٔﲻﺶ ﻗﺎل ﲰﻌﺖ ﳛﲕ  (١
&ﻦ &ﺴﺎم ﳛﺪث ﻋﻦ ﻣﻮﳻ &ﻦ ﻃﻠﺔ ﻗﺎل ﲰﻌﺖ #ٔ ذر : ﻳﻘﻮل ﻗﺎل رﺳﻮل ﷲ ﺻﲆ 
~ #ٔ ذر ٕاذا ﲳﺖ ﻣﻦ اﻟﺸﻬﺮ ﺛﻼﺛﺔ #ٔ~م ﻓﺼﻢ ﺛﻼث ﻋﴩة و#ٔرﺑﻊ ﷲ ﻠﻴﻪ و ﺳﲅ 
 ٩٧.ﻋﴩة وﲬﺲ ﻋﴩة
 dam}hA dansuM
Mﺪﺛﻨﺎ ﻋﺒﺪ ﷲ Mﺪﺛﲏ #ٔﰊ ﺛﻨﺎ ﶊﺪ &ﻦ ﺟﻌﻔﺮ ﺛﻨﺎ ﺷﻌﺒﺔ ﻋﻦ ﺳﻠن ﻋﻦ ﳛﲕ &ﻦ ﺳﺎم  (٢
ﻋﻦ ﻣﻮﳻ &ﻦ ﻃﻠﺔ ﻋﻦ #ٔﰊ ذر اﻧﻪ ﻗﺎل ﻗﺎل ﱄ رﺳﻮل ﷲ ﺻﲆ ﷲ ﻠﻴﻪ وﺳﲅ : ٕاذا 






                                                 
 .431 .h ,III zuj ,>i\zimriT-la nanuS ,>i\zimriT-lA97












اﻟﻄﱪاﱐ ﻋﻦ ا&ﻦ ﻋﺒﺎس: ﰷن رﺳﻮل ﷲ ﺻﲆ ﷲ ﻠﻴﻪ و ﺳﲅ ﻻ ﻳﺪع ﺻﻮم #ٔ~م اﻟﺒﻴﺾ  .c
 ﰲ ﺳﻔﺮ وﻻ ﺣﴬ.
 >in>arba{T-la il r>ibaK-la maj‘uM-lA
اﻟﻘﻤﻲ ﻋﻦ ﺟﻌﻔﺮ Mﺪﺛﻨﺎ ﶊﺪ &ﻦ ﻋ<ن &ﻦ #ٔﰊ ﺷﺔ ﺛﻨﺎ ٕا&ﺮاﻫﲓ &ﻦ ٕاﲮﺎق اﻟﺼﻴﲏ ﻋﻦ ﻳﻌﻘﻮب 
&ﻦ #ٔﰊ اﳌﻐﲑة ﻋﻦ ﺳﻌﻴﺪ ا&ﻦ ﺟﲑ ﻋﻦ ا&ﻦ ﻋﺒﺎس رﴈ ﷲ ﻋﳯﲈ : ﻗﺎل : ﰷن رﺳﻮل ﷲ 











                                                 
 ,mku{H-la aw m>ulU‘-la habatkaM :li}s>uM-la( IIX zuj ,r>ibaK-la maj‘uM-la ,>in>arba{T-lA18













 simaK nad nineS asauP .4
ﺳﲅ ﰷن ﻳﺼﻮم اﻻﺛﻨﲔ و اﺧﺮج اﲪﺪ وا&ﻦ ﻣﺎ'ﻪ ﻋﻦ #ٔﰊ ﻫﺮOﺮة: ﰷن اﻟﻨﱯ ﺻﲆ ﷲ ﻠﻴﻪ  .a
ﻓﻘYﻞ ~ رﺳﻮل ﷲ ٕاﻧﻚ ﺗﺼﻮم اﻻﺛﻨﲔ واﶆﺲ ﻓﻘﺎل  ٕان ﻳﻮم اﻻﺛﻨﲔ واﶆﺲ  واﶆﺲ
 .ﻳﻐﻔﺮ ﷲ ﻓﳱﲈ ﻟﲁ ﻣﺴﲅ ٕاﻻ ﻣﳤﺎﺟﺮOﻦ ﻳﻘﻮل دﻋﻬﲈ ﺣﱴ ﻳﺼﻄﻠﺎ
 haj>aM unbI nanuS
Mﺪﺛﻨﺎ اﻟﻌﺒﺎس &ﻦ ﻋﺒﺪ اﻟﻌﻈﲓ اﻟﻌﻨﱪي Mﺪﺛﻨﺎ اﻟﻀﺎك &ﻦ ﳐ! ﻋﻦ ﶊﺪ &ﻦ رﻓﺎﺔ ﻋﻦ  (١
ﺳﻬﻴﻞ &ﻦ #ٔﰊ ﺻﺎﱀ ﻋﻦ #ٔﺑﻴﻪ ﻋﻦ #ٔﰊ ﻫﺮOﺮة #ٔن اﻟﻨﱯ ﺻﲆ ﷲ ﻠﻴﻪ و ﺳﲅ ﰷن ﻳﺼﻮم 
ٕان ﻳﻮم اﻻﺛﻨﲔ  اﻻﺛﻨﲔ واﶆﺲ . ﻓﻘYﻞ ~ رﺳﻮل ﷲ ٕاﻧﻚ ﺗﺼﻮم اﻻﺛﻨﲔ واﶆﺲ ﻓﻘﺎل
  ٢٨.واﶆﺲ ﻳﻐﻔﺮ ﷲ ﻓﳱﲈ ﻟﲁ ﻣﺴﲅ ٕاﻻ ﻣﳤﺎﺟﺮOﻦ ﻳﻘﻮل دﻋﻬﲈ ﺣﱴ ﻳﺼﻄﻠﺎ
 milsuM }h>i}ha{S
ا&ُْﻦ #" ِﰉ ُﲻََﺮ Mَﺪ ﺛَﻨَﺎ ُﺳْﻔYَﺎُن َﻋْﻦ ُﻣْﺴِﲅِ &ِْﻦ #" ِﰉ َﻣْﺮَﱘَ َﻋْﻦ #" ِﰉ َﺻﺎِﻟٍﺢ َﲰِ َﻊ #" َ ُﻫَﺮOَْﺮَة Mَﺪ ﺛَﻨَﺎ  (٢
َرﻓََﻌُﻪ َﻣﺮ ًة ﻗَﺎَل ﺗُْﻌَﺮُض ا"ْﲻَ ﺎُل ِﰱ ُﰻِّ ﻳَْﻮِم َﲬِ ٍﺲ َواﺛْﻨَْﲔِ ﻓYََْﻐِﻔُﺮ ا ُ َﻋﺰ َو'َﻞ ِﰱ َذÅَِ 
h ﻻ اْﻣَﺮ#ًٔ َﰷﻧَْﺖ ﺑَْ:َُﻪ َوﺑَْﲔَ #"ِﺧYِﻪ َﴮْ ﻨَﺎُء ﻓYَُﻘَﺎُل اْرُﻛﻮا اﻟَْﻴْﻮِم ِﻟُﲁ ِّ
 اْﻣﺮٍِئ َﻻ 7ُْﴩُِك ِ ِ َﺷْ ًﺎ ا
 .٣٨َﻫَﺬOِْﻦ َﺣﱴ ﻳَْﺼَﻄِﻠَﺎ اْرُﻛﻮا َﻫَﺬOِْﻦ َﺣﱴ ﻳَْﺼَﻄِﻠَﺎ
 dam}hA dansuM
                                                 
 .355 .h ,I zuj ,nanuS ,haj>aM unbI28




ُﺳﻬَْﻴِﻞ &ِْﻦ #"ِﰊ َﺻﺎِﻟٍﺢ ، َﻋْﻦ #"ِﺑﻴِﻪ ، َﻋْﻦ #"ِﰊ ُﻫَﺮOَْﺮَة ، َﻋْﻦ  Mَﺪ ﺛَﻨَﺎ َﻋْﺒُﺪ اﻟﺮ ز اِق #"Èَْﱪَ @َ َﻣْﻌَﻤﺮ ٌ (٣
 ِﰲ ُﰻِّ اﺛْﻨَْﲔِ َوَﲬِ ٍﺲ  ﻗَﺎَل : ﻗَﺎَل َرُﺳﻮُل ِﷲ َﺻﲆ ا ُ َﻠَْﻴِﻪ َوَﺳﲅ َ : ﺗُْﻔ¡َُﺢ #"ﺑَْﻮاُب اﻟَْﺠﻨﺔ ِ
ﻓYََْﻐِﻔُﺮ ا ُ َﻋﺰ  ِﰲ ُﰻِّ اﺛْﻨَْﲔِ َوَﲬِ ٍﺲ  ل َُوﺗُْﻌَﺮُض ا"ْﲻَ ﺎ - ﻗَﺎَل َﻣْﻌَﻤٌﺮ : َوﻗَﺎَل ?َْﲑُ ُﺳﻬَْﻴٍﻞ 
ﻻ اﻟُْﻤ¢ََﺸﺎِﺣ:َْﲔ َِو'َﻞ ِﻟُﲁِّ ﻋ َ
h
َذُروُﳘَﺎ َﺣﱴ  ِ¨ﻠَْﻤَﻼoَِﻜﺔ ِ ﻳَُﻘﻮُل ا  ُ ْﺒٍﺪ َﻻ 7ُْﴩُِك ِﺑِﻪ َﺷْ ًﺎ ا
 ٤٨.ﻳَْﺼَﻄِﻠَﺎ
&ﻦ #ٔﰊ ﺻﺎﱀ ﻋﻦ Mﺪﺛﻨﺎ ﶊﺪ &ﻦ ﳛﲕ Mﺪﺛﻨﺎ #ٔﺑﻮ ﺎﰡ ﻋﻦ ﶊﺪ &ﻦ رﻓﺎﺔ ﻋﻦ ﺳﻬﻴﻞ  (٤
#ٔﺑﻴﻪ ﻋﻦ #ٔﰊ ﻫﺮOﺮة : #ٔن رﺳﻮل ﷲ ﺻﲆ ﷲ ﻠﻴﻪ و ﺳﲅ ﻗﺎل ﺗﻌﺮض اٔﻋﲈل ﻳﻮم 

















                                                 
 .862 .h ,II zuj ,dansuM ,dam}hA48














اﻟﱰﻣﺬي ﻋﻦ #ٔﰊ ﻫﺮOﺮة َﰷَن ﺻﲆ ﷲ ﻠﻴﻪ وﺳﲅ ﻳﺘﺤﺮى ﺻﻮم إﻻﺛﻨﲔ َواﶆﺲ وﻗﺎل  .b
 إﻻﺛﻨﲔ واﶆﺲ، ﻓٔﺣﺐ #ٔن ﺗﻌﺮض اﻋﲈﱄ و#ٔ@ ﺻﺎﰂ. ﺗﻌﺮض اٔﻋﲈل ﻳﻮم
 ,a naigab simak nad nines asaup sidah natam naklupmugnem haleteS
ٔﺣﺐ وﻗﺎل ﺗﻌﺮض اٔﻋﲈل ﻳﻮم إﻻﺛﻨﲔ واﶆﺲ، ﻓ tamilak awhab nalupmisekreb silunep
 naitilenep adap aggniheS .b naigab irad naigab nakub #ٔن ﺗﻌﺮض اﻋﲈﱄ و#ٔ@ ﺻﺎﰂ
  .a naigab adap nakgnednagid tubesret tamilak ,ayntujnales
 >i\zimriT-la nanuS
Mﺪﺛﻨﺎ #ٔﺑﻮ ﺣﻔﺺ ﲻﺮو &ﻦ ﲇ اﻟﻔﻼس Mﺪﺛﻨﺎ ﻋﺒﺪ ﷲ &ﻦ داود ﻋﻦ ﺛﻮر &ﻦ Oﺰﻳﺪ ﻋﻦ  (١
Èﺎv &ﻦ ﻣﻌﺪان ﻋﻦ رﺑﻴﻌﺔ اﳉﺮﳾ ﻋﻦ ﺎÇﺸﺔ : ﻗﺎﻟﺖ ﰷن اﻟﻨﱯ ﺻﲆ ﷲ ﻠﻴﻪ و ﺳﲅ 
  ٦٨.إﻻﺛﻨﲔ واﶆﺲﻳﺘﺤﺮى ﺻﻮم 
 >i>asaN-la nanuS
#ٔﻧﺒٔ ﲻﺮو &ﻦ ﻋ<ن ﻋﻦ ﺑﻘYﺔ ﻗﺎل Mﺪﺛﻨﺎ ﲝﲑ ﻋﻦ Èﺎv &ﻦ ﻣﻌﺪان ﻋﻦ ﺟﲑ &ﻦ ﻧﻔﲑ #ٔن  (٢
ﺎÇﺸﺔ ﻗﺎﻟﺖ : ٕان رﺳﻮل ﷲ ﺻﲆ ﷲ ﻠﻴﻪ و ﺳﲅ ﰷن ﻳﺘﺤﺮى ﺻﻴﺎم إﻻﺛﻨﲔ 
   ٧٨.واﶆﺲ
                                                 
 .121 .h ,III zuj ,>i\zimriT-la nanuS ,>i\zimriT-lA68




Èﺎv &ﻦ ﻣﻌﺪان ﻋﻦ #ٔﻧﺒ ٔﲻﺮو &ﻦ ﲇ ﻗﺎل Mﺪﺛﻨﺎ ﻋﺒﺪ ﷲ &ﻦ داود ﻗﺎل Mﺪﺛﻨﺎ ﺛﻮر ﻋﻦ  (٣
رﺑﻴﻌﺔ اﳉﺮﳾ ﻋﻦ ﺎÇﺸﺔ ﻗﺎﻟﺖ : ﰷن رﺳﻮل ﷲ ﺻﲆ ﷲ ﻠﻴﻪ و ﺳﲅ ﻳﺘﺤﺮى ﻳﻮم 
 ٨٨.إﻻﺛﻨﲔ واﶆﺲ
#ٔﻧﺒٔ ٕاﲮﺎق &ﻦ ٕا&ﺮاﻫﲓ ﻗﺎل #ٔﻧﺒٔ ﻋﺒﻴﺪ &ﻦ ﺳﻌﻴﺪ اٔﻣﻮي ﻗﺎل Mﺪﺛﻨﺎ ﺳﻔYﺎن ﻋﻦ ﺛﻮر ﻋﻦ  (٤
Èﺎv &ﻦ ﻣﻌﺪان ﻋﻦ ﺎÇﺸﺔ ﻗﺎﻟﺖ : ﰷن رﺳﻮل ﷲ ﺻﲆ ﷲ ﻠﻴﻪ و ﺳﲅ ﻳﺘﺤﺮى 
  ٩٨.ٕﻻﺛﻨﲔ واﶆﺲا
#ٔﻧﺒٔ #ٔﲪﺪ &ﻦ ﺳﻠن ﻗﺎل Mﺪﺛﻨﺎ #ٔﺑﻮ داود ﻋﻦ ﺳﻔYﺎن ﻋﻦ ﻣ:ﺼﻮر ﻋﻦ Èﺎv &ﻦ ﺳﻌﻴﺪ  (٥
  ٠٩.ﻋﻦ ﺎÇﺸﺔ ﻗﺎﻟﺖ : ﰷن اﻟﻨﱯ ﺻﲆ ﷲ ﻠﻴﻪ و ﺳﲅ ﻳﺘﺤﺮى إﻻﺛﻨﲔ واﶆﺲ
 dam}hA dansuM
Mﺪﺛﻨﺎ ﻋﺒﺪ ﷲ ﻗﺎل و'ﺪت ﻫﺬا اﳊﺪﻳﺚ ﰲ ﻛﺘﺎب #ٔﰊ ﲞﻂ ﻳﺪﻩ ﺛﻨﺎ ﶊﺪ &ﻦ ﲪﻴﺪ #ٔﺑﻮ  (٦
ﻋﻦ ﺳﻔYﺎن ﻋﻦ ﺛﻮر &ﻦ Oﺰﻳﺪ ﻋﻦ Èﺎv &ﻦ ﻣﻌﺪان ﻋﻦ ﺎÇﺸﺔ : #ٔن رﺳﻮل ﷲ  ﺳﻔYﺎن
   ١٩.ﺻﲆ ﷲ ﻠﻴﻪ و ﺳﲅ ﰷن ﻳﺘﺤﺮى ﺻﻮم ﺷﻌﺒﺎن وﺻﻮم إﻻﺛﻨﲔ واﶆﺲ
Mﺪﺛﻨﺎ ﻋﺒﺪ ﷲ Mﺪﺛﲏ #ٔﰊ ﺛﻨﺎ ﻣﺆﻣﻞ ﻗﺎل ﺛﻨﺎ ﺳﻔYﺎن ﻋﻦ ﺛﻮر ﻋﻦ Èﺎv &ﻦ ﻣﻌﺪان ﻋﻦ   (٧
ﺮى ﺻﻮم ﻳﻮم إﻻﺛﻨﲔ ﺎÇﺸﺔ ﻗﺎﻟﺖ : ﰷن رﺳﻮل ﷲ ﺻﲆ ﷲ ﻠﻴﻪ و ﺳﲅ ﻳﺘﺤ
 ٢٩.واﶆﺲ
 haj>aM unbI nanuS
Mﺪﺛﻨﺎ ﻫﺸﺎم &ﻦ ﻋﲈر Mﺪﺛﻨﺎ ﳛﲕ &ﻦ ﲪﺰة Mﺪﺛﲏ ﺛﻮر &ﻦ Oﺰﻳﺪ ﻋﻦ Èﺎv &ﻦ ﻣﻌﺪان ﻋﻦ  (٨
رﺑﻴﻌﺔ &ﻦ اﻟﻐﺎز #ٔﻧﻪ ﺳٔل ﺎÇﺸﺔ ﻋﻦ ﺻﻴﺎم رﺳﻮل ﷲ ﺻﲆ ﷲ ﻠﻴﻪ و ﺳﲅ ﻓﻘﺎﻟﺖ ﰷن 
  ٣٩.ﻳﺘﺤﺮى ﺻﻴﺎم اﻻﺛﻨﲔ واﶆﺲ
 
 
                                                 
 .121 .h ,II zuj ,>i>asaN-la nanuS ,>i>asaN-lA88
 .121 .h ,II zuj ,>i>asaN-la nanuS ,>i>asaN-lA98
 .121 .h ,II zuj ,>i>asaN-la nanuS ,>i>asaN-lA09
 .08 .h ,IV zuj ,dansuM ,dam}hA19
 .601 .h ,IV zuj ,dansuM ,dam}hA29












































 hajihluZ asauP .5
اﺧﺮج اﻟﱰﻣﺬي وا&ﻦ ﻣﺎ'ﻪ ﻋﻦ #ٔﰊ ﻫﺮOﺮة: ﻣﺎ ﻣﻦ #~ٔم #ٔﺣﺐ ٕاﱃ ﷲ #ٔن ﻳﺘﻌﺒﺪ Q ﻓﳱﺎ ﻣﻦ  .a
 ﻋﴩ ذي اﳊﺔ ﻳﻌﺪل ﺻﻴﺎم ﰻ ﻳﻮم ﻣﳯﺎ ﺑﺼﻴﺎم ﺳ5ﻨﺔ وﻗYﺎم ﰻ ﻟﻴ ﻣﳯﺎ ﺑﻘYﺎم ﻟﻴ اﻟﻘﺪر.
 >i\zimriT-la nanuS
واﺻﻞ ﻋﻦ ﳖﺎس &ﻦ ﻗﻬﻢ ﻋﻦ ﻗ¡ﺎدة Mﺪﺛﻨﺎ #ٔﺑﻮ &ﻜﺮ &ﻦ @ﻓﻊ اﻟﺒﴫي Mﺪﺛﻨﺎ ﻣﺴﻌﻮد &ﻦ  (١
ﻋﻦ ﺳﻌﻴﺪ &ﻦ اﳌﺴﺐ ﻋﻦ #ٔﰊ ﻫﺮOﺮة ﻋﻦ اﻟﻨﱯ ﺻﲆ ﷲ ﻠﻴﻪ و ﺳﲅ : ﻗﺎل ﻣﺎ ﻣﻦ #ٔ~م 
#ٔﺣﺐ ٕاﱃ ﷲ #ٔن ﻳﺘﻌﺒﺪ Q ﻓﳱﺎ ﻣﻦ ﻋﴩ ذي اﳊﺔ ﻳﻌﺪل ﺻﻴﺎم ﰻ ﻳﻮم ﻣﳯﺎ ﺑﺼﻴﺎم 
 ٤٩.ﺳ5ﻨﺔ وﻗYﺎم ﰻ ﻟﻴ ﻣﳯﺎ ﺑﻘYﺎم ﻟﻴ اﻟﻘﺪر
 haj>aM unbI nanuS
&ﻦ ﻋﺒﻴﺪة Mﺪﺛﻨﺎ ﻣﺴﻌﻮد &ﻦ واﺻﻞ ﻋﻦ ا³ﳯﺎس &ﻦ ﻗﻬﻢ ﻋﻦ ﻗ¡ﺎدة  Mﺪﺛﻨﺎ ﲻﺮ &ﻦ ﺷ5ﺒﺔ (٢
ﻋﻦ ﺳﻌﻴﺪ &ﻦ اﳌﺴﺐ ﻋﻦ #ٔﰊ ﻫﺮOﺮة ﻗﺎل ﻗﺎل رﺳﻮل ﷲ ﺻﲆ ﷲ ﻠﻴﻪ وﺳﲅ ﻣﺎ ﻣﻦ 
#ٔ~م اvﻧﻴﺎ #ٔ~م #ٔﺣﺐ ٕاﱃ ﷲ ﺳ5ﺒﺎﻧﻪ #ٔن ﻳﺘﻌﺒﺪ Q ﻓﳱﺎ ﻣﻦ #ٔ~م اﻟﻌﴩ وٕان ﺻﻴﺎم ﻳﻮم 
 ٥٩.ﻓﳱﺎ ﻟﻴﻌﺪل ﺻﻴﺎم ﺳ5ﻨﺔ وﻟﻴ ﻓﳱﺎ ﺑﻠﻴ اﻟﻘﺪر
                                                 
 .131 .h ,III zuj ,>i\zimriT-la nanuS ,>i\zimriT-lA49















 اﺑﻮ داود: اﻧﻪ ﺻﲆ ﷲ ﻠﻴﻪ وﺳﲅ ﰷن ﻳﺼﻮم  ﺴﻊ ذي اﳊﺔ. .b
 duw>aD ubA nanuS
Mﺪﺛﻨﺎ ﻣﺴﺪد ﺛﻨﺎ #ٔﺑﻮ ﻋﻮاﻧﺔ ﻋﻦ اﳊﺮ &ﻦ اﻟﺼﺒﺎح ﻋﻦ ﻫﻨﻴﺪة &ﻦ Èﺎv ﻋﻦ اﻣﺮ#ٔﺗﻪ ﻋﻦ  (١
ﺑﻌﺾ #ٔزواج اﻟﻨﱯ ﺻﲆ ﷲ ﻠﻴﻪ و ﺳﲅ ﻗﺎﻟﺖ ﰷن رﺳﻮل ﷲ ﺻﲆ ﷲ ﻠﻴﻪ و ﺳﲅ 
ﺎﺷﻮراء وﺛﻼﺛﺔ #ٔ~م ﻣﻦ ﰻ ﺷﻬﺮ #ٔول اﺛﻨﲔ ﻣﻦ اﻟﺸﻬﺮ ﻳﺼﻮم  ﺴﻊ ذي اﳊﺔ وﻳﻮم 
  ٦٩واﶆﺲ.
 dam}hA dansuM
Mﺪﺛﻨﺎ ﻋﺒﺪ ﷲ Mﺪﺛﲏ #ٔﰊ ﺛﻨﺎ ﴎﱕ وﻋﻔﺎن ﻗﺎﻻ ﺛﻨﺎ #ٔﺑﻮ ﻋﻮاﻧﺔ ﺛﻨﺎ اﳊﺮ &ﻦ اﻟﺼﻴﺎح ﻗﺎل  (٢
ﰷن رﺳﻮل  ﻗﺎﻟﺖﴎﱕ ﻋﻦ اﳊﺮ ﻋﻦ ﻫﻨﻴﺪة &ﻦ Èﺎv ﻋﻦ اﻣﺮ#ٔﺗﻪ ﻋﻦ ﺑﻌﺾ #ٔزواج اﻟﻨﱯ 
ﺎﺷﻮراء وﺛﻼﺛﺔ #ٔ~م ﻣﻦ ﰻ ﺷﻬﺮ ﻗﺎل ﻋﻔﺎن #ٔول اﺛﻨﲔ ﷲ ﻳﺼﻮم  ﺴﻊ ذي اﳊﺔ وﻳﻮم 
 ٧٩.ﻣﻦ اﻟﺸﻬﺮ وﲬﺴﲔ
                                                 
 147 .h ,I zuj ,nanuS ,duw>aD >ubA69




Mﺪﺛﻨﺎ ﻋﺒﺪ ﷲ Mﺪﺛﲏ #ٔﰉ ﺛﻨﺎ ﻋﻔﺎن ﺛﻨﺎ #ٔﺑﻮ ﻋﻮاﻧﺔ ﺛﻨﺎ اﳊﺮ &ﻦ اﻟﺼﻴﺎح ﻋﻦ ﻫﻨﻴﺪة &ﻦ  (٣
ﰷن رﺳﻮل ﷲ ﻳﺼﻮم  ﺴﻊ ذي اﳊﺔ  ﻗﺎﻟﺖÈﺎv ﻋﻦ اﻣﺮ#ٔﺗﻪ ﻋﻦ ﺑﻌﺾ #ٔزواج اﻟﻨﱯ 
   ٨٩.اﺛﻨﲔ ﻣﻦ اﻟﺸﻬﺮ وﲬﺴﲔ وﻳﻮم ﺎﺷﻮراء وﺛﻼﺛﺔ #ٔ~م ﻣﻦ ﰻ ﺷﻬﺮ #ٔول
Mﺪﺛﻨﺎ ﻋﺒﺪ ﷲ Mﺪﺛﲏ #ٔﰊ ﺛﻨﺎ ﻋﻔﺎن ﻗﺎل ﺛﻨﺎ #ٔﺑﻮ ﻋﻮاﻧﺔ ﻗﺎل ﺛﻨﺎ اﳊﺮ &ﻦ اﻟﺼﻴﺎح ﻋﻦ  (٤
ﰷن رﺳﻮل ﷲ ﻳﺼﻮم  ﺴﻊ ذي  اﻟﻨﱯ ﻗﺎﻟﺖﻫﻨﻴﺪة &ﻦ Èﺎv ﻋﻦ اﻣﺮ#ٔﺗﻪ ﻋﻦ ﺑﻌﺾ #ٔزواج 
   ٩٩اﳊﺔ وﻳﻮم ﺎﺷﻮراء وﺛﻼﺛﺔ #ٔ~م ﻣﻦ ﰻ ﺷﻬﺮ #ٔول اﺛﻨﲔ ﻣﻦ اﻟﺸﻬﺮ وﲬﺴﲔ
 >i>asaN-la nanuS
#ٔﻧﺒٔ زðﺮ~ &ﻦ ﳛﲕ ﻗﺎل #ٔﻧﺒٔ ﺷﺎن ﻗﺎل Mﺪﺛﻨﺎ #ٔﺑﻮ ﻋﻮاﻧﺔ ﻋﻦ اﳊﺮ &ﻦ اﻟﺼﻴﺎح ﻋﻦ ﻫﻨﻴﺪة  (٥
&ﻦ Èﺎv ﻋﻦ اﻣﺮ#ٔﺗﻪ ﻗﺎﻟﺖ Mﺪﺛ¢ﲏ ﺑﻌﺾ Áﺴﺎء اﻟﻨﱯ ﺻﲆ ﷲ ﻠﻴﻪ وﺳﲅ #ٔن اﻟﻨﱯ 
ﺻﲆ ﷲ ﻠﻴﻪ وﺳﲅ ﰷن ﻳﺼﻮم ﻳﻮم ﺎﺷﻮراء و ﺴﻌﺎ ﻣﻦ ذي اﳊﺔ وﺛﻼﺛﺔ #ٔ~م ﻣﻦ 













                                                 
 .882 .h ,IV zuj ,dansuM ,dam}hA 89
 .324 .h ,IV zuj ,dansuM ,dam}hA99


















 hafarA‘ asauP .6
اﺧﺮج ﻣﺴﲅ ﻋﻦ اﰊ ﻗ¡ﺎدة: ان اﻟﺼﻴﺎم ﻳﻮم ﻋﺮﻓﺔ Oﻜﻔﺮ ذﻧﻮب ﺳ5ﻨ¢ﲔ ﺳ5ﻨﺔ ﻣﺎﺿﻴﺔ و ﺳ5ﻨﺔ  .a
 اﺗﻴﺔ.
 milsuM }h>i}ha{S
Mﺪﺛﻨﺎ ﶊﺪ &ﻦ اﳌﺜﲎ وﶊﺪ &ﻦ &ﺸﺎر ) وا¨ﻠﻔﻆ ﻻ&ﻦ اﳌﺜﲎ ( ﻗﺎﻻ Mﺪﺛﻨﺎ ﶊﺪ &ﻦ ﺟﻌﻔﺮ  (١
&ﻦ ﺟﺮOﺮ ﲰﻊ ﻋﺒﺪﷲ &ﻦ ﻣﻌﺒﺪ اﻟﺰﻣﺎﱐ ﻋﻦ #ٔﰊ ﻗ¡ﺎدة اٔﻧﺼﺎري  Mﺪﺛﻨﺎ ﺷﻌﺒﺔ ﻋﻦ ﻏﻴﻼن
رﴈ ﷲ ﻋﻨﻪ #ٔن رﺳﻮل ﷲ ﺻﲆ ﷲ ﻠﻴﻪ و ﺳﲅ ﺳ5ﺌﻞ ﻋﻦ ﺻﻮﻣﻪ ؟ ﻗﺎل ﻓﻐﻀﺐ 
رﺳﻮل ﷲ ﺻﲆ ﷲ ﻠﻴﻪ و ﺳﲅ ﻓﻘﺎل ﲻﺮ رﴈ ﷲ ﻋﻨﻪ رﺿﻴﻨﺎ F ر وٕﻻﺳﻼم 
vﻫﺮ ﻓﻘﺎل ﻻ ﺻﺎم وﻻ #ٔﻓﻄﺮ #ٔو دﻳﻨﺎ وﲟﺤﻤﺪ رﺳﻮﻻ وﺑZYﻌﺘﻨﺎ ﺑﻴﻌﺔ ﻗﺎل ﻓﺴ5ﺌﻞ ﻋﻦ ﺻﻴﺎم ا
ﻣﺎ ﺻﺎم وﻣﺎ #ٔﻓﻄﺮ ( ﻗﺎل ﻓﺴ5ﺌﻞ ﻋﻦ ﺻﻮم ﻳﻮﻣﲔ وٕاﻓﻄﺎر ﻳﻮم ﻗﺎل وﻣﻦ ﻳﻄﻴﻖ ذÅ ﻗﺎل 
وﺳ5ﺌﻞ ﻋﻦ ﺻﻮم ﻳﻮم وٕاﻓﻄﺎر ﻳﻮﻣﲔ ﻗﺎل ﻟﻴﺖ #ٔن ﷲ ﻗﻮا@ ´Å ﻗﺎل وﺳ5ﺌﻞ ﻋﻦ ﺻﻮم 




ذاك ﻳﻮم وvت ﻓYﻪ وﻳﻮم ﺑﻌﺜﺖ ) #ٔو #ٔøﺰل ﲇ ﻓYﻪ ( ﻗﺎل ﻓﻘﺎل ﺻﻮم  اﻻﺛﻨﲔ ؟ ﻗﺎل
ﺛﻼﺛﺔ ﻣﻦ ﰻ ﺷﻬﺮ ورﻣﻀﺎن ٕاﱃ رﻣﻀﺎن ﺻﻮم اvﻫﺮ ﻗﺎل وﺳ5ﺌﻞ ﻋﻦ ﺻﻮم ﻳﻮم ﻋﺮﻓﺔ 
ﻓﻘﺎل Oﻜﻔﺮ اﻟﺴ5ﻨﺔ اﳌﺎﺿﻴﺔ واﻟﺒﺎﻗYﺔ ﻗﺎل وﺳ5ﺌﻞ ﻋﻦ ﺻﻮم ﻳﻮم ﺎﺷﻮراء ﻓﻘﺎل Oﻜﻔﺮ اﻟﺴ5ﻨﺔ 
 ١٠١.اﳌﺎﺿﻴﺔ
ﺪ ﲨﻴﻌﺎ ﻋﻦ ﺣﲈد ﻗﺎل ﳛﲕ #ٔÈﱪ@ ﺣﲈد &ﻦ وMﺪﺛﻨﺎ ﳛﲕ &ﻦ ﳛﲕ اﻟﺘﳰﻲ وﻗ¡ﻴﺒﺔ &ﻦ ﺳﻌﻴ (٢
زﻳﺪ ﻋﻦ ﻏﻴﻼن ﻋﻦ ﻋﺒﺪﷲ &ﻦ ﻣﻌﺒﺪ اﻟﺰﻣﺎﱐ ﻋﻦ #ٔﰊ ﻗ¡ﺎدة ر'ﻞ #ٔﰏ اﻟﻨﱯ ﺻﲆ ﷲ 
ﻠﻴﻪ و ﺳﲅ ﻓﻘﺎل ðﻴﻒ ﺗﺼﻮم ﻓﻐﻀﺐ رﺳﻮل ﷲ ﺻﲆ ﷲ ﻠﻴﻪ و ﺳﲅ ﻓﻠﲈ ر#ٔى ﲻﺮ 
ﻮذ F ﻣﻦ رﴈ ﷲ ﻋﻨﻪ ﻏﻀﺒﻪ ﻗﺎل رﺿﻴﻨﺎ F ر وٕﻻﺳﻼم دﻳﻨﺎ وﲟﺤﻤﺪ ﻧZYﺎ ﻧﻌ
ﻏﻀﺐ ﷲ وﻏﻀﺐ رﺳﻮQ ﲾﻌﻞ ﲻﺮ رﴈ ﷲ ﻋﻨﻪ Oﺮدد ﻫﺬا اﻟJم ﺣﱴ ﺳﻜﻦ 
ﻏﻀﺒﻪ ﻓﻘﺎل ﲻﺮ ~ رﺳﻮل ﷲ ðﻴﻒ ﲟﻦ ﻳﺼﻮم اvﻫﺮ ﳇﻪ ﻗﺎل ﻻﺻﺎم وﻻ #ٔﻓﻄﺮ ) #ٔو 
ﻗﺎل ( ﱂ ﻳﺼﻢ وﱂ ﻳﻔﻄﺮ ﻗﺎل ðﻴﻒ ﻣﻦ ﻳﺼﻮم ﻳﻮﻣﲔ وﻳﻔﻄﺮ ﻳﻮﻣﺎ ؟ ﻗﺎل وﻳﻄﻴﻖ ذÅ 
ﻳﻮﻣﺎ ﻗﺎل ذاك ﺻﻮم داود ﻗﺎل ðﻴﻒ ﻣﻦ ﻳﺼﻮم #ٔMﺪ ؟ ﻗﺎل ðﻴﻒ ﻣﻦ ﻳﺼﻮم ﻳﻮﻣﺎ وﻳﻔﻄﺮ 
ﻳﻮﻣﺎ وﻳﻔﻄﺮ ﻳﻮﻣﲔ ؟ ﻗﺎل وددت #ٔﱐ ﻃﻮﻗﺖ ذÅ ﰒ ﻗﺎل رﺳﻮل ﷲ ﺻﲆ ﷲ ﻠﻴﻪ و 
ﺳﲅ ﺛﻼث ﻣﻦ ﰻ ﺷﻬﺮ ورﻣﻀﺎن ٕاﱃ رﻣﻀﺎن ﻓﻬﺬا ﺻﻴﺎم اvﻫﺮ ﳇﻪ ﺻﻴﺎم ﻳﻮم ﻋﺮﻓﺔ 
#ٔM¢ﺴﺐ ﲆ ﷲ #ٔن Oﻜﻔﺮ اﻟﺴ5ﻨﺔ اﻟﱵ ﻗ واﻟﺴ5ﻨﺔ اﻟﱵ ﺑﻌﺪﻩ وﺻﻴﺎم ﻳﻮم ﺎﺷﻮراء 
   ٢٠١.#ٔM¢ﺴﺐ ﲆ ﷲ #ٔن Oﻜﻔﺮ اﻟﺴ5ﻨﺔ اﻟﱵ ﻗ
 >i>asaN-la nanuS
#ٔﻧﺒ ٔﶊﺪ &ﻦ ﻋﺒﺪ ﷲ &ﻦ Oﺰﻳﺪ اﳌﻘﺮي ﻗﺎل #ٔﻧﺒ ٔﺳﻔYﺎن ﻋﻦ داود ﻋﻦ ﻗﺰﺔ ﻋﻦ #ٔﰊ اﳋﻠﻴﻞ  (٣
ﻋﻦ #ٔﰊ ﺣﺮﻣ ﻋﻦ #ٔﰊ ﻗ¡ﺎدة ﻋﻦ اﻟﻨﱯ ﺻﲆ ﷲ ﻠﻴﻪ و ﺳﲅ ﻗﺎل : ﺻﻮم ﻳﻮم ﺎﺷﻮراء 
  ٣٠١.واﻟﱵ ﺗﻠﳱﺎOﻜﻔﺮ اﻟﺴ5ﻨﺔ وﺻﻮم ﻳﻮم ﻋﺮﻓﺔ Oﻜﻔﺮ اﻟﺴ5ﻨﺔ 
#ٔﻧﺒ ٔﻋﺒﻴﺪ ﷲ &ﻦ ﺳﻌﻴﺪ ﻗﺎل Mﺪﺛﻨﺎ ﳛﲕ ﻋﻦ ﺳﻔYﺎن ﻗﺎل Mﺪﺛﲏ ﻣ:ﺼﻮر ﻋﻦ ﳎﺎﻫﺪ ﻋﻦ  (٤
ٕا~س &ﻦ ﺣﺮﻣ ﻋﻦ #ٔﰊ ﻗ¡ﺎدة ﻋﻦ اﻟﻨﱯ ﺻﲆ ﷲ ﻠﻴﻪ و ﺳﲅ : ﺻﻮم ﺎﺷﻮراء Oﻜﻔﺮ 
 ٤٠١.اﻟﺴ5ﻨﺔ اﳌﺎﺿﻴﺔ وﺻﻮم ﻋﺮﻓﺔ Oﻜﻔﺮ اﻟﺴ5ﻨ¢ﲔ اﳌﺎﺿﻴﺔ واﳌﺴ5ﺘﻘ
                                                 
 818 .h ,II zuj ,}h>i}ha{S ,milsuM101
 .818 .h ,II zuj ,milsuM }h>i}ha{S ,milsuM201
 .151 .h ,II zuj ,nanuS ,>i>asaN-lA301





 #ٔﰊ ﺛﻨﺎ ﳛﲕ &ﻦ ﺳﻌﻴﺪ ﺛﻨﺎ ﺳﻔYﺎن ﻋﻦ ﻣ:ﺼﻮر ﻋﻦ ﳎﺎﻫﺪ ﻋﻦ Mﺪﺛﻨﺎ ﻋﺒﺪ ﷲ Mﺪﺛﲏ (٥
ﺣﺮﻣ &ﻦ ٕا~س ﻋﻦ #ٔﰊ ﻗ¡ﺎدة ﻗﺎل ﻗﺎل رﺳﻮل ﷲ ﺻﲆ ﷲ ﻠﻴﻪ و ﺳﲅ : ﺻﻮم ﻳﻮم 
 ٥٠١.ﻋﺮﻓﺔ Oﻜﻔﺮ ﺳ5ﻨ¢ﲔ ﻣﺎﺿﻴﺔ وﻣﺴ5ﺘﻘ وﺻﻮم ﺎﺷﻮراء Oﻜﻔﺮ ﺳ5ﻨﺔ ﻣﺎﺿﻴﺔ
ﺮOﺮ ﻋﻦ ﻋﺒﺪ Mﺪﺛﻨﺎ ﻋﺒﺪ ﷲ Mﺪﺛﲏ #ٔﰊ ﺛﻨﺎ ﻋﻔﺎن ﺛﻨﺎ Nﺪي &ﻦ ﻣﳰﻮن ﺛﻨﺎ ﻏﻴﻼن &ﻦ ﺟ (٦
ﷲ &ﻦ ﻣﻌﺒﺪ اﻟﺰﻣﺎﱐ ﻋﻦ #ٔﰊ ﻗ¡ﺎدة ﻋﻦ اﻟﻨﱯ ﺻﲆ ﷲ ﻠﻴﻪ و ﺳﲅ ﻗﺎل : ﻗﺎل Q ر'ﻞ 
#ٔر#ٔﻳﺖ ﺻﻴﺎم ﻋﺮﻓﺔ ﻗﺎل اM¢ﺴﺐ ﻋﻨﺪ ﷲ #ٔن Oﻜﻔﺮ اﻟﺴ5ﻨﺔ اﳌﺎﺿﻴﺔ واﻟﺒﺎﻗYﺔ ﻗﺎل ~ رﺳﻮل 
  ٦٠١.ﷲ #ٔر#ٔﻳﺖ ﺻﻮم ﺎﺷﻮراء ﻗﺎل اM¢ﺴﺐ ﻋﻨﺪ ﷲ #ٔن Oﻜﻔﺮ اﻟﺴ5ﻨﺔ
ﳛﲕ &ﻦ ﺳﻌﻴﺪ ﺛﻨﺎ ﺷﻌﺒﺔ ﺛﻨﺎ ﻏﻴﻼن &ﻦ ﺟﺮOﺮ ﻋﻦ ﻋﺒﺪ  Mﺪﺛﻨﺎ ﻋﺒﺪ ﷲ Mﺪﺛﲏ #ٔﰊ ﺛﻨﺎ (٧
ﷲ &ﻦ ﻣﻌﺒﺪ اﻟﺰﻣﺎﱐ ﻋﻦ #ٔﰊ ﻗ¡ﺎدة ﻗﺎل ﺷﻌﺒﺔ ﻗﻠﺖ ﻟﻐﻴﻼن اٔﻧﺼﺎري ﻓﻘﺎل &ﺮ#ٔﺳﻪ #ٔي 
ﻧﻌﻢ #ٔن ر'ﻼ : ﺳٔل اﻟﻨﱯ ﺻﲆ ﷲ ﻠﻴﻪ و ﺳﲅ ﻋﻦ ﺻﻮﻣﻪ ﻓﻐﻀﺐ ﻓﻘﺎل ﲻﺮ رﺿﺖ 
ﺎل وﲟﺤﻤﺪ رﺳﻮﻻ وﺑﻴﻌﺘﻨﺎ #ٔو ﻗﺎل رﺿﻴﻨﺎ F ر وٕﻻﺳﻼم دﻳﻨﺎ ﻗﺎل وﻻ #ٔﻠﻤﻪ ٕاﻻ ﻗﺪ ﻗ
ﺑﻴﻌﺔ ﻗﺎل ﻓﻘﺎم ﲻﺮ #ٔو ر'ﻞ #ٓﺧﺮ ﻓﻘﺎل ~ رﺳﻮل ﷲ ر'ﻞ ﺻﺎم اٔﺑﺪ ﻗﺎل ﻻ ﺻﺎم وﻻ 
#ٔﻓﻄﺮ #ٔو ﻣﺎ ﺻﺎم وﻣﺎ #ٔﻓﻄﺮ ﻗﺎل ﺻﻮم ﻳﻮﻣﲔ وٕاﻓﻄﺎر ﻳﻮم ﻗﺎل وﻣﻦ ﻳﻄﻴﻖ ذÅ ﻗﺎل 
ٕاﻓﻄﺎر ﻳﻮﻣﲔ وﺻﻮم ﻳﻮم ﻗﺎل ﻟﻴﺖ ﷲ ﻋﺰ و 'ﻞ ﻗﻮا@ ´Å ﻗﺎل ﺻﻮم ﻳﻮم وٕاﻓﻄﺎر ﻳﻮم 
م #Gٔ داود ﻗﺎل ﺻﻮم إﻻﺛﻨﲔ واﶆﺲ ﻗﺎل ذاك ﻳﻮم وvت ﻓYﻪ و#ٔøﺰل ﻗﺎل ذاك ﺻﻮ 
ﲆ ﻓYﻪ ﻗﺎل ﺻﻮم ﺛﻼﺛﺔ #ٔ~م ﻣﻦ ﰻ ﺷﻬﺮ ورﻣﻀﺎن ٕاﱃ رﻣﻀﺎن ﺻﻮم اvﻫﺮ وٕاﻓﻄﺎرﻩ 
ﻗﺎل ﺻﻮم ﻳﻮم ﻋﺮﻓﺔ ﻗﺎل Oﻜﻔﺮ اﻟﺴ5ﻨﺔ اﳌﺎﺿﻴﺔ واﻟﺒﺎﻗYﺔ ﻗﺎل ﺻﻮم ﻳﻮم ﺎﺷﻮراء ﻗﺎل Oﻜﻔﺮ 
   ٧٠١.اﻟﺴ5ﻨﺔ اﳌﺎﺿﻴﺔ
ﺎ ﺳﻔYﺎن ﻗﺎل ﲰﻌﻨﺎﻩ ﻣﻦ داود &ﻦ ﺷﺎﺑﻮر ﻋﻦ #ٔﰊ ﻗﺰﺔ ﻋﻦ Mﺪﺛﻨﺎ ﻋﺒﺪ ﷲ Mﺪﺛﲏ #ٔﰊ ﺛﻨ (٨
#ٔﰊ اﳋﻠﻴﻞ ﻋﻦ #ٔﰊ ﺣﺮﻣ ﻋﻦ #ٔﰊ ﻗ¡ﺎدة ﻗﺎل : ﺻﻴﺎم ﻋﺮﻓﺔ Oﻜﻔﺮ اﻟﺴ5ﻨﺔ واﻟﱵ ﺗﻠﳱﺎ 
 ٨٠١ .وﺻﻴﺎم ﺎﺷﻮراء Oﻜﻔﺮ ﺳ5ﻨﺔ
                                                 
 .692 .h ,V zuj ,dansuM ,dam}hA501
 .803 .h ,V zuj ,dansuM ,dam}hA601
 .692 .h ,V zuj ,dansuM ,dam}hA701














































b. مﺪﻘﺗ ﺎﻣ Q ﺮﻔﻏ ﺔﻓﺮﻋ مﻮﻳ مﺎﺻ ﻦﻣ :ﻪﻨﻋ ﷲ ﴈر ﺮﲻ ﻦ&ا ﻦﻋ ﺪﻴﻌﺳ ﻮﺑا  ﺎﻣو ﻪﺒﻧذ ﻦﻣ
ﺮٔﺧﺗ. 
Potongan hadis di atas tidak ditemukan pada kitab-kitab matan hadis. 
Ibnu Hajar mengatakan bahwa maksud dari keutamaan puasa pada hari Arafah 
berupa pengampunan atas dosa-dosa yang telah lalu dan dosa-dosa yang akan 
datang adalah penghapusan dosa setahun yang lalu dan setahun yang akan 
datang,109 sebagaimana disebut dalam hadis nomor 14.  
c. .ﺔﻓﺮﻋ ﱃٕا ﺔﻓﺮﻋ ﻦﻣ Q ﺮﻔﻏ ﺔﻓﺮﻋ مﻮﻳ ﻩﴫﺑو ﻪﻌﲰو ﻪﻧﺎﺴﻟ ﻆﻔﺣ ﻦﻣ :ﻞﻴﻀﻔﻟا ﻦﻋ ﻲﻘﳱﺒﻟا 
Syu‘b al-I<ma>n li al-Baihaqi> 
 ﻋ ﻦ& ﺪﲪ#ٔ ﻦ& ﲇ @ﱪÈ#ٔ @ ﺔﻔﻴﻠÈ @ ﻲﻃﺎﻔﺳٔا ﻞﻀﻔﻟا ﻦ& سﺎﺒﻋ @ ﺪﻴﺒﻋ ﻦ& ﺪﲪ#ٔ @ٔ# ناﺪﺒ
 ﲆﺻ ﱯﻨﻟا ﻦﻋ : سﺎﺒﻋ ﻦ& ﻞﻀﻔﻟا ﻦﻋ ﺲﻗ ﺪﺒﻋ ﻦﻋ ﻞ'ر ﻦﻋ ﻪﻴﺑ#ٔ ﻦﻋ نﻠﺳ ﻦ& ﺮﳣﻌﳌا
                                                 


















 marahuM asauP .7
#ٔﰊ ﻫﺮOﺮة: #ٔﻓﻀﻞ اﻟﺼﻼة ﺑﻌﺪ اﻟﺼﻼة اﳌﻜ¡ﻮﺑﺔ اﻟﺼﻼة ﰲ ﺟﻮف ا¨ﻠﻴﻞ و#ٔﻓﻀﻞ ﻣﺴﲅ ﻋﻦ  .a
 .اﻟﺼﻴﺎم ﺑﻌﺪ ﺷﻬﺮ رﻣﻀﺎن ﺷﻬﺮ ﷲ اﶈﺮم
 milsuM }h>i}ha{S
Mﺪﺛﲏ ﻗ¡ﻴﺒﺔ &ﻦ ﺳﻌﻴﺪ Mﺪﺛﻨﺎ #ٔﺑﻮ ﻋﻮاﻧﺔ ﻋﻦ #ٔﰊ &ﴩ ﻋﻦ ﲪﻴﺪ &ﻦ ﻋﺒﺪاﻟﺮﲪﻦ اﶵﲑي  (١
ﻪ و ﺳﲅ #ٔﻓﻀﻞ اﻟﺼﻴﺎم ﻋﻦ #ٔﰊ ﻫﺮOﺮة رﴈ ﷲ ﻋﻨﻪ ﻗﺎل ﻗﺎل رﺳﻮل ﷲ ﺻﲆ ﷲ ﻠﻴ
  ١١١.ﺑﻌﺪ رﻣﻀﺎن ﺷﻬﺮ ﷲ اﶈﺮم و#ٔﻓﻀﻞ اﻟﺼﻼة ﺑﻌﺪ اﻟﻔﺮﻳﻀﺔ ﺻﻼة ا¨ﻠﻴﻞ
 duw>aD ubA nanuS
Mﺪﺛﻨﺎ ﻣﺴﺪد وﻗ¡ﻴﺒﺔ &ﻦ ﺳﻌﻴﺪ ﻗﺎﻻ ﺛﻨﺎ #ٔﺑﻮ ﻋﻮاﻧﺔ ﻋﻦ #ٔﰊ &ﴩ ﻋﻦ ﲪﻴﺪ &ﻦ ﻋﺒﺪ اﻟﺮﲪﻦ  (٢
ﻋﻦ #ٔﰊ ﻫﺮOﺮة ﻗﺎل ﻗﺎل رﺳﻮل ﷲ ﺻﲆ ﷲ ﻠﻴﻪ و ﺳﲅ " #ٔﻓﻀﻞ اﻟﺼﻴﺎم ﺑﻌﺪ ﺷﻬﺮ 
                                                 
 .853 .h ,III zuj ,n>am<I-la b‘uyS ,>iqahiaB-lA011




ن ﺷﻬﺮ ﷲ اﶈﺮم وٕان #ٔﻓﻀﻞ اﻟﺼﻼة ﺑﻌﺪ اﳌﻔﺮوﺿﺔ ﺻﻼة ﻣﻦ ا¨ﻠﻴﻞ " ﱂ ﻳﻘﻞ رﻣﻀﺎ
  ٢١١.ﻗ¡ﻴﺒﺔ " ﺷﻬﺮ " ﻗﺎل " رﻣﻀﺎن "
 >i\zimriT-la nanuS
Mﺪﺛﻨﺎ ﻗ¡ﻴﺒﺔ Mﺪﺛﻨﺎ #ٔﺑﻮ ﻋﻮاﻧﺔ ﻋﻦ #ٔﰊ &ﴩ ﻋﻦ ﲪﻴﺪ &ﻦ ﻋﺒﺪ اﻟﺮﲪﻦ اﶵﲑي ﻋﻦ #ٔﰊ  (٣
رﻣﻀﺎن ( ﺷﻬﺮ ) ﻫﺮOﺮة ﻗﺎل ﻗﺎل رﺳﻮل ﷲ ﺻﲆ ﷲ ﻠﻴﻪ و ﺳﲅ #ٔﻓﻀﻞ اﻟﺼﻴﺎم ﺑﻌﺪ
 ٣١١.ﺷﻬﺮ ﷲ اﶈﺮم و#ٔﻓﻀﻞ اﻟﺼﻼة ﺑﻌﺪ اﻟﻔﺮﻳﻀﺔ ﺻﻼة ا¨ﻠﻴﻞ
Mﺪﺛﻨﺎ ﻗ¡ﻴﺒﺔ Mﺪﺛﻨﺎ #ٔﺑﻮ ﻋﻮاﻧﺔ ﻋﻦ #ٔﰊ &ﴩ ﻋﻦ ﲪﻴﺪ &ﻦ ﻋﺒﺪ اﻟﺮﲪﻦ اﶵﲑي ﻋﻦ #ٔﰊ  (٤
ﻫﺮOﺮة : ﻗﺎل ﻗﺎل رﺳﻮل ﷲ ﺻﲆ ﷲ ﻠﻴﻪ و ﺳﲅ #ٔﻓﻀﻞ اﻟﺼﻴﺎم ﺑﻌﺪ ﺷﻬﺮ رﻣﻀﺎن 
 ٤١١.ﺷﻬﺮ ﷲ اﶈﺮم
 >imir>aD-la nanuS
زﻳﺪ &ﻦ ﻋﻮف ﺛﻨﺎ #ٔﺑﻮ ﻋﻮاﻧﺔ ﻋﻦ ﻋﺒﺪ اﳌP &ﻦ ﲻﲑ ﻋﻦ ﶊﺪ &ﻦ اﳌﻨ¢ﴩ ﻋﻦ  #ٔÈﱪ@ (٥
ﲪﻴﺪ &ﻦ ﻋﺒﺪ اﻟﺮﲪﻦ ﻋﻦ #ٔﰊ ﻫﺮOﺮة ان اﻟﻨﱯ ﺻﲆ ﷲ ﻠﻴﻪ و ﺳﲅ ﻗﺎل : #ٔﻓﻀﻞ 
  ٥١١.اﻟﺼﻴﺎم ﺑﻌﺪ ﺷﻬﺮ رﻣﻀﺎن ﺷﻬﺮ ﷲ ا´ي ﺗﺪﻋﻮﻧﻪ اﶈﺮم
ﻴﺪ &ﻦ ﻋﺒﺪ Mﺪﺛﻨﺎ #ٔﺑﻮ ﻧﻌﲓ و#ٔﻧﺒٔ ﳛﲕ &ﻦ ﺣﺴﺎن #@ٔ #ٔﺑﻮ ﻋﻮاﻧﺔ ﻋﻦ #ٔﰊ &ﴩ ﻋﻦ ﲪ  (٦
اﻟﺮﲪﻦ اﶵﲑي ﻋﻦ #ٔﰊ ﻫﺮOﺮة #ٔن اﻟﻨﱯ ﺻﲆ ﷲ ﻠﻴﻪ و ﺳﲅ ﻗﺎل : #ٔﻓﻀﻞ اﻟﺼﻴﺎم ﺑﻌﺪ 
  ٦١١.ﺷﻬﺮ رﻣﻀﺎن اﶈﺮم
 dam}hA dansuM
Mﺪﺛﻨﺎ ﻋﺒﺪ ﷲ Mﺪﺛﲏ #ٔﰊ ﺛﻨﺎ ﻋﺒﺪ اﻟﺮﲪﻦ و#ٔﺑﻮ ﺳﻌﻴﺪ ﻗﺎﻻ ﺛﻨﺎ زاﺋﺪة ﺛﻨﺎ ﻋﺒﺪ اﳌP &ﻦ  (٧
ﰊ ﻫﺮOﺮة ﻗﺎل : ﺳ5ﺌﻞ رﺳﻮل ﲻﲑ ﻋﻦ ﶊﺪ &ﻦ اﳌﻨ¢ﴩ ﻋﻦ ﲪﻴﺪ &ﻦ ﻋﺒﺪ اﻟﺮﲪﻦ ﻋﻦ # ٔ
ﷲ ﺻﲆ ﷲ ﻠﻴﻪ و ﺳﲅ #ٔي اﻟﺼﻼة #ٔﻓﻀﻞ ﺑﻌﺪ اﳌﻜ¡ﻮﺑﺔ ﻗﺎل اﻟﺼﻼة ﰲ ﺟﻮف ا¨ﻠﻴﻞ 
  ٧١١.ﻗYﻞ #ٔي اﻟﺼﻴﺎم #ٔﻓﻀﻞ ﺑﻌﺪ رﻣﻀﺎن ﻗﺎل ﺷﻬﺮ ﷲ ا´ي ﺗﺪﻋﻮﻧﻪ اﶈﺮم
                                                 
 .837 .h ,I zuj ,nanuS,duw>aD >ubA211
 .103 .h ,II zuj ,nanuS ,>i\zimriT-lA311
 .711 .h ,III zuj ,nanuS ,>i\zimriT-lA411
 .53 .h ,II zuj ,nanuS ,>imir>aD-lA511
 .53 .h ,II zuj ,nanuS ,>imir>aD-lA611





#ٔﰊ #ٔÈﱪ@ ﻗ¡ﻴﺒﺔ &ﻦ ﺳﻌﻴﺪ ﻗﺎل @ #ٔﺑﻮ ﻋﻮاﻧﺔ ﻋﻦ #ٔﰊ &ﴩ ﻋﻦ ﲪﻴﺪ &ﻦ ﻋﺒﺪ اﻟﺮﲪﻦ ﻋﻦ  (٨
ﻫﺮOﺮة ﻗﺎل ﻗﺎل رﺳﻮل ﷲ ﺻﲆ ﷲ ﻠﻴﻪ و ﺳﲅ : #ٔﻓﻀﻞ اﻟﺼﻴﺎم ﺑﻌﺪ ﺷﻬﺮ رﻣﻀﺎن 






















                                                 




















اﺧﺮج اﻟªﺴﺎﰄ ﻋﻦ ﲇ رﴈ ﷲ ﻋﻨﻪ: ٕان ﻛﻨﺖ ﺻﺎﲚﺎ ﺑﻌﺪ ﺷﻬﺮ رﻣﻀﺎن ﻓﺼﻢ ﶈﺮم ﻓٕﺎﻧﻪ  .b
 .وﻓYﻪ ﻳﻮم ®ب ﷲ ﻓYﻪ ﲆ ﻗﻮم وﻳﺘﻮب ﻓYﻪ ﲆ #ٓﺧﺮOﻦﺷﻬﺮ ﷲ 
 >i\zimriT-la nanuS
Mﺪﺛﻨﺎ ﲇ &ﻦ ﲩﺮ ﻗﺎل #ٔÈﱪ@ ﲇ &ﻦ ﻣﺴﻬﺮ ﻋﻦ ﻋﺒﺪ اﻟﺮﲪﻦ &ﻦ ٕاﲮﻖ ﻋﻦ اﻟﻨﻌﲈن  (١
؟ ﻬﺮ ﺗٔﻣﺮﱐ #ٔن #ٔﺻﻮم ﺑﻌﺪ ﺷﻬﺮ رﻣﻀﺎن&ﻦ ﺳﻌﺪ ﻋﻦ ﲇ : ﻗﺎل ﺳQٔ ر'ﻞ ﻓﻘﺎل #ٔي ﺷ 
ﲰﻌﺘﻪ 7ﺴٔل رﺳﻮل ﷲ ﺻﲆ ﷲ ﻠﻴﻪ ﻗﺎل Q ﻣﺎ ﲰﻌﺖ #ٔMﺪا 7ﺴٔل ﻋﻦ ﻫﺬا ٕاﻻ ر'ﻼ 
؟ ﻗﺎل ﻬﺮ ﺗٔﻣﺮﱐ #ٔن #ٔﺻﻮم ﺑﻌﺪ ﺷﻬﺮ رﻣﻀﺎنو ﺳﲅ و#ٔ@ ﻗﺎﺪ ﻓﻘﺎل ~ رﺳﻮل ﷲ #ٔي ﺷ 
ٕان ﻛﻨﺖ ﺻﺎﲚﺎ ﺑﻌﺪ ﺷﻬﺮ رﻣﻀﺎن ﻓﺼﻢ اﶈﺮم ﻓٕﺎﻧﻪ ﺷﻬﺮ ﷲ ﻓYﻪ ﻳﻮم ®ب ﻓYﻪ ﲆ ﻗﻮم 
 ٩١١.وﻳﺘﻮب ﻓYﻪ ﲆ ﻗﻮم #ٓﺧﺮOﻦ
                                                 





ﺧYﳥﺔ ﺛﻨﺎ #ٔﺑﻮ ﻣﻌﺎوﻳﺔ ﺛﻨﺎ ﻋﺒﺪ اﻟﺮﲪﻦ &ﻦ ٕاﲮﺎق ﻋﻦ Mﺪﺛﻨﺎ ﻋﺒﺪ ﷲ Mﺪﺛﲏ زﻫﲑ #ٔﺑﻮ  (٢
#ٔﰏ اﻟﻨﱯ ﺻﲆ ﷲ ﻠﻴﻪ و ﺳﲅ ر'ﻞ  اﻟﻨﻌﲈن &ﻦ ﺳﻌﺪ ﻋﻦ ﲆ رﴈ ﷲ ﻋﻨﻪ ﻗﺎل
ﻓﻘﺎل ~ رﺳﻮل ﷲ #ٔÈﱪﱐ &ﺸﻬﺮ #ٔﺻﻮﻣﻪ ﺑﻌﺪ رﻣﻀﺎن ﻓﻘﺎل رﺳﻮل ﷲ ﺻﲆ ﷲ ﻠﻴﻪ و 
ﻓYﻪ ﻳﻮم ®ب ﻓYﻪ ﲆ ﺳﲅ ان ﻛﻨﺖ ﺻﺎﲚﺎ ﺷﻬﺮا ﺑﻌﺪ رﻣﻀﺎن ﻓﺼﻢ اﶈﺮم ﻓٔﻧﻪ ﺷﻬﺮ ﷲ و 
 ٠٢١.ﻗﻮم وﻳﺘﺎب ﻓYﻪ ﲆ #ٓﺧﺮOﻦ
Mﺪﺛﻨﺎ ﻋﺒﺪ ﷲ ﺛﻨﺎ ﶊﺪ &ﻦ اﳌﳯﺎل #ٔﺧﻮ ﲩﺎج ﺛﻨﺎ ﻋﺒﺪ اﻟﻮاMﺪ &ﻦ ز~د ﺛﻨﺎ ﻋﺒﺪ اﻟﺮﲪﻦ  (٣
&ﻦ ٕاﲮﺎق ﻋﻦ اﻟﻨﻌﲈن &ﻦ ﺳﻌﺪ ﻗﺎل ﻗﺎل ر'ﻞ ﻟﻌﲇ : ~ #ٔﻣﲑ اﳌﺆﻣ:ﲔ #ٔي ﺷﻬﺮ ﺗٔﻣﺮﱐ 
ر'ﻞ ﺳٔل رﺳﻮل ﷲ #ٔن اﺻﻮم ﺑﻌﺪ رﻣﻀﺎن ﻓﻘﺎل ﻣﺎ ﲰﻌﺖ #ٔMﺪا ﺳٔل ﻋﻦ ﻫﺬا ﺑﻌﺪ 
ﺻﲆ ﷲ ﻠﻴﻪ و ﺳﲅ ﻓﻘﺎل ~ رﺳﻮل ﷲ #ٔي ﺷﻬﺮ ﺗٔﻣﺮﱐ ان #ٔﺻﻮم ﺑﻌﺪ رﻣﻀﺎن ﻓﻘﺎل 
ان ﻛﻨﺖ ﺻﺎﲚﺎ ﺷﻬﺮا ﺑﻌﺪ رﻣﻀﺎن ﻓﺼﻢ اﶈﺮم ﻓٕﺎﻧﻪ ﺷﻬﺮ ﷲ وﻓYﻪ ﻳﻮم ®ب ﲆ ﻗﻮم 
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 ’>ar>uys<A‘ asauP .8
#ٔﰊ ﻫﺮOﺮة ﺻﻮﻣﻮا ﻳﻮم ﺎﺷﻮراء، ﻫﻮ ﻳﻮم ﰷﻧﺖ اٔﻧZYﺎء ﻳﺼﻮﻣﻮﻧﻪ اﺧﺮج &ﻦ #ٔﰊ ﺷﺔ ﻋﻦ  .a
 .ﻓﺼﻮﻣﻮﻩ
 habiayS >ibA unbI  fanna}suM
Mﺪﺛﻨﺎ ﺣﻔﺺ &ﻦ ﻏﻴﺎث ﻋﻦ اﻟﻬﺠﺮي ﻋﻦ اﰊ ﻋﻴﺎض ﻋﻦ #ٔﰊ ﻫﺮOﺮة ﻗﺎل ﻗﺎل رﺳﻮل ﷲ 
   ٢٢١ﺻﲆ ﷲ ﻠﻴﻪ و ﺳﲅ ﺻﻮم ﻳﻮم ﺎﺷﻮراء ﻳﻮم ﰷﻧﺖ ﺗﺼﻮﻣﻪ اٔﻧZYﺎء ﻓﺼﻮﻣﻮﻩ #ٔﻧﱲ.
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ﻣﺴﲅ ﻋﻦ اﰊ ﻗ¡ﺎدة: ﺳ5ﺌﻞ رﺳﻮل ﷲ ﺻﲆ ﷲ ﻠﻴﻪ و ﺳﲅ ﻋﻦ ﺻﻴﺎم ﻳﻮم ﺎﺷﻮراء ﻓﻘﺎل  .b
 Oﻜﻔﺮ اﻟﺴ5ﻨﺔ اﳌﺎﺿﻴﺔ.
 milsuM }h>i}ha{S
Mﺪﺛﻨﺎ ﶊﺪ &ﻦ اﳌﺜﲎ وﶊﺪ &ﻦ &ﺸﺎر ) وا¨ﻠﻔﻆ ﻻ&ﻦ اﳌﺜﲎ ( ﻗﺎﻻ Mﺪﺛﻨﺎ ﶊﺪ &ﻦ ﺟﻌﻔﺮ  (١
ﻋﻦ #ٔﰊ ﻗ¡ﺎدة اٔﻧﺼﺎري  Mﺪﺛﻨﺎ ﺷﻌﺒﺔ ﻋﻦ ﻏﻴﻼن &ﻦ ﺟﺮOﺮ ﲰﻊ ﻋﺒﺪﷲ &ﻦ ﻣﻌﺒﺪ اﻟﺰﻣﺎﱐ
رﴈ ﷲ ﻋﻨﻪ #ٔن رﺳﻮل ﷲ ﺻﲆ ﷲ ﻠﻴﻪ و ﺳﲅ ﺳ5ﺌﻞ ﻋﻦ ﺻﻮﻣﻪ ؟ ﻗﺎل ﻓﻐﻀﺐ 
رﺳﻮل ﷲ ﺻﲆ ﷲ ﻠﻴﻪ و ﺳﲅ ﻓﻘﺎل ﲻﺮ رﴈ ﷲ ﻋﻨﻪ رﺿﻴﻨﺎ F ر وٕﻻﺳﻼم 




وﻣﺎ #ٔﻓﻄﺮ ( ﻗﺎل ﻓﺴ5ﺌﻞ ﻋﻦ ﺻﻮم ﻳﻮﻣﲔ وٕاﻓﻄﺎر ﻳﻮم ﻗﺎل وﻣﻦ ﻳﻄﻴﻖ ذÅ ﻗﺎل ﻣﺎ ﺻﺎم 
وﺳ5ﺌﻞ ﻋﻦ ﺻﻮم ﻳﻮم وٕاﻓﻄﺎر ﻳﻮﻣﲔ ﻗﺎل ﻟﻴﺖ #ٔن ﷲ ﻗﻮا@ ´Å ﻗﺎل وﺳ5ﺌﻞ ﻋﻦ ﺻﻮم 
ﻳﻮم وٕاﻓﻄﺎر ﻳﻮم ؟ ﻗﺎل ذاك ﺻﻮم #ٔG داود ) ﻠﻴﻪ اﻟﺴﻼم ( ﻗﺎل وﺳ5ﺌﻞ ﻋﻦ ﺻﻮم 
ل ﲇ ﻓYﻪ ( ﻗﺎل ﻓﻘﺎل ﺻﻮم اﻻﺛﻨﲔ ؟ ﻗﺎل ذاك ﻳﻮم وvت ﻓYﻪ وﻳﻮم ﺑﻌﺜﺖ ) #ٔو #ٔøﺰ 
ﺛﻼﺛﺔ ﻣﻦ ﰻ ﺷﻬﺮ ورﻣﻀﺎن ٕاﱃ رﻣﻀﺎن ﺻﻮم اvﻫﺮ ﻗﺎل وﺳ5ﺌﻞ ﻋﻦ ﺻﻮم ﻳﻮم ﻋﺮﻓﺔ 
ﻓﻘﺎل Oﻜﻔﺮ اﻟﺴ5ﻨﺔ اﳌﺎﺿﻴﺔ واﻟﺒﺎﻗYﺔ ﻗﺎل وﺳ5ﺌﻞ ﻋﻦ ﺻﻮم ﻳﻮم ﺎﺷﻮراء ﻓﻘﺎل Oﻜﻔﺮ اﻟﺴ5ﻨﺔ 
 ٣٢١.اﳌﺎﺿﻴﺔ
وMﺪﺛﻨﺎ ﳛﲕ &ﻦ ﳛﲕ اﻟﺘﳰﻲ وﻗ¡ﻴﺒﺔ &ﻦ ﺳﻌﻴﺪ ﲨﻴﻌﺎ ﻋﻦ ﺣﲈد ﻗﺎل ﳛﲕ #ٔÈﱪ@ ﺣﲈد &ﻦ  (٢
زﻳﺪ ﻋﻦ ﻏﻴﻼن ﻋﻦ ﻋﺒﺪﷲ &ﻦ ﻣﻌﺒﺪ اﻟﺰﻣﺎﱐ ﻋﻦ #ٔﰊ ﻗ¡ﺎدة ر'ﻞ #ٔﰏ اﻟﻨﱯ ﺻﲆ ﷲ 
ﻠﻴﻪ و ﺳﲅ ﻓﻘﺎل ðﻴﻒ ﺗﺼﻮم ﻓﻐﻀﺐ رﺳﻮل ﷲ ﺻﲆ ﷲ ﻠﻴﻪ و ﺳﲅ ﻓﻠﲈ ر#ٔى ﲻﺮ 
F ر وٕﻻﺳﻼم دﻳﻨﺎ وﲟﺤﻤﺪ ﻧZYﺎ ﻧﻌﻮذ F ﻣﻦ  رﴈ ﷲ ﻋﻨﻪ ﻏﻀﺒﻪ ﻗﺎل رﺿﻴﻨﺎ
ﻏﻀﺐ ﷲ وﻏﻀﺐ رﺳﻮQ ﲾﻌﻞ ﲻﺮ رﴈ ﷲ ﻋﻨﻪ Oﺮدد ﻫﺬا اﻟJم ﺣﱴ ﺳﻜﻦ 
ﻏﻀﺒﻪ ﻓﻘﺎل ﲻﺮ ~ رﺳﻮل ﷲ ðﻴﻒ ﲟﻦ ﻳﺼﻮم اvﻫﺮ ﳇﻪ ﻗﺎل ﻻﺻﺎم وﻻ #ٔﻓﻄﺮ ) #ٔو 
ﻴﻖ ذÅ ﻗﺎل ( ﱂ ﻳﺼﻢ وﱂ ﻳﻔﻄﺮ ﻗﺎل ðﻴﻒ ﻣﻦ ﻳﺼﻮم ﻳﻮﻣﲔ وﻳﻔﻄﺮ ﻳﻮﻣﺎ ؟ ﻗﺎل وﻳﻄ 
#ٔMﺪ ؟ ﻗﺎل ðﻴﻒ ﻣﻦ ﻳﺼﻮم ﻳﻮﻣﺎ وﻳﻔﻄﺮ ﻳﻮﻣﺎ ﻗﺎل ذاك ﺻﻮم داود ﻗﺎل ðﻴﻒ ﻣﻦ ﻳﺼﻮم 
ﻳﻮﻣﺎ وﻳﻔﻄﺮ ﻳﻮﻣﲔ ؟ ﻗﺎل وددت #ٔﱐ ﻃﻮﻗﺖ ذÅ ﰒ ﻗﺎل رﺳﻮل ﷲ ﺻﲆ ﷲ ﻠﻴﻪ و 
ﺳﲅ ﺛﻼث ﻣﻦ ﰻ ﺷﻬﺮ ورﻣﻀﺎن ٕاﱃ رﻣﻀﺎن ﻓﻬﺬا ﺻﻴﺎم اvﻫﺮ ﳇﻪ ﺻﻴﺎم ﻳﻮم ﻋﺮﻓﺔ 
ﻗ واﻟﺴ5ﻨﺔ اﻟﱵ ﺑﻌﺪﻩ وﺻﻴﺎم ﻳﻮم ﺎﺷﻮراء #ٔM¢ﺴﺐ ﲆ ﷲ #ٔن Oﻜﻔﺮ اﻟﺴ5ﻨﺔ اﻟﱵ 
   ٤٢١.#ٔM¢ﺴﺐ ﲆ ﷲ #ٔن Oﻜﻔﺮ اﻟﺴ5ﻨﺔ اﻟﱵ ﻗ
 >i>asaN-la nanuS
#ٔﻧﺒ ٔﶊﺪ &ﻦ ﻋﺒﺪ ﷲ &ﻦ Oﺰﻳﺪ اﳌﻘﺮي ﻗﺎل #ٔﻧﺒ ٔﺳﻔYﺎن ﻋﻦ داود ﻋﻦ ﻗﺰﺔ ﻋﻦ #ٔﰊ اﳋﻠﻴﻞ  (٣
اء ﻋﻦ #ٔﰊ ﺣﺮﻣ ﻋﻦ #ٔﰊ ﻗ¡ﺎدة ﻋﻦ اﻟﻨﱯ ﺻﲆ ﷲ ﻠﻴﻪ و ﺳﲅ ﻗﺎل : ﺻﻮم ﻳﻮم ﺎﺷﻮر
  ٥٢١.Oﻜﻔﺮ اﻟﺴ5ﻨﺔ وﺻﻮم ﻳﻮم ﻋﺮﻓﺔ Oﻜﻔﺮ اﻟﺴ5ﻨﺔ واﻟﱵ ﺗﻠﳱﺎ
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#ٔﻧﺒ ٔﻋﺒﻴﺪ ﷲ &ﻦ ﺳﻌﻴﺪ ﻗﺎل Mﺪﺛﻨﺎ ﳛﲕ ﻋﻦ ﺳﻔYﺎن ﻗﺎل Mﺪﺛﲏ ﻣ:ﺼﻮر ﻋﻦ ﳎﺎﻫﺪ ﻋﻦ  (٤
ٕا~س &ﻦ ﺣﺮﻣ ﻋﻦ #ٔﰊ ﻗ¡ﺎدة ﻋﻦ اﻟﻨﱯ ﺻﲆ ﷲ ﻠﻴﻪ و ﺳﲅ : ﺻﻮم ﺎﺷﻮراء Oﻜﻔﺮ 
 ٦٢١.اﻟﺴ5ﻨﺔ اﳌﺎﺿﻴﺔ وﺻﻮم ﻋﺮﻓﺔ Oﻜﻔﺮ اﻟﺴ5ﻨ¢ﲔ اﳌﺎﺿﻴﺔ واﳌﺴ5ﺘﻘ 
 dam}hA dansuM
Mﺪﺛﻨﺎ ﻋﺒﺪ ﷲ Mﺪﺛﲏ #ٔﰊ ﺛﻨﺎ ﳛﲕ &ﻦ ﺳﻌﻴﺪ ﺛﻨﺎ ﺳﻔYﺎن ﻋﻦ ﻣ:ﺼﻮر ﻋﻦ ﳎﺎﻫﺪ ﻋﻦ  (٥
ﺣﺮﻣ &ﻦ ٕا~س ﻋﻦ #ٔﰊ ﻗ¡ﺎدة ﻗﺎل ﻗﺎل رﺳﻮل ﷲ ﺻﲆ ﷲ ﻠﻴﻪ و ﺳﲅ : ﺻﻮم ﻳﻮم 
 ٧٢١.ﻋﺮﻓﺔ Oﻜﻔﺮ ﺳ5ﻨ¢ﲔ ﻣﺎﺿﻴﺔ وﻣﺴ5ﺘﻘ وﺻﻮم ﺎﺷﻮراء Oﻜﻔﺮ ﺳ5ﻨﺔ ﻣﺎﺿﻴﺔ
ﺎ ﻋﻔﺎن ﺛﻨﺎ Nﺪي &ﻦ ﻣﳰﻮن ﺛﻨﺎ ﻏﻴﻼن &ﻦ ﺟﺮOﺮ ﻋﻦ ﻋﺒﺪ Mﺪﺛﻨﺎ ﻋﺒﺪ ﷲ Mﺪﺛﲏ #ٔﰊ ﺛﻨ (٦
ﷲ &ﻦ ﻣﻌﺒﺪ اﻟﺰﻣﺎﱐ ﻋﻦ #ٔﰊ ﻗ¡ﺎدة ﻋﻦ اﻟﻨﱯ ﺻﲆ ﷲ ﻠﻴﻪ و ﺳﲅ ﻗﺎل : ﻗﺎل Q ر'ﻞ 
#ٔر#ٔﻳﺖ ﺻﻴﺎم ﻋﺮﻓﺔ ﻗﺎل اM¢ﺴﺐ ﻋﻨﺪ ﷲ #ٔن Oﻜﻔﺮ اﻟﺴ5ﻨﺔ اﳌﺎﺿﻴﺔ واﻟﺒﺎﻗYﺔ ﻗﺎل ~ رﺳﻮل 
  ٨٢١.ﺮ اﻟﺴ5ﻨﺔﷲ #ٔر#ٔﻳﺖ ﺻﻮم ﺎﺷﻮراء ﻗﺎل اM¢ﺴﺐ ﻋﻨﺪ ﷲ #ٔن Oﻜﻔ
Mﺪﺛﻨﺎ ﻋﺒﺪ ﷲ Mﺪﺛﲏ #ٔﰊ ﺛﻨﺎ ﳛﲕ &ﻦ ﺳﻌﻴﺪ ﺛﻨﺎ ﺷﻌﺒﺔ ﺛﻨﺎ ﻏﻴﻼن &ﻦ ﺟﺮOﺮ ﻋﻦ ﻋﺒﺪ  (٧
ﷲ &ﻦ ﻣﻌﺒﺪ اﻟﺰﻣﺎﱐ ﻋﻦ #ٔﰊ ﻗ¡ﺎدة ﻗﺎل ﺷﻌﺒﺔ ﻗﻠﺖ ﻟﻐﻴﻼن اٔﻧﺼﺎري ﻓﻘﺎل &ﺮ#ٔﺳﻪ #ٔي 
ﻧﻌﻢ #ٔن ر'ﻼ : ﺳٔل اﻟﻨﱯ ﺻﲆ ﷲ ﻠﻴﻪ و ﺳﲅ ﻋﻦ ﺻﻮﻣﻪ ﻓﻐﻀﺐ ﻓﻘﺎل ﲻﺮ رﺿﺖ 
ر وٕﻻﺳﻼم دﻳﻨﺎ ﻗﺎل وﻻ #ٔﻠﻤﻪ ٕاﻻ ﻗﺪ ﻗﺎل وﲟﺤﻤﺪ رﺳﻮﻻ وﺑﻴﻌﺘﻨﺎ #ٔو ﻗﺎل رﺿﻴﻨﺎ F 
ﺑﻴﻌﺔ ﻗﺎل ﻓﻘﺎم ﲻﺮ #ٔو ر'ﻞ #ٓﺧﺮ ﻓﻘﺎل ~ رﺳﻮل ﷲ ر'ﻞ ﺻﺎم اٔﺑﺪ ﻗﺎل ﻻ ﺻﺎم وﻻ 
#ٔﻓﻄﺮ #ٔو ﻣﺎ ﺻﺎم وﻣﺎ #ٔﻓﻄﺮ ﻗﺎل ﺻﻮم ﻳﻮﻣﲔ وٕاﻓﻄﺎر ﻳﻮم ﻗﺎل وﻣﻦ ﻳﻄﻴﻖ ذÅ ﻗﺎل 
@ ´Å ﻗﺎل ﺻﻮم ﻳﻮم وٕاﻓﻄﺎر ﻳﻮم ٕاﻓﻄﺎر ﻳﻮﻣﲔ وﺻﻮم ﻳﻮم ﻗﺎل ﻟﻴﺖ ﷲ ﻋﺰ و 'ﻞ ﻗﻮا
ﻗﺎل ذاك ﺻﻮم #Gٔ داود ﻗﺎل ﺻﻮم إﻻﺛﻨﲔ واﶆﺲ ﻗﺎل ذاك ﻳﻮم وvت ﻓYﻪ و#ٔøﺰل 
ﲆ ﻓYﻪ ﻗﺎل ﺻﻮم ﺛﻼﺛﺔ #ٔ~م ﻣﻦ ﰻ ﺷﻬﺮ ورﻣﻀﺎن ٕاﱃ رﻣﻀﺎن ﺻﻮم اvﻫﺮ وٕاﻓﻄﺎرﻩ 
ﻗﺎل ﺻﻮم ﻳﻮم ﻋﺮﻓﺔ ﻗﺎل Oﻜﻔﺮ اﻟﺴ5ﻨﺔ اﳌﺎﺿﻴﺔ واﻟﺒﺎﻗYﺔ ﻗﺎل ﺻﻮم ﻳﻮم ﺎﺷﻮراء ﻗﺎل Oﻜﻔﺮ 
   ٩٢١.ﻨﺔ اﳌﺎﺿﻴﺔاﻟﺴ5 
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 .803 .h ,V zuj ,dansuM ,dam}hA821




Mﺪﺛﻨﺎ ﻋﺒﺪ ﷲ Mﺪﺛﲏ #ٔﰊ ﺛﻨﺎ ﺳﻔYﺎن ﻗﺎل ﲰﻌﻨﺎﻩ ﻣﻦ داود &ﻦ ﺷﺎﺑﻮر ﻋﻦ #ٔﰊ ﻗﺰﺔ ﻋﻦ  (٨
#ٔﰊ اﳋﻠﻴﻞ ﻋﻦ #ٔﰊ ﺣﺮﻣ ﻋﻦ #ٔﰊ ﻗ¡ﺎدة ﻗﺎل : ﺻﻴﺎم ﻋﺮﻓﺔ Oﻜﻔﺮ اﻟﺴ5ﻨﺔ واﻟﱵ ﺗﻠﳱﺎ 
 ٠٣١ .وﺻﻴﺎم ﺎﺷﻮراء Oﻜﻔﺮ ﺳ5ﻨﺔ
 haj>aM unbI nanuS
ﺛﻨﺎ ﻏﻴﻼن &ﻦ ﺟﺮOﺮ ﻋﻦ ﻋﺒﺪ ﷲ &ﻦ Mﺪﺛﻨﺎ #ٔﲪﺪ &ﻦ ﻋﺒﺪة . #ٔﻧﺒ@ٔ ﺣﲈد &ﻦ زﻳﺪ . Mﺪ (٩
ﻣﻌﺒﺪ اﻟﺰﻣﺎﱐ ﻋﻦ #ٔﰊ ﻗ¡ﺎدة ﻗﺎل ﻗﺎل رﺳﻮل ﷲ ﺻﲆ ﷲ ﻠﻴﻪ و ﺳﲅ ﺻﻴﺎم ﻳﻮم 
 ١٣١.ﺎﺷﻮراء ٕاﱐ #ٔM¢ﺴﺐ ﲆ ﷲ #ٔن Oﻜﻔﺮ اﻟﺴ5ﻨﺔ اﻟﱵ ﻗ
 >i\zimriT-la nanuS
Mﺪﺛﻨﺎ ﻗ¡ﻴﺒﺔ و #ٔﲪﺪ &ﻦ ﻋﺒﺪ اﻟﻀﱯ ﻗﺎﻻ Mﺪﺛﻨﺎ ﺣﲈد &ﻦ زﻳﺪ ﻋﻦ ﻏﻴﻼن &ﻦ ﺟﺮOﺮ ﻋﻦ  (٠١
ﷲ &ﻦ ﻣﻌﺒﺪ ﻋﻦ #ٔﰊ ﻗ¡ﺎدة : #ٔن اﻟﻨﱯ ﺻﲆ ﷲ ﻠﻴﻪ و ﺳﲅ ﻗﺎل ﺻﻴﺎم ﻳﻮم  ﻋﺒﺪ













                                                 
 .692 .h ,V zuj ,dansuM ,dam}hA031
 .355 .h ,I zuj ,nanuS ,haj>aM unbI131
























اﻟﺸ5ﻴVﺎن ﻋﻦ ا&ﻦ ﻋﺒﺎس #ٔن رﺳﻮل ﷲ ﺻﲆ ﷲ ﻠﻴﻪ وﺳﲅ ﻗﺪم اﳌﺪﻳﻨﺔ ﻓﻮ'ﺪ ا³ﳱﻮد  .c
ﳍﻢ رﺳﻮل ﷲ ﺻﲆ ﷲ ﻠﻴﻪ وﺳﲅ ﻣﺎﻫﺬا اﻟﻴﻮم ا´ى ﺗﺼﻮﻣﻮﻧﻪ ﺻﻴﺎﻣﺎ ﻳﻮم ﺎﺷﻮراء ﻓﻘﺎل 
ﻓﻘﺎﻟﻮا ﻫﺬا ﻳﻮم ﻋﻈﲓ اﳒﻰ ﷲ ﻋﺰو'ﻞ ﻓYﻪ ﻣﻮﳻ وﻗﻮﻣﻪ وﻏﺮق ﻓYﻪ ﻓﺮﻋﻮن وﻗﻮﻣﻪ ﻓﺼﺎﻣﻪ 
ﻣﻮﳻ ﺷﻜﺮا وﻓ:ﺤﻦ ﻧﺼﻮﻣﻪ ﻓﻘﺎل رﺳﻮل ﷲ ﺻﲆ ﷲ ﻠﻴﻪ وﺳﲅ ﻓ:ﺤﻦ اﺣﻖ واوﱃ 





Mﺪﺛﻨﺎ ﲇ &ﻦ ﻋﺒﺪ ﷲ Mﺪﺛﻨﺎ ﺳﻔYﺎن Mﺪﺛﻨﺎ #ٔﻳﻮب اﻟﺴﺨﻴﺘﺎﱐ ﻋﻦ ا&ﻦ ﺳﻌﻴﺪ &ﻦ ﺟﲑ  (١
#ٔن اﻟﻨﱯ ﺻﲆ ﷲ ﻠﻴﻪ و ﺳﲅ ﳌﺎ ﻗﺪم اﳌﺪﻳﻨﺔ  ﻋﻦ #ٔﺑﻴﻪ ﻋﻦ ا&ﻦ ﻋﺒﺎس رﴈ ﷲ ﻋﳯﲈ
ﷲ ﻓYﻪ ﻣﻮﳻ و'ﺪﱒ ﻳﺼﻮﻣﻮن ﻳﻮﻣﺎ ﻳﻌﲏ ﺎﺷﻮاء ﻓﻘﺎﻟﻮا ﻫﺬا ﻳﻮم ﻋﻈﲓ وﻫﻮ ﻳﻮم ﳒﻰ 
و#ٔﻏﺮق #ٓل ﻓﺮﻋﻮن ﻓﺼﺎم ﻣﻮﳻ ﺷﻜﺮا F ﻓﻘﺎل #ٔ@ #ٔوﱃ ﲟﻮﳻ ﻣﳯﻢ ﻓﺼﺎﻣﻪ و#ٔﻣﺮ 
 ٣٣١.ﺎﻣﻪﻴﺑﺼ 
Mﺪﺛﻨﺎ ز~د &ﻦ #ٔﻳﻮب Mﺪﺛﻨﺎ ﻫﺸ5ﲓ Mﺪﺛﻨﺎ #ٔﺑﻮ &ﴩ ﻋﻦ ﺳﻌﻴﺪ &ﻦ ﺟﲑ ﻋﻦ ا&ﻦ ﻋﺒﺎس  (٢
رﴈ ﷲ ﻋﳯﲈ ﻗﺎل ﳌﺎ ﻗﺪم اﻟﻨﱯ ﺻﲆ ﷲ ﻠﻴﻪ و ﺳﲅ اﳌﺪﻳﻨﺔ و'ﺪ ا³ﳱﻮد ﻳﺼﻮﻣﻮن 
ﻮا ﻋﻦ ذÅ ﻓﻘﺎﻟﻮا ﻫﺬا اﻟﻴﻮم ا´ي #ٔﻇﻔﺮ ﷲ ﻓYﻪ ﻣﻮﳻ وﺑﲏ ٕاﴎاﺋﻴﻞ ﺎﺷﻮراء ﻓﺴ5ﺌﻠ
ﲆ ﻓﺮﻋﻮن وﳓﻦ ﻧﺼﻮﻣﻪ ﺗﻌﻈ Q ﻓﻘﺎل رﺳﻮل ﷲ ﺻﲆ ﷲ ﻠﻴﻪ و ﺳﲅ ﳓﻦ #ٔوﱃ 
 ٤٣١.ﲟﻮﳻ ﻣ:ﲂ ﰒ #ٔﻣﺮ ﺑﺼﻮﻣﻪ
Mﺪﺛﲏ ﶊﺪ &ﻦ &ﺸﺎر Mﺪﺛﻨﺎ ﻏﻨﺪر Mﺪﺛﻨﺎ ﺷﻌﺒﺔ ﻋﻦ #ٔﰊ &ﴩ ﻋﻦ ﺳﻌﻴﺪ &ﻦ ﺟﲑ ﻋﻦ  (٣
ﱯ ﺻﲆ ﷲ ﻠﻴﻪ و ﺳﲅ اﳌﺪﻳﻨﺔ وا³ﳱﻮد ﺗﺼﻮم ﺎﺷﻮراء ﻓﻘﺎﻟﻮا ا&ﻦ ﻋﺒﺎس ﻗﺎل ﻗﺪم اﻟﻨ
ﻫﺬا ﻳﻮم ﻇﻬﺮ ﻓYﻪ ﻣﻮﳻ ﲆ ﻓﺮﻋﻮن ﻓﻘﺎل اﻟﻨﱯ ﺻﲆ ﷲ ﻠﻴﻪ و ﺳﲅ ٔﲱﺎﺑﻪ #ٔﻧﱲ 
  ٥٣١.#ٔﺣﻖ ﲟﻮﳻ ﻣﳯﻢ ﻓﺼﻮﻣﻮا
 milsuM }h>i}ha{S
وMﺪﺛﲏ ا&ﻦ #ٔﰊ ﲻﺮ Mﺪﺛﻨﺎ ﺳﻔYﺎن ﻋﻦ #ٔﻳﻮب ﻋﻦ ﻋﺒﺪﷲ &ﻦ ﺳﻌﻴﺪ &ﻦ ﺟﲑ ﻋﻦ #ٔﺑﻴﻪ  (٤
ﻋﺒﺎس رﴈ ﷲ ﻋﳯﲈ #ٔن رﺳﻮل ﷲ ﺻﲆ ﷲ ﻠﻴﻪ و ﺳﲅ ﻗﺪم اﳌﺪﻳﻨﺔ ﻓﻮ'ﺪ  ﻋﻦ ا&ﻦ
ا³ﳱﻮد ﺻﻴﺎﻣﺎ ﻳﻮم ﺎﺷﻮراء ﻓﻘﺎل ﳍﻢ رﺳﻮل ﷲ ﺻﲆ ﷲ ﻠﻴﻪ و ﺳﲅ  ﻣﺎ ﻫﺬا اﻟﻴﻮم 
ﻓﻘﺎﻟﻮا ﻫﺬا ﻳﻮم ﻋﻈﲓ #ٔﳒﻰ ﷲ ﻓYﻪ ﻣﻮﳻ وﻗﻮﻣﻪ وﻏﺮق ﻓﺮﻋﻮن وﻗﻮﻣﻪ  ا´ي ﺗﺼﻮﻣﻮﻧﻪ
رﺳﻮل ﷲ ﺻﲆ ﷲ ﻠﻴﻪ و ﺳﲅ ﻓ:ﺤﻦ #ٔﺣﻖ ﻓﺼﺎﻣﻪ ﻣﻮﳻ ﺷﻜﺮا ﻓ:ﺤﻦ ﻧﺼﻮﻣﻪ ﻓﻘﺎل 
  ٦٣١.و#ٔوﱃ ﲟﻮﳻ ﻣ:ﲂ ﻓﺼﺎﻣﻪ رﺳﻮل ﷲ ﺻﲆ ﷲ ﻠﻴﻪ و ﺳﲅ و#ٔﻣﺮ ﺑﺼﻴﺎﻣﻪ
                                                 
 .4421 .h ,III zuj ,}h>i}ha{S-la ‘im>aJ-la ,>ir>ahkuB-lA331
 .4341 .h ,III zuj ,}h>i}ha{S-la ‘im>aJ-la ,>ir>ahkuB-lA431
 .2271 .h ,VI zuj ,}h>i}ha{S-la ‘im>aJ-la ,>ir>ahkuB-lA531




ﲑ ﻋﻦ ا&ﻦ ﻋﺒﺎس Mﺪﺛﲏ ﳛﲕ &ﻦ ﳛﲕ #ٔÈﱪ@ ﻫﺸ5ﲓ ﻋﻦ #ٔﰊ &ﴩ ﻋﻦ ﺳﻌﻴﺪ &ﻦ ﺟ (٥
ﻗﺪم رﺳﻮل ﷲ ﺻﲆ ﷲ ﻠﻴﻪ و ﺳﲅ اﳌﺪﻳﻨﺔ ﻓﻮ'ﺪ ا³ﳱﻮد ﻳﺼﻮﻣﻮن  رﴈ ﷲ ﻋﻨﻪ ﻗﺎل
ﻮم ﺎﺷﻮراء ﻓﺴ5ﺌﻠﻮا ﻋﻦ ذÅ ؟ ﻓﻘﺎﻟﻮا ﻫﺬا اﻟﻴﻮم ا´ي #ٔﻇﻬﺮ ﷲ ﻓYﻪ ﻣﻮﳻ وﺑﲏ ﻳ
ٕاﴎاﺋﻴﻞ ﲆ ﻓﺮﻋﻮن ﻓ:ﺤﻦ ﻧﺼﻮﻣﻪ ﺗﻌﻈ Q ﻓﻘﺎل اﻟﻨﱯ ﺻﲆ ﷲ ﻠﻴﻪ و ﺳﲅ ﳓﻦ 
  ٧٣١.#ٔوﱃ ﲟﻮﳻ ﻣ:ﲂ ﻓٔﻣﺮ ﺑﺼﻮﻣﻪ
 duw>aD ubA nanuS
ﻋﺒﺎس ﻗﺎل ﳌﺎ Mﺪﺛﻨﺎ ز~د &ﻦ #ٔﻳﻮب ﺛﻨﺎ ﻫﺸ5ﲓ ﺛﻨﺎ #ٔﺑﻮ &ﴩ ﻋﻦ ﺳﻌﻴﺪ &ﻦ ﺟﲑ ﻋﻦ ا&ﻦ  (٦
ﻗﺪم اﻟﻨﱯ ﺻﲆ ﷲ ﻠﻴﻪ و ﺳﲅ اﳌﺪﻳﻨﺔ و'ﺪ ا³ﳱﻮد ﻳﺼﻮﻣﻮن ﺎﺷﻮراء ﻓﺴ5ﺌﻠﻮا ﻋﻦ 
ذÅ ﻓﻘﺎﻟﻮا ﻫﺬا اﻟﻴﻮم ا´ي #ٔ ﻇﻬﺮ ﷲ ﻓYﻪ ﻣﻮﳻ ﲆ ﻓﺮﻋﻮن وﳓﻦ ﻧﺼﻮﻣﻪ ﺗﻌﻈ Q 
 ٨٣١.ﻓﻘﺎل رﺳﻮل ﷲ ﺻﲆ ﷲ ﻠﻴﻪ و ﺳﲅ " ﳓﻦ #ٔوﱃ ﲟﻮﳻ ﻣ:ﲂ " و#ٔﻣﺮ ﺑﺼﻴﺎﻣﻪ
 >imir>aD-la nanuS
ﱪ@ ﺳﻬﻞ &ﻦ ﺣﲈد ﺛﻨﺎ ﺷﻌﺒﺔ ﻋﻦ #ٔﰊ &ﴩ ﻋﻦ ﺳﻌﻴﺪ &ﻦ ﺟﲑ ﻋﻦ &ﻦ ﻋﺒﺎس اﻧﻪ ﻗﺎل #ٔÈ (٧
: ﻗﺪم رﺳﻮل ﷲ ﺻﲆ ﷲ ﻠﻴﻪ و ﺳﲅ اﳌﺪﻳﻨﺔ وا³ﳱﻮد ﻳﺼﻮﻣﻮن ﻳﻮم ﺎﺷﻮراء ﻓﺴٔﳍﻢ 
ﻓﻘﺎﻟﻮا ﻫﺬا اﻟﻴﻮم ا´ي ﻇﻬﺮ ﻓYﻪ ﻣﻮﳻ ﲆ ﻓﺮﻋﻮن ﻓﻘﺎل رﺳﻮل ﷲ ﺻﲆ ﷲ ﻠﻴﻪ و 
  ٩٣١.ﺳﲅ #ٔﻧﱲ #ٔوﱃ ﲟﻮﳻ ﻓﺼﻮﻣﻮﻩ
 dam}hA dansuM
Mﺪﺛﻨﺎ ﻋﺒﺪ ﷲ Mﺪﺛﲏ #ٔﰊ ﺛﻨﺎ ﻋﺒﺪ اﻟﺮزاق ﺛﻨﺎ ﻣﻌﻤﺮ ﻋﻦ #ٔﻳﻮب ﻋﻦ &ﻦ ﺳﻌﻴﺪ &ﻦ ﺟﲑ  (٨
ﻋﻦ #ٔﺑﻴﻪ ﻋﻦ &ﻦ ﻋﺒﺎس ﻗﺎل ﻗﺪم رﺳﻮل ﷲ ﺻﲆ ﷲ ﻠﻴﻪ و ﺳﲅ اﳌﺪﻳﻨﺔ ﻓﻮ'ﺪ ﳞﻮد 
ﻳﺼﻮﻣﻮن ﻳﻮم ﺎﺷﻮراء ﻓﻘﺎل ﻣﺎ ﻫﺬا ﻓﻘﺎﻟﻮا ﻫﺬا ﻳﻮم ﻋﻈﲓ ﻳﻮم ﳒﻰ ﷲ ﻣﻮﳻ و#ٔﻏﺮق 
ﻓﺼﺎﻣﻪ ﻣﻮﳻ ﺷﻜﺮا ﻗﺎل اﻟﻨﱯ ﺻﲆ ﷲ ﻠﻴﻪ و ﺳﲅ ﻓٕﺎﱐ #ٔوﱃ ﲟﻮﳻ #ٓل ﻓﺮﻋﻮن ﻗﺎل 
 ٠٤١.و#ٔﺣﻖ ﺑﺼﻴﺎﻣﻪ ﻓﺼﺎﻣﻪ و#ٔﻣﺮ ﺑﺼﻴﺎﻣﻪ
                                                 
 .597 .h ,II zuj ,}h>i}ha{S ,milsuM731
 .247 .h ,I zuj ,nanuS ,duw>aD >ubA831
 .63 .h ,II zuj  ,nanuS ,>imir>aD-lA931




Mﺪﺛﻨﺎ ﻋﺒﺪ ﷲ Mﺪﺛﲏ #ٔﰊ ﺛﻨﺎ ﶊﺪ &ﻦ ﺟﻌﻔﺮ ﺛﻨﺎ ﺷﻌﺒﺔ ﻋﻦ #ٔﰊ &ﴩ ﻋﻦ ﺳﻌﻴﺪ &ﻦ  (٩
ﺟﲑ ﻋﻦ &ﻦ ﻋﺒﺎس ﻗﺎل ﻗﺪم رﺳﻮل ﷲ ﺻﲆ ﷲ ﻠﻴﻪ و ﺳﲅ اﳌﺪﻳﻨﺔ ﻓٕﺎذا ا³ﳱﻮد ﻗﺪ 
ﺷﻮراء ﻓﺴٔﳍﻢ ﻋﻦ ذÅ ﻓﻘﺎﻟﻮا ﻫﺬا اﻟﻴﻮم ا´ي ﻇﻬﺮ ﻓYﻪ ﻣﻮﳻ ﲆ ﺻﺎﻣﻮا ﻳﻮم ﺎ
  ١٤١.ﻓﺮﻋﻮن ﻓﻘﺎل اﻟﻨﱯ ﺻﲆ ﷲ ﻠﻴﻪ و ﺳﲅ ٔﲱﺎﺑﻪ #ٔﻧﱲ #ٔوﱃ ﲟﻮﳻ ﻣﳯﻢ ﻓﺼﻮﻣﻮﻩ
Mﺪﺛﻨﺎ ﻋﺒﺪ ﷲ Mﺪﺛﲏ #ٔﰊ Mﺪﺛﻨﺎ ﻋﺒﺪ اﻟﺼﻤﺪ ﺛﻨﺎ #ٔﰊ ﺛﻨﺎ #ٔﻳﻮب ﻋﻦ ﻋﺒﺪ ﷲ &ﻦ  (٠١
ﷲ اﳌﺪﻳﻨﺔ ﻓﺮ#ٔى ا³ﳱﻮد ﺳﻌﻴﺪ &ﻦ ﺟﲑ ﻋﻦ #ٔﺑﻴﻪ ﻋﻦ &ﻦ ﻋﺒﺎس ﻗﺎل ﻗﺪم رﺳﻮل 
ﻳﺼﻮﻣﻮن ﻳﻮم ﺎﺷﻮراء ﻓﻘﺎل ﳍﻢ ﻣﺎ ﻫﺬا اﻟﻴﻮم ا´ي ﺗﺼﻮﻣﻮﻧﻪ ﻗﺎﻟﻮا ﻫﺬا ﻳﻮم ﺻﺎﱀ ﻫﺬا 
ﻳﻮم ﳒﻰ ﷲ ﻓYﻪ ﺑﲏ ٕاﴎاﺋﻴﻞ ﻣﻦ ﺪوﱒ ﻓﺼﺎﻣﻪ ﻣﻮﳻ ﻠﻴﻪ اﻟﺴﻼم ﻓﻘﺎل رﺳﻮل ﷲ 
  ٢٤١.ﺻﲆ ﷲ ﻠﻴﻪ و ﺳﲅ #ٔ@ #ٔﺣﻖ ﲟﻮﳻ ﻣ:ﲂ ﻓﺼﺎﻣﻪ رﺳﻮل و#ٔﻣﺮ ﺑﺼﻮﻣﻪ
Mﺪﺛﲏ #ٔﰉ ﺛﻨﺎ ﻋﻔﺎن ﺛﻨﺎ ﻋﺒﺪ اﻟﻮارث ﺛﻨﺎ #ٔﻳﻮب ﻋﻦ ﻋﺒﺪ ﷲ &ﻦ ﺳﻌﻴﺪ  Mﺪﺛﻨﺎ ﻋﺒﺪ ﷲ (١١
&ﻦ ﺟﲑ ﻋﻦ #ٔﺑﻴﻪ ﻋﻦ &ﻦ ﻋﺒﺎس ﻗﺎل : ﻗﺪم رﺳﻮل ﷲ ﺻﲆ ﷲ ﻠﻴﻪ و ﺳﲅ اﳌﺪﻳﻨﺔ 
ﻓﺮ#ٔى ا³ﳱﻮد ﻳﺼﻮﻣﻮن ﻳﻮم ﺎﺷﻮراء ﻓﻘﺎل ﻣﺎ ﻫﺬا اﻟﻴﻮم ا´ي ﺗﺼﻮﻣﻮن ﻗﺎﻟﻮا ﻫﺬا ﻳﻮم 
ﻗﺎل ﻓﺼﺎﻣﻪ ﻣﻮﳻ ﻗﺎل ﻗﺎل رﺳﻮل ﷲ  ﺻﺎﱀ ﻫﺬا ﻳﻮم ﳒﻰ ﷲ ﺑﲎ ٕاﴎاﺋﻴﻞ ﻣﻦ ﺪوﱒ
  ٣٤١.#ٔ@ #ٔﺣﻖ ﲟﻮﳻ ﻣ:ﲂ ﻗﺎل ﻓﺼﺎﻣﻪ رﺳﻮل ﷲ ﺻﲆ ﷲ ﻠﻴﻪ و ﺳﲅ و#ٔﻣﺮ ﺑﺼﻮﻣﻪ
Mﺪﺛﻨﺎ ﻋﺒﺪ ﷲ Mﺪﺛﲏ #ٔﰊ ﺛﻨﺎ #ٔﺑﻮ ﺟﻌﻔﺮ ﺛﻨﺎ ﻋﺒﺪ اﻟﺼﻤﺪ ﻋﻦ #ٔﺑﻴﻪ ﻋﻦ ﺷZYﻞ ﻋﻦ #ٔﰊ  (٢١
راء ﻫﺮOﺮة ﻗﺎل : ﻣﺮ اﻟﻨﱯ ﺻﲆ ﷲ ﻠﻴﻪ و ﺳﲅ ﺑ@ٔس ﻣﻦ ا³ﳱﻮد ﻗﺪ ﺻﺎﻣﻮا ﻳﻮم ﺎﺷﻮ 
ﻓﻘﺎل ﻣﺎ ﻫﺬا ﻣﻦ اﻟﺼﻮم ﻗﺎﻟﻮا ﻫﺬا اﻟﻴﻮم ا´ي ﳒﻰ ﷲ ﻣﻮﳻ وﺑﲏ ٕاﴎاﺋﻴﻞ ﻣﻦ اﻟﻐﺮق 
وﻏﺮق ﻓYﻪ ﻓﺮﻋﻮن وﻫﺬا ﻳﻮم اﺳ5ﺘﻮت ﻓYﻪ اﻟﺴﻔYﻨﺔ ﲆ اﳉﻮدي ﻓﺼﺎﻣﻪ ﻧﻮح وﻣﻮﳻ 
ﺷﻜﺮا F ﺗﻌﺎﱃ ﻓﻘﺎل اﻟﻨﱯ ﺻﲆ ﷲ ﻠﻴﻪ و ﺳﲅ #ٔ@ #ٔﺣﻖ ﲟﻮﳻ و#ٔﺣﻖ ﺑﺼﻮم ﻫﺬا 
 ٤٤١.اﻟﻴﻮم ﻓٔﻣﺮ #ٔﲱﺎﺑﻪ ﻟﺼﻮم
 
 
                                                 
 .043 .h ,I zuj ,dansuM ,dam}hA141
 .013 .h ,I zuj ,dansuM ,dam}hA241
 .192 .h ,I zuj ,dansuM ,dam}hA341
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وMﺪﺛﻨﺎ #ٔﺑﻮ &ﻜﺮ &ﻦ #ٔﰊ ﺷﺔ و#ٔﺑﻮ ðﺮﻳﺐ ﻗﺎﻻ Mﺪﺛﻨﺎ وðﻴﻊ ﻋﻦ ا&ﻦ #ٔﰊ ذﺋﺐ ﻋﻦ اﻟﻘﺎﰟ  (١
ﻋﳯﲈ ﻗﺎل &ﻦ ﻋﺒﺎس ﻋﻦ ﻋﺒﺪﷲ ا&ﻦ ﲻﲑ ﻟﻌ ﻗﺎل ﻋﻦ ﻋﺒﺪﷲ &ﻦ ﻋﺒﺎس رﴈ ﷲ 
 ٥٤١.ﻗﺎل رﺳﻮل ﷲ ﺻﲆ ﷲ ﻠﻴﻪ و ﺳﲅ ﻟﱧ ﺑﻘYﺖ ٕاﱃ ﻗﺎﺑﻞ ٔﺻﻮﻣﻦ اﻟﺘﺎﺳﻊ
وMﺪﺛﻨﺎ اﳊﺴﻦ &ﻦ ﲇ اﳊﻠﻮاﱐ Mﺪﺛﻨﺎ ا&ﻦ #ٔﰊ ﻣﺮﱘ Mﺪﺛﻨﺎ ﳛﲕ &ﻦ #ٔﻳﻮب Mﺪﺛﲏ  (٢
ٕاﺳﲈﻋﻴﻞ &ﻦ #ٔﻣYﺔ #ٔﻧﻪ ﲰﻊ #ٔ ﻏﻄﻔﺎن &ﻦ ﻃﺮﻳﻒ اﳌﺮي ﻳﻘﻮل ﲰﻌﺖ ﻋﺒﺪﷲ &ﻦ ﻋﺒﺎس 
ﻮل ﷲ ﺻﲆ ﷲ ﻠﻴﻪ وﺳﲅ ﻳﻮم ﺎﺷﻮراء و#ٔﻣﺮ رﴈ ﷲ ﻋﳯﲈ ﻳﻘﻮل  Mﲔ ﺻﺎم رﺳ
ﺑﺼﻴﺎﻣﻪ ﻗﺎﻟﻮا ~ رﺳﻮل ﷲ ٕاﻧﻪ ﻳﻮم ﺗﻌﻈﻤﻪ ا³ﳱﻮد واﻟﻨﺼﺎرى ﻓﻘﺎل رﺳﻮل ﷲ ﺻﲆ ﷲ 
ﻠﻴﻪ و ﺳﲅ ﻓٕﺎذا ﰷن اﻟﻌﺎم اﳌﻘﻞ ٕان ﺷﺎء ﷲ ﲳﻨﺎ اﻟﻴﻮم اﻟﺘﺎﺳﻊ ﻗﺎل ﻓﲅ ﻳٔت اﻟﻌﺎم 
 ٦٤١.اﳌﻘﻞ ﺣﱴ ﺗﻮﰲ رﺳﻮل ﷲ ﺻﲆ ﷲ ﻠﻴﻪ وﺳﲅ
 duw>aD ubA nanuS
Mﺪﺛﻨﺎ ﲇ &ﻦ ﶊﺪ Mﺪﺛﻨﺎ وðﻴﻊ ﻋﻦ ا&ﻦ #ٔﰊ ذﺋﺐ ﻋﻦ اﻟﻘﺎﰟ &ﻦ ﻋﺒﺎس ﻋﻦ ﻋﺒﺪ ﷲ  (٣
&ﻦ ﲻﲑ ﻣﻮﱃ ا&ﻦ ﻋﺒﺎس ﻋﻦ ا&ﻦ ﻋﺒﺎس ﻗﺎل ﻗﺎل رﺳﻮل ﷲ ﺻﲆ ﷲ ﻠﻴﻪ و ﺳﲅ 
  ٧٤١.ﻟﱧ ﺑﻘYﺖ ٕاﱃ ﻗﺎﺑﻞ ٔﺻﻮﻣﻦ اﻟﻴﻮم اﻟﺘﺎﺳﻊ
 dam}hA dansuM
ﺛﻨﺎ &ﻦ #ٔﰊ ذﺋﺐ ﻋﻦ اﻟﻘﺎﰟ &ﻦ ﻋﺒﺎس Mﺪﺛﻨﺎ ﻋﺒﺪ ﷲ Mﺪﺛﲏ #ٔﰊ Mﺪﺛﲏ #ٔﺑﻮ ﻣﻌﺎوﻳﺔ  (٤
ﻋﻦ ﻋﺒﺪ ﷲ &ﻦ ﲻﲑ ﻣﻮﱃ &ﻦ ﻋﺒﺎس ﻋﻦ &ﻦ ﻋﺒﺎس ﻗﺎل ﻗﺎل رﺳﻮل ﷲ ﺻﲆ ﷲ 
  ٨٤١.ﻠﻴﻪ وﺳﲅ ﻟﱧ ﺑﻘYﺖ اﱄ ﻗﺎﺑﻞ ٔﺻﻮﻣﻦ اﻟﻴﻮم اﻟﺘﺎﺳﻊ
Mﺪﺛﻨﺎ ﻋﺒﺪ ﷲ Mﺪﺛﲏ #ٔﰊ ﺛﻨﺎ Oﺰﻳﺪ &ﻦ ﻫﺎرون #ٔ@ &ﻦ #ٔﰊ ذﺋﺐ وروح ﻗﺎل ﺛﻨﺎ &ﻦ #ٔﰊ  (٥
ﻦ ﻋﺒﺪ ﷲ &ﻦ ﲻﲑ ﻣﻮﱃ &ﻦ ﻋﺒﺎس ﻋﻦ &ﻦ ﻋﺒﺎس ان ذﺋﺐ ﻋﻦ اﻟﻘﺎﰟ &ﻦ ﻋﺒﺎس ﻋ
رﺳﻮل ﷲ ﺻﲆ ﷲ ﻠﻴﻪ و ﺳﲅ ﻗﺎل : ﻟﱧ ﻋﺸﺖ ﻗﺎل روح ﻟﱧ ﺳﻠﻤﺖ ٕاﱃ ﻗﺎﺑﻞ 
 ٩٤١.ٔﺻﻮﻣﻦ اﻟﺘﺎﺳﻊ ﻳﻌﲎ ﺎﺷﻮراء
                                                 
 .297 .h ,II zuj ,}h>i}ha{S ,milsuM541
 .297 .h ,II zuj ,}h>i}ha{S ,milsuM641
 .255 .h ,I zuj,nanuS ,duw>aD >ubA741
 .422 .h ,I zuj ,dansuM ,dam}hA841




Mﺪﺛﻨﺎ ﻋﺒﺪ ﷲ Mﺪﺛﲏ #ٔﰊ ﺛﻨﺎ وðﻴﻊ ﺛﻨﺎ &ﻦ #ٔﰊ ذﺋﺐ ﻋﻦ اﻟﻘﺎﰟ &ﻦ ﻋﺒﺎس ﻋﻦ ﻋﺒﺪ ﷲ  (٦
: ﻠﻴﻪ وﺳﲅ س ﻗﺎل ﻗﺎل رﺳﻮل ﷲ ﺻﲆ ﷲ&ﻦ ﲻﲑ ﻣﻮﱃ ﻻ&ﻦ ﻋﺒﺎس ﻋﻦ &ﻦ ﻋﺒﺎ




















 اﻟﺒﳱﻘﻲ: ﺻﻮﻣﻮا اﻟﺘﺎﺳﻊ و اﻟﻌﺎﴍ وﻻ  ﺸ5ﳢﻮا ا³ﳱﻮد. .b
 >arbuK-la >iqahiaB-la nanuS
                                                 




اﻟﺼﻔﺎر ﺛﻨﺎ ﻣﺎ #ٔÈﱪ@ #ٔﺑﻮ ﶊﺪ ﻋﺒﺪ ﷲ &ﻦ ﳛﲕ &ﻦ ﻋﺒﺪ اﳉﺒﺎر ﺑﺒﻐﺪاد #ٔﻧﺒٔ ٕاﺳﲈﻋﻴﻞ &ﻦ ﶊﺪ 
#ٔﲪﺪ &ﻦ ﻣ:ﺼﻮر ﺛﻨﺎ ﻋﺒﺪ اﻟﺮزاق #ٔﻧﺒٔ &ﻦ ﺟﺮﱕ #ٔÈﱪﱐ ﻋﻄﺎء #ٔﻧﻪ ﲰﻊ &ﻦ ﻋﺒﺎس ﻳﻘﻮل ﺻﻮﻣﻮا 
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اﻟﺒﳱﻘﻲ ﻋﻦ #ٔÁﺲ: ٕان ﰲ اﳉﻨﺔ ﳖﺮا ﻳﻘﺎل Q رﺟﺐ #ٔﺷﺪ ﺑﻴﺎﺿﺎ ﻣﻦ ا¨ﻠﱭ و #ٔMﲆ ﻣﻦ اﻟﻌﺴﻞ 
 .ﺳﻘﺎﻩ ﷲ ﻣﻦ ذÅ ا³ﳯﺮﻣﻦ ﺻﺎم ﻣﻦ رﺟﺐ ﻳﻮﻣﺎ 
 >iqahiaB-la il n>am<I-la b‘uyS
#ٔÈﱪ@ #ٔﺑﻮ اﳊﺴﲔ &ﻦ &ﴩان ﺛﻨﺎ #ٔﺑﻮ &ﻜﺮ #ٔﲪﺪ &ﻦ ﺳﻠﲈن اﻟﻔﻘYﻪ ﺛﻨﺎ ﶊﺪ &ﻦ ?ﺎﻟﺐ Mﺪﺛﲏ 
ﶊﺪ &ﻦ ﻣﺮزوق ﺛﻨﺎ ﻣ:ﺼﻮر &ﻦ زﻳﺪ ﺛﻨﺎ ﻣﻮﳻ &ﻦ ﲻﺮان ﻗﺎل ﲰﻌﺖ #ٔÁﺲ &ﻦ ﻣﺎÅ ﻳﻘﻮل ﻗﺎل 
ﺔ ﳖﺮا ﻳﻘﺎل Q رﺟﺐ #ٔﺷﺪ ﺑﻴﺎﺿﺎ ﻣﻦ ا¨ﻠﱭ و رﺳﻮل ﷲ ﺻﲆ ﷲ ﻠﻴﻪ وﺳﲅ ٕان ﰲ اﳉﻨ


















 nabkayS asauP .11
                                                 




اﻟﱰﻣﺬي ﻋﻦ #ٔÁﺲ: #ٔﻓﻀﻞ اﻟﺼﻮم ﺑﻌﺪ رﻣﻀﺎن ﺷﻌﺒﺎن ﻟﺘﻌﻈﲓ رﻣﻀﺎن و#ٔﻓﻀﻞ اﻟﺼﺪﻗﺔ ﺻﺪﻗﺔ 
  .ﰱ رﻣﻀﺎن
 >i\zimriT-la nanuS
ﻨﺎ ﺻﺪﻗﺔ &ﻦ ﻣﻮﳻ ﻋﻦ ýﺑﺖ ﻋﻦ Mﺪﺛﻨﺎ ﻣﻮﳻ &ﻦ ٕاﺳﲈﻋﻴﻞ Mﺪﺛ Mﺪﺛﻨﺎ ﶊﺪ &ﻦ ٕاﺳﲈﻋﻴﻞ 
ﻗﺎل ﺳ5ﺌﻞ اﻟﻨﱯ ﺻﲆ ﷲ ﻠﻴﻪ و ﺳﲅ ؟ #ٔي اﻟﺼﻮم #ٔﻓﻀﻞ ﺑﻌﺪ رﻣﻀﺎن ؟ ﻓﻘﺎل ﺷﻌﺒﺎن  #ٔÁﺲ
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ﺎÇﺸﺔ رﴈ ﷲ ﻋﳯﺎ ﻗﺎﻟﺖ دÈﻞ ﲇ اﻟﻨﱯ ﺻﲆ ﷲ ﻠﻴﻪ وﺳﲅ اﻟªﺴﺎﰄ و اﻟﺒﳱﻘﻲ ﻋﻦ 
 .ذات ﻳﻮم ﻓﻘﺎل ﻫﻞ ﻋﻨﺪﰼ ﺷﺊ ﻓﻘﻠﻨﺎ ﻻ ﻗﺎل اﱐ ٕاذا ﺻﺎﰂ
 milsuM }h>i}ha{S
وMﺪﺛﻨﺎ #ٔﺑﻮ &ﻜﺮ &ﻦ #ٔﰊ ﺷﺔ Mﺪﺛﻨﺎ وðﻴﻊ ﻋﻦ ﻃﻠﺔ &ﻦ ﳛﲕ ﻋﻦ ﲻﺘﻪ ﺎÇﺸﺔ ﺑªﺖ  (١
ﻠﻴﻪ و ﺳﲅ ذات ﻳﻮم ﻃﻠﺔ ﻋﻦ ﺎÇﺸﺔ #ٔم اﳌﺆﻣ:ﲔ ﻗﺎﻟﺖ دÈﻞ ﲆ اﻟﻨﱯ ﺻﲆ ﷲ 
ﻓﻘﺎل ﻫﻞ ﻋﻨﺪﰼ ﳾء ؟ ﻓﻘﻠﻨﺎ ﻻ ﻗﺎل ﻓٕﺎﱏ ٕاذن ﺻﺎﰂ ﰒ #®ٔ@ ﻳﻮﻣﺎ #ٓﺧﺮ ﻓﻘﻠﻨﺎ ~ رﺳﻮل 
 ٤٥١.ﷲ #ٔﻫﺪي ﻟﻨﺎ Mﺲ ﻓﻘﺎل #ٔرﻳªYﻪ ﻓﻠﻘﺪ #ٔﺻﺒﺤﺖ ﺻﺎﲚﺎ ﻓٔﰻ
وMﺪﺛﻨﺎ #ٔﺑﻮ ﰷﻣﻞ ﻓﻀﻴﻞ &ﻦ ﺣﺴﲔ Mﺪﺛﻨﺎ ﻋﺒﺪاﻟﻮاMﺪ &ﻦ ز~د Mﺪﺛﻨﺎ ﻃﻠﺔ &ﻦ ﳛﲕ &ﻦ  (٢
ﺔ ﻋﻦ ﺎÇﺸﺔ #ٔم اﳌﺆﻣ:ﲔ رﴈ ﷲ ﻋﳯﺎ ﻗﺎﻟﺖ ﻗﺎل ﻋﺒﻴﺪﷲ Mﺪﺛ¢ﲏ ﺎÇﺸﺔ ﺑªﺖ ﻃﻠ
ﱄ رﺳﻮل ﷲ ﺻﲆ ﷲ ﻠﻴﻪ و ﺳﲅ ذات ﻳﻮم ~ ﺎÇﺸﺔ ﻫﻞ ﻋﻨﺪﰼ ﳾء ﻗﺎﻟﺖ ﻓﻘﻠﺖ 
~ رﺳﻮل ﷲ ﻣﺎ ﻋﻨﺪ@ ﳾء ﻗﺎل ﻓٕﺎﱐ ﺻﺎﰂ ﻗﺎﻟﺖ ﳀﺮج رﺳﻮل ﷲ ﺻﲆ ﷲ ﻠﻴﻪ و 
ﺻﲆ ﷲ ﻠﻴﻪ و ﺳﲅ ﻓٔﻫﺪﻳﺖ ﻟﻨﺎ ﻫﺪﻳﺔ ) #ٔو 'ﺎء@ زور ( ﻗﺎﻟﺖ ﻓﻠﲈ رﺟﻊ رﺳﻮل ﷲ 
ﺳﲅ ﻗﻠﺖ ~ رﺳﻮل ﷲ #ٔﻫﺪﻳﺖ ﻟﻨﺎ ﻫﺪﻳﺔ ) #ٔو 'ﺎء@ زور ( وﻗﺪ ﺧٔت Å ﺷﺎ ﻗﺎل 
  ٥٥١.ﻣﺎ ﻫﻮ ؟ ﻗﻠﺖ Mﺲ ﻗﺎل ﻫﺎﺗﻴﻪ ﲾﺌﺖ ﺑﻪ ﻓٔﰻ ﰒ ﻗﺎل ﻗﺪ ﻛﻨﺖ #ٔﺻﺒﺤﺖ ﺻﺎﲚﺎ
 >i\zimriT-la nanuS
Mﺪﺛﻨﺎ ﻫﻨﺎد Mﺪﺛﻨﺎ وðﻴﻊ ﻋﻦ ﻃﻠﺔ &ﻦ ﳛﲕ ﻋﻦ ﲻﺘﻪ ﻋﻦ ﺎÇﺸﺔ ﺑªﺖ ﻃﻠﺔ ﻋﻦ  (٣
ﻣ:ﲔ ﻗﺎﻟﺖ دÈﻞ ﲇ رﺳﻮل ﷲ ﺻﲆ ﷲ ﻠﻴﻪ و ﺳﲅ ﻳﻮﻣﺎ ﻓﻘﺎل ﻫﻞ ﺎÇﺸﺔ #ٔم اﳌﺆ 
 ٦٥١.ﻋﻨﺪﰼ ﳾء ﻗﺎﻟﺖ ﻗﻠﺖ ﻻ ﻗﺎل ﻓٕﺎﱐ ﺻﺎﰂ
دﺛﻨﺎ ﶊﻮد &ﻦ ﻏﻴﻼن Mﺪﺛﻨﺎ &ﴩ &ﻦ اﻟﴪ ﻋﻦ ﺳﻔYﺎن ﻋﻦ ﻃﻠﺔ &ﻦ ﳛﲕ ﻋﻦ ﺎÇﺸﺔ  (٤
ﻗﺎﻟﺖ ﰷن رﺳﻮل ﷲ ﺻﲆ ﷲ ﻠﻴﻪ و ﺳﲅ ﻳٔﺗﲏ  ﺑªﺖ ﻃﻠﺔ ﻋﻦ ﺎÇﺸﺔ #ٔم اﳌﺆﻣ:ﲔ :
ﻋﻨﺪﰾ ?ﺪاء ﻓٔﻗﻮل ﻻ ﻓYﻘﻮل ٕاﱐ ﺻﺎﰂ ﻗﺎﻟﺖ ﻓ®ٔﱐ ﻳﻮﻣﺎ ﻓﻘﻠﺖ ~ رﺳﻮل ﷲ ٕاﻧﻪ ﻓYﻘﻮل # ٔ
ﻗﺪ #ٔﻫﺪﻳﺖ ﻟﻨﺎ ﻫﺪﻳﺔ ﻗﺎل وﻣﺎ ﱔ ﻗﺎﻟﺖ ﻗﻠﺖ Mﺲ ﻗﺎل #ٔﻣﺎ ٕاﱐ ﻗﺪ #ٔﺻﺒﺤﺖ ﺻﺎﲚﺎ 
 ٧٥١.ﻗﺎﻟﺖ ﰒ #ٔﰻ
                                                 
 .808 .h ,II zuj ,}h>i}ha{S ,milsuM451
 .808 .h ,II zuj ,}h>i}ha{S ,milsuM551
 .111 .h ,III zuj ,nanuS ,>i\zimriT-lA651




 duw>aD ubA nanuS
Mﺪﺛﻨﺎ ﶊﺪ &ﻦ ﻛﺜﲑ ﺛﻨﺎ ﺳﻔYﺎن ح وﺛﻨﺎ ﻋ<ن &ﻦ #ٔﰊ ﺷﺔ ﺛﻨﺎ وðﻴﻊ ﲨﻴﻌﺎ ﻋﻦ ﻃﻠﺔ &ﻦ  (٥
ﲕ ﻋﻦ ﺎÇﺸﺔ ﺑªﺖ ﻃﻠﺔ ﻋﻦ ﺎÇﺸﺔ رﴈ ﷲ ﻋﳯﺎ ﻗﺎﻟﺖ ﰷن اﻟﻨﱯ ﺻﲆ ﷲ ﻠﻴﻪ ﳛ
و ﺳﲅ ٕاذا دÈﻞ ﲇ ﻗﺎل  ﻫﻞ ﻋﻨﺪﰼ ﻃﻌﺎم ﻓٕﺎذا ﻗﻠﻨﺎ ﻻ ﻗﺎل ٕاﱐ ﺻﺎﰂ زاد وðﻴﻊ ﻓﺪÈﻞ 
 ﻠﻴﻨﺎ ﻳﻮﻣﺎ #ٓﺧﺮ ﻓﻘﻠﻨﺎ ~رﺳﻮل ﷲ #ٔﻫﺪي ﻟﻨﺎ Mﺲ ) ﻃﻌﺎم ﻳﺘVﺬ ﻣﻦ ﲤﺮ وﲰﻦ واﻗﻂ (
 ٨٥١ﺔ ﻓٔﺻﺒﺢ ﺻﺎﲚﺎ و#ٔﻓﻄﺮ.ﲿZﺴ5ﻨﺎﻩ Å ﻓﻘﺎل #ٔدﻧﻴﻪ ﻗﺎل ﻃﻠ
 >i>asaN-la nanuS
#ٔﻧﺒٔ ٕاﲮﺎق &ﻦ ٕا&ﺮاﻫﲓ ﻗﺎل #ٔﻧﺒٔ وðﻴﻊ ﻗﺎل Mﺪﺛﻨﺎ ﻃﻠﺔ &ﻦ ﳛﲕ ﻋﻦ ﲻﺘﻪ ﺎÇﺸﺔ ﺑªﺖ  (٦
ﻃﻠﺔ ﻋﻦ ﺎÇﺸﺔ #ٔم اﳌﺆﻣ:ﲔ ﻗﺎﻟﺖ دÈﻞ ﲇ اﻟﻨﱯ ﺻﲆ ﷲ ﻠﻴﻪ و ﺳﲅ ذات ﻳﻮم 
 ٩٥١.ﻓﻘﺎل ﻫﻞ ﻋﻨﺪﰼ ﳾء ﻗﻠﻨﺎ ﻻ ﻗﺎل ﻓٕﺎﱐ ﺻﺎﰂ
ﺛﻨﺎ ﺎﰡ &ﻦ ﻳﻮﺳﻒ ﻗﺎل ﺛﻨﺎ #ٔﺑﻮ اٔﺣﻮص ﻋﻦ ﻃﻠﺔ &ﻦ #ٔﻧﺒٔ ﲻﺮو &ﻦ ﻣ:ﺼﻮر ﻗﺎل Mﺪ (٧
ﳛﲕ ﻋﻦ ﳎﺎﻫﺪ ﻋﻦ ﺎÇﺸﺔ ﻗﺎﻟﺖ دÈﻞ ﲇ رﺳﻮل ﷲ ﺻﲆ ﷲ ﻠﻴﻪ و ﺳﲅ ﻳﻮﻣﺎ 
ﻓﻘﺎل ﻫﻞ ﻋﻨﺪﰼ ﳾء ﻓﻘﻠﺖ ﻻ ﻗﺎل ﻓٕﺎﱐ ﺻﺎﰂ ﰒ ﻣﺮ ﰊ ﺑﻌﺪ ذÅ اﻟﻴﻮم وﻗﺪ #ٔﻫﺪي ﻟﻨﺎ 
Mﺲ ﳀﺒٔت Mﺲ ﳀﺒٔت Q ﻣ:ﻪ وﰷن ﳛﺐ اﳊﺲ ﻗﻠﺖ ~ رﺳﻮل ﷲ ٕاﻧﻪ #ٔﻫﺪي ﻟﻨﺎ 
Å Q ﻣ:ﻪ ﻗﺎل #ٔدﻧﻴﻪ #ٔﻣﺎ ٕاﱐ ﻗﺪ #ٔﺻﺒﺤﺖ و#ٔ@ ﺻﺎﰂ ﻓٓﰻ ﻣ:ﻪ ﰒ ﻗﺎل ٕاﳕﺎ ﻣﻞ ﺻﻮم 
 ٠٦١.اﻟﺘﻄﻮع ﻣﻞ اﻟﺮ'ﻞ ﳜﺮج ﻣﻦ ﻣﺎQ اﻟﺼﺪﻗﺔ ﻓٕﺎن ﺷﺎء #ٔﻣﻀﺎﻫﺎ وٕان ﺷﺎء MZﺴﻬﺎ
#ٔÈﱪﱐ ﻋﺒﺪ ﷲ &ﻦ اﻟﻬﻴﱸ ﻗﺎل Mﺪﺛﻨﺎ #ٔﺑﻮ &ﻜﺮ اﳋﻴﻔﻲ ﻗﺎل Mﺪﺛﻨﺎ ﺳﻔYﺎن ﻋﻦ ﻃﻠﺔ &ﻦ  (٨
ﻗﺎﻟﺖ : ﰷن رﺳﻮل ﷲ ﺻﲆ ﷲ ﻠﻴﻪ و ﺳﲅ ﳚﻲء وﻳﻘﻮل ﳛﲕ ﻋﻦ ﳎﺎﻫﺪ ﻋﻦ ﺎÇﺸﺔ 
ﻫﻞ ﻋﻨﺪﰼ ?ﺪاء ﻓ:ﻘﻮل ﻻ ﻓYﻘﻮل ٕاﱐ ﺻﺎﰂ ﻓ®ٔ@ ﻳﻮﻣﺎ وﻗﺪ #ٔﻫﺪي ﻟﻨﺎ Mﺲ ﻓﻘﺎل ﻫﻞ 
  ١٦١.ﻋﻨﺪﰼ ﳾء ﻗﻠﻨﺎ ﻧﻌﻢ #ٔﻫﺪي ﻟﻨﺎ Mﺲ ﻗﺎل #ٔﻣﺎ ٕاﱐ #ٔﺻﺒﺤﺖ #ٔرﻳﺪ اﻟﺼﻮم ﻓٔﰻ
ﻋﻦ ﻃﻠﺔ &ﻦ  #ٔÈﱪ@ ﲻﺮو &ﻦ ﻣ:ﺼﻮر ﻗﺎل ﺛﻨﺎ ﺎﰡ &ﻦ ﻳﻮﺳﻒ ﻗﺎل ﺛﻨﺎ #ٔﺑﻮ اٔﺣﻮص (٩
ﳛﲕ ﻋﻦ ﳎﺎﻫﺪ ﻋﻦ ﺎÇﺸﺔ ﻗﺎﻟﺖ دÈﻞ ﲇ رﺳﻮل ﷲ ﺻﲆ ﷲ ﻠﻴﻪ و ﺳﲅ ﻓﻘﺎل 
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ﻫﻞ ﻋﻨﺪﰼ ﳾء ﻓﻘﻠﺖ ﻻ ﻗﺎل ﻓٕﺎﱐ ﺻﺎﰂ ﻗﺎﻟﺖ ﰒ ﻋﺮض ﱄ ﺑﻌﺪ ذÅ اﻟﻴﻮم وﻗﺪ #ٔﻫﺪي 
ﻟﻨﺎ Mﺲ ٔﺳﻦ وﻗﺪ ﺧٔت Q ﻣ:ﻪ وﰷن ﳛﺐ اﳊﺲ ﻗﺎﻟﺖ ~ رﺳﻮل ﷲ ٕاﻧﻪ #ٔﻫﺪي 
  ٢٦١.ﻧﻴﻪ #ٔﻣﺎ ٕاﱐ #ٔﺻﺒﺤﺖ و#ٔ@ ﺻﺎﰂﻟﻨﺎ Mﺲ ﳀﺒٔت Å ﻣ:ﻪ ﻗﺎل #ٔد
 dam}hA dansuM
Mﺪﺛﻨﺎ ﻋﺒﺪ ﷲ Mﺪﺛﲏ #ٔﰊ ﺛﻨﺎ وðﻴﻊ ﺛﻨﺎ ﻃﻠﺔ &ﻦ ﳛﲕ ﻋﻦ ﲻﺘﻪ ﺎÇﺸﺔ ﺑªﺖ ﻃﻠﺔ  (٠١
و&ﻦ ﳕﲑ ﻋﻦ ﻃﻠﺔ ﻗﺎل #ٔÈﱪﺗﲏ ﺎÇﺸﺔ ﺑªﺖ ﻃﻠﺔ اﳌﻌﲎ ﻋﻦ ﺎÇﺸﺔ #ٔم اﳌﺆﻣ:ﲔ ﻗﺎﻟﺖ 
ﻗﻠﻨﺎ ﻻ ﻗﺎل ﻓٕﺎﱐ دÈﻞ اﻟﻨﱯ ﺻﲆ ﷲ ﻠﻴﻪ و ﺳﲅ ﲇ ذات ﻳﻮم ﻓﻘﺎل ﻫﻞ ﻋﻨﺪﰼ ﳾء 
ٕاذا ﺻﺎﰂ ﰒ 'ﺎء ﻳﻮﻣﺎ #ٓﺧﺮ ﻓﻘﺎل &ﻦ ﳕﲑ ﺑﻌﺪ ذÅ ﻓﻘﻠﻨﺎ ~ رﺳﻮل ﷲ اﻫﺪي ﻟﻨﺎ Mﺲ 
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Untuk menentukan kualitas sebuah hadis, harus dilakukan penelitian 
untuk membuktikan kriteria-kriteria hadis apakah termasuk hadis s}ah}i>h}, h}asan 
dan d}a‘i>f. Adapun acuan yang digunakan oleh penulis dalam menentukan kualitas 
sanad dan matan hadis adalah sebagai berikut. 
1. Kritik Sanad 
Melakukan kritik sanad dan menentukan kualitas perawi s}ah}i>h} atau tidak, 
penulis mengacu pada tiga unsur kaidah kesahihan sanad,164 yaitu: 
a. Sanad hadis yang bersangkutan harus bersambung mulai dari mukharrij 
sampai kepada Nabi saw. 
b. Seluruh periwayat hadis tersebut harus bersifat adil. 
c. Seluruh periwayat hadis tersebut harus d}a>bit}. 
Ketersambungan sanad dapat diketahui dengan melihat biografi setiap 
periwayat, minimal dengan mengetahui tahun kelahiran dan wafatnya setiap 
periwayat, tempat dan kepada siapa menerima dan menyampaikan hadis. Hal itu 
cukup untuk menyimpulkan apakah sanad hadis tersebut bersambung atau tidak. 
Sedangkan ke-‘adalah-an dan ke-d}abit}-an periwayat dapat diketahui dengan 
menerapkan ilmu jarh} dan ta‘di>l.  
Ilmu jarh} dan ta‘di>l adalah ilmu yang membahas tentang hal ihwal 
periwayat dari segi diterima atau ditolak riwayatnya. Secara global, kriteria-
kriteria yang telah ditetapkan oleh ulama hadis ada yang berkenaan dengan 
kualitas pribadi periwayat dan ada pula yang berkenaan dengan kapasitas 
intelektualnya. Yang berkenaan dengan kualitas pribadi periwayat, misalnya 
bertakwa, wara’, jujur, adil, tidak bersikap fanatik terhadap aliran yang dianut 
dan tidak pula bersikap bermusuhan dengan periwayat yang dinilainya. 
                                                 
164Lihat: M. Syuhudi Ismail, Kaidah Kesahihan Sanad Hadis (cet. I; jakarta: Bulan 




Sedangkan yang berkenaan dengan kapasitas intelektualnya seperti d}a>bit}, ‘alim 
atau berilmu dalam arti memiliki pengetahuan tentang ajaran Islam, hadis dan 
ilmu hadis, bahasa Arab, sebab jarh} dan ta‘di>l serta sebab-sebab pribadi 
periwayat yang dikritiknya.165 
 Adanya perbedaan sikap ulama kritik dalam memberikan penilaian 
terhadap periwayat menjadikan perhatian tidak hanya tertuju kepada periwayat 
hadis, tetapi juga kritikusnya, apatah lagi jika terjadi perbedaan penilaian 
terhadap seorang periwayat hadis. Ini dimaksudkan agar penilaian terhadap 
periwayat hadis dapat lebih obyektif. 
 Penilaian yang dikemukakan oleh ulama kritik hadis terhadap periwayat 
diungkapkan dalam bentuk kata-kata atau kalimat-kalimat tertentu. Kata-kata 
atau kalimat-kalimat itulah yang menjelaskan kualitas yang dipakai untuk 
menyifati mereka, juga bermacam-macam dan bertingkat-tingkat. Dalam hal ini, 
ulama hadis telah mengelompokkan kata-kata atau kalimat tersebut dalam 
peringkat-peringkat tertentu. 
 Pengelompokan peringkat-peringkat itu meliputi sifat-sifat keterpujian 
periwayat dan ketercelaan mereka. 
 Menurut Abu> H{a>tim (yang kemudian diikuti oleh Ibn al-S}ala>h} dan al-
Harawi>) kata-kata yang bisa digunakan dalam mengungkapkan sifat-sifat 
keterpujian dan ketercelaan periwayat ada empat tingkatan. Tiap-tiap tingkatan 
keterpujian terdiri atas kata-kata yaitu:   ﺔﻘﺛ  ,  ﻦﻘ¡ﻣ ,ﺖZﺛ dan ﺔﲩ , tingkatan 
kedua terdiri  atas kata-kata:  ﺼﻟا ﳏﺪ قوﺪﺻ ,ق , dan ﻪﺑ ٔسﺑ ﻻ , pada tingkatan 
                                                 
165Adapun tentang syarat-syarat yang dikemukakan di atas merupakan kesimpulan dari 
syarat-syarat yang telah dikemukakan oleh beberapa ulama dalam kitab-kitab ‘Ulum al-Hadi>s, 
misalnya: Muhammad Ajja> al-Kha>t}ib, Us}u>l al-H{adi>s dan Nur al-Di>n ‘Itr, Manhaj al-Naqd fi 




ketiga dipakai kata-kata: ﺦﻴ5ﺷ dan pada tingkatan keempat dipakai kata:  ﱀﺎﺻ
ﺚﻳﺪﳊا .166 
 Kata-kata ini digunakan untuk mengungkapkan sifat-sifat keterpujian 
periwayat. Sedangkan kata-kata yang dipergunakan untuk mengungkapkan sifat-
sifat ketercelaan mereka, yakni: Tingkatan pertama, dipergunakan kata:  ﲔﻟ
ﺚﻳﺪﳊا, ting-katan kedua dipakai kata; يﻮﻘﺑ ﺲﻟ , Tingkatan ketiga dipakai kata; 
ﺚﻳﺪﳊا ﻒﻴﻌﺿ, dan tingkatan keempat dipakai kata; ﺚﻳﺪﳊا كوﱰﻣ , ﺚﻳﺪﳊا ﺐﻫاذ 
, atau باﺬﻛ.167 
 Menurut Ibn Hajar al-Asqala>ni>, kata-kata yang menunjukkan kualitas 
keterpujian dan ketercelaan periwayat yang paling tinggi adalah kata-kata yang 
berbentuk isim tafd}i>l atau yang serupa yang menunjukkan kepada muba>lagah, 
misalnya: سﺎﻨﻟا ﻖﺛو#ٔ atau سﺎﻨﻟا ﺖZﺛ#ٔ untuk ta‘di>l. Sedangkan untuk tajri>h} seprti: 
سﺎﻨﻟا بﺬﻛ#ٔ atau سﺎﻨﻟا ﻊﺿٔو#. 
Sedangkan menurut al-Z|ahabi> ungkapan yang paling tinggi kualitasnya 
adalah ungkapan  yang berulang, misalnya: ﺔﻘﺛ  ﺔﻘﺛ  ,ﺖZﺛ ﺖZﺛ , ﺔﺒﺛ ﺔﻘﺛ atau    ﺔﻘﺛ
ﺔﲩ untuk ta‘di>l, dan untuk tajri>h} misalnya; باﺬﻛ atau عﺎﺿو .Ungkapan-ungkapan 
ini adalah tingkatan kedua menurut Ibn Hajar al-‘Asqala>ni>. Sedangkan tingkatan 
ketiga adalah; ﻦﻘ¡ﻣ , ﺔﻘﺛ , ﻆﻓ ﺎM,  ﺔﲩ dan ﺑﺎﺿﻂ  untuk ta‘di>l, dan  ﻣﳤﻣ , ﻊﺿﻮﻟ ﻢﳤ ﻢ
بﺬﻜﻟ dan ﺚﻳﺪﳊا قﴪ7 untuk tajri>h}. Ungkapan ini adalah tingkatan kedua 
menurut al-Z|ahabi>, tingkatan keempat menurut Ibnu H{ajar al-‘Asqala>ni>, dan 
tingkatan ketiga menurut al-Z|ahabi> digunakan kata-kata:   ﺑ ٔسﺑ ﻻ , ٔسﺑ ﻪﺑ ﺲﻟ ﻪ
قوﺪﺻ , نﻮٔﻣﻣ , dan سﺎﻨﻟا رﺎYﺧ untuk ta‘dil. Dan  , ﺚﻳﺪﳊا حوﺮﻄﻣ ,  ﻪﺑ مز  ,   ةﺮﲟ
ﻒﻴﻌﺿ   اﺪ'   ﻩاو  ,]5ﺸ& ﺲﻟ , ]5ﺷ يوﺎﺴ7 ﻻ , ﻒﻟ® dan  ﺎﺴﻠﻓ يوﺎﺴ7ﻻ untuk tajri>h}. 
Adapun tingkatan kelima atau keenam dipakai kata-kata untuk ta‘di>l yaitu:  ﳏ
                                                 
166Taqi> al-Di>n Ibnu al-S}alah, Muqaddimah (Beirut: Da>r a-Fikr, 1986), h. 110-112. 
167Ibnu al-S}ala>h, Muqaddimah, h. 113. Jala>l al-Di>n al-Suyuti>, Tadri>b al-Ra>wi> (Cet. I; 




ور , قوﺪﺼﻟاﻂﺳو  ﺦﻴ5ﺷ  ,  ﻪﻨﻋاو  . Sedangkan untuk tajri>h} dipakai kata-kata:  
ﺚﻳﺪﳊا ﺮﻜ:ﻣ ,  ﺚﻳﺪﳊا بﺮﻄﻀﻣ , ﻪﺑ  ﺞﺘﳛﻻ. Tingkatan keenam atau kelima, untuk 
ta‘di>l digunakan kata-kata:  ﷲ ءﺎﺷ نٕا قوﺪﺻ , ﻪﺑ ٔسﺑ ﻻ نا  ﻮﺟر#ٔ dan   ﺢﻠﻳ ﻮﺻ . 
Sedangkan untuk tajri>h} digunakan kata-kata:  و فﺮﻌﺗ , ﻒﻠÈ  ﻪﻓ , يﻮﻘﻟ ﺲﻟ ﺮﻜﻨﺗ
ﻒﻴﻌﺿ , dan ﻪﻧوﺪﻤﳛ ﺲﻟ .168 
Adanya perbedaan ungkapan yang digunakan oleh ulama kritik hadis 
ketika mereka menilai periwayat untuk mengungkapkan sifat-sifat mereka, 
mengharuskan untuk mengembalikan setiap ungkapan yang digunakan oleh 
ulama kritik kepada  mereka. Agar penelitian kualitas pribadi periwayat  tidak 
terjadi kesalahpahaman penilaian, terutama peringkat kualitasnya. 
Oleh karena itu, penilaian ulama kritik terhadap periwayat hadis 
terkadang berbeda, bahkan bertentangan, misalnya seorang periwayat hadis telah 
dinilai siqah oleh sebagian ulama, namum ulama lainnya menilainya tidak siqah. 
Untuk menyelesaikan masalah seperti ini, ditetapkan acuan untuk 
menyelesaikannya. 
a. ﻞﻳﺪﻌﺘﻟا ﲇ مﺪﻘﻣ حﺮﳉا (mendahulukan penilaian cacat dari pada penilaian 
‘a>dil) 169 
Penilaian cacat didahulukan dari pada penilaian ‘a>dil jika terdapat unsur-
unsur berikut. 
1) Jika al-jarh} dan al-ta‘di>l jumlahnya sama dan masing-masing tidak 
dijelaskan, karena pengetahuan ulama yang menilai al-jarh} lebih kuat dari 
pada yang menilai a>dil sebab ulama yang men-ta‘di>l-nya hanya 
mengemukakan karakteristik yang tampak baginya. 
                                                 
168Al-Asqala>ni>, Nuzha>t al-Naza>r, h. 66-69. Muhammad ‘Ajja>j al-Kha>t}i>b, Us}u>l, h. 275-
277. 
169 Ibnu al-S}ala>h, Muqaddimah, h. 99. Al-‘Asqala>ni>, Nuzhah, h. 7. Muhammad ‘Ajja>j al-




2) Jika al-jarh} dijelaskan sedangkan al-ta‘di>l tidak dijelaskan, meskipun yang 
menilai ‘a>dil lebih banyak. 
3) Jika al-jarh} dan al-ta‘di>l masing-masing dijelaskan, kecuali jika al-
mu‘addil menjelaskan bahwa kecacatan tersebut telah hilang atau belum 
terjadi saat hadis diriwayatkan. 
b.  حﺮﳉا ﲇ مﺪﻘﻣ ﻞﻳﺪﻌﺘﻟا (penilaian ‘a>dil didahulukan dari pada penilaian cacat) 
Penilaian ‘a>dil didahulukan dari pada al-jarh} jika memenuhi unsur-unsur 
berikut. 
1) Jika al-ta‘di>l dijelaskan sementara al-jarh} tidak dijelaskan, sebab 
pengetahuan orang yang menilai ‘a>dil lebih kuat dari pada orang yang 
menilai cacat meskipun yang menilai al-jarh} lebih banyak. 
2) Jika al-jarh} dan al-ta‘di>l masing-masing tidak dijelaskan sedangkan 
jumlah orang yang menilai ‘a>dil lebih banyak. 
Selain itu, terdapat pula kaidah lain, yaitu dengan melihat sisi keras dan 
lemahnya seorang pengkritik. Jika seorang pengkritik mutasyaddid (keras) 
memuji seseorang, maka ta‘di>l-nya didahulukan. Sebaiknya, jika seorang 
pengeritik  mutasa>hil  (lemah) mencela seseorang, maka biasanya jarh}-nya 
didahulukan. 
Adapun langkah sistematis dalam menetapkan kualitas sanad hadis yang 
digunakan dalam penelitian ini, dapat dikemukakan sebagai berikut: 
a. Hadis-hadis yang di-takhri>j oleh al-Bukha>ri> dan Muslim, masing-masing 
dalam kitab s}ah}ih}, atau salah seorang di antara keduanya, maka sanadnya 
tidak dianalisis lagi, karena periwayat masing-masing keduanya dinilai s}ah}i>h }. 
Namun akan tetap dilakukan penelitian pada matannya.  
b. Jika hadis itu terdapat pada selain  al-s{ahi>hain seperti Sunan al-Tirmizi>, Ibni 




sanad, meskipun hukum hadisnya telah disebutkan mukharrij tersebut, terlebih 
lagi jika terjadi ta‘a>rud} dalam penelitian, maka akan diklarifikasi lebih jauh. 
Penelitian dibatasi pada al-kutub al-tis‘ah (S{ah}i>h} al-Bukha>ri>, Muslim, Sunan 
al-Tirmizi>, Ibni Ma>jah, al-Nasa>i>, Abu> Da>wud, al-Da>rimi>, Musnad Ah}mad dan 
al-Muwat}t}a’), kecuali jika Zain al-Di>n meyebutkan sumber selain dari al-
kutub al-tis‘ah atau hadis yang dikutip tidak ditemukan pada al-kutub al-
tis‘ah maka penelusuran diteruskan kepada kitab selainnya. 
c. Jika hadis itu hanya mauqu>f  atau maqt}u>‘, maka tidak termasuk dalam 
penelitian ini, meskipun tetap dicantumkan, karena keduanya dianggap bukan 
hadis Nabi (marfu>‘), sehingga posisi keduanya tidak sama dengan posisi Nabi 
saw. Dengan demikian, hadis mauqu>f dan maqt}u>‘ dianggap bagian dari ijtihad. 
2. Kritik Matan Hadis 
Penelitian atau kritik matan dilakukan untuk membuktikan bahwa pada 
redaksi hadis tersebut tersebut tidak terdapat syuz\u>z\ dan ‘illah sebagai syarat 
untuk disebut sebagai hadis yang maqbu>l (s}ah}i>h} atau h}asan), dan jika pada hadis 
tersebut terdapat syuz\u>z\ ataupun ‘illah maka dinilai d}a‘i>f. 
Adapun indikator sebuah hadis terhindar dari syuz\u>z\ adalah sebagai 
berikut.170 
a. Matan hadis bersangkutan tidak bertentangan atau menyalahi riwayat yang 
lebih kuat. 
b. Matan hadis bersangkutan tidak bertentangan atau menyalahi al-Qur’an. 
c. Matan hadis bersangkutan tidak bertentangan atau menyalahi akal dan fakta 
sejarah. 
                                                 
170Acuan kaidah kesahihan matan yang digunakan merujuk acuan Arifuddin Ahmad. 
Lihat: Arifuddin Ahmad: Paradigma Baru Memahami Hadis Nabi (cet. I; Jakarta: Renaisan, 




Sedangkan indikator sebuah matan hadis terhindar dari ‘illah adalah 
sebagai berikut. 
a. Tidak terdapat ziya>dah  dalam lafal matan. Ziya>dah adalah tambahan dari 
perkataan perawi s\iqah yang biasanya terletak di akhir matan. Tambahan itu 
berpengaruh terhadap kualitas matan jika dapat merusak makna matan. 
b. Tidak terdapat idra>j dalam lafal matan. Idra>j ialah adanya sisipan dalam 
matan hadis yang biasanya terdapat dipertengahan matan hadis, baik itu 
perkataan perawi atau hadis lain, yang bersambung dengan matan hadis 
tanpa ada keterangan sehingga tidak dapat dipisahkan. Tambahan seperti itu 
dapat merusak kualitas matan hadis. 
c. Tidak terjadi inqila>b.  Inqila>b ialah terjadinya pemutarbalikan lafal matan 
seperti mengakhirkan lafal yang seharusnya diawal. 
d. Tidak terjadi id}t}ira>b (pertentangan yang tidak dapat dikompromikan) dalam 
lafal matan. 171 
e. Tidak terjadi kerancuan lafal dan penyimpangan makna yang jauh dari matan 
hadis yang bersangkutan. 
Adapun langkah-langkah sistematis yang ditempuh dalam melakukan 
kritik matan hadis, adalah sebagai berikut: 
a. Meneliti matan dengan melihat kualitas sanadnya.172 Adapun kualitas sanad 
untuk matan hadis yang akan dikaji, telah diketahui bahwa sanadnya s}ah}i>h} 
atau h}asan pada kritik sanad sebelumnya. Matan hadis yang tidak s}ah}i>h} 
sanadnya tidak dilanjutkan pada kritik matan. Kualitas matan tersebut juga 
dinilai d}a‘i>f. 
                                                 
171Lihat: H{amzah bin ‘Abdillah al-Malibari>, Ziya>dah al-S|iqah fi> Mus}t}alah} al-H{adi>s\ (t. 
dt.), h. 17, ‘Abd. al-Qadi>r bin Mus}t}afa> al-Muh}ammadi>, al-Sya>z\z\ wa al-Munkar wa Ziya>dah al-
S|iqah (cet. I; Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2005 M), h. 382. Yu>suf bin Ha>syi>m al-Lihya>ni>, 
al-Khabr al-S|a>bit, h. 35. 




b. Meneliti susunan lafal berbagai matan yang semakna. Adapun meneliti lafal 
adalah memilah-milah lafal matan untuk mengetahui apakah ada lafal matan 
yang berbeda dengan lafal asli seperti menambah lafal atau mengurangi. 
c. Meneliti kandungan matan. Adapun tujuan meneliti kandungan matan adalah 




ANALISIS KUALITAS HADIS S{AUM AL-TAT{AWWU‘ 
A. Kritik Sanad 
1. Keutamaan Puasa Sunah 
a.  َا ْﺧ َﺮ َج  َﺒﻟا َﳱ ِﻘ َلَﺎﻗ َ ﲅَﺳَو ِﻪَْﻴَﻠ ُ ا ﲆَﺻ ِﷲ َلﻮُﺳَر ن!" ، ٍﺮ%ِﺎ&َ ْﻦَﻋ ﻲ  ﻞ&ََو ﺰَﻋ َﺎﻨ- ﺑَر َلَﺎﻗ : ُمﺎَﻴ ِّﺼﻟا :
 َﺎِﲠ -ﻦِﺠَﺘ ْ6َﺴ8 ٌﺔ;ُﺟ ِﻪِﺑ ِيﺰْﺟ!" >َ!"َو ِﱄ َﻮُﻫَو ، ِرﺎﻨﻟا َﻦِﻣ ُﺪْﺒَْﻌﻟا 
Sanad hadis di atas dinilai s}ahi>h}, berdasar pada acuan bahwa hadis yang 
diriwayatkan dalam kitab al-S}ahi>h} tidak dikritik. Penelitian hanya pada kualitas 
matan. 
b.  َﳋا ِﻄ ْﻴ ُﺐ  َﺳ ﻦﻋْﻬ َﺳ ﻦ% ﻞ ْﻌ ٍﺪ َﻣ : ْﻦ  َﺻ َمﺎ  َ ﻳ ﱂ ًﺎﻮﻄﺗ ﺎًﻣﻮﻳ ﻄ ِﻠ ْﻊ  َ َﻠ ْﻴ ِﻪ  !" َM ٌﺪ  َﻟ ْﻢ  َO ْﺮ َض  ُﷲ  ُQَ  ِﺑ َﺜ َﻮ ِبا 
 ُد ْو َن  ْﻟا َﺠ ﻨ ِﺔ. 
Satu-satunya jalur periwayatan yang ditemukan untuk hadis ini adalah 
riwayat yang ditulis oleh al-Khat}i>b al-Bagda>di> dalam kitab Ta>ri>kh-nya. Adapun 
hadisnya adalah sebagai berikut. 
قزر ﻦ% ﺪﲪ"ٔ ﻦ% ﺪﶊ  >ﱪ["ٔقزر ﻦ%  >ٔ\ﺒﻧ لﺎﻗﴘﺧﴪﻟا قﺎﲮٕا ﻦ% ﺪﲪ"ٔ ﻦ% ﺪﶊ ﲇ ﻮﺑ"ٔ  مﺪﻗ
 >ٔ\ﺒﻧ لﺎﻗ ﺎ&ﺎMﰊ"ٔ  ﺎﻨﺛ لﺎﻗحﺎﺿﻮﻟا ﻦ% مﺎﺼﻋ  ﻦﻋوﺮﲻ ﻦﻋ نhﻠﺳ  ﻦﻋمزﺎM ﰊ"ٔ  ﻦﻋ ﻦ% ﻞﻬﺳ
ﺪﻌﺳ  ﺎﻣﻮﻳ مﺎﺻ ﻦﻣ ﲅﺳ و ﻪﻴﻠ ﷲ ﲆﺻ ﷲ لﻮﺳر لﺎﻗ لﺎﻗ ﷲ ضﺮO ﱂ ﺪM"ٔ ﻪﻴﻠ ﻊﻠﻄﻳ ﱂ ﺎﻮﻄﺗ
 ﺎﻨﺛﺪM حﺎﺿﻮﻟا ﻦ% مﺎﺼﻋ لﺎﻗو ﺔﻨﳉا نود باﻮﺜﺑ Qوﺮﲻ ﻦ% ﲏﻌﻳ نhﻠﺳ  ﺐﻴkﺣ ﰊ"ٔ ﻦ% ﺪﻳﺰO ﻦﻋ
ﰊ"ٔ ﻦﻋ ﰶﱪﻟا ﲑﳋا ﰊ"ٔ ﻦﻋ  و ﻪﻴﻠ ﷲ ﲆﺻ ﱯﻨﻟا ﻦﻋ ةﺮOﺮﻫﲅﺳ. 
1) Al-Khat}i>b 
Al-Khat}i>b al-Bagda>di> adalah Abu> Bakar Ah}mad bin ‘Ali>. Al-Khat}i>b adalah 




buah kitab. Ia lahir pada tahun 392 dan wafat pada tahun 463 H. Ia mendengar hadis 
dari beberapa orang dan dari berbagai daerah.1 
2) Muh}ammad bin Ah}mad bin Rizq  
Muh}ammad bin Ah}mad bin Rizq dikenal dengan nama Ibnu Rizqawaih. Ia 
lahir pada tahun 325 H dan wafat tahun 412 H. Ia mulai mendengar hadis pada usia 
37 tahun. Gurunya antara lain adalah ‘Abdullah bin ‘Abd al-Rah}ma>n al-Sukri>, 
‘Us\ma>n bin al-Sima>k. Adapun muridnya antara lain adalah Abu> al-H{usain al-Gari>q, 
Abu> Bakar al-Khat}i>b dan lain-lain, sehingga ada ketersambungan antara  
Muh}ammad bin Ah}mad bin Rizq dan al-Khat}i>b.  Abu> Bakar al-Khat}i>b menilainya 
s\iqah s}adu>q. Al-Barqa>ni juga menilainya s\iqah,2 sehingga  kualitas Muh}ammad bin 
Ah}mad bin Rizq adalah ‘a>dil dan d}a>bit}. 
3) Ibnu Rizq  
4) Abu> ‘Ali> Muh}ammad bin Ah}mad bin Ish}a>q al-Sarkhasi> 
5) Ah}mad bin Ish}a>q al-Sarkhasi> 
Penulis tidak menemukan data yang menjelaskan biografi Ibnu Rizq, al-
Sarkhasi> dan ayahnya. Penulis hanya menemukan keterangan bahwa Ibnu Rizqawaih 
menerima hadis dari Ibnu Rizq,3 sehingga penulis tidak dapat menilai kualitas 
mereka, begitupula dengan aspek ketersambungan antara mereka.  
6) ‘Is}a>m bin al-Wad}d}a>h}  
‘Nama lengkapnya adalah Is}a>m bin al-Wad}d}a>h} al-Sarkhasi>. Penulis 
menemukan data bahwa ‘Isa>m hanya menerima hadis dari Ma>lik. Ibnu H{ibba>n 
                                                 
1Ah}mad bin Muh}ammad bin Khalka>n, Wfaya>t al-A‘ya>n, juz I (Beirut: Da>r S{a>dir, 1990), h. 
92. 
2Al-Z|ahabi>, Siyar, juz XIIV, h. 258. 




mengatakan bahwa hadis riwayat ‘Is}a>m tidak dapat diterima jika ia hanya sendirian 
dalam meriwayatkannya.4 Maka riwayat ‘Is}a>m dalam periwayatan ini tidak dapat 
diterima sebab tak ada orang lain yang mendukung riwayatnya. 
7) Sulaima>n bin ‘Amr 
Sulaima>n bin ‘Amr atau Abu> Da>wud al-Nukha‘i> adalah orang Kufah, namun 
ia tinggal di Bagdad. Gurunya adalah Abu> H{a>zim Salamah bin Di>na>r, Ma‘bad bin 
Kha>lid al-Jadali> dan lain-lain. Ia memiliki beberapa murid, namun penulis tidak 
menemukan nama ‘Is}a>m di dalamnya, penulis juga tidak menemukan data terkait 
kelahiran dan kematiannya sehingga sulit dilacak aspek ketersambunggannya. 
Adapun penilaian kualitasnya, Yah}ya> bin ‘Ma‘i>n menilainya kaz\z\a>b.5 
8) Abu> H{a>zim 
Namanya adalah Salamah bin Di>na>r. Ia wafat tahun 135 H. Ia adalah seorang 
tabiin, namun satu-satunya sahabat yang ia dengar hadisnya adalah Sahal bin Sa‘ad. 
Abu> Khus\aimah menilainya s\iqah.6 
9) Sahal bin Sa‘ad 
Sahal bin Sa‘ad al-Sa>‘idi> adalah sahabat Nabi. Ia mendengar hadis dari Nabi 
pada usia 15 tahun. Ia wafat di Madinah pada tahun 91 H pada usia lebih dari 100 
tahun. Adapun orang yang meriwayatkan hadis darinya adalah al-Zuhri>, Abu> H{a>zim, 
Al-’Abba>s bin Sahal dan Yah}ya> bin Maimu>n al-H{ad}rami>. 
Sanad hadis ini dinilai lemah karena ada beberapa periwayatnya yang tidak 
dikenali identitasnya begitu pula dengan ‘Is}a>m yang dinilai lemah jika sendirian 
                                                 
4Al-Asqala>ni>, Li>sa>n al-Mi>za>n, juz IV (Beirut: Muassasah al-A‘lami>, 1986), h. 168. 
5Al-Khat}i>b, Ta>ri>kh, juz IX, h. 15-18. 




meriwayatkan hadisnya dan Sulaima>n yang dinilai kaz\z\a>b oleh kritikus hadis. Maka 
matan hadis juga dinilai lemah. 
c. ﺎًﻔِﻳﺮَﺧ َﲔِﻌْﺒ َ6ﺳ ِرﺎﻨﻟا ِﻦَﻋ ُﻪَyَْو ُﷲ َﺪَﻌﺑ ِﷲ ِﻞz{َﺳ ِﰲ ﺎًﻣَْﻮﻳ َمﺎَﺻ ْﻦَﻣ ٍﺪﻴﻌَﺳ ﰊ"ٔ ﻦﻋ ِنﺎ}ْﻴ َ6ﺸﻟاو. 
Sanad hadis di atas dinilai s}ahi>h}, berdasar pada acuan bahwa hadis yang 
diriwayatkan dalam kitab al-S}ahi>h} tidak dikritik. Penelitian hanya pada kualitas 
matan. 
a.  ِّﱰﻟا ِﻣ ِﺬ ِﻋ ﻦﻋ ي َرﲈ َةْﻤﻟا ﻪَﻴَﻠ ْﺖﻠَﺻ ُﲑِﻃﺎﻔﳌا ُﻩَﺪْﻨِﻋ َْﺖِﳇ" اَذ

ا ُِﰂﺎ ﺼﻟا : ُﺔَِﻜَﻼ. 
Jalur periwayatan yang diteliti adalah jalur al-Tirmiz\i>, sebagaimana kutipan 
dalam kitab Irsya>d al-‘Iba>d. 
 ﺎﻨﺛﺪMﺮﲩ ﻦ% ﲇ  >ﱪ["ٔﻚﻳﴍ  ﻦﻋﺪﻳز ﻦ% ﺐﻴkﺣ  ﻦﻋﲆﻴﻟ  ﻦﻋﺎﲥﻻﻮﻣ  ﻪﻴﻠ ﷲ ﲆﺻ ﱯﻨﻟا ﻦﻋ
ﺔﻜﻼﳌا ﻪﻴﻠ ﺖﻠﺻ ﲑﻃﺎﻔﳌا ﻩﺪﻨﻋ ﰻ"ٔ اذٕا ﰂﺎﺼﻟا لﺎﻗ : ﲅﺳ و 
1) Al-Tirmiz\i> 
Al-Tirmizi> bernama lengkap Muh}ammad bin ‘I<sa> bin Saurah bin Mu>sa> bin al-
D{ah}h}a>q. Ia lahir tahun 210 H dan wafat pada tahun 279 H. Al-Tirmiz\i> pernah 
melakukan rihlah ke Khurasan, Irak dan Haramain. Ia menerima hadis dari Qutaibah 
bin Sa‘i>d, ‘Ali> bin H{ajar, Ibnu Basya>r dan lain-lain. Para ulama seperti Ibnu H{ibba>n, 
Abu> Sa‘i>d al-Idrisi> memuji keilmuan dan sifatnya. Al-Hakim mengungkapkan bahwa 
sepeninggal al-Bukhari> tidak ada yang dapat mengikuti jejaknya selain al-Tirmizi>.7   
2) ‘Ali> bin H{ajar 
Nama lengkapnya adalah ‘Ali> bin H{ajar bin Ayya>s al-Sa‘di> al-Marwazi>. Ia 
adalah penduduk Bagdad lalu kemudian pindah ke Marwaz dan tinggal di sana. Ia 
lahir tahun 154 H dan wafat tahun 244 H. Ia menerima hadis antara lain dari Isma>‘i>l 
                                                 
7Al-Z|ahabi>, Siyar A‘la>m al-Nubala>’, juz XIII, h. 270-273 dan ‘Amr Kah}a>lah, Mu‘jam al-




bin Ja‘far, Faraj bin Fad}a>lah, Syari>k bin ‘Abdullah dan ‘Ali> bin Mashar. Adapun 
yang menerima hadis darinya ialah al-Bukha>ri>, Muslim, al-Tirmiz\i> dan lain-lain. Abu> 
‘Abd al-Rah}ma>n al-Nasa>i> menilainya s\iqah ma’mu>n h}a>fiz}.8Ada ketersambungan 
antara ‘Ali> bin H{ajar dan al-Tirmiz\i>. Adapun kualitas ‘Ali> bin H{ajar dinilai ‘a>dil dan 
d}a>bit}. 
3) Syari>k 
Syari>k bin ‘Adullah al-Nukha’i> lahir tahun 95 H. Ia mendengar hadis dari 
H{abi>b bin Zaid,9 Zayya>d bin ‘Ala>qah, Samma>k bin H{arb dan lain-lain. Adapun 
muridnya antara lain adalah ‘Ali> bin H{ajar, Ah}mad bin Yu>nus dan Syu‘bah. Ia dinilai 
sebagai mudallis oleh al-Da>ruqut}ni> dan ‘Abd al-H{aq.10 Beberapa ima>m 
menangguhkan hadis yang diriwayatkan olehnya jika ia sendirian meriwayatkan 
hadis tersebut. Al-Nasa>i> menilainya laisa bihi ba’s, al-Jauzaja>ni> megatakan 
bahwasanya Syari>k itu buruk hafalannya (id}t}ira>b). Dengan melihat keterangan dari 
kritikus terrsebut, penulis berkesimpulan bahwa Syari>k memiliki kualitas d}a‘i>f. 11 
Maka harus ada periwayat lain yang menyampaikan hadis ini untuk mendukung 
Syari>k.  
4) H{abi>b bin Zaid 
H{abi>b bin Zaid bin Khalla>d al-Ans}a>ri> al-Madani> menerima hadis dari Laili> 
(bekas budak neneknya), ‘Ubba>d bin Tami>m dan Ani>sah binti Zaid bin Arqam. 
Sedangkan orang yang meriwayatkan hadis darinya adalah Syu‘bah, Ibnu Ish}a>q, 
Syari>k dan lain-lain. Al-Nasa>i>, Ibnu Ma‘i>n dan Ibnu H{ibba>n menilainya s\iqah 
                                                 
8Al-Bagda>di>, Ta>ri>kh Bagda>d, juz XI, h. 416. 
9Al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l, juz V, h. 373. 
10Al-Asqala>ni>, T{abaqa>t al-Mudallisi>n (Ardan: Maktabah al-Mana>r, t. th.), h. 33. 




sedangkan Abu> H{a>tim menilainya s}a>lih}.12 Ada ketersambungan antara H{abi>b bin 
Zaid dan Syari>k. Kualitas H{abi>b bin Zaid dinilai ‘a>dil dan d}a>bit}. 
5) Laili> 
Laili> adalah bekas budak dari seorang sahabat yaitu ‘Ummu ‘Ima>rah. Ia 
meriwayatkan hadis dari bekas tuannya. Sedangkan orang yang menerima hadis 
darinya adalah H{abi>b bin Zaid (cucu ‘Ummu ‘Ima>rah), sehingga ada ketersambungan 
antara Lili> dan H{abi>b bin Zaid. Al-Asqala<ni> menilainya sebagai periwayat dari 
kalangan perempuan yang diterima hadisnya,13 sehingga kualitas Laili> dinilai ‘a>dil 
dan d}a>bit}. 
6) Bekas tuan Laili> 
Bekas tuan Laili> adalah ‘Ummu ‘Ima>rah, salah seorang sahabat Nabi. Ada 
yang mengatakan bahwa namanya adalah Nasi>bah binti Ka‘ab bin ‘Amr bin ‘Auf. Ia 
turut hadir dalam perang Uhud dan Bai’ah al-Rid}wa>n bersama suami dan anaknya, 
serta meriwayatkan hadis dari Nabi Muhammad. Ia juga turut dalam perang 
Yama>mah. Orang yang menerima hadis darinya adalah cucunya (‘Ubba>d bin 
Tami>m), al-H{a>ris\ bin ‘Abdullah bin Ka‘ab, ‘Ikrimah (bekas budak Ibnu ‘Abba>s) dan 
Laili> (bekas budaknya).14 Dengan demikian terjadi ketersambungan antara Nabi dan 
Laili>. 
Setelah melihat keterangan di atas, maka penulis berkesimpulan bahwa sanad 
dari hadis tersebut dinilai lemah (d}a‘i>f) disebabkan keberadaan Syari>k bin ‘Abdullah 
yang dinilai lemah (mudallis dan buruk hapalannya). Olehnya itu, penulis akan 
                                                 
12Al-Asqala>ni>, Tahz\i>b al-Tahz\i>b, juz II, h. 160. 
13Al-Asqala>ni, Taqri>b al-Tahz\i>b, juz II (Aleppo: Da>r al-Rasyi>d, 1416 H.), h. 753. 




meneliti jalur lain untuk melihat apakah derajat hadis dapat terangkat oleh dukungan 
riwayat lain atau tidak. Adapun jalur yang diteliti selanjutnya adalah sebagai 
berikut. 
 ﺎﻨﺛﺪMنﻼﻴﻏ ﻦ% دﻮﶊ  ﺎﻨﺛﺪMدواد ﻮﺑ"ٔ  >ﱪ["ٔﺔﺒﻌﺷ  ﻦﻋﺪﻳز ﻦ% ﺐﻴkﺣ  لﺎﻘﻳ ﺎﻨﻟ ةﻻﻮﻣ ﺖﻌﲰ لﺎﻗ :
 ﺎﻬﻟﲆﻴﻟ  ﻪﺗﺪ& ﻦﻋ ثﺪﲢﺐﻌ ﺖﺑ ةرﲈﻋ م"ٔ  ﺎﳱﻠ ﻞ[د ﲅﺳ و ﻪﻴﻠ ﷲ ﲆﺻ ﱯﻨﻟا ن"ٔ ﺔﻳرﺎﺼﻧ ٔا
 ﰂﺎﺼﻟا نٕا ﲅﺳ و ﻪﻴﻠ ﷲ ﲆﺻ ﷲ لﻮﺳر لﺎﻘﻓ ﺔﲚﺎﺻ ﱐٕا ﺖﻟﺎﻘﻓ ﻲﳇ لﺎﻘﻓ ﺎﻣﺎﻌﻃ ﻪﻴﻟٕا ﺖﻣﺪﻘﻓ
اﻮﻌﺒ6ﺸ8 ﱴﺣ لﺎﻗ ﺎﲟرو اﻮﻏﺮﻔﻳ ﱴﺣ ﻩﺪﻨﻋ ﰻ"ٔ اذٕا ﺔﻜﻼﳌا ﻪﻴﻠ ﲇﺼﺗ. 
1) Al-Tirmizi> (telah dijelaskan pada halaman 105) 
2) Mah}mu>d bin Gaila>n 
Mah}mu>d bin Gaila>n adalah penduduk Marwaz. Ia wafat tahun 239 H. 
Beberapa mukharrij senior meriwayatkan hadis darinya, termasuk al-Tirmiz\i dan al-
Bukha>ri>, sehingga ada ketersambungan antara Mah}mu>d dan al-Tirmiz\i>. Sedangkan ia 
menerima hadis dari Abu> Da>wud al-T{aya>lisi>, ‘Abd al-Razza>q dan lain-lain. Al-Nasa>i> 
menilainya s\iqah. Ah}mad menilainya sebagai salah satu yang paling mengetahui 
hadis.15 Dengan demikian kualitas Mah}mu>d dinilai ‘a>dil dan d}a>bit}. 
3) Abu> Da>wud 
Sulaima>n bin Da>wud bin Ja>ru>d atau lebih dikenal dengan nama Abu> Da>wud 
al-T{aya>lisi> wafat tahun 203 H diusia 72 tahun. Ia menerima hadis dari al-S|auri>, 
Syu‘bah, Zuhair bin Mu‘a>wiyah dan lain-lain. Adapun orang meriwayatkan hadis 
darinya antara lain adalah Mah}mu>d bin Gaila>n, ‘Ali bin al-Madi>ni> dan Ah}mad bin 
H{anbal.  Ibnu al-Madi>ni> dan Bundar menilainya sebagai orang yang ah}faz}, al-
Nu‘man bin ‘Abd al-Sala>m menilainya s\iqah ma’mu>n. al-Nasa>i> menilainya s\iqah.16 
                                                 
15Al-Z|ahabi>, Siyar, juz XII, h. 223. 




Terjadi ketersambungan antara Abu> Da>wud dan Mah}mu>d. Adapun kualitas Abu> 
Da>wud dinilai ‘a>dil dan d}a>bit}. 
4) Syu‘bah 
Syu‘bah bin al-H{ajja>j adalah sepu atba>‘ al-ta>bi‘i>n. Ia lahir pada tahun 82 H 
dan wafat pada tahun 160 H di Basrah. Ia menerima hadis dari H{abi>b bin Zaid,17 
Sa‘i>d bin Abu> Sa‘i>d al-Maqburi>, Sima>k bin H{arb dan lain-lain. Ia menyampaikan 
hadisnya kepada Abu> Da>wud, Gundar, Sufya>n bin ‘Uyainah, Sufya>n al-S|auri> dan 
lain-lain. Yah}ya> bin Ma‘i>n menilainya sebagai laki-laki yang jujur dan penyayang. 
Ibnu H{ajar menilainya s\iqah mutqin. Sufya>n bin al-S|auri> dan al-Z|ahabi> menilainya 
sebagai ami>r al-mu’mini>n fi al-h}adi>s\.18 Terjadi ketersambungan antara Syu‘bah dan 
Abu Da>wud. Adapun kualitas Syu‘bah dinilai ‘a>dil dan d}a>bit}.  
Adapun biografi H{abi>b bin Zaid, Laili> dan Ummu ‘Ima>rah telah disebutkan 
pada jalur pertama sehingga penulis tak perlu mengulanginya. 
Berdasarkan data dari jalur yang kedua, riwayat pertama dikuatkan oleh 
riwayat yang kedua. Sebab Syu‘bah yang mendukung riwayat Syari>k bin ‘Abdullah 
merupakan periwayat yang s\iqah, begitupula dengan periwayat setelah Syu‘bah. 
Dengan demikian, penelitian ini memenuhi syarat untuk dilakukan kritik matan. 
2. Puasa Syawal 
a.  َﻣ :بﻮﻳا ﰊا ﻦﻋ ﲅﺴﻣو ﺪﲪا جﺮﺧا ْﻦ  َﺻ َمﺎ  َر َﻣ َﻀ َنﺎ  َو !" ْﺗ َﺒ َﻌ ُﻪ  ِ6ﺳ ِﻣ ًﺎﺘ ْﻦ  َﺷ ﻮ َﰷ لا َن  َﻛ َﺼ ْﻮ ِم  ©ا ْﻫ ِﺮ 
Hadis di atas diriwayatkan dalam kitab S{ah}i>h} Muslim sehingga tidak 
dilakukan kritik sanad. Penelitian dilakukan hanya pada matan hadis. 
 
                                                 
17Muh}ammad bin H{ibba>n, al-S|iqa>t, juz VI (Beirut: Da>r al-Fikr, 1975), h. 181. 




b.  ّﻄﻟا َﱪ ِﱐا َﻋ  ْﻦ  َُﲻ َﺮ  َﻣ :ﻪﻨﻋ ﷲ ﴈر ْﻦ  َﺻ َمﺎ  َر َﻣ َﻀ َنﺎ  َو !" ْﺗ َﺒ َﻌ ُﻪ  ِ6ﺳ ّﺘ ِﻣ ًﺎ ْﻦ  َﺷ ﻮ ٍلا  َﺧ َﺮ َج  ِﻣ ْﻦ  ُذ ُ ﻧ ْﻮ ِﺑ ِﻪ  َﻛ َﻴ ْﻮ َم 
 َو َ©َ ْﺗ ُﻪ  " -ﻣﻪ. 
Satu-satunya jalur periwayatan yang ditemukan untuk hadis ini adalah 
riwayat yang ditulis oleh al-T{abra>ni> dalam kitab al-Mu‘jam al-Ausat }. Adapun 
hadisnya adalah sebagai berikut. 
 ﺎﻨﺛﺪM ﻦ% دﻮﻌﺴﻣﲇﻣﺮﻟا ﺪﶊ  ﺎﻨﺛنورﺎﻫ ﻦ% ناﺮﲻ  >ﲇ ﻦ% ﺔﻤﻠﺴﻣ  ﺎﻨﺛﴢﶵا ﷲ ﺪﺒﻋ ﻮﺑ"ٔ  ﻦﻋ
ﻊﻓ>  ﻦﻋﺮﲻ ﻦ%  لاﻮﺷ ﻦﻣ ﺎﺘ6ﺳ ﻪﻌﺒﺗ"ٔو نﺎﻀﻣر مﺎﺻ ﻦﻣ ﲅﺳ و ﻪﻴﻠ ﷲ ﲆﺻ ﷲ لﻮﺳر لﺎﻗ لﺎﻗ
ﻪﻣ"ٔ ﻪﺗ©و مﻮﻴ­ ﻪﺑﻮﻧذ ﻦﻣ جﺮﺧ. 
1) Al-T{abra>ni 
Al-T{abra>ni> bernama lengkap Abu> al-Qa>sim Sulaima>n bin Ah{mad bin Ayyu>b 
al-T{abra>ni>. Dia lahir pada tahun 260 H di T{ibri>yah Syam. Dia termasuk penghafal 
hadis pada masanya. Dia menuntut ilmu ke beberapa wilayah, seperti Sya>m, ‘Ira>q, 
Hijaz, Yaman, Mesir dan Jazirah Fura>t selama 33 tahun. Dia banyak menyusun 
kitab, seperti tiga Mu‘jam yaitu al-Kabi>r, al-Ausat} dan al-S}agi>r. Dia wafat pada hari 
Sabtu 2 Zulqa’iddah 360 H. dalam usia sekitar 100 tahun.19   
2) Mas'u>d bin Muh}ammad al-Ramli> 
Penulis tidak menemukan banyak data terkait Mas'u>d bin Muh}ammad al-
Ramli>. Hanya al-Z|ahabi> yang mengatakan bahwa al-T{abra>ni> meriwayatkan hadis 
dari Mas'u>d bin Muh}ammad al-Ramli> yang diriwayatkan dari ‘Imra>n bin Ha>ru>n 
                                                 
19Abu> al-‘Abba>s Syams al-Di>n Ah}mad ibn Muh{ammad ibn Abi> Bakar ibn Khalka>n, Wafaya>t 
al-A‘ya>n wa Abna>’ Abna>’ al-Zama>n, Juz II (Beirut: Da>r S}a>dir, 1900 M.), h. 407. Selanjutnya disebut 
Ibn Khalka>n. Khair al-Di>n al-Zarkali>, al-A‘la>m Qa>mu>s Tara>jum li Asyhur al-Rija>l wa al-Nisa>’ wa al-
Musta‘rabi>n wa al-Mustasyriqi>n, Juz III (Beirut: Da>r al-‘Ilm, 1980), h. 121. Al-Z|ahabi>, Mi>za>n al-




sehingga penulis tidak dapat memunculkan komentar ulama terhadap Mas'u>d bin 
Muh}ammad al-Ramli. 20 
3) ‘Imra>n bin Ha>ru>n 
‘Imra>n bin Ha>ru>n al-Ramli> memiliki kuniyah yaitu Abu> Mu>sa>. Abu> Mu>sa 
dikenal sebagai sufi.  Ia wafat tahun 221 H. Abu> Zar‘ah menilainya s}adu>q, sementara 
Ibnu Yu>nus menilainya layyin al-h}adi>s\.21 Ia meriwayatkan hadis dari banyak orang 
seperti Ibnu Lahi>‘ah, ‘At}t}a>f bin Kha>lid, Abu Kha>lid al-Ah}mar dan lain-lain.  
4) Maslamah bin ‘Ali> 
Maslamah bin ‘Ali> al-Khasyani> tinggal di salah satu desa di Damaskus. Ia 
wafat di Mesir sekitar tahun 189 H. Ia banyak menerima dan menyampaikan hadis. 
Hanya saja, penulis tidak menemukan nama Abu> ‘Abdillah al-H{ams}i> dalam daftar 
gurunya dan nama ‘Imra>n bin Ha>ru>n al-Ramli dalam daftar muridnya. Ia dinilai 
munkar al-h}adi>s oleh al-Bukha>ri> dan Abu> Zar‘ah. Al-Nasa>i> menilainya matru>k. Ibnu 
‘adi> mengatakan bahwa kebanyakan hadisnya tidak terjaga. Ibnu H{ibba>n 
mengatakan bahwa ia mengganti sanad dengan orang-orang yang s\iqah.22 Dengan 
demikian kualitas Maslamah dinilai d}a‘i>f. 
5) Abu> ‘Abdillah al-H{ams}i> 
Abu> ‘Abdillah al-H{ams}i> bernama ‘Abdullah bin H{arb. Ia wafat pada tahun 
192 H. Ia meriwayatkan hadis dari Ma>lik bin Anas dan al-Zubaidi>. Penulis tidak 
menemukan data terkait aktifitas periwayatan antara Na>fi‘ dan al-H{ams}i> begitupun 
dengan Maslamah. Justru penulis menemukan periwayatan antara Maslamah dan al-
                                                 
20Al-Z|ahabi>, Ta>ri>kh al-Isla>m wa wafaya>t al-Masya>hi>r wa al-A‘la>m, juz V (tt. Da>r al-Garab 
al-Isla>mi>, 2003), h. 649. 
21Al-Z|ahabi>, Ta>ri>kh al-Isla>m wa wafaya>t al-Masya>hi>r wa al-A‘la>m, juz V, h. 649. 




Zubaidi>. Yah}ya> bin Ma‘i>n dan Muhammad bin ‘Auf al-T{a>i> menilainya s\iqah. Abu> 
H{a>tim menilai s}a>lih} al-h}adi>s\.23 
6) Na>fi‘ 
Na>fi‘ adalah bekas budak ‘Ibnu ‘Umar. Nama lengkapnya adalah Na>fi‘ bin 
Harmaz.  Ia adalah seorang tabiin yang mulia. Na>fi‘ wafat di Madinah pada tahun 
117 H. Ia mendengar hadis dari beberapa sahabat semisal Ibnu ‘Umar (tuannya) Abu> 
Hurairah, Abu> Sa‘i>d al-Khudri>, Abu> Luba>bah, Ra>fi‘ bin Khudaij, Rabi>‘ binti 
Mu‘awwaz\ dan ‘A<isyah. Para ulama sepakat bahwa Na>fi‘ adalah orang yang s\iqah. 24 
7) Ibnu ‘Umar 
‘Abdullah bin ‘Umar bin al-Khat}t}a>b adalah seorang sahabat. Ia memeluk 
agama Islam sebelum balig, bersama ayahnya. Ia menghadiri banyak peperangan 
besar. Ia pertama kali ikut perang yaitu pada perang Khandaq. Ia selalu bersama-
sama dengan Nabi. Ibnu ‘umar pun meriwayatkan hadis sekitar 1630 hadis. Al-Zuhri> 
mengatakan bahwa Ibnu ‘Umar adalah sahabat yang sulit ditandingi kecerdasannya. 
Ia wafat 60 tahun setelah wafatnya Nabi atau sekitar tahun 70 H.25 
Setelah melihat keterangan di atas, maka penulis berkesimpulan bahwa sanad 
dari hadis tersebut dinilai lemah (d}a‘i>f) disebabkan keberadaan Maslamah bin ‘Ali> 
yang dinilai matru>k bahkan munkar al-h}adi>s. Dengan demikian, penelitian matan 
tidak dapat dilanjutkan. 
3. Puasa Tiga Hari Setiap Bulan 
a.  َا ْﺧ َﺮ َج  َا َْﲪ ُﺪ  َو ْ ِّﱰﻟا ِﻣ ِﺬ ُﻪُﳇ َﺮْﻫ ©ا َمﺎَﺻ ْﺪََﻘﻓ ، ٍْﺮﻬَﺷ ُِّﰻ ْﻦِﻣ ٍم ®!" ََﺔﺛََﻼﺛ َمﺎَﺻ ْﻦَﻣ : ٍّرَذ ِﰊ!" ْﻦَﻋ ي 
                                                 
23Al-Z|ahabi>, Siyar, juz IX, h. 57. 
24Muh}y al-Di>n bin Syarf al-Nawawi>, Tahz\i>b al-Asma>’, juz II  h. 158.  




Jalur periwayatan yang diteliti adalah jalur Ah}mad bin H{anbal. Hadis riwayat 
Ah}mad bin H{anbal sesuai dengan kutipan dalam kitab Irsya>d al-‘Iba>d. 
 ﺎﻨﺛ ﰊ"ٔ ﲏﺛﺪM ﷲ ﺪﺒﻋ ﺎﻨﺛﺪMﺮﻣﺎ ﻦ% دﻮﺳ"ٔ  ﺎﻨﺛﻞﻴﺋاﴎٕا  ﻦﻋنhﻠﺳ ﻦ% ﰡﺎ  ﻦﻋن²ﻋ ﰊ"ٔ  ﻦﻋ
رذ ﰊ"ٔ ﻪﳇ ﺮﻫ©ا مﺎﺻ ﺪﻘﻓ ﺮﻬﺷ ﰻ ﻦﻣ م®"ٔ ﺔﺛﻼﺛ مﺎﺻ ﻦﻣ : لﺎﻗ ﲅﺳ و ﻪﻴﻠ ﷲ ﲆﺻ ﱯﻨﻟا ﻦﻋ 
1) Ah}mad bin H{anbal  
Nama lengkapnya adalah Ah{mad ibn Muh{ammad ibn H{anbal ibn Hila>l ibn 
Asad ibn Idri>s ibn ‘Abdillah al-Syaiba>ni>. Ah}mad lahir pada bulan Rabiul Awal 
tahun 164 H. di  kota Bagdad; Irak dan wafat pada hari Jumat 12 Rabiul Awal tahun 
241 H. Ia mulai melakukan periwayatan hadis pada usia 16 tahun, tepatnya pada 
tahun 179 H. Kebanyakan waktunya Ia habiskan belajar di Bagdad, tapi terkadang 
juga ia ke daerah lain untuk mencari riwayat baik itu hadis maupun as\ar, daerah 
yang pernah ia datangi ialah Mekah, Madinah dan Basrah.26 
2) Aswad bin ‘A`<`mir 
Aswad bin ‘A<mir lahir antara tahun 123-129 H dan wafat tahun 208 di 
Bagdad. Ia mendengar hadis dari Syu‘bah bin al-H{ajja>j, Sufya>n al-S|auri> dan Isra>i>l 
bin Yu>nus. Adapun orang-orang yang menerima hadis darinya antara lain adalah 
‘Abdullah al-Da>rimi>, Ah}mad bin H{anbal dan ‘Ali> bin al-Madi>ni>. ‘Ali> bin al-Madi>ni 
dan yang lainnya menilai s\iqah.27 
3) Isra>i>l 
Isra>i>l bin Yu>nus lahir pada tahun 100 dan wafat pada tahun. Ah}mad dan Ibnu 
Ma‘i>n menilainya s\iqah, Abu> H{a>tim menilainya s\iqah mutqin.28 Ia menerima hadis 
                                                 
26Abu> Ish}a>q Al-Syira>zi>,T{abaqa>t al-Fuqaha>’ (Beirut: Da>r al-ra>id al-‘arabi>, 1970), h.  91.  
27Al-Z|ahabi>, Siyar, juz X, h. 112. 




dari ‘A<s}im, ‘A<mir bin Syaqi>q dan lain-lain. Adapun orang yang menerima hadis 
darinya antara lain adalah Asad bin Mu>sa>, Isma>‘i>l bin Ja‘far dan al-Aswad bin 
‘A<mir.29 
4) ‘A<s}im bin Sulaima>n 
‘A<s}im bin Sulaima>n al-Ah}wal wafat tahun 142. Ia menerima hadis dari 
banyak guru, antara lain dari Abu> ‘Us\ma>n, Muhammad bin Si>ri>n dan ‘Ikrimah. Ia 
pun menyampaikan hadis kepada banyak murid, diantaranya adalah Sufya>n al-S|auri>, 
Sufya>n bin ‘Uyainah dan Isra>i>l bin Yu>nus. ‘A<s}im bin Sulaima>n al-Ah}wal dinilai 
s\iqah oleh Abu> Zar‘ah, Ibnu al-Madi>ni>, Ibnu Ma‘i>n dan al-‘Ajli>.30 
5) Abu> ‘Us\ma>n 
Nama lengkapnya adalah ‘Abd al-Rah}ma>n bin Mal. Ia masuk Islam ketika 
Nabi masih hidup, namun tidak pernah melihat Nabi. Ia banyak mengikuti 
peperangan pada masa pemerintahan ‘Umar. Semenjak ia masuk Islam, ia menjadi 
orang yang rajin beribadah.  Ia wafat pada tahun 95 H di usianya yang ke 130 tahun.. 
Ia menerima hadis dari beberapa sahabat, antara lain ‘Umar bin Khat}t}a>b, Ali>, Ibnu 
Mas‘u>d, Ibnu ‘Abba>s, Sa‘ad bin Abi Waqqa>s dan Abu Z|arr al-Gifa>ri>. Adapun 
muridnya antara lain adalah ‘A<s}im, Sulaima>n al-Taimi> dan Da>wud bin Abu Hindi.31 
6) Abu> Z|arr 
Abu> Z|arr al-Gifa>ri> adalah Jundab bin Juna>dah bin Qais. Ia adalah salah 
seorang sahabat Nabi. Abu> Z|arr wafat pada tahun 32 H. Abu> Z|arr menerima hadis 
Nabi dan disampaikan kepada beberapa orang. Diantara orang yang meriwayatkan 
                                                 
29Al-Mizzi>, Tahz\i>b, juz II, h. 515-517. 
30Al-Asqala>ni>, Tahz\i>b al-Tahz\i>b, juz V, h. 38. 




hadis darinya adalah A<nas bin Ma>lik, Ibnu ‘Abba>s, ‘Abdullah bin al-S{a>mit dan Abu> 
‘Us\ma>n ‘Abd al-Rah}ma>n bin Mal.32 
Setelah melihat keterangan di atas, maka penulis berkesimpulan bahwa sanad 
dari hadis tersebut dinilai sahih, sehingga akan dilanjutkan pada kritik matan. 
b.  َا ْﺧ َﺮ َج  َا َْﲪ ُﺪ  َو ْ ِّﱰﻟا ِﻣ ِﺬ ْ%او ي ُﻦ  ِﺣ k ٍنﺎ  !" ﻦﻋ ِﰊ َذ  ٍّر َثََﻼﺛ ْﻢَُﺼﻓ ٍم ®!" ََﺔﺛََﻼﺛ ِْﺮﻬ ﺸﻟا ْﻦِﻣ َﺖ ُْﲳ اَذ 
ا:
 َة َْﴩَﻋ َﺲ َْﲬَو َة َْﴩَﻋ ََﻊﺑْر!"َو َة َْﴩَﻋ 
Adapun jalur sanad yang diteliti untuk hadis ini adalah jalur periwayatan al-
Tirmiz\i>. Matan hadis yang diriwayatkan al-Tirmiz\i> ini sesuai dengan matan hadis 
yang dikutip oleh Zain al-Di>n al-Mali>ba>ri> dalam kitab Irsya>d al-‘Iba>d-nya. 
 ﺎﻨﺛﺪMنﻼﻴﻏ ﻦ% دﻮﶊ  ﺎﻨﺛﺪMدواد ﻮﺑ"ٔ ﺎﻗ >ٔ\ﺒﻧ"ٔ لﺔﺒﻌﺷ  ﻦﻋﺶﲻ ٔا  ﺖﻌﲰ لﺎﻗمﺎﺴ¸ ﻦ% ﲕﳛ 
 ﻦﻋ ثﺪﳛﺔ»ﻠﻃ ﻦ% ﳻﻮﻣ  ﺖﻌﲰ لﺎﻗرذ ½"ٔ  ½"ٔ ® ﲅﺳ و ﻪﻴﻠ ﷲ ﲆﺻ ﷲ لﻮﺳر لﺎﻗ لﻮﻘﻳ :
ةﴩﻋ ﺲﲬو ةﴩﻋ ﻊﺑر"ٔو ةﴩﻋ ثﻼﺛ ﻢﺼﻓ م®"ٔ ﺔﺛﻼﺛ ﺮﻬﺸﻟا ﻦﻣ ﺖﲳ اذٕا رذ 
1) Al-Tirmiz\i> (telah dijelaskan di halaman 105) 
2) Mah}mu>d bin Gaila>n (telah dijelaskan di halaman 108) 
3) Abu> Da>wud (telah dijelaskan di halaman 108) 
4) Syu‘bah  (telah dijelaskan di halaman 108) 
5) Al-A‘masy 
Al-A‘masy adalah Sulaima>n bin Mahra>n, slah satu ulama yang terkenal di 
Kufah. Ia lahir di Kufah pada tahun 61 H dan wafat pada tahun 148 H dan termasuk 
pada kelompok tabiin kecil. Ia meriwayatkan hadis dari Abu> Wa>il, Abu>, Amr al-
Syaiba>ni> dan Yah}ya> bin Sa>m. Beberapa orang juga meriwayatkan hadis darinya, 
                                                 




antara lain adalah Syu‘bah bin al-H{ajja>j, Sufyan al-S|auri> dan Sufya>n bin ‘Uyainah. 
Al-‘Ajli> dan al-Nasa>i> menilainya s\iqah s\a>bat. Ibnu Ma‘i>n menilainya s\iqah.33  
6) Yah}ya> bin Bassa>m 
Yah}ya> bin Sa>m (bukan Yah}ya> bin Bassa>m) bin Mu>sa> al-D}abi> adalah seorang 
muh}addis\ Kufah. Ia mendengar hadis dari Mu>sa> bin T{alhah. Adapaun orang yang 
meriwayatkan hadis dari Yah}ya> antara lain adalah al-A‘masy dan Yazi>d bin Abu> 
Zayya>d. Abu> Da>wud menilainya la> ba’sa bih, sedangkan Abu> H{a>tim Ibnu H{ibba>n 
memasukkannya dalam kitab al-s\iqa>t.34 Penulis berkesimpulan bahwa Yah}ya> ini 
masuk pada kelompok periwayat hadis h}asan sebab kritikus tidak secara tegas 
memberikan pujian terhadapnya. 
7) Mu>sa> bin T{alh}ah 
Mu>sa> bin T{alh}ah bin ‘Abdullah adalah penduduk Kufah. Ia menerima hadis 
dari bapaknya dan dari  beberapa sahabat Nabi seperti ‘Us\ma>n bin ‘Affa>n, Ali> bin 
Abu T{a>lib, Zubair bin ‘Awwa>m, Abu> Z|arr al-Gifa>ri>, ‘A<isyah dan lain-lain. Adapaun 
orang yang meriwayatkan hadis darinya adalah ‘Us\ma>n bin Mauhib, Yah}ya> bin Sa>m 
dan lain-lain. Al-‘Ajli> dan Ibnu Sa‘ad menilainya sebagai tabiin yang s\iqah. Ah}mad 
menilainya laisa bihi ba’s.35 
8) Abu> Z|arr al-Gifa>ri> > (telah dijelaskan di halaman 114) 
Jalur periwayatan al-Tirmiz\i> ini dinilai sebagai hadis h}asan sebab Yah}ya> bin 
Sa>m tidak memenuhi syarat untuk menjadi periwayat hadis s}ah}i>h } sebab kualitas 
pribadinya yang kurang s\iqah. Jalur periwayatan Ah}mad juga tidak dapat menaikkan 
                                                 
33Al-Asqala>ni>, Tahz\i>b al-Tahz\i>b, juz IV, h. 195.  Al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l, juz XII, h. 76. 
34Al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l, juz XXXI, h. 317 




status hadis ini sebab pada jalur tersebut terdapat nama yang sama yaitu Yah}ya> bin 
Sa>m. Meski demikian, penelitian matan akan tetap dilanjutkan sebab hadis h}asan 
masuk pada kelompok hadis yang maqbul (diterima). 
 
c.  ﻄﻟا َْﱪ ِﱐا َﻋ  ْﻦ  ْ%ا ِﻦ  َﻋ ﺒ ٍسﺎ َﰷ : َن  َر ُﺳ ُلﻮ  ِﷲ  َﻻ ﲅﺳ و ﻪﻴﻠ ﷲ ﲆﺻ َﻳ  َﺪ ُع  َﺻ ْﻮ َم  !" َّ® ِم  ْﻟا ِﺒ ْﻴ ِﺾ  ِﰲ 
 َﺳ َﻔ ٍﺮ  َو َﻻ َﺣ  ٍَﴬ 
Satu-satunya jalur periwayatan yang ditemukan oleh penulis adalah riwayat 
al-T{abra>ni> dalam kitab al-Mu‘jam al-Kabi>r-nya. 
 ﰊ"ٔ ﻦ% ﺮﻔﻌﺟ ﻦﻋ ﻲﻤﻘﻟا بﻮﻘﻌﻳ ﻦﻋ ﲏﻴﺼﻟا قﺎﲮٕا ﻦ% ﲓﻫاﺮ%ٕا ﺎﻨﺛ ﺔkÃﺷ ﰊ"ٔ ﻦ% ن²ﻋ ﻦ% ﺪﶊ ﺎﻨﺛﺪM
kﺟ ﻦ%ا ﺪﻴﻌﺳ ﻦﻋ ةﲑﻐﳌاا ﻦﻋ ﲑ ﲈﳯﻋ ﷲ ﴈر سﺎﺒﻋ ﻦ% و ﻪﻴﻠ ﷲ ﲆﺻ ﷲ لﻮﺳر نﰷ : لﺎﻗ
ﴬﺣ ﻻو ﺮﻔﺳ ﰲ ﺾﻴﺒﻟا م®"ٔ مﻮﺻ عﺪﻳ ﻻ ﲅﺳ  
1) Al-T{abra>ni> (telah dijelaskan di halaman 110) 
2) Muh}ammad bin ‘Us\ma>n bin Abu> Syaibah 
Muh}ammad bin ‘Us\ma>n bin Abu> Syaibah adalah seorang penduduk Kufah. Ia 
wafat pada tahun 298 H. Ia menerima hadis dari ayahnya, Ibnu al-Madi>ni>, Ah}mad 
bin Yu>nus dan lain-lain. Adapun orang yang meriwayatkan hadis darinya adalah al-
Sya>fi‘i> al-Bazza>z, al-T{abra>ni>, al-Najja>d dan lain-lain. ‘Abdullah bin Usa>mah al-
Kalbi>, Ibra>hi>m bin Ish}a>q, Da>wud bin Yah}ya>  dan Muh}ammad bin Ah}mad bin H{anbal 
menilainya kaz\z\a>b. Ibnu Kharra>sy mengatakan bahwa Muh}ammad bin ‘Us\ma>n bin 
Abu> Syaibah pernah memalsukan hadis.36 
3) Ibra>hi>m bin Ish}a>q al-S{aini> 
Penulis tidak menemukan banyak data terkait Ibra>hi>m bin Ish}a>q al-S{aini>. 
Ibra>hi>m bin Ish}a>q al-S{aini> meriwayatkan hadis dari Ma>lik bin A<nas, Ya‘qu>b al-Qami> 
                                                 




dan lain-lain. Ibra>hi>m bin Ish}a>q al-S{aini> dinilai matru<k al-h}adi>s\ oleh al-Da>ruqut}ni>.37 
Penulis tidak menemukan periwayatan antara Ibra>hi>m bin Ish}a>q al-S{aini> dan 
Muh}ammad bin Abu> Syaibah. 
4) Ya‘qu>b al-Qami> 
Ya‘qu>b al-Qami> adalah Ya‘qu>b bin ‘Abdullah Abu> H{asan al-Qami>. Ia wafat 
pada tahun 174 H. Ia meriwayatkan hadis dari Ja‘far bin Abu> Mugi>rah, H{afs} bin 
H{umaid al-Qami>, Zaid bin Aslam dan lain-lain. Adapun orang yang meriwayatkan 
hadis darinya adalah Ibra>hi>m bin Ish}a>q al-S{aini>, Ibra>hi>m bin Rustam dan lain-lain. 
Al-Nasa>i> menilainya laisa bihi ba’s, Abu> Qa>sim al-T{abra>ni> menilainya s\iqah, al-
Da>ruqut}ni> menilainya laisa bi al-qawi>, Ibnu H{ibba>n memasukkannya pada kitab al-
s\iqa>t.38 Meskipun al-Da>ruqut}ni> menilainya lemah, namun banyak kritikus yang 
menilainya s\iqah sehingga ia dimasukkan sebagai periwayat yang s\iqah. 
5) Ja‘far bin Abu> Mugi>rah 
Ja‘far bin Abu> Mugi>rah  adalah sahabat Sa‘i>d bin Jubair dan menerima hadis 
darinya. Ia adalah seorang tabiin dan pernah datang ke Mekah bersama Sa‘i>d. Orang 
yang menerima hadis darinya antara lain adalah Mundil bin ‘Ali> al-‘Anzi>, Ya‘qu>b 
bin ‘Abdullah al-Qami> dan lain-lain. Al-Z|ahabi> menilainya s}adu>q.  ibnu Mandah 
menilai hadisnya lemah jika diriwayatkan dari Sa‘i>d bin Jubair.39 
6) Sa‘i>d bin Jubair 
Sa‘i>d bin Jubair bin Hisya>m al-Asadi> adalah penduduk Kufah tetapi ia pernah 
ke Mekah. Ia wafat (dibunuh) pada tahun 95 H pada usia 49 tahun. Ia meriwayatkan 
                                                 
37Al-Z|ahabi>, Mi>za>n, juz I, h. 18. 
38Al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l, juz XXXII, h. 345-346. 




hadis dari Ibnu ‘Abba>s, Ibnu ‘Umar, Ibnu Ma‘qal dan lain-lain. Adapun murid-
muridnya antara lain adalah Ja‘far bin al-Mugi>rah, al-H{akam bin ‘Utaibah dan al-
A‘masy. Abu> Qa>sim al-T{abari> menilainya siqah, ima>m dan h}ujjah ‘ala al-muslimi>n.40 
7) Ibnu ‘Abba>s 
‘Abdullah bin ‘Abba>s bin ‘Abd al-Mut}t}alib adalah seorang sahabat dan 
sekaligus sepupu Nabi. Ia bersama dengan Abu> Hurairah, Ibnu ‘Umar, ‘A<isyah, A<nas 
dan Ja>bir bin ‘Abdullah orang yang paling banyak meriwayatkan hadis Nabi. Para 
tabiin pun meriwayatkan hadis darinya termasuk Sa‘i>d bin Jubair. Sekitar 1660 hadis 
Nabi diriwayatkan olehnya. Ia juga ahli tafsir al-Qur’an, sehingga Ibnu ‘Umar 
member gelar tarjuma>n al-Qur’a>n.   Ia wafat di Thaif pada tahun 68 H.41 
Berdasarkan data yang telah diungkapkan, hadis di atas dinilai sangat lemah 
dengan beberapa sebab yaitu; Muh}ammad bin ‘Us\ma>n dinilai kaz\z\a>b, terjadi inqita>‘ 
antara Ibra>hi>m bin Ish}a>q dan Muh}ammad bin Abu> Syaibah dan Ja‘far dinilai lemah 
hadisnya jika ia meriwayatkan dari Sa‘i>d bin Jubair, sementara tidak ada jalur lain 
yang mendukung hadis ini. 
4. Puasa Senin dan Kamis 
a.  ْﺛِﻻا ُمﻮَُﺼﻳ َنَﰷ َ ﲅَﺳَو ِﻪَْﻴَﻠ ُ ا ﲆَﺻ -ِﱯﻨﻟا َنَﰷ َةَﺮOَْﺮُﻫ ِﰊ!" ﻦَﻋ ﻪ&َﺎَﻣ ُﻦ%ْاَو ُﺪَْﲪَا َجَﺮْﺧَا َِْﲔﻨ
 َﺗ َﻚ ﻧ

ا ِ ا َلﻮُﺳَر ®َ َﻞzَِﻘﻓ ِﺲÃِﻤَْﺨﻟاَو ُﺮِﻔَْﻐﻳ َﺲÃِﻤَْﺨﻟاَو َِْﲔﻨْﺛِﻻا َمَْﻮﻳ ن 
ا َلﺎََﻘﻓ َﺲÃِﻤَْﺨﻟاَو َِْﲔﻨْﺛِﻻا ُمﻮُﺼ
.ﺎ»َِﻠَﻄَْﺼﻳ ﱴَﺣ ﺎَﻤُﻬْﻋَد ُلﻮَُﻘﻳ ِﻦOَْﺮَِﺠﺘْﻬُﻣ ﻻ

ا ٍِﲅْﺴُﻣ ُِّﲁِﻟ ﺎَﻤِﳱِﻓ ُ ا 
Hadis ini diriwayatkan oleh Muslim dalam kitab S{ah}i>h}-nya, sehingga 
sanadnya dinilai s}ah}i>h} dan dilanjutkan pada kritik matan hadis. 
b.  ﻪﻴﻠ ﷲ ﲆﺻ َنَﰷ ةﺮOﺮﻫ ﰊ"ٔ ﻦﻋ يﺬﻣﱰﻟا َ ﻳ ﲅﺳو َﺘ َﺤ ﺮ َﺻ ى ْﻮ َم  
ْﻻا ْﺛ َﻨ ِْﲔ  ْﻟاَو َﺨ ِﻤ ْÃ ِﺲ 
                                                 
40Al-Asqala>ni>, Tahz\i>b al-Tahz\i>b, juz IV, h. 11. 




Adapun jalur yang menjadi penelitian adalah hadis yand ditulis oleh al-
Tirmiz\i> dalam kitab Sunan-nya. 
 ﺎﻨﺛﺪMسﻼﻔﻟا ﲇ ﻦ% وﺮﲻ ﺺﻔﺣ ﻮﺑ"ٔ  ﺎﻨﺛﺪMدواد ﻦ% ﷲ ﺪﺒﻋ  ﻦﻋﺪﻳﺰO ﻦ% رﻮﺛ  ﻦﻋ ﻦ% ©ﺎ[
ناﺪﻌﻣ  ﻦﻋﳾﺮﳉا ﺔﻌﻴﺑر  ﻦﻋﺔﺸÌﺎ  ﲔﻨﺛٕﻻا مﻮﺻ ىﺮﺤﺘﻳ ﲅﺳ و ﻪﻴﻠ ﷲ ﲆﺻ ﱯﻨﻟا نﰷ ﺖﻟﺎﻗ :
ﺲÃﶆاو 
1) Al-Tirmiz\i> (telah dijelaskan di halaman 105) 
2) Abu> H{afs} ‘Amr bin ‘Ali> al-Falla>s 
Namanya adalah ‘Amr bin‘Ali> bin bin Bah}ar al-S{airafi>. Ia wafat pada tahun 
249 H. Ia menerima hadis dari Ibnu ‘Aliyyah, Yah}ya> al-Qat}t}a>n dan ‘Amr bin ‘Ali> al-
Falla>s. Adapun yang menerima hadis darinya adalah al-imam al-sittah. Al-Nasa>i> 
menilainya s\iqah. Abu> H{a>tim mengatakan bahwa ‘Amr bin‘Ali> bin bin Bah}ar al-
S{airafi> lebih s\iqah dari pada ‘Ali> bin al-Madi>ni>.42 
3) ‘Abdullah bin Da>wud 
‘Abdullah bin Da>wud bin ‘A<mir lebih dikenal dengan nama al-Khari>bi>. Ia 
lahir tahun 126 dan wafat tahun 213 H. Al-Kharbiyyah adalah nama sebuah tempat 
di Basrah. Ia kemudian mendengar hadis di Damaskus dari beberapa orang seperti  
Fud}ail bin Gazwa>n, al-A‘masy dan Isma>‘i>l bin Abu> Kha>lid dan S|au>r bin Yazi>d. 
Sedangkan orang yang mendengar hadis darinya antara lain adalah ‘Amr bin ‘Ali> al-
Falla>s dan Sufya>n bin ‘Uyainah.43 Ibnu Sa‘ad, Abu> Zar‘ah dan al-Nasa>i>  menilainya 
s\iqah. Ibnu Ma‘i>n menilainya s\iqah s}aduq ma’mu>n.44 
 
                                                 
42Jala>l al-Di>n al-Suyu>t}i>, T{abaqa>t al-H{uffa>z} (t. Dt.), h. 40. 
43‘Ali> bin H{asan Ibnu ‘Asa>kir, Tarikh Dimsyaq, juz XXVIII, (Beirut: Da>r al-Fikr, t. th.), h. 
19. 




4) S|au>r bin Yazi>d 
S|au>r bin Yazi>d al-Kala>‘i> Abu> Kha>lid al-Rah}bi> wafat tahun 150 H. beberapa 
orang menerima hadis darinya, termasuk ‘Abdullah bin Da>wud bin ‘A<mir. Ia 
mendengar hadis dari Rasyi>d bin Sa‘ad, Kha>lid bin Ma‘dan> dan lain-lain. 
Muh}ammad bin Ish}a>q dan Yah}ya> bin Ma‘i>n menilainya s\iqah. ‘Abd al-Rah}ma>n bin 
al-H{akam menilainya syaikh. Ah}mad menilainya laisa bihi ba’s. Muhammad bin al-
Dauri> menilainya s}adu>q h}a>fiz}. Yah}ya> bin Sa‘i>d, al-Wali>d bin Muslim dan Sufya>n bin 
Sa‘i>d menilai ia sebagai penganut aliran qadariyah, sehingga harus berhati-hati 
dalam mengambil hadisnya.45 
5) Kha>lid bin Ma‘da>n 
Kha>lid bin Ma‘da>n  bin Abu> Karb al-Kala>‘i> adalah seorang tabiin yang 
menjumpai sekitar 70 orang sahabat Nabi. Kha>lid wafat tahun 104 H. Ia 
meriwayatkan hadis dari Ibnu ‘Umar, Ibnu ‘Amr bin al-‘A<s}, H{ajar bin H{ajar al-
Kala>‘i>, Abu> Zayya>d, Rabi>‘ah bin al-Ga>z al-Jarasyi> dan lain-lain. Adapun orang yang 
meriwayatkan darinya antara lain adalah S|a>bit bin S{auba>n dan S|au>r bin Yazi>d. 
Muh}ammad bin Sa‘ad, al-Ajli> dan Al-Nasa>i> menilainya s\iqah.46 
6) Rabi‘ah al-Jarsy 
Rabi>‘ah bin al-Ga>z al-Jarasyi>  diperselisihkan statusnya sebagai sahabat atau 
bukan. Ia adalah penduduk Syam.47 Ia wafat tahun 64 H. Ia meriwayatkan hadis dari 
Mu‘awiyah, ‘A<isyah, Abu> Hurairah dan lain-lain. Adapun orang yang meriwayatkan 
                                                 
45Abu> H{a>tim al-Ra>zi>, al-Jarh} wa al-Ta‘di>l, juz II (Beirut: Da>r Ih}ya>’ al-Tura>s\ al-‘Rabi>, 1952), 
h. 468 
46Al-Mizzi>, Tahz\i>b, juz VIII, h. 167-169. 




darinya antara lain adalah Yah}ya> bin Maimu>n al-H{ad}rami>, Kha>lid bin Ma‘da>n dan 
‘Ali> bin Raba>h}. Al-Da>ruqut}ni> menilainya s\iqah.48 
7) ‘A<isyah 
‘A<isyah adalah putri Abu> Bakar dan merupakan salah satu istri Nabi. Ia 
adalah ummul mukminin yang paling masyhur. Nabi memperistrinya pada saat ia 
berusia 6 tahun, dua tahun sebelum Nabi berhijrah. ‘A<isyah wafat tahun 57 H. Ia 
termasuk salah satu periwayat hadis Nabi terbanyak dari kalangan sahabat Nabi. 
‘At}a>’ bin Abu> Raba>h mengatakan bahwa ‘A<isyah adalah afqah al-na>s. Masru>q 
mengatakan bahwa ‘A<isyah adalah perempuan yang jujur, bersih dan disucikan (oleh 
Allah). Sangat banyak orang yang menerima hadis darinya, baik dari kalangan 
sahabat maupun tabiin.49 
Penulis menyimpulkan bahwa sanad hadis ini adalah maqbu>l dengan kategori 
h}asan, sebab para periwayatnya berstatus sahih kecuali S|au>r bin Yazi>d al-Kala>‘i> 
yang kurang s\iqah berdasarkan penilaian ulama kritikus hadis. 
5. Puasa Zulhijah 
٦.  َا َجﺮﺧ  ِّﱰﻟا يﺬﻣ ُﻦ%او  َ&ﺎﻣ :ةﺮOﺮﻫ ﰊ"ٔ ﻦﻋ ﻪ ﻦﻣ ﺎﳱﻓ Q َﺪﺒﻌُﺘﻳ ن"ٔ ﷲ ﱃٕا -ﺐَﺣ"ٔ م®"ٔ ْﻦِﻣ ﺎَﻣ
 Ðَِْﻴﻟ مﺎzﻘﺑ ﺎﳯﻣ Ðﻴﻟ ِّﰻ ُمﺎzﻗو ، ﺔﻨ6ﺳ مﺎﻴﺼﺑ ﺎﳯﻣ مﻮﻳ ﰻ ُمﺎﻴﺻ ُلِﺪَْﻌﻳ ، ﺔÑﳊا يذ ِْﴩَﻋ
.رْﺪَﻘﻟا 
Adapun jalur sanad yang diteliti adalah riwayat al-Tirmiz\i> dalam kitab 
Sunan-nya. Jalur ini dipilih sebab redaksi hadisnya sama dengan hadis yang dikutip 
dalam kitab Irsya>d al-‘Iba>d. 
                                                 
48Al-Asqala>ni>, Tahz\i>b al-Tahz\i>b, juz III, h. 225. 




 ﺎﻨﺛﺪMيﴫﺒﻟا ﻊﻓ> ﻦ% ﺮﻜ% ﻮﺑ"ٔ  ﺎﻨﺛﺪMﻞﺻاو ﻦ% دﻮﻌﺴﻣ ﻦﻋ ﻢﻬﻗ ﻦ% سﺎﳖ ةدﺎÕﻗ ﻦﻋ  ﻦﻋ ﻦ% ﺪﻴﻌﺳ
ﺐÃﺴﳌا  ﻦﻋةﺮOﺮﻫ ﰊ"ٔ ﻣ ﺎﻣ لﺎﻗ : ﲅﺳ و ﻪﻴﻠ ﷲ ﲆﺻ ﱯﻨﻟا ﻦﻋ Q ﺪﺒﻌﺘﻳ ن"ٔ ﷲ ﱃٕا ﺐﺣ"ٔ م®"ٔ ﻦ
رﺪﻘﻟا Ðﻴﻟ مﺎzﻘﺑ ﺎﳯﻣ Ðﻴﻟ ﰻ مﺎzﻗو ﺔﻨ6ﺳ مﺎﻴﺼﺑ ﺎﳯﻣ مﻮﻳ ﰻ مﺎﻴﺻ لﺪﻌﻳ ﺔÑﳊا يذ ﴩﻋ ﻦﻣ ﺎﳱﻓ. 
1) Al-Tirmiz\i> (telah dijelaskan di halaman 105) 
2) Abu> Bakar bin Na>fi‘ al-Bas}ri> 
Abu> Bakar bin Na>fi‘ al-Bas}ri> adalah Muh}ammad bin Ah}mad al-‘Abdi>, namun 
ia lebih dikenal dengankuniyah-nya. Abu> Bakar bin Na>fi‘ wafat tahun 240 H. Ia 
meriwayatkan hadis dari Muh}ammad bin Abu> ‘Adi>, Mas‘u>d bin Wa>s}il dan lain-lain. 
Muslim, al-Nasa>i> dan al-Tirmiz\i> meriwayatkan hadis darinya.50 Al-Asqala>ni> 
menilainya s}adu>q.51 
3) Mas‘u>d bin Wa>s}il 
Mas‘u>d bin Wa>s}il menerima hadis dari Nuha>s bin Qaham.52 Adapun orang 
yang meriwayatkan hadis darinya adalah Muh}ammad bin ‘Abdullah al-‘Anbari>, Abu> 
Bakar bin Na>fi‘ al-Bas}ri> dan lain-lain. Abu> Da>wud al-T{aya>lisi> dan Ibnu al-Jauzi> 
menilainya d}a‘i>f.53 
4) Nuha>s bin Qaham 
Nuha>s bin Qaham atau abu> al-Khat}t}a>b adalah penduduk Basrah. Ia 
meriwayatkan hadis dari ‘At}a>’, Qata>dah dan lain-lain. Adapun orang yang 
meriwayatkan hadis darinya di antaranya adalah Yazi>d bin Zari>‘ dan Mas‘u>d bin 
                                                 
50Al-Mizzi>, Tahz\i>b, juz XXIV, h. 351. 
51Al-Asqala>ni>, Taqri>b al-Tahz\i>b, juz I, h. 467. 
52Al-Z|ahabi>, Mi>za>n, juz IV, h. 100. 
53Al-Z|ahabi>, al-Ka>syif fi Ma‘rimah man lahu al-Riwa>yah fi al-Kutub al-Sittah, juz II 




Wa>s}il. Yah}ya> bin Sa‘i>d men-d}a‘i>f-kan hadisnya. Nuha>s sering sendirian dalam 
meriwayatkan hadis.54 
5) Qata>dah 
Qata>dah bin Di‘a>mah al-Sadusi> adalah seorang tabiin yang lahir dalam 
keadaan buta. Ia wafat pada tagun 118 di usia 56 tahun. Ia mendengar hadis dari 
A<nas bin Ma>lik, ‘Ikrimah, Ibnu Si>ri>n, Sa‘i>d bin al-Musayyab dan lain-lain. 
Sedangkan orang yang meriwayatkan hadis darinya adalah Syu‘bah, al-Auza>‘i>, 
Nuha>s dan lain-lain. Qata>dah dinilai ah}faz} al-na>s. Sufya>n memujinya dengan ucapan 
“apakah ada di dunia ini yang seperti Qata>dah?, Ibnu Sa‘ad menilainya s\iqah”.55 
6) Sa‘i>d bin al-Musayyab 
Sa‘i>d bin al-Musayyab al-Makhzu>mi> lahir sekitar dua tahun masa 
pemerintahan ‘Umar bin al-Khat}t}a>b dan wafat pada tahu 93 H. Sa‘i>d termasuk salah 
satu kiba>r tabiin.56 Ia mendengar hadis dari banyak sahabat, seperti Abu Hurairah, 
Ibnu ‘Umar, Abu al-Darda>’, Abu> Z|arr dan lain-lain. Sedangkan orang yang 
meriwayatkan hadis darinya antara lain adalah Muslim bin ‘Ima>rah, al-Zuhri> dan 
Qata>dah bin Di‘a>mah. Para ulama sepakat bahwa Sa‘i>d adalah tabiin yang s\iqah 
mutqin.57 
7) Abu> Hurairah (telah diungkapkan) 
Adapun jalur sanad al-Tirmiz\i> ini dinilai d}a‘if sebab dua periwayatnya dinilai 
lemah. Adapun periwayat yang dimaksud adalah Mas‘u>d bin Wa>s}il dan Nuha>s bin 
Qaham. Sementara itu, jalur riwayat Ibnu Ma>jah tak dapat mengangkat derajat 
                                                 
54‘Abdullah bin ‘Adi> al-Jarja>ni>, al-Ka>mil fi D{u‘afa>’ al-Rija>l, juz VII, h. 58. 
55Al-Nawawi>, Tahz\i>b al-Asma>’ wa al-Luga>t, juz II, h. 63. 
56Ibnu H{ibba>n, Masya>hir, juz I, h. 105. 




riwayat al-Tirmiz\i> sebab pada jalur tersebut juga terdapat nama Mas‘u>d bin Wa>s}il 
dan Nuha>s bin Qaham sebagai periwayat. Dengan demikian, penelitian tidak 
dilanjutkan pada kritik matan hadis. 
a.  َا ُ ﺑ ْﻮ  َد ُوا َد َا :  ﻧ ُﻪ  َﰷ ﲅﺳو ﻪﻴﻠ ﷲ ﲆﺻ َن  َ ﻳ ُﺼ ْﻮ ُم  ِÖ ْﺴ َﻊ  ِذ ْﻟا ي ِﺤ Ñ ِﺔ. 
 Jalur sanad yang menjadi penelitian untuk hadis ini adalah sanad yang 
terdapat pada kitab Sunan Abi> Da>wud. Adapun sanadnya ialah sebagai berikut. 
 ﺎﻨﺛﺪMدﺪﺴﻣ  ﺎﻨﺛﺔﻧاﻮﻋ ﻮﺑ"ٔ  ﻦﻋحﺎﺒﺼﻟا ﻦ% ﺮﳊا  ﻦﻋ©ﺎ[ ﻦ% ةﺪﻴﻨﻫ  ﻦﻋﻪﺗ"ٔﺮﻣا  ﻦﻋ جاوز"ٔ ﺾﻌﺑ
ﱯﻨﻟا ﻴﻠ ﷲ ﲆﺻ ﺔÑﳊا يذ ﻊﺴÖ مﻮﺼﻳ ﲅﺳ و ﻪﻴﻠ ﷲ ﲆﺻ ﷲ لﻮﺳر نﰷ ﺖﻟﺎﻗ ﲅﺳ و ﻪ
ﺲÃﶆاو ﺮﻬﺸﻟا ﻦﻣ ﲔﻨﺛا لو"ٔ ﺮﻬﺷ ﰻ ﻦﻣ م®"ٔ ﺔﺛﻼﺛو ءارﻮﺷﺎ مﻮﻳو 
1) Abu> Da>wud 
Ia adalah Sulaima>n bin al-Asy‘as\ al-Sijista>ni. Ia merupakan salah satu ima>m 
hadis Abu> Da>wud melakukan lawatan n ke berbagai daerah untuk mencari hadis. Ia 
mendengar hadis di Basrah, Damaskus, Mesir, Kufah, Bagdad dan Khura>sa>n, 
sehingga ia menerima hadis dari banyak guru seperti Abu> al-Wali>d, Ah}mad bin 
H{anbal, Ibnu Abu> Syaibah, Musaddad dan lain-lain. Ia lahir pada tahun 202 dan 
wafat di tahun 275 H.58 
2) Musaddad 
Musaddad bin Masrahad al-Asadi> wafat tahun 228. Ia memiliki kitab 
Musnad. Abu> H{atim, al-Bukha>ri> dan Abu> Da>wud meriwayatkan hadis darinya. Ia 
menerima hadis dari beberapa guru, seperti Juwairah bin Asma>’, H{amma>d bin Zaid 
dan Abu> ‘Uwa>nah. Yah}ya> bin Ma‘i>n dan Ah}mad menilainya s}adu>q. al-Nasa>i> dan al-
‘Ajli> menilainya s\iqah. 59 
                                                 
58Al-S{afdi>, al-Wa>fi> bi al-Wafaya>t, juz V (t. dt.), h. 113. 




3) Abu> ‘Uwa>nah 
Abu> ‘Uwa>nah al-Wad}d}a>h adalah bekas budak Yazi>d bin ‘At}a>’. Ia tinggal di 
Basrah. Al-Wad}d}a>h} wafat tahun 170 H.60 Ia menerima hadis darri banyak guru 
seperti Qata>dah, Sima>k dan lain-lain. adapun muridnya antara lain adalah Qutaibah 
dan Musaddad. Al-Z|ahabi> menilainya siqah.61 
4) Al-H{arr bin al-S{aba>h} 
Al-H{arr bin al-S{aba>h} al-Nukha‘i> adalah seorang penduduk Kufah. Ia 
meriwayatkan hadis dari ‘Abd al-Rah}ma>n bin al-Akhnas, A<nas, Hani>dah bin al-
Kha>lid dan lain-lain. Adapun muridnya adalah ‘Abu> ‘Uwa>nah, Syu‘bah, al-S|auri> dan 
lain-lain. Ibnu Ma‘in dan al-Nasa>i> menilainya s\iqah. Abu> H{a>tim menilai s}a>lih} al-
h}adi>s\.62 
5) Hani>dah bin al-Kha>lid 
Hani>dah bin al-Kha>lid al-Khaza>‘i> diperselisihkan statusnya sebagai sahabat 
Nabi. Ibu Hani>dah diperisri oleh ‘Umar bin al-Kat}t}a>b. ia menerima hadis dari 
istrinya, ibunya, ‘Ali>, H{afs}ah dan ‘A<isyah. Ia dinilai s\iqah oleh Ibnu H{ibba>n.63 
6) Istri Hani>dah 
Para ulama tidak menyebutkan nama istri Hani>dah. Namun, istri Hani>dah 
adalah seorang sahabat. Ia menerima hadis dari istri Nabi yaitu Ummu Salamah. 
Hani>dah menerima hadis darinya, salah satunya adalah riwayat dari Ummu Salamah. 
64 
                                                 
60Al-Jarja>ni>, Tari>kh Jarja>n (Beirut: ‘A<lim al-Kutub, 1981), h. 481. 
61Al-Z|ahabi>, Taz\kirah al-H{uffa>z}, juz I (t. dt.), h. 236 
62Al-Asqala>ni>, Tahz\i>b al-Tahz\i>b, juz II, h. 194. 
63Al-Asqala>ni>, Tahz\i>b al-Tahz\i>b, juz XI, h. 64. 




7) Salah satu istri Nabi 
Adapun istri Nabi yang dimaksud adalah Ummu Salamah.65 Ummu Salamah 
adalah Hindun binti Abu> Umayyah. Salah satu anak dari orang dermawan Quraisy 
pada saat itu. Sebelum diperistri oleh Nabi, ia adalah janda dari Abu> Salamah. 
Ummu Salamah wafat tahun 60 H. pada masa pemerintahan Yazi>d bin Mu‘a>wiyah. 
Ia menerima hadis dari Abu> Salamah, Fa>t}imah dan Nabi.66 
Berdasarkan biografi periwayat yang diungkapkan, jalur sanad dari Abu> 
Da>wud ini dinilai sahih sebab para periwayatnya berstatus siqah. Dengan demikian, 
penelitian hadis ini akan dilanjutkan pada kritik matan hadis. 
7. Puasa ‘Arafah 
a.  َا َجﺮﺧ  ُﻣ ٌﲅﺴ  َا ﻦﻋ ِﰊ َﻗ  َÕ َدﺎ َة ِا : ن  ِّﺼﻟا َﻴ َمﺎ  َ ﻳ ْﻮ َم  َﻋ َﺮ َﻓ َﺔ  ُO َﻜ ِّﻔ ُﺮ  ُذ ُ ﻧ ْﻮ َب  َ6ﺳ َﻨ َØ ِْﲔ  َ6ﺳ َﻨ ًﺔ  َﻣ ِﺿﺎ َﻴ ًﺔ  َو  َ6ﺳ َﻨ ًﺔ  َا ِﺗ َﻴ ًﺔ. 
Hadis ini diriwayatkan oleh Muslim dalam kitab S{ah}i>h-nya sehingga 
dsanadnya dinilai s}ah}i>h} dan dilanjutkan pada kritik matan. 
b.  َا ُ ﺑ ْﻮ  َﺳ ٍﺪﻴﻌ  ِﻦ%ا ﻦﻋ  َُﲻ َﺮ  َﻣ :ﻪﻨﻋ ﷲ ﴈر ْﻦ  َﺻ َمﺎ  َ ﻳ ْﻮ َم  َﻋ َﺮ َﻓ َﺔ  ُﻏ ِﻔ َﺮ  ُQَ  َﻣ َﺗ ﺎ َﻘ ﺪ َم  ِﻣ ْﻦ  َذ ْﻧ ِﺒ ِﻪ  َو َﻣ َﺗ ﺎ !\ ﺧ َﺮ 
Penulis tidak menemukan sanad hadis ini pada kitab matan maupun pada 
selain kitab matan hadis. 
c.  َﺒﻟا ْﳱ ِﻘ َﻋ ﻲ ِﻦ  ْﻟا ُﻔ َﻀ ْﻴ ِﻞ َﻣ : ْﻦ  َﺣ ِﻔَﻆ  ِﻟ َ ﻧﺎﺴ َْﲰو ﻪ َﻌ ُﻪ  َ ﺑو ََﴫ َمﻮﻳ ﻩ  َﻋ َﻓﺮ َﺔ  ُﻏ ِﻔ َﺮ  ِﻣ Q ْﻦ  َﻋ َﺔﻓﺮ  
ا َﱃ  َﻋ َﺔﻓﺮ. 
Satu-satunya jalur sanad hadis ini ditemukan oleh penulis pada kita Syu‘b al-
I<ma>n li al-Baihaqi>. 
 >ﱪ["ٔناﺪﺒﻋ ﻦ% ﺪﲪ"ٔ ﻦ% ﲇ  >"ٔﺪﻴﺒﻋ ﻦ% ﺪﲪ"ٔ  >ﻲﻃﺎﻔﺳ ٔا ﻞﻀﻔﻟا ﻦ% سﺎﺒﻋ  >ﺔﻔﻴﻠ[  > ﺮﳣﻌﳌا
نhﻠﺳ ﻦ%  ﻦﻋﻪﻴﺑ"ٔ  ﻦﻋﻞ&ر  ﻦﻋﺲÃﻗ ﺪﺒﻋ  ﻦﻋسﺎﺒﻋ ﻦ% ﻞﻀﻔﻟا  و ﻪﻴﻠ ﷲ ﲆﺻ ﱯﻨﻟا ﻦﻋ :
ﺔﻓﺮﻋ ﱃٕا ﺔﻓﺮﻋ ﻦﻣ Q ﺮﻔﻏ ﺔﻓﺮﻋ مﻮﻳ ﻩﴫﺑ و ﻪﻌﲰ و ﻪﻧﺎﺴﻟ ﻪﻈﻔﺣ ﻦﻣ : لﺎﻗ ﲅﺳ. 
                                                 
65Al-Ra>zi>, al-Jarh} wa al-Ta‘di<l, juz IX, h. 120. 





Al-Baihaqi> bernama lengkap Ah{mad bin al-H{usain bin ‘Ali> ‘Abdilla>h bin 
Mu>sa> Abu> Bakar al-Baihaqi>. Dia lahir di salah satu desa Naisa>bu>r pada tahun 384 H. 
Dia kemudian menuntut ilmu ke daerah Bagda>d, Ku>fah, Mekah, Naisa>bu>r. Dia wafat 
di Naisa>bu>r pada tahun 458. Dia termasuk ulama yang sangat produktif dalam 
bidang hadis dan fikih. Mazhabnya adalah al-sya>fi‘iyyah.67 Di Bagdad ia menerima 
hadis dari Hila>l al-H{affa>r, Abu> al-H{usain bin Basyra>n dan lain-lain,68 namun penulis 
tidak menemukan nama ‘Ali> bin Ah}mad bin ‘Abda>n.  
2) ‘Ali> bin Ah}mad bin ‘Abda>n 
‘Ali> bin Ah}mad bin ‘Abda>n adalah penduduk Syaira>z namun kemudian 
pindah ke Naisa>bu>r. ia juga pernah mengunjungi bagdad dan meriwayatkan hadis di 
sana. Ia wafat pada tahun 415 H. Ia mendengar hadis dari Ah}ma>d bin ‘Abi>d al-
S{affa>r, al-T{abra>ni> dan lain-lain. Ia dinilai s\iqah oleh al-Khat}i>b.69 
3) Ah}ma>d bin ‘Abi>d 
Ah}mad bin ‘Abi>dal-S{affa>r menerima hadis dari banyak guru, diantaranya 
adalah Muh}ammad bin Ga>lib Tamta>, Abu> Isma>‘i>l al-Tirmiz\i> dan lain-lain. Namun 
penulis tidak melihat nama ‘Abba>s bin al-Fad}l al-Asfa>t}i>. Adapun orang yang 
meriwayatkan darinya antara lain adalah Abu> al-H{usain bin Jami>‘, al-Da>ruqut}ni> dan 
‘Ali> bin Ah}mad bin ‘Abda>n. Al-Da>ruqut}ni> menilainya s\iqah s\abat.70 
 
                                                 
67‘Umar Rid{a> Kuh{a>lah, Mu‘jam al-Mu’allifi>n, Juz I (Beirut: Da>r Ih}ya>’ al-Tura>s\ al-‘Arabi>, 
t.th.), h. 206.    
68Ta>j al-Di>n al-Subuki>, T{abaqa>t al-Sya>fi‘i>yah al-Kubra>, juz IV(t.t: Hijr, 1413 H), h. 8. 
69Al-Khat}i>b, Ta>ri>kh, juz XI, h. 329. 




4) ‘Abba>s bin al-Fad}l al-Asfa>t}i> 
‘Abba>s bin al-Fad}l al-Asfa>t}i> tidak banyak disebutkan dalam kitab tara>jum. 
Tidak ada daftar riwayat hidupnya serta murid dan gurunya. Penulis hanya 
menemukan komentar al-Da>ruqut}ni> yang menilai ‘Abba>s sebagai orang yang 
s}adu>q.71 
5) Khali>fah 
6) Al-Mu‘tamir bin Sulaima>n 
Al-Mu‘tamir bin Sulaima>n bin T{arkha>n dikenal dengan nama Abu> 
Muh}ammad. Ia wafat pada tahun 187 H. Adapun guru-gurunya antara lain adalah 
bapaknya (Sulaima>n), Kha>lid al-H{iz\a>’ dan ‘Ubaidillah bin ‘Amr. Adapun muridnya 
yaitu Musaddad, Ah}mad dan lain-lain. Al-Bukha>ri meriwayatkan hadis dalam kitab 
alS{ah}i>h} riwayat dari al-Mu‘tamir. Abu> H{a>tim menilainya s\iqah s}adu>q. Yah}ya> bin 
Sa‘i>d mengatakan si>a h}ifz}uhu. Ibnu Sa‘ad menilainya s\iqah.72 
7) Ayah al-Mu‘tamir (Sulaima>n) 
8) Seorang laki-laki 
9) ‘Abd Qais 
‘Abd Qais yang memiliki masa dengan Nabi dan para sahabat yang disebut 
dalam kitab tara>jum adalah ‘Abd Qais bin Luay. Ia disebut-sebut hadir dalam perang 
Uhud bersama Nabi. Kritikus tidak mengetahui biografi ‘Abd Qais, mungkin saja 
karena ia dikenal dengan nama yang lain.73 
10) Al-Fad}li bin ‘Abba>s 
                                                 
71Al-Sayyid Abu> Mu‘a>t}i>, Mausu>‘ah Aqwa>l al-Daruqut}ni, juz XXIII, h. 46. 
72Sulaima>n bin Khalaf al-Ba>ji>, al-Ta‘di>l wa al-Tajri>h}, juz II, h. 840. 




Al-Fad}li bin ‘Abba>s adalah sepupu Nabi. Ia adalah anak tertua ‘Abba>s bin 
‘Abd al-Mut}t}alib. Ia bersama Nabi ketika pelaksannan haji. Al-Fad}li meninggal 
dunia di Yarmu>k karena wabah penyakit yang menyebar saat itu. Ia meninggal di 
usia 22 tahun.74 
Penulis tidak menemukan data terkait Khali>fah, ayah al-Mu‘tamir (Sulaima>n) 
begitupula dengan nama rajul (seseorang). Penggunaan kata rajul dalam sanad ini 
menjadikan kualitas perawi menjadi majhu>l. sanad yang demikian masuk kategori 
d}a‘i>f. 
8. Puasa Muharam 
a.  مﺎﻴﺼﻟا ﻞﻀﻓ"ٔو ﻞﻴﻠÜا فﻮﺟ ﰲ ةﻼﺼﻟا ﺔﺑﻮÕﻜﳌا ةﻼﺼﻟا ﺪﻌﺑ ةﻼﺼﻟا ﻞﻀﻓ"ٔ :ةﺮOﺮﻫ ﰊ"ٔ ﻦﻋ ﲅﺴﻣ
مﺮﶈا ﷲ ﺮﻬﺷ نﺎﻀﻣر ﺮﻬﺷ ﺪﻌﺑ 
Sanad hadis di atas dinilai s}ahi>h}, berdasar pada acuan bahwa hadis yang 
diriwayatkan dalam kitab al-S}ahi>h} tidak dikritik. Penelitian hanya pada kualitas 
matan. 
b.  ﺮﻬﺷ ﻪﻧٕﺎﻓ مﺮﶈ ﻢﺼﻓ نﺎﻀﻣر ﺮﻬﺷ ﺪﻌﺑ ﺎﲚﺎﺻ ﺖﻨﻛ نٕا :ﻪﻨﻋ ﷲ ﴈر ﲇ ﻦﻋ ﰄﺎﺴﻟا جﺮﺧا
ﲆ ﻪzﻓ بﻮﺘﻳو مﻮﻗ ﲆ ﻪzﻓ ﷲ بà مﻮﻳ ﻪzﻓو ﷲ ﻦOﺮٓﺧ" 
Jalur sanad yang menjadi penelitian untuk hadis ini adalah jalur periwayatan 
yang terdapat dalam kitab Sunan al-Tirmiz\i>. penulis tidak meneliti jalur dari al-
Nasa>i> sebab penulis tidak menemukan satu pun riwayat terkait hadis ini. 
 ﺎﻨﺛﺪMﲩ ﻦ% ﲇﺮ  >ﱪ[ٔ" لﺎﻗﺮﻬﺴﻣ ﻦ% ﲇ  ﻦﻋﻖﲮٕا ﻦ% ﻦﲪﺮﻟا ﺪﺒﻋ  ﻦﻋﺪﻌﺳ ﻦ% نﲈﻌﻨﻟا  ﻦﻋ
ﲇ  اﺪM"ٔ ﺖﻌﲰ ﺎﻣ Q لﺎﻗ ؟ نﺎﻀﻣر ﺮﻬﺷ ﺪﻌﺑ مﻮﺻ"ٔ ن"ٔ ﱐﺮٔﻣ\ﺗ ﺮﻬﺷ ٔي" لﺎﻘﻓ ﻞ&ر Qٔ\ﺳ لﺎﻗ :
 ﷲ لﻮﺳر ® لﺎﻘﻓ ﺪﺎﻗ >"ٔو ﲅﺳ و ﻪﻴﻠ ﷲ ﲆﺻ ﷲ لﻮﺳر ٔل\ﺴ8 ﻪﺘﻌﲰ ﻼ&ر ﻻٕا اﺬﻫ ﻦﻋ ٔل\ﺴ8
                                                 




ن"ٔ ﱐﺮٔﻣ\ﺗ ﺮﻬﺷ ي"ٔ  ﻪﻧٕﺎﻓ مﺮﶈا ﻢﺼﻓ نﺎﻀﻣر ﺮﻬﺷ ﺪﻌﺑ ﺎﲚﺎﺻ ﺖﻨﻛ نٕا لﺎﻗ ؟ نﺎﻀﻣر ﺮﻬﺷ ﺪﻌﺑ مﻮﺻ"ٔ
ﻦOﺮٓﺧ" مﻮﻗ ﲆ ﻪzﻓ بﻮﺘﻳو مﻮﻗ ﲆ ﻪzﻓ بà مﻮﻳ ﻪzﻓ ﷲ ﺮﻬﺷ. 
1) Al-Tirmiz\i> (telah dijelaskan di halaman 105) 
2) ‘Ali> bin H{ajar (telah dijelaskan di halaman 105) 
3) ‘Ali> bin Mashar 
‘Ali> bin Mashar Al-Qurasyi> adalah penduduk Kufah. Ia wafat tahun 189 H. Ia 
menerima hadis dari Yah}ya> al-Ans}a>ri>, al-A‘masy dan ‘Abd al-Rah}ma>n bin Ish}a>q. 
Adapun yang menerima hadis darinya adalah ‘Ali> bin H{ajar, ‘Us\ma>n bin Abu> 
Syaibah dan lain-lain. Ah}mad menilainya s{a>lih} al-h{adi>s\. al-Zarkali> menilainya s\iqah. 
Abu> Zar‘ah menilainya s}adu>q s\iqah.75 
4) ‘Abd al-Rah}ma>n bin Ish}a>q 
‘Abd al-Rah}ma>n bin Ish}a>q adalah penduduk Kufah. Ia menerima hadis dari 
bapaknya (Ish}a>q bin al-H{aris\), al-Nu‘ma>n dan lain-lain. Adapun orang yang 
meriwayatkan darianya antara lain adalah H{afs} bin Giya>s\ dan ‘Ali> bin Mashar Al-
Qurasyi>. Ah}mad menilainya laisa bisyai’ munkar al-h}adi>s\. Yah}ya> bin Ma‘i>n 
menilainya d}a‘i>f laisa bisyai’. Al-Nasa>i> dan Ibnu H{ibba>n menilainya d}a‘i>f.76 
5) Al-Nu‘ma>n bin Sa‘ad 
Al-Nu‘ma>n bin Sa‘ad bin H{abtah adlah penduduk Kufah. Ia merupakan 
paman dari ‘Abd al-Rah}ma>n bin Ish}a>q. Ia meriwayatkan hadis dari al-Mugi>rah bin 
Syu‘bah, ‘Ali> bin Abu> T{a>lib, al-Asy‘as\ bin Qais dan Zaid bin al-Arqam. Satu-
satunya orang yang meriwayatkan dari al-Nu‘ma>n adalah ‘Abd al-Rah}ma>n bin Ish}a>q. 
Ibnu H{ibba>n memasukkannya dalam kitab al-S|iqa>t.77 
                                                 
75Al-Suyu>t}i>, T{abaqa>t al-H{uffa>z}, juz I, h. 22. Al-Mizzi>, Tahz\i>b,  juz XXI, h. 135-138. 
76Al-Mizzi>, Tahz\i>b, juz XVI, h. 515. 




6) ‘Ali> bin Abu> T{a>lib 
‘Ali> bin Abu> T{a>lib adalah salah satu sahabat utama sekaligus sepupu Nabi. 
Nasabnya bertemu dengan Nabi pada ‘Abd al-Mut}t}alib bin Ha>syim. Kuniyah-nya 
adalah Abu> al-H{asan. ‘Ali> termasuk salah satu sahabat yang masuk Islam di awal 
dakwah Nabi, pada saat berusia 10 tahun. ‘Ali> adalah salah satu sahabat yang 
banyak meriwayatkan hadis Nabi yaitu 586 buah hadis. Adapun orany yang 
meriwayatkan hadis darinya antara lain adalah al-H{asan, al-H{usain, Muh}ammad bin 
al-H{anafiyah, Ibnu Mas‘u>d, al-Nu‘ma>n dan lain-lain. ‘Ali> wafat pada usia 63 Tahun 
dan dikuburkan di Kufah.78 
Sanad hadis diatas berstatus d}a‘i>f sebab ‘Abd al-Rah}ma>n bin Ish}a>q dinilai 
d}a‘i>f bahkan munkar al-h}adi>s\. Sedangkan jalur periwayatan yang lain tidak dapat 
mendukung riwayat ini disebabkan ‘Abd al-Rah}ma>n bin Ish}a>q juga ada di dalam 
sanad-sanad tersebut. Dengan demikian, penelitian tidak dapat diteruskan pada 
kritik matan hadis sebab tidak memenuhi persyaratan. Maka hadis ini berstatus 
d}a‘i>f. 
9. Puasa ‘A<syu>ra>’ 
a. ،ءارﻮﺷﺎ مﻮﻳ اﻮﻣﻮﺻ ةﺮOﺮﻫ ﰊ"ٔ ﻦﻋ ﺔkÃﺷ ﰊ"ٔ ﻦ% جﺮﺧا  ﻪﻧﻮﻣﻮﺼﻳ ءﺎz{ﻧ ٔا ﺖﻧﰷ مﻮﻳ ﻮﻫ
ﻩﻮﻣﻮﺼﻓ. 
Satu-satunya jalur sanad yang ditemukan oleh penulis untuk hadis ini 
terdapat dalam kitab Mus}annaf  Ibnu Abi> Syaibah. Adapun sanad yang dimaksud 
adalah sebagai berikut. 
 ﺎﻨﺛﺪMثﺎﻴﻏ ﻦ% ﺺﻔﺣ  ﻦﻋ يﺮﺠﻬﻟا ﻦﻋضﺎﻴﻋ ﰊا  ﻦﻋ ﰊ"ٔةﺮOﺮﻫ  ﷲ ﲆﺻ ﷲ لﻮﺳر لﺎﻗ لﺎﻗ
ﱲﻧ"ٔ ﻩﻮﻣﻮﺼﻓ ءﺎz{ﻧ ٔا ﻪﻣﻮﺼﺗ ﺖﻧﰷ مﻮﻳ ءارﻮﺷﺎ مﻮﻳ مﻮﺻ ﲅﺳ و ﻪﻴﻠ 
                                                 




1) Ibnu Abi> Syaibah 
Nama lengkapnya adalah ’Abdulla>h bin Muh}ammad bin Ibra>hi>m bin Abi> 
Syaibah, Ia adalah penduduk Ku>fah, namun pernah ke Bagda>d. Ia lahir pada tahun 
159 H dan wafat pada bulan Ramadan tahun 265 H. Di antara guru-gurunya adalah 
Yazi>d bin Ha>ru>n, ’Ubaidillah bin Mu>sa>, Yah}ya> bin Sa’id Al-Qat}t}an>, Mu’tamar bin 
Sulaima>n dan Waki>’ bin Al-Jarra>h}. Adapun di antara murid-muridnya adalah al-
Bukha>ri>, Abu> Da>wud, Ibnu Ma>jah dan Ah}mad bin H}anbal.79 Al-Khali>li> berkomentar 
akan integeritas dan intelegensi Ibnu Abi> Syaibah bahwa ia s\iqah, Abu> Ha}>tim 
menilainya s}adu>q, al-‘Aqi>li> dan S}alih} al-T}ara>bilisi> berkata Laisa bihi> ba’s, 
Musallamah bin Qa>sim Al-Andalu>si> berkata, beliau adalah penduduk Ku>fah yang 
s\iqah.80 
2) H{afs} bin Giya>s\ 
H{afs} bin Giya>s\ bin T{alq adalah seorang qa>d}i> di Kufah. Ia lahir tahun 117 dan 
wafat tahun 174 H. Adapun orang yang meriwayatkan hadis darinya antara lain 
adalah Ah}mad, Abu> Khais\amah dan Ibnu Abi> Syaibah. Al-‘Ajli> menilainya s\iqah 
ma’mu>n. Ya‘qu>b menilainya s\iqah s\abat jika ia menyampaikan hadis dari tulisannya. 
Abu> Zar‘ah mengatakan bahwa hafalan H{afs} menjadi buruk pada saat ia menjadi 
qa>d}i>. Da>wud bin Rasyi>d mengatakan bahwa ia banyak kelirunya dalam hadis. Ibnu 
‘Amma>r menilainya kurang baik dalam menghafal. Al-Da>ruqut}ni> dan Ah}mad 
mengatakan bahwa H{afs} melakukan tadli>s.81 Penulis tidak menemukan al-Hajri> 
dalam daftar guru H{afs}. 
                                                 
79 Al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l, Juz II, h.129. lihat juga Ah}mad bin ‘Ali> bin Abu> Bakr al-
Khati>b al-Bagda>di>y, Ta>ri>kh Bagda>d, Juz, h. 340. 
80Al-‘Asqala>ni>, Tahz|i>b al-Tahz|i>b, Juz I, h. 118. 





Nama lengkapnya adalah Ibra>hi>m bin Muslim al-Hajri>. Ia adalah seorang 
penduduk Kufah. Ia mendengar hadis dari Ibnu Abi> Aufa>, Abu> ‘Iya>d}  dan Abu> al-
Ah}was}. Yah}ya> bin Ma‘i>n menilainya laisa bisyai’ dan layyin al-h}adi>s\.82 penulis juga 
tidak menemukan nama H{afs} dalam daftar murid al-Hajri>. Sehingga penulis 
berkesimpulan bahwa terjadi inqita‘ antara keduanya. 
4) Abu> ‘Iya>d} 
Abu> ‘Iya>d} adalah kuniyah dari ‘Amr bin al-Aswad al-Ansa>. Ia adalah salah 
satu penduduk Syam. Ia meriwayatkan hadis dari Ibnu ‘Abba>s, ‘A<isyah, Abu> 
Hurairah dan lain-lain. Adapun muridnya antara lain adalah Kha>lid bin Ma‘da>n, 
‘Abdullah bin Buraidah dan Ibra>hi>m bin Muslim al-Hajri>.83 
5) Abu> Hurairah (telah diungkapkan) 
Penelitian matan hadis untuk riwayat ini tidak dapat dilakukan sebab 
sanadnya dinilai d}a‘if. Penyebabnya adalah terjadi inqita‘ antara H{afs} dan al-Hajri> 
begitupula kualitas pribadi al-Hajri> yang dinilai lemah. 
b.  لﺎﻘﻓ ءارﻮﺷﺎ مﻮﻳ مﺎﻴﺻ ﻦﻋ ﲅﺳ و ﻪﻴﻠ ﷲ ﲆﺻ ﷲ لﻮﺳر ﻞﺌ6ﺳ :ةدﺎÕﻗ ﰊا ﻦﻋ ﲅﺴﻣ
ﺔﻴﺿﺎﳌا ﺔﻨ6ﺴﻟا ﺮﻔﻜO 
Sanad hadis di atas dinilai s}ahi>h}, berdasar pada acuan bahwa hadis yang 
diriwayatkan dalam kitab al-S}ahi>h} tidak dikritik. Penelitian hanya pada kualitas 
matan. 
c.  ﺎﻣﺎﻴﺻ دﻮﳱæا ﺪ&ﻮﻓ ﺔﻨﻳﺪﳌا مﺪﻗ ﲅﺳو ﻪﻴﻠ ﷲ ﲆﺻ ﷲ لﻮﺳر ن"ٔ سﺎﺒﻋ ﻦ%ا ﻦﻋ نﺎ}ﻴ6ﺸﻟا
 اﺬﻫ اﻮﻟﺎﻘﻓ ﻪﻧﻮﻣﻮﺼﺗ ىçا مﻮﻴﻟا اﺬﻫﺎﻣ ﲅﺳو ﻪﻴﻠ ﷲ ﲆﺻ ﷲ لﻮﺳر ﻢﳍ لﺎﻘﻓ ءارﻮﺷﺎ مﻮﻳ
                                                 
82Al-Ra>zi>, al-Jarh} wa al-Ta‘di>l, juz II, h. 131. 




ﻪﻣﻮﻗو نﻮﻋﺮﻓ ﻪzﻓ قﺮﻏو ﻪﻣﻮﻗو ﳻﻮﻣ ﻪzﻓ ﻞ&وﺰﻋ ﷲ ﻰﳒا ﲓﻈﻋ مﻮﻳ  اﺮﻜﺷ ﳻﻮﻣ ﻪﻣﺎﺼﻓ
 ﻪﻣﺎﺼﻓ ﲂ;ﻣ ﳻﻮﲟ ﱃواو ﻖﺣا ﻦﺤ;ﻓ ﲅﺳو ﻪﻴﻠ ﷲ ﲆﺻ ﷲ لﻮﺳر لﺎﻘﻓ ﻪﻣﻮﺼﻧ ﻦﺤ;ﻓو
.ﻪﻣﺎﻴﺼﺑ ﻪﺑﺎﲱا ﺮﻣ"ٔو ﲅﺳو ﻪﻴﻠ ﷲ ﲆﺻ ﷲ لﻮﺳر 
Sanad hadis di atas dinilai s}ahi>h}, berdasar pada acuan bahwa hadis yang 
diriwayatkan dalam kitab al-S}ahi>h} tidak dikritik. Penelitian hanya pada kualitas 
matan. 
10. Puasa tanggal 9 Muharam 
a. .ﻊﺳﺎﺘﻟا ﻦﻣﻮﺻ ٔ ﻞﺑﺎﻗ ﱃٕا ﺖzﻘﺑ ﱧﻟ :سﺎﺒﻋ ﻦ% ﻦﻋ ﲅﺴﻣ 
Sanad hadis di atas dinilai s}ahi>h}, berdasar pada acuan bahwa hadis yang 
diriwayatkan dalam kitab al-S}ahi>h} tidak dikritik. Penelitian hanya pada kualitas 
matan. 
b. دﻮﳱæا اﻮﳢ6ﺸÖ ﻻو ﴍﺎﻌﻟا و ﻊﺳﺎﺘﻟا اﻮﻣﻮﺻ :ﻲﻘﳱﺒﻟا 
Riwayat dari al-Baihaqi> ini tidak menjadi objek penelitian sanad dan matan. 
Sebab riwayat ini adalah perkataan sahabat, yakni ‘Abdullah bin ‘Abba>s sehingga 
tidak masuk kategori hadis Nabi. 
11. Puasa Rajab 
 مﺎﺻ ﻦﻣ ﻞﺴﻌﻟا ﻦﻣ ﲆM"ٔ و ﱭﻠÜا ﻦﻣ ﺎﺿﺎﻴﺑ ﺪﺷ"ٔ ﺐﺟر Q لﺎﻘﻳ اﺮﳖ ﺔﻨﳉا ﰲ نٕا :ﺲð"ٔ ﻦﻋ ﻲﻘﳱﺒﻟا
ﺮﳯæا ñذ ﻦﻣ ﷲ ﻩﺎﻘﺳ ﺎﻣﻮﻳ ﺐﺟر ﻦﻣ. 
Hadis ini ditemukan dalam kitab Syu‘b al-I<ma>n li al-Baihaqi>. Berikut ini 
adalah sanad dan matannya. 
 >ﱪ["ٔناﴩ¸ ﻦ% ﲔﺴﳊا ﻮﺑ"ٔ  ﺎﻨﺛﻪzﻘﻔﻟا نﲈﻠﺳ ﻦ% ﺪﲪ"ٔ ﺮﻜ% ﻮﺑ"ٔ  ﺎﻨﺛﺐﻟﺎò ﻦ% ﺪﶊ  ﲏﺛﺪM ﻦ% ﺪﶊ
قوزﺮﻣ  ﺎﻨﺛﺪﻳز ﻦ% رﻮﺼ;ﻣ  ﺎﻨﺛناﺮﲻ ﻦ% ﳻﻮﻣ  ﺖﻌﲰ لﺎﻗñﺎﻣ ﻦ% ﺲð"ٔ  ﷲ لﻮﺳر لﺎﻗ لﻮﻘﻳ
 ﲆMٔ" و ﱭﻠÜا ﻦﻣ ﺎﺿﺎﻴﺑ ﺪٔﺷ" ﺐﺟر Q لﺎﻘﻳ اﺮﳖ ﺔﻨﳉا ﰲ نٕا ﲅﺳو ﻪﻴﻠ ﷲ ﲆﺻ ﻦﻣ ﻞﺴﻌﻟا ﻦﻣ




a. Al-Baihaqi> (telah dijelaskan di halaman 126) 
b. Abu> al-H{usain bin Basyra>n 
Namanya adalah ‘Ali> bin Muh}ammad bin ‘Abdullah bin Basyra>n, tetapi Ia 
lebih dikenal dengan Abu> al-H{usain al-Umawi> al-Mu‘addil. Ia lahir pada tahun 328 
H dan wafat tahun 415 H. Salah satu gurunya adalah Isma>‘i>l bin Muh}ammad al-
S{affa>r. Al-Bagda>di> menilai bahwa  Abu> al-H{usain adalah seorang yang s\iqah s\a>bit, 
jujur dan baik akhlaknya.84 
c. Abu> Bakar Ah}mad bin Salma>n al-Faqi>h 
Abu> Bakar Ah}mad bin Salma>n al-Faqi>h lebih dikenal dengan nama al-Najja>d. 
ia lahir tahun 253 H. Penulis tidak menemukan nama Muh}ammad bin Ga>lib. 
Sedangkan muridnya antara lain adalah Ibnu Rizqawaih dan Abu> al-H{usain bin 
Basyra>n. Ia wafat tahun 348 H.85 
d. Muh}ammad bin Ga>lib 
e. Muh}ammad bin Marzu>q 
Biografi Muh}ammad bin Ga>lib dan Muh}ammad bin Marzu>q tidak ditemukan 
f. Mu>sa> bin ‘Imra>n 
Penulis menemukan data bahwa nama Mu>sa bin ‘Imra>n> yang bertemu dengan 
sahabat adalah Mu>sa bin ‘Imra>n bin Manna>h}. ia meriwayatkan hadis dari Abba>n bin 
‘Us\ma>n dan ‘Us\ma>n. sedangkan orang yang menerima hadis darinya adalah Isma>‘i>l 
bin Umayyah. Kritikus hadis tidak mengetahui bagaimana kualitas Mu>sa>. 
 
 
                                                 
84Al-Khat}i>b al-Bagda>di>, Ta>ri>kh, juz XIII, h. 580. 




g. A<nas bin Ma>lik 
A<nas bin Ma>lik adalah seorang sahabat Nabi yang berasal dari suku al-
Khazraj. Ia merupakan pelayan Nabi selama 10 tahun sehingga A<nas termasuk salah 
satu sahabat yang banyak meriwayatkan hadis, yaitu sebanyak 2286. Selain dari 
Nabi, ia juga menerima hadis dari sahabat seperti Abu> Bakar, ‘Us\ma>n, ‘Abd al-
Rah}ma>n bin ‘Auf, Ibnu Mas‘u>d dan beberapa sahabat senior yang lain. Muridnya 
antara lain adalah Taubah al-‘Anbari>, S|a>bit al-Banna>ni> dan lain-lain. A<nas wafat 
pada tahun 93 H,sehingga usianya diperkirakan lebih 100 tahun sebab A<nas telah 
berusia lebih 10 tahun ketika Nabi melakukan hijrah ke Madinah.86 
12. Puasa Syakban 
 ﰱ ﺔﻗﺪﺻ ﺔﻗﺪﺼﻟا ﻞﻀﻓ"ٔو نﺎﻀﻣر ﲓﻈﻌﺘﻟ نﺎﺒﻌﺷ نﺎﻀﻣر ﺪﻌﺑ مﻮﺼﻟا ﻞﻀﻓ"ٔ :ﺲð"ٔ ﻦﻋ يﺬﻣﱰﻟا
نﺎﻀﻣر.  
Sunan al-Tirmiz\i> 
 ﺎﻨﺛﺪMﻞﻴﻋﲈﺳٕا ﻦ% ﺪﶊ  ﺎﻨﺛﺪMﻞﻴﻋﲈﺳٕا ﻦ% ﳻﻮﻣ  ﺎﻨﺛﺪM ﻦ% ﺔﻗﺪﺻﳻﻮﻣ  ﻦﻋﺖﺑô  ﻦﻋﺲð"ٔ  لﺎﻗ
 و ﻪﻴﻠ ﷲ ﲆﺻ ﱯﻨﻟا ﻞﺌ6ﺳنﺎﻀﻣر ﺪﻌﺑ ﻞﻀﻓ"ٔ مﻮﺼﻟا ي"ٔ ﲅﺳ ﲓﻈﻌﺘﻟ نﺎﺒﻌﺷ لﺎﻘﻓ  ﻞzﻗ نﺎﻀﻣر
ﻞﻀﻓ"ٔ ﺔﻗﺪﺼﻟا ٔي\ﻓ نﺎﻀﻣر ﰲ ﺔﻗﺪﺻ لﺎﻗ. 
1) Al-Tirmiz\i> (telah dijelaskan di halamn 105) 
2) Muh}ammad bin Isma>‘i>l 
Muh}ammad bin Isma>‘i>l yang dimaksud di sini adalah imam al-Bukha>ri>, 
pengarang kitab S{ah}i>h al-Bukha>ri. al-Bukha>ri> lahir pada tahun 194 dan wafat pada 
tahun 256 H. Adapun orang yang meriwayatkan hadis darinya adalah al-Tirmiz\i>, 
Ibnu Khuzaimah dan lain-lain. Al-Bukha>ri> menghafal ratusan ribu hadis Nabi. Ulama 
sepakat akan kualitas pribadi al-Bukha>ri> dari segi ‘ada>lah dan d}abt}-nya. 
                                                 




3) Mu>sa> bin Isma>‘i>l 
Mu>sa> bin Isma>‘i>l juga dikenal sebagai Abu> Salamah. Ia wafat tahun 213 H. Ia 
menerima hadis dari Jari>r bin H{a>zim, Mahdi> bin Maimu>n, Muba>rak bin Fad}a>lah dan 
S{adaqah bin Mu>sa. Abu> Da>wud dan al-Bukha>ri> adalah dua dari sekian banyak orang 
yang meriwayatkan hadis darinya. Abu> H{a>tim dan Ibnu Sa‘ad menilainya s\iqah kas\i>r 
al-h}adi>s\.87 
4) S{adaqah bin Mu>sa> 
S{adaqah bin Mu>sa> al-Daqi>qi> juga dikenal dengan nama Abu> al-Mugi>rah. Ia 
menerima hadis dari S|a>bit al-Banna>ni>, Abu> ‘Imra>n dan lain-lain. Adapun muridnya 
antara lain adalah Abu > Da>wud al-T{aya>lisi>, Mu>sa> bin Isma>‘i>l dan lain-lain. Ibnu 
Ma‘i>n menilainya laisa h}adi>s\uhu bisyai’. Abu> Da>wud, al-Nasa>i> dan al-Daula>bi> 
menilainya d}a‘i>f. al-Tirmiz\i> mengatakan laisa ‘indahum biz\a>ka al-qawi>.88 
5) S|a>bit 
S|a>bit al-Banna>ni adalah putra Aslam Abu> Muh}ammad. S|a>bit adalah seorang 
tabiin. Ia menerima hadis dari A<nas bin Ma>lik, Ibnu al-Zubair dan Ibnu ‘Umar. Ibnu 
Ma‘i>n menilainya s\iqah. Ulama yang lain menilainya s\iqah s}adu>q.89 
6) A<nas bin Ma>lik (telah diungkapkan pada hadis ke-24) 
Berdasarkan data yang telah diungkap, sanad ini dinilai d}a‘if sebab S{adaqah 
bin Mu>sa> berstatus lemah. Dengan demikian, penelitian atau kritik matan tidak 
dapat dilakukan. 
 
                                                 
87Al-Asqala>ni>, Tahz\i>b, juz X, h. 296. 
88Al-Asqala>ni>, Tahz\i>b, juz IV, h. 267. 





 irah malam id tain apnat asauP .31
اﻟﺴﺎﰄ و اﻟﺒﳱﻘﻲ ﻋﻦ ﺎÌﺸﺔ رﴈ ﷲ ﻋﳯﺎ ﻗﺎﻟﺖ د[ﻞ ﲇ اﻟﻨﱯ ﺻﲆ ﷲ ﻠﻴﻪ وﺳﲅ ذات ﻳﻮم 
 .ﻋﻨﺪﰼ ﺷﺊ ﻓﻘﻠﻨﺎ ﻻ ﻗﺎل اﱐ ٕاذا ﺻﺎﰂﻓﻘﺎل ﻫﻞ 
 silunep aggnihes ,ayn-}h>i}ha{S batik malad milsuM helo naktayawirid ini sidaH
 .sidah natam adap aynah nakukalid natileneP .ayndanas itilenem kadit
 nataM kitirK .B
 a naigab asauP naamatueK sidaH .1
  اﻟﺼﻴﺎم ﺟ;ﺔ 8ﺴ6ﺘﺠﻦ ﲠﺎ اﻟﻌﺒﺪ ﻣﻦ اﻟﻨﺎِر وﻫﻮ ﱄ و"ٔ> "ٔﺟﺰِي ﺑﻪ ﷲ ﺗﻌﺎﱃﻗﺎل 
 adap gnudnilreb abmah gnaroes ,gnetneb halada asauP “ namrifreb hallA
 .”aynsalabmem gnay uka nad ukkilim halada asaup ,akaren irad uti gnetneb
 halli‘ irad radnihreT .a
 dam}hA dansuM
 .اﻟﺼﻴﺎم ﺟ;ﺔ 8ﺴ6ﺘﺠﻦ ﲠﺎ اﻟﻌﺒﺪ ﻣﻦ اﻟﻨﺎِر وﻫﻮ ﱄ و"ٔ> "ٔﺟﺰِي ﺑﻪﻗﺎل رﺑﻨﺎ ﻋﺰ و&ﻞ  -
 .ﻗﺎل ٕاﳕﺎ اﻟﺼﻴﺎم ﺟ;ﺔ 8ﺴ6ﺘﺠﻦ ﲠﺎ اﻟﻌﺒﺪ ﻣﻦ اﻟﻨﺎر ﻫﻮ ﱄ و">ٔ "ٔﺟﺰي ﺑﻪ -
 >iqahiaB-la il n>am<I-la b‘uyS
 ﻗﺎل رﺑﻨﺎ ﻋﺰ و&ﻞ اﻟﺼﻴﺎم ﺟ;ﺔ 8ﺴ6ﺘﺠﻦ ﲠﺎ اﻟﻌﺒﺪ ﻣﻦ اﻟﻨﺎر -
 .وﻫﻮ ﱄ  و"ٔ> "ٔﺟﺰي ﺑﻪ  -
 ﲠﺎ اﻟﻌﺒﺪ ﻣﻦ اﻟﻨﺎر ﻗﺎل رﺑﻨﺎ اﻟﺼﻴﺎم ﺟ;ﺔ 8ﺴ6ﺘﺠﻦ  -
 .وﻫﻮ ﱄ و"ٔ> "ٔﺟﺰي ﺑﻪ -
 >ir>ahkuB-la h>i}ha{S
ﻗﺎﺗý  وٕان اﻣﺮؤOﺮﻓﺚ وﻻ ﳚﻬﻞ  اﻟﺼﻴﺎم ﺟ;ﺔ ﻓﻼ ﻗﺎلﺳﲅ "ٔن رﺳﻮل ﷲ ﺻﲆ ﷲ ﻠﻴﻪ و  -
 .ﻣﺮﺗﲔ "ٔو ﺷﺎﲤﻪ ﻓﻠﻴﻘﻞ ٕاﱐ ﺻﺎﰂ




 .اﻟﺼﻴﺎم ﱄ و"ٔ> "ٔﺟﺰي ﺑﻪ واﳊﺴ6ﻨﺔ ﺑﻌﴩ "ٔﻣﺎﻟﻬﺎﻳﱰك ﻃﻌﺎﻣﻪ وﴍاﺑﻪ وﺷﻬﻮﺗﻪ ﻣﻦ "ٔ&ﲇ  -
 milsuM }h>i}ha{S
 ﻗﺎل ﷲ ﻋﺰ و &ﻞ ﰻ ﲻﻞ ا%ﻦ "ٓدم Q ٕاﻻ اﻟﺼﻴﺎم ﻓٕﺎﻧﻪ ﱄ و"ٔ> "ٔﺟﺰي ﺑﻪ  -
واﻟﺼﻴﺎم ﺟ;ﺔ ﻓٕﺎذا ﰷن ﻳﻮم ﺻﻮم "ٔMﺪﰼ ﻓﻼ Oﺮﻗﺚ ﻳﻮﻣﺬا وﻻ 8ﺴﺨﺐ ﻓٕﺎن ﺳﺎﺑﻪ "ٔMﺪا "ٔو  -
 ﻗﺎﺗý ﻓﻠﻴﻘﻞ ٕاﱐ اﻣﺮؤ ﺻﺎﰂ 
 واçي ﻧﻔﺲ ﶊﺪ ﺑﻴﺪﻩ ﳋﻠﻮف ﰰ اﻟﺼﺎﰂ "ٔﻃﻴﺐ ﻋﻨﺪ ﷲ ﻳﻮم اﻟﻘzﺎﻣﺔ ﻣﻦ رﱖ اﳌﺴﻚ  -
 .وÜﻠﺼﺎﰂ ﻓﺮﺣÕﺎن ﻳﻔﺮﲈ ٕاذا "ٔﻓﻄﺮ ﻓﺮح ﺑﻔﻄﺮﻩ وٕاذا ﻟﻘﻲ رﺑﻪ ﻓﺮح ﺑﺼﻮﻣﻪ -
 duw>aD ubA nanuS
ﻗﺎل اﻟﺼﻴﺎم ﺟ;ﺔ ﻓٕﺎذا ﰷن "Mٔﺪﰼ ﺻﺎﲚﺎ ﻓﻼ Oﺮﻓﺚ وﻻﳚﻬﻞ ﻓٕﺎن اﻣﺮؤ ﻗﺎﺗý "ٔو ﺷﺎﲤﻪ ﻓﻠﻴﻘﻞ ٕان ﺻﺎﰂ 
  .ٕاﱐ ﺻﺎﰂ
 >i>asaN-la nanuS
ﻣﺎ ﻣﻦ ﺣﺴ6ﻨﺔ ﻳﻌﻤﻠﻬﺎ %ﻦ "ٓدم ٕاﻻ ﻛﺘﺐ Q ﻋﴩ ﺣﺴ6ﻨﺎت ٕاﱃ ﺳ6ﺒﻌﲈﺋﺔ ﺿﻌﻒ ﻗﺎل ﷲ ٕاﻻ  -
 اﻟﺼﻴﺎم ﻓٕﺎﻧﻪ ﱄ و"ٔ> "ٔﺟﺰي ﺑﻪ 
 ﻳﺪع ﺷﻬﻮﺗﻪ وﻃﻌﺎﻣﻪ ﻣﻦ "ٔ&ﲇ اﻟﺼﻴﺎم ﺟ;ﺔ  -
 وÜﻠﺼﺎﰂ ﻓﺮﺣÕﺎن ﻓﺮMﺔ ﻋﻨﺪ ﻓﻄﺮﻩ وﻓﺮMﺔ ﻋﻨﺪ ﻟﻘﺎء رﺑﻪ  -
 وﳋﻠﻮف ﰰ اﻟﺼﺎﰂ "ٔﻃﻴﺐ ﻋﻨﺪ ﷲ ﻣﻦ رﱖ اﳌﺴﻚ. -
 
 ﻗﺎل ﷲ : ﰻ ﲻﻞ %ﻦ "ٓدم Q ٕاﻻ اﻟﺼﻴﺎم ﻫﻮ ﱄ و"ٔ> "ٔﺟﺰي ﺑﻪ  -
اﻟﺼﻴﺎم ﺟ;ﺔ ﻓٕﺎذا ﰷن ﻳﻮم ﺻﻮم "ٔMﺪﰼ ﻓﻼ Oﺮﻓﺚ وﻻ ﻳﺼﺨﺐ ﻓٕﺎن ﺷﺎﲤﻪ "ٔMﺪ "ٔو ﻗﺎﺗý ﻓﻠﻴﻘﻞ  -
 ٕاﱐ اﻣﺮؤ ﺻﺎﰂ 
 واçي ﻧﻔﺲ ﶊﺪ ﺑﻴﺪﻩ ﳋﻠﻮف ﰰ اﻟﺼﺎﰂ "ٔﻃﻴﺐ ﻋﻨﺪ ﷲ ﻣﻦ رﱖ اﳌﺴﻚ. -
 kiranem itilenep ,ada gnay natam iskader iagabreb itamagnem haleteS
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mengandung empat hal terkait puasa, yakni 1) Puasa adalah milik Allah dan 
balasannya menjadi rahasia-Nya, 2) Puasa adalah benteng yang membentengi dari 
segala bentuk dosa, 3) Bau mulut orang yang berpuasa lebih wangi dari pada minyak 
kasturi, dan 4) Orang yang berpuasa mendapat dua kebahagian, yakni bahagia 
(senang) ketika berbuka puasa dan bahagia ketika bertemu dengan Allah. Dari 
keempat kandungan tersebut, hadis yang dikutip oleh Zain al-Di>n (riwayat A{hmad 
dan al-Baihaqi>) mengandung dua hal yaitu puasa adalah milik Allah dan puasa 
merupakan benteng. Sehingga, hadis tersebut tetap dinilai s}ah}i>h sebab perbedaan 
riwayatnya tidak bertentangan dengan riwayat yang lain. perbedaan redaksi 
yang terjadi juga tidak memengaruhi makna hadis, sehingga disimpulkan 
bahwa hadis tersebut terhindar dari ‘illah. 
b. Terhindar dari syuz\u>z\ 
Puasa disebut benteng dari neraka sebab ketika seseorang berpuasa ia 
berusaha sedapat mungkin untuk menghindari hal-hal yang dilarang oleh Allah 
dengan tidak melakukan atau mengatakan sesuatu yang keji, tidak mengatakan 
sesuatu yang berbeda dengan perilakunya, menahan nafsu syahwatnya, bahkan jika 
seseorang mencacinya atau mengajaknya untuk berperang (baca: berduel) ia hanya 
bersabar dan mengatakan “saya sedang berpuasa”. 
Maksud dari ucapan Allah “puasa adalah milikku, dan saya yang 
membalasnya” adalah ibadah puasa merupakan bentuk pengorbanan seorang hamba 
kepada Allah sebab ia rela meninggalkan makan, minum dan syahwatnya . Olehnya 




pada umumnya diberikan ganjaran mulai sepuluh hingga tujuh ratus kali lipat 
kebaikan, sedangkan ganjaran bagi orang yang berpuasa bisa saja lebih dari itu.  
Dari pemaparan kandungan hadis di atas, tidak ditemukan indikator syuz\u>z 
pada hadis tersebut. Justru menurut peneliti, keutamaan puasa yang menjadi rahasia 
Allah didukung oleh ayat terkait balasan orang yang sabar, sebab orang yang 
berpuasa termasuk dari orang yang sabar, yang disinggung dalam QS. al-Zumar/39: 
10.  
’ ®ûuθ ãƒ ö$ yϑ¯Ρ Î) tβρ çÉ9≈ ¢Á9 $# Νèδtô_ r& ÎötóÎ/ 5>$ |¡Ï m ∩⊇⊃∪     
Terjemahnya: 
Sesungguhnya hanya orang-orang yang bersabarlah yang dicukupkan pahala 
mereka tanpa batas. 
2. Hadis Keutamaan Puasa bagian c  
ﺎﻔﻳﺮﺧ ﲔﻌﺒ6ﺳ رﺎﻨﻟا ﻦﻋ ﻪyو ﷲ ﺪﻌﺑ ﷲ ﻞz{ﺳ ﰲ ﺎﻣﻮﻳ مﺎﺻ ﻦﻣ 
“Barang siapa berpuasa satu hari maka Allah jauhkan wajahnya dari neraka 
sejauh 70 tahun perjalanan”. 
 
a. Terhindar dari ‘illah 
S{ah}i>h} al-Bukha>ri> 
 مﺎﺻ ﻦﻣ  ﷲ ﻞz{ﺳ ﰲ ﺎﻣﻮﻳﺪﻌﺑ ﺎﻔﻳﺮﺧ ﲔﻌﺒ6ﺳ رﺎﻨﻟا ﻦﻋ ﻪyو ﷲ. 
S{ah}i>h} Muslim 
- مﻮﺼﻳ ﺪﺒﻋ ﻦﻣ ﺎﻣ  ﻻٕا ﷲ ﻞz{ﺳ ﰲ ﺎﻣﻮﻳمﻮﻴﻟا ñﺬﺑ ﷲ ﺪ½  ﲔﻌﺒ6ﺳ رﺎﻨﻟا ﻦﻋ ﻪyو
ﺎﻔﻳﺮﺧ. 
-  ﷲ ﻞz{ﺳ ﰲ ﺎﻣﻮﻳ مﺎﺻ ﻦﻣﺪ½ ﺎﻔﻳﺮﺧ ﲔﻌﺒ6ﺳ رﺎﻨﻟا ﻦﻋ ﻪyو ﷲ.   
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- ﺎﻔﻳﺮﺧ ﲔﻌﺒ6ﺳ رﺎﻨﻟا ﻦﻋ ﻪyو ﷲ ﺪ½ ﷲ ﻞz{ﺳ ﰲ ﺎﻣﻮﻳ مﺎﺻ ﻦﻣ ةﺮOﺮﻫ ﰊ"ٔ. 
- ﺎﻔﻳﺮﺧ ﲔﻌﺒ6ﺳ رﺎﻨﻟا ﻦﻋ ﻪyو مﻮﻴﻟا ñﺬﺑ ﷲ ﺪﻌﺑ ﻻٕا ﷲ ﻞz{ﺳ ﰲ ﺎﻣﻮﻳ مﻮﺼﻳ ﺪﺒﻋ ﻦﻣ ﺎﻣ. 
-  ﰲ ﺎﻣﻮﻳ مﺎﺻ ﻦﻣ.ﺎﻔﻳﺮﺧ ﲔﻌﺒ6ﺳ رﺎﻨﻟا ﻦﻋ ﻪyو ﷲ ﺪ½ ﷲ ﻞz{ﺳ 
- ﺎﻔﻳﺮﺧ ﲔﻌﺒ6ﺳ رﺎﻨﻟا ﻦﻋ ﻪyو ﷲ ﺪ½ ﷲ ﻞz{ﺳ ﰲ ﺎﻣﻮﻳ مﺎﺻ ﻦﻣ. 
Matan hadis yang membahas tentang balasan puasa ini berjumlah delapan 
matan. Terdapat perbedaan antara matan-matan tersebut. Perbedaan terletak pada 
awal dan pertengahan matan. Di awal matan terdapat dua redaksi yaitu مﺎﺻ ﻦﻣ 
(barang siapa berpuasa) dan  ﺎﻣمﻮﺼﻳ ﺪﺒﻋ ﻦﻣ .(tidaklah seorang hamba berpuasa). 
Sedangkan di pertengan matan ada redaksi ﺪ½, ﺪﻌﺑ, مﻮﻴﻟا ñﺬﺑ ﷲ ﺪ½ ﻻٕا, dan حﺰﺣز . 
مﺎﺻ ﻦﻣ adalah bentuk syarat yang membutuhkan jawa>b, dan yang menjadi 
jawa>b pada matan ini adalah ﺪ½ atau yang semakna. Sedangkan مﻮﺼﻳ ﺪﺒﻋ ﻦﻣ ﺎﻣ 
diawali dengan huruf na>fi (bermakna tidak), namunjika setelah na>fi terdapat kata ﻻٕا 
(kecuali) maka makna nafyi-nya hilang dan menjadi kalimat yang mus\bat, 
sebagaimana dalam matan hadis ini, sehingga kedua lafal tersebut bermakna sama. 
Adapun kata  ّﻌﺑﺪ  dan  ﺪ½ keduanya berasal dari kata  ُﻌﺑﺪ  (jauh). Awalnya 
bermakna jauh, akan tetapi setelah berubah ke dalam bentuk tersebut, maknanya 
berubah menjadi muta‘addi> setelah ada tampahan huruf. Kedua kata tersebut 
memiliki makna yang sama yaitu menjauhkan. Sedangkan kata حﺰﺣز juga bermakna 
menjauhkan.90 Sehingga penulis berkesimpulan bahwa terjadi riwayah bi al-ma‘na 
pada riwayat hadis tersebut. Namun, perbedaan lafal yang ada dalam matan tersebut 
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tidak merusak makna hadis sehingga disimpulkan bahwa hadis tersebut terhindar 
dari ‘illah. 
b. Terhindar dari syuz\u>z\  
Hadis ini berbicara tentang keutamaan berpuasa di jalan Allah, yaitu 
dijauhkan dari neraka sejauh 70 tahun perjalanan. Ulama berbeda pendapat dalam 
memakna sabi>lilla>h. Ada yang memaknainya dengan jihad di dalam perang, ada juga 
yang memaknainya dengan ikhlas karena mengharap rida Allah. 
Ibnu Daqi>q al-‘I<d mengatakan bahwa kata sabi>lilla>h jika dimutlakkan, maka 
ia dimaknai perang. Sehingga menurutnya, balasan tersebut diberikan kepada orang 
yang berpuasa pada masa-masa peperangan. Pahala yang besar tersebut diberikan 
kepadanya karena mengumpulkan dua ibadah sekaligus, yaitu jihad dan perang 
sehingga wajar mendapatkannya. Tapi ia memeberi catatan bahwa keutamaan itu 
berlaku bagi orang yang tetap mampu berjihad meski dalam keadaan berpuasa.91 
Meskipun Hadis ini bersifat umum dengan tidak menentukan jenis puasa atau 
harinya, ia tetap dapat dibatasi dengan hadis-hadis yang lain, baik itu tentang 
keutamaan berpuasa pada hari-hari tertentu maupun larangan berpuasa pada hari-
hari tertentu. Dari pemaparan kandungan hadis di atas, penulis berkesimpulan bahwa 
tidak ada syuz\u>z\ di dalam hadis tersebut. 
3. Keutamaan puasa bagian d 
ﺔﻜﻼﳌا ﻪﻴﻠ ﺖﻠﺻ ﲑﻃﺎﻔﳌا ﻩﺪﻨﻋ ﺖﳇ"ٔ اذٕا ﰂﺎﺼﻟا. 
Orang yang berpuasa, jika ada orang yang makan makanan disisinya maka 
malaikat akan bersalawat atasnya. 
a. Terhindar dari ‘illah 
Sunan Ibnu Ma>jah 
                                                 




"ٔà> رﺳﻮل ﷲ ﺻﲆ ﷲ ﻠﻴﻪ و ﺳﲅ ﻓﻘﺮﺑﻨﺎ ٕاﻟﻴﻪ ﻃﻌﺎﻣﺎ ﻓﲀن ﺑﻌﺾ ﻣﻦ ﻋﻨﺪﻩ ﺻﺎﲚﺎ ﻓﻘﺎل  -
 رﺳﻮل ﷲ ﺻﲆ ﷲ ﻠﻴﻪ وﺳﲅ 
  ﺻﻠﺖ ﻠﻴﻪ اﳌﻼﻜﺔ. اﻟﻄﻌﺎماﻟﺼﺎﰂ ٕاذا "ٔﰻ ﻋﻨﺪﻩ  -
 >i\zimriT-la nanuS
 .ﺻﻠﺖ ﻠﻴﻪ اﳌﻼﻜﺔ اﳌﻔﺎﻃﲑﻗﺎل اﻟﺼﺎﰂ ٕاذا "ٔﰻ ﻋﻨﺪﻩ  -
"ٔن اﻟﻨﱯ ﺻﲆ ﷲ ﻠﻴﻪ و ﺳﲅ د[ﻞ ﻠﳱﺎ ﻓﻘﺪﻣﺖ ٕاﻟﻴﻪ ﻃﻌﺎﻣﺎ ﻓﻘﺎل ﳇﻲ ﻓﻘﺎﻟﺖ ٕاﱐ ﺻﺎﲚﺔ  -
 ﻓﻘﺎل رﺳﻮل ﷲ ﺻﲆ ﷲ ﻠﻴﻪ و ﺳﲅ 
 .ﺣﱴ 8ﺸ6ﺒﻌﻮاﻼﻜﺔ ٕاذا "ٔﰻ ﻋﻨﺪﻩ ﺣﱴ ﻳﻔﺮﻏﻮا ورﲟﺎ ﻗﺎل ﻠﻴﻪ اﳌ ﺗﺼﲇاﻟﺼﺎﰂ  ٕان -
 >imir>aD-la nanuS
ان اﻟﻨﱯ ﺻﲆ ﷲ ﻠﻴﻪ و ﺳﲅ د[ﻞ ﻠﳱﺎ ﻓﺪﻋﺖ Q ﺑﻄﻌﺎم ﻓﻘﺎل ﻟﻬﺎ ﳇﻲ ﻓﻘﺎﻟﺖ اﱐ ﺻﺎﲚﺔ  -
 ﻓﻘﺎل اﻟﻨﱯ ﺻﲆ ﷲ ﻠﻴﻪ و ﺳﲅ 
 ﺣﱴ ﻳﻔﺮﻏﻮاان اﻟﺼﺎﰂ ٕاذا "ٔﰻ ﻋﻨﺪﻩ ﺻﻠﺖ ﻠﻴﻪ اﳌﻼﻜﺔ  -
 ."ٔﳇﻬﻢ ورﲟﺎ ﻗﺎل ﺣﱴ ﻳﻘﻀﻮا -
 >i>asaN-la nanuS
 "ٔن اﻟﻨﱯ ﺻﲆ ﷲ ﻠﻴﻪ و ﺳﲅ د[ﻞ ﻠﳱﺎ ﻓ\ٔﺗﺘﻪ ﺑﻄﻌﺎم -
 ﻓﻘﺎل ﻟﻬﺎ ﳇﻲ ﻓﻘﺎﻟﺖ ٕاﱐ ﺻﺎﲚﺔ ﻓﻘﺎل -
 .ٕان اﻟﺼﺎﰂ ٕاذا "ٔﰻ ﻋﻨﺪﻩ ﺻﻠﺖ ﻠﻴﻪ اﳌﻼﻜﺔ ﺣﱴ ﻳﻔﺮﻏﻮا -
 .ﻋﻨﺪﻩ ﺻﻠﺖ ﻠﻴﻪ اﳌﻼﻜﺔ ٕاذا "ٔﰻاﻟﺼﺎﰂ  -
 labna{H nib dam}hA dansuM
د[ﻞ ﻠﳱﺎ ﻓﻘﺮﺑﺖ ٕاﻟﻴﻪ ﻃﻌﺎﻣﺎ ﻗﺎل "ٔدﱐ ﻓﳫﻲ ﻗﺎﻟﺖ اﱐ  ان اﻟﻨﱯ ﺻﲆ ﷲ ﻠﻴﻪ و ﺳﲅ -
 ﺻﺎﲚﺔ ﻗﺎل





-  ﺔﲚﺎﺻ ﱐا ﺖﻟﺎﻘﻓ ﻲﳇ ﺎﻬﻟ لﺎﻘﻓ مﺎﻌﻄﺑ Q ﺖﻋﺪﻓ ﺎﳱﻠ ﻞ[د ﲅﺳ و ﻪﻴﻠ ﷲ ﲆﺻ ﱯﻨﻟا نا
 ﲅﺳ و ﻪﻴﻠ ﷲ ﲆﺻ ﱯﻨﻟا لﺎﻘﻓ 
-  ﺔﻜﻼﳌا ﻪﻴﻠ ﺖﻠﺻ ﻩﺪﻨﻋ ﰻ"ٔ اذٕا ﰂﺎﺼﻟا نااﻮﻏﺮﻔﻳ ﱴﺣ 
- ﻢﻬﳇ"ٔ اﻮﻀﻘﻳ ﱴﺣ لﺎﻗ ﺎﲟرو. 
-  ﱐا ﺖﻟﺎﻘﻓ ﻲﳇ ﺎﻬﻟ لﺎﻘﻓ ﺎﻣﺎﻌﻃ ﻪﻴﻟٕا ﺖﺑﺮﻘﻓ ﺎﳱﻠ ﻞ[د ﲅﺳ و ﻪﻴﻠ ﷲ ﲆﺻ ﷲ لﻮﺳر نا
 لﺎﻘﻓ ﺔﲚﺎﺻ 
- اﻮﻏﺮﻔﻳ ﱴﺣ ﻩﺪﻨﻋ ﰻ"ٔ اذٕا ﰂﺎﺼﻟا ﲆ ﲇﺼﺗ ﺔﻜﻼﳌا نا.٩٢ 
Setelah membandingkan matan-matan hadis tersebut, penulis memahami 
bahwa hadis dalam kitab Irsya>d al-‘Iba>d tersebut adalah potongan dari hadis panjang 
(ta>mm) tentang percakapan Ummu ‘Ima>rah dengan Nabi ketika ia ditawari makanan 
sementara ia sedang berpuasa. Pada bagian awal hadis tersebut lafal matan hadis 
yang digunakan sangat beragam. 
Perbedaan juga terdapat pada intisari hadis, sebagian matan hanya 
menjelaskan bahwa malaikat bersalawat kepada orang yang berpuasa dan berada di 
tengah-tengah orang yang makan. Sebagian lagi menjelaskan bahwa malaikat 
bersalawat sampai orang yang makan tersebut selesai maka. Makna yang kedua ini 
digambarkan dengan lafal اﻮﻏﺮﻔﻳ ﱴﺣ (sampai ia selesai). 
Adapun kata  ﺎﲟرو dan kata setelahnya adalah tambahan dari periwayat. Kata 
tersebut diucapkan sebagai bentuk keraguannya terhadap kata yang digunakan dalam 
hadis tersebut, meskipun keduanya memiliki makna seperti kata اﻮﻌﺒ6ﺸ8 
(kenyang),اﻮﻏﺮﻔﻳ (selesai) dan ﻢﻬﳇ"ٔ اﻮﻀﻘﻳ (selesai makan). Ketiga kata tersebut 
memiliki makna yang yang sama, yakni sampai selesai makan. Penulis 
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berkesimpulan bahwa perbedaan lafal yang ada pada hadis di atas tidak bertentangan 
dengan lafal yang lain sehingga dapat dikatakan bahwa hadis tersebut terhndar dari 
‘illah. 
b. Terhindar dari syuz\u>z\ 
Hadis di atas berbicara tentang keutamaan orang yang berada ditengah-
tengah orang yang makan atau ia disuguhi makanan sementara ia sedang berpuasa. 
Hadis ini tidak membatasi antara puasa wajib maupun puasa sunah. 
Keutamaan atau balasan yang diberikan kepada orang yang berada di tengah-
tengah orang yang makan atau disuguhi makanan sedangkan ia dalam keadaan 
berpuasa adalah salawat dari malaikat untuknya. Makanan tersebut menjadi ujian 
bagi orang yang puasa sebab akan menambah berat cobaan dalam melaksanakan 
ibadah puasa. Jika ia mampu bertahan untuk tidak ikut makan, maka ia berhasil 
mempertahankan ibadahnya. Adapun salawawat yang dimaksud adalah doa atau 
permintaan ampunan kepada Allah dari malaikat untuk yang berpuasa tersebut. Ini 
dilakukan oleh malaikat sebab takjub terhadap muslim yang seperti demikian.93 
Balasan yang terdapat pada hadis tersebut merupakan balasan tambahan 
disamping keutamaan berpuasa yang disebutkan pada hadis-hadis yang lain (salah 
satunya adalah hadis ketiga). Balasan ini diberikan kepadanya sebab ia telah 
bersabar atas godaan untuk meninggalkan puasanya. Sementara orang yang bersabar 
dijanjikan pahala yang besar oleh Allah. Dari pemaparan kandungan hadis tersebut 
dipahami bahwa maknanya tidak bertentangan dengan al-Qur’an, maupun riwayat 
yang lain. 
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-  نﺎﻀﻣر مﺎﺻ ﻦﻣ 
-  لاﻮﺷ ﻦﻣ ﺎﺘ6ﺳ ﻪﻌﺒﺗا ﰒ 
- ﺮﻫ©ا مﺎﻴﺻ ñﺬﻓ. 
-  نﺎﻀﻣر مﺎﺻ ﻦﻣ 
-  لاﻮﺷ ﻦﻣ ﺎﺘ6ﺳ ﻪﻌﺒﺗا ﰒ 
- ﺮﻫ©ا مﺎﻴﺻ كاﺬﻓ. 
 
-  نﺎﻀﻣر مﺎﺻ ﻦﻣ 
-  لاﻮﺷ ﻦﻣ ﺎﺘ6ﺳو 
- ﺮﻫ©ا مﺎﺻ ﺪﻘﻓ. 
Ada beberapa perbedaan antara lafal-lafal matan. Namun perbedaan yang ada 
hanya terletak pada bentuk kata yang digunakan. Adapun susunan kalimatnya 
semuanya menggunakan kalimat syarat. Adapun matan yang menggunakan kata ﻪﻌﺒﺗا 
(mengikutkan) dan matan yang tidak menggunakannya, tidak memunculkan 
perbedaan makna antara keduanya. Sebab tanpa mengikutkan kata tersebut, telah 
dipahami bahwa Syawal terletak setelah Ramadan. Perbedaan-perbedaan lafal pada 
matan hadis di atas, tidak mempengaruhi atau mengubah makna hadis. Sehingga 
hadis ini terhindar dari ‘illah. 
b. Terhindar dari syuz\u>z\ 
Adapun makna dari hadis di atas adalah keutamaan yang didapatkan oleh  
orang yang berpuasa Ramadan kemudian berpuasa enam hari pada bulan syawal, 
berupa nilai puasanya sama dengan puasa selama setahun. Puasa tersebut ternilai 




kebaikan.94 Sehingga tiga puluh hari tersebut bernilai tiga ratus hari atau sepuluh 
bulan dan enam hari pada bulan syawal bernilai enam puluh hari atau dua bulan. 
Maka jika dijumlahkan menjadi dua belas bulan.  Hadis ini sesuai dengan QS. Al-
An‘a>m/6: 36 
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Terjemahnya:  
Barangsiapa membawa amal yang baik, maka baginya (pahala) sepuluh kali 
lipat amalnya; dan Barangsiapa yang membawa perbuatan jahat maka dia tidak 
diberi pembalasan melainkan seimbang dengan kejahatannya, sedang mereka 
sedikitpun tidak dianiaya (dirugikan). 
Enam hari pada bulan syawal dapat dilakukan kapan saja, selama bukan pada 
tanggal 1 syawal sebab pada hari itu diharamkan berpuasa. Puasa tersebut juga dapat 
dilakukan berturut-turut atau tidak. Sebab hadis hanya menyebut puasa enam hari 
secara mutlak.  Dari pemaparan andungan hadis tersebut dipahami bahwa hadis 
tersebut tidak tereduksi syuz\u>z\. 
5. Hadis Puasa Tiga hari bagian a 
ﻪﳇ ﺮﻫ©ا مﺎﺻ ﺪﻘﻓ ﺮﻬﺷ ﰻ ﻦﻣ م®"ٔ ﺔﺛﻼﺛ مﺎﺻ ﻦﻣ 
“Siapa yang puasa 3 hari setiap bulan maka ia berpuasa (nilainya) setahun”. 
a. Terhindar dari ‘illah 
Musnad Ah}mad 
-  ﺮﻬﺷ ﰻ ﻦﻣ م®"ٔ ﺔﺛﻼﺛ مﺎﺻ ﻦﻣ 
- ﻪﳇ ﺮﻫ©ا مﺎﺻ ﺪﻘﻓ. 
Sunan al-Tirmiz\i> 
                                                 
94Muh}ammad bin Ba>di>s al-S{anha>ji>, Maja>lis al-Taz\ki>r min H{adi>s\ al-Basyi>r al-Naz\i>r (Aljazair: 




-  م®ٔ" ﺔﺛﻼﺛ ﺮﻬﺷ ﰻ ﻦﻣ مﺎﺻ ﻦﻣ 
- ﺮﻫ©ا مﺎﻴﺻ ñﺬﻓ 
Lafal yang dikutip oleh Zain al-Di>n adalah matan hadis yang diriwayatkan 
oleh Ah}mad di dalam kitab Musnad-nya. Adapun matan dalam kitab Sunan al-
Tirmiz\i>. Terdapat lafal yang berbeda namun tidak memiliki makna yang berbeda 
dengan lafal yang diriwayatkan Ah}mad, sehingga disimpulkan bahwa hadis tersebut 
terhindar dari ‘illah. 
b. Terhindar dari syuz\u>z\ 
Pada hadis ini tidak ditentukan hari yang dianjurkan berpuasa. Secara mutlak 
dikatakan bahwa orang yang rutin berpuasa tiga hari dalam setiap bulan, nilai 
puasanya sama dengan puasa setahun. Sehingga penulis memahami bahwa bisa 
dikerjakan pada hari apapun, selama tidak bertepatan dengan hari-hari yang haram 
berpuasa di dalamnya. Meskipun ada yang memahami bahwa puasa yang dianjurkan 
adalah puasa pada hari-hari putih,95 yaitu pada tanggal 13, 14 dan 15 setiap 
bulannya. Nilai puasa setahun ini juga sesuai dengan nilai balasan setiap kebaikan 
dengan sepuluh kebaikan. Hadis ini bahkan didukung oleh hadis sahih yang 
diriwayatkan oleh al-Bukha>ri>. 
 ﷲ ﴈر ةﺮOﺮﻫ ٔﰊ" ﻦﻋ ن²ﻋ ﻮﺑ"ٔ ﲏﺛﺪM لﺎﻗ حﺎﻴﺘﻟا ﻮﺑ"ٔ ﺎﻨﺛﺪM ثراﻮﻟا ﺪﺒﻋ ﺎﻨﺛﺪM ﺮﻤﻌﻣ ﻮﺑ"ٔ ﺎﻨﺛﺪM
ﰻ ﻦﻣ م®"ٔ ﺔﺛﻼﺛ مﺎﻴﺻ ثﻼﺜﺑ ﲅﺳ و ﻪﻴﻠ ﷲ ﲆﺻ ﲇﻴﻠ[ ﱐﺎﺻو"ٔ :لﺎﻗ ﻪﻨﻋ  ﱵﻌرو ﺮﻬﺷ
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Artinya: 
                                                 
95Al-Mana>wi>, al-Taisi>r bi Syarh} al-Ja>mi‘ al-S{agi>r, juz II (Riyadh: Maktabah al-Ima>m al-
Sya>fi‘i>, 1988), h. 823. 





Kekasihku mewasiatkan kepadaku dengan 3 hal, (yaitu) puasa 3 hari setiap 
bulan, 2 rakaat salat duha dan witir sebelum tidur. 
6. Hadis Puasa Tiga Hari Bagian b 
 ﴩﻋ ﻊﺑراو ةﴩﻋ ثﻼﺛ ﻢﺼﻓ م®ا ﺔﺛﻼﺛ ﺮﻬﺸﻟا ﻦﻣ ﺖﲳ اذٕا.ةﴩﻋ ﺲﲬو ة 
“Apabila kamu (ingin) puasa tiga hari setiap bulan maka puasalah pada 
(tanggal) 13, 14 dan 15”. 
a. Terhindar dari ‘illah 
Sunan al-Tirmiz\i> 
-  ﻦﻣ ﺖﲳ اذٕا ﻟاﺛﻼﺛ ﺮﻬﺸم®"ٔ ﺔ 
- ةﴩﻋ ﺲﲬو ةﴩﻋ ﻊﺑر"ٔو ةﴩﻋ ثﻼﺛ ﻢﺼﻓ. 
Musnad Ah}mad 
-  ôﻼﺛ ﺮﻬﺷ ﻦﻣ ﺖﲳ اذٕا 
-  ﻢﺼﻓةﴩﻋ ﺲﲬو ةﴩﻋ ﻊﺑر"ٔو ةﴩﻋ ثﻼﺛ. 
Lafal yang dikutip dalam kitab Irsya>d al-‘Iba>d sesuai dengan matan Sunan al-
Tirmiz\i>. Perbedaan antara kedua lafal matan tidak memengaruhi makna hadis, sebab 
meskipun kata ôﻼﺛ (tiga) tidak diikuti kata م®"ٔ (hari) dapat dipahami bahwa tiga 
yang dimaksud adalah tiga hari. Sebab ia berpasangan dengan kata puasa, yang 
notabene berpasangan dengan kata “hari”. Sehingga disimpulkan bahwa hadis 
tersebut terhindar dari ‘illah. 
b. Terhindar dari syuz\u>z\ 
Puasa pada tanggal 13, 14 dan 15 disebut juga dengan puasa ayya>m al-bi>d} 
(hari putih).97 Hadis ini sama dengan hadis sebelumnya dalam hal anjuran untuk 
berpuasa 3 hari setiap bulan. Hanya saja, pada hadis ini ditentukan hari-hari apa saja 
yang dianjurkan berpuasa. Hadis ini tidak bertentangan dengan hadis sebelumnya, 
tetapi hadis ini menjadi baya>n al-tafs}i>l (rincian) terhadap hadis sebelumnya. 
                                                 




Sehingga dipahami bahwa jika ingin berpuasa rutin sebanyak 3 hari di setiap 
bulannya, maka sebaiknya dilakukan pada hari-hari tersebut. Dengan demikian, 
hadis di atas terhindar dari syuz\u>z\. 
7. Hadis puasa pada hari senin dan kamis bagian a 
 ْﻟا َñَِذ ِﰱ ﻞ&ََو ﺰَﻋ ُ ا ُﺮِﻔَْﻐzَﻓ َِْﲔﻨْﺛاَو ٍﺲÃ َِﲬ ِمَْﻮﻳ ُِّﰻ ِﰱ ُلﺎ َْﲻ! ا ُضَﺮُْﻌﺗ ُك ُِْﴩ8 َﻻ ٍِئﺮْﻣا ُِّﲁِﻟ ِمْﻮَﻴ
 ْرا ﺎ»َِﻠَﻄَْﺼﻳ ﱴَﺣ ِﻦOَْﺬَﻫ اﻮُﻛْرا ُلﺎَﻘzَُﻓ ُءَﺎﻨ َْﴮ ِﻪzِﺧ!" ََْﲔﺑَو َُﻪ;ْÃَﺑ َْﺖﻧَﰷ ً"َٔﺮْﻣا ﻻ 
ا ًﺎ ْÃَﺷ ِ ½ِ ﱴَﺣ ِﻦOَْﺬَﻫ اﻮُﻛ
ﺎ»َِﻠَﻄَْﺼﻳ. 
“Amalan dilaporkan pada tiap kamis dan senin, pada hari itu Allah 
mengampuni tiap orang yang tidak menyekutukan Allah, kecuali seseorang 
yang memiliki permusuhan dengan saudaranya. Maka dikatakan: tangguhkan 
dua orang ini hingga keduanya berdamai, tangguhkan dua orang ini hingga 
keduanya berdamai”. 
a. Terhindar dari ‘illah 
Sunan Ibnu Ma>jah 
- ﰷ ﲅﺳ و ﻪﻴﻠ ﷲ ﲆﺻ ﱯﻨﻟا ن"ٔﺲÃﶆاو ﲔﻨﺛﻻا مﻮﺼﻳ ن 
- لﺎﻘﻓ ﺲÃﶆاو ﲔﻨﺛﻻا مﻮﺼﺗ ﻚﻧٕا ﷲ لﻮﺳر ® ﻞzﻘﻓ  ﲈﳱﻓ ﷲ ﺮﻔﻐﻳ ﺲÃﶆاو ﲔﻨﺛﻻا مﻮﻳ نٕا
 ﻦOﺮﺟﺎﳤﻣ ﻻٕا ﲅﺴﻣ ﲁﻟﺎ»ﻠﻄﺼﻳ ﱴﺣ ﲈﻬﻋد لﻮﻘﻳ.  
S{ah}i>h} Muslim 
-  َِْﲔﻨْﺛاَو ٍﺲÃ َِﲬ ِمَْﻮﻳ ُِّﰻ ِﰱ ُلﺎ َْﲻ! ا ُضَﺮُْﻌﺗ 
-  َ ﺑ َْﺖﻧَﰷ ً"َٔﺮْﻣا ﻻ 
ا ًﺎ ْÃَﺷ ِ ½ِ ُك ُِْﴩ8 َﻻ ٍِئﺮْﻣا ُِّﲁِﻟ ِمْﻮَْﻴﻟا َñَِذ ِﰱ ﻞ&ََو ﺰَﻋ ُ ا ُﺮِﻔَْﻐzَﻓ ََْﲔﺑَو َُﻪ;ْÃ
 ُءَﺎﻨ َْﴮ ِﻪzِﺧ!" َْﺼﻳ ﱴَﺣ ِْﻦOَﺬَﻫ اﻮُﻛْرا ُلﺎَﻘzَُﻓﺎ»َِﻠَﻄَْﺼﻳ ﱴَﺣ ِْﻦOَﺬَﻫ اﻮُﻛْرا ﺎ»َِﻠَﻄ. 
Musnad Ah}mad 
-  ِﺔﻨَْﺠﻟا ُباَْﻮﺑ!" َُﺢÕُْﻔﺗ ٍﺲÃ َِﲬَو َِْﲔْﻨﺛا ُِّﰻ ِﰲ ٍﺲÃ َِﲬَو َِْﲔﻨْﺛا ُِّﰻ ِﰲ ُلﺎ َْﲻ! ا ُضَﺮُْﻌﺗَو 
-  ﻻ







- ﰂﺎﺻ >"ٔو ﲇﲻ ضﺮﻌﻳ ن"ٔ ﺐٔﺣ\ﻓ ﺲÃﶆاو ﲔﻨﺛٕﻻا مﻮﻳ لﲈﻋ ٔا ضﺮﻌﺗ. 
Dengan memperhatikan bentuk-bentuk redaksi matan hadis, bahwa ada 
riwayat yang ta>mm dan ada riwayat yang na>qis. Riwayat yang ta>mm adalah riwayat 
yang mengandung dua hal, yaitu 1. Amalan dilaporkan pada hari senin dan kamis, 
dan 2. Pada hari senin dan kamis Allah mengampuni dosa setiap orang selama bukan 
dosa syirik, kecuali orang yang bermusuhan dengan orang lain. Redaksibeberapa 
matan hadis berbeda dengan yang lain, namun perbedaan tersebut tidak merusak 
makna hadis. Begitupula dengan riwayat yang na>qis juga tidak lepas dari salah satu 
dari dua kandungan hadis tersebut. Dengan demikian, hal tersebut tidak dianggap 
sebagai ‘illah dalam hadis. 
b. Terhindar dari syuz\u>z\  
Hadis tentang pelaporan amal pada hari senin dan kamis tidak bertentangan 
dengan riwayat yang mengatakan bahwa amal dilaporkan pada bulan syakban. Sebab 
pelaporan pada hari senin dan kamis adalah laporan berkala di setiap minggu 
sedangkan pelaporan pada bulan Syakban adalah pelaporan amalan selama setahun. 
Nabi berpuasa pada hari tersebut dengan tujuan semoga amalannya semakin tinggi 
derajatnya.98 
8. Hadis Puasa pada Hari Senin dan Kamis bagian b 
 ﲅﺳو ﻪﻴﻠ ﷲ ﲆﺻ َنَﰷﺲÃﶆاَو ﲔﻨﺛٕﻻا مﻮﺻ ىﺮﺤﺘﻳ 
“Nabi menjaga puasa senin dan kamis”. 
a. Terhindar dari ‘illah 
Sunan al-Tirmiz\i> 
ﺲÃﶆاو ﲔﻨﺛٕﻻا مﻮﺻ ىﺮﺤﺘﻳ ﲅﺳ و ﻪﻴﻠ ﷲ ﲆﺻ ﱯﻨﻟا نﰷ.  
Sunan al-Nasa>i> 
                                                 




-  مﺎﻴﺻ ىﺮﺤﺘﻳ نﰷ ﲅﺳ و ﻪﻴﻠ ﷲ ﲆﺻ ﷲ لﻮﺳر نٕاﺲÃﶆاو ﲔﻨﺛٕﻻا.  
- ﺲÃﶆاو ﲔﻨﺛٕﻻا مﻮﻳ ىﺮﺤﺘﻳ ﲅﺳ و ﻪﻴﻠ ﷲ ﲆﺻ ﷲ لﻮﺳر نﰷ. 
- ﺲÃﶆاو ﲔﻨﺛٕﻻا ىﺮﺤﺘﻳ ﲅﺳ و ﻪﻴﻠ ﷲ ﲆﺻ ﷲ لﻮﺳر نﰷ. 
- ﺲÃﶆاو ﲔﻨﺛٕﻻا ىﺮﺤﺘﻳ ﲅﺳ و ﻪﻴﻠ ﷲ ﲆﺻ ﱯﻨﻟا نﰷ.  
Musnad Ah}mad 
-  و نﺎﺒﻌﺷ مﻮﺻ ىﺮﺤﺘﻳ نﰷ ﲅﺳ و ﻪﻴﻠ ﷲ ﲆﺻ ﷲ لﻮﺳر ن"ٔﺲÃﶆاو ﲔﻨﺛٕﻻا مﻮﺻ.  
- ﺲÃﶆاو ﲔﻨﺛٕﻻا مﻮﻳ مﻮﺻ ىﺮﺤﺘﻳ ﲅﺳ و ﻪﻴﻠ ﷲ ﲆﺻ ﷲ لﻮﺳر نﰷ.  
Sunan Ibnu Ma>jah 
- ﺲÃﶆاو ﲔﻨﺛﻻا مﺎﻴﺻ ىﺮﺤﺘﻳ نﰷ.  
Terjadinya perbedaan antara matan hadis di atas sangat wajar tejadi, sebab  
hadis di atas adalah hadis fi‘li (perbuatan Nabi). Sehingga bahasa yang digunakan 
untuk menggambarkannya berbeda. Perbedaan yang ada dalam redaksi hadis di atas 
berkisar pada penggunaan kata نﰷ dan ن"ٔ serta penggunaan kata مﻮﺻ dan مﻮﻳ. 
Dengan penggunaan kata نﰷ , periwayat menjelaskan bahwa perkara itu merupakan 
sesuatu yang menjadi kebiasaan. Sedangkan dengan kata ن"ٔ periwayat mempertegas 
bahwa Nabi sangat menjaga agar tidak melewatkan puasa tersebut. Adapun kata مﻮﺻ 
dan مﻮﻳ, digunakan atau tidak digunakan tetap dapat dipahami bahwa yang dimaksud 
adalah berpuasa pada hari senin dan kamis. 
Perbedaan yang mencolok pada matan-matan hadis diatas terdapat pada salah 
satu riwayat Ah}mad, sebab di sana ia menyebutkan juga puasa selain pada hari senin 
dan kamis, yaitu puasa Syakban.  Hal ini akan dibahas pada analisis kandungan 
hadis. 




Adapun makna hadis diatas adalah Nabi selalu melaksanakan puasa semasa 
hidupnya. Di antara puasa yang menjadi rutinitasnya adalah puasa pada hari senin 
dan kamis. Itu terbukti dengan penggunaan kata ىﺮﺤﺘﻳ (memperhatikan) pada hadis 
tersebut. Sehingga dapat dipahami bahwa puasa pada hari tersebut sangat 
dianjurkan. 
Adapun puasa syakban yang digandengkan dengan puasa senin dan kamis 
pada riwayat Ah}mad tersebut memang juga menjadi rutinitas Nabi. Sehingga tidak 
menjadi masalah jika puasa syakban disebutkan dalam hadis itu, sebab hadis itu 
ingin menjelaskan puasa apa saja yang sering dilakukan oleh Nabi. hadis tentang 
puasa syakban yang juga bagian dari rutinitas Nabi tersebut didukung oleh hadis 
yang lain yang diriwayatkan oleh al-Bukha>ri> dan Muslim dari ‘A<isyah.  
 ﺔﺸﺋﺎﻋ ﻦﻋ ﺔﻤﻠﺳ ﰊأ ﻦﻋ ﺮﻀﻨﻟا ﰊأ ﻦﻋ ﻚﻟﺎﻣ ﺎﻧﱪﺧأ ﻒﺳﻮﻳ ﻦﺑ ﷲا ﺪﺒﻋ ﺎﻨﺛﺪﺣ
 ﻻ لﻮﻘﻧ ﱴﺣ مﻮﺼﻳ ﻢﻠﺳ و ﻪﻴﻠﻋ ﷲا ﻰﻠﺻ ﷲا لﻮﺳر نﺎﻛ ﺖﻟﺎﻗ ﺎﻬﻨﻋ ﷲا ﻲﺿر
 ﻮﺳر ﺖﻳأر ﺎﻤﻓ مﻮﺼﻳ ﻻ لﻮﻘﻧ ﱴﺣ ﺮﻄﻔﻳو ﺮﻄﻔﻳ ﻢﻠﺳ و ﻪﻴﻠﻋ ﷲا ﻰﻠﺻ ﷲا ل
نﺎﺒﻌﺷ ﰲ ﻪﻨﻣ ﺎﻣﺎﻴﺻ ﺮﺜﻛأ ﻪﺘﻳأر ﺎﻣو نﺎﻀﻣر ﻻإ ﺮﻬﺷ مﺎﻴﺻ ﻞﻤﻜﺘﺳا.٩٩ 
Artinya: 
‘A<isyah berkata: Nabi Muhammad berpuasa hingga kami mengatakan ia tidak 
berbuka, dan ia berbuka hingga kami mengatakan ia tidak berpuasa. Saya tidak 
melihat Nabi menyempurnakan puasa sebulan kecuali (pada) bulan Ramadan, 
dan saya tidak melihat ia berpuasa lebih banyak dari bulan Syakban. 
Sehingga penulis berkesimpulan bahwa kata syakban pada hadis tersebut bukan 
sebagai idra>j atau sisipan terhadap hadis tersebut. Dari pemaparan makna hadis di 
atas juga disimpulkan bahwa hadis tersebut terhindar dari syuz\u>z\. 
9. Hadis Puasa Zulhijah Bagian b 
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 اﻧﻪ ﺻﲆ ﷲ ﻠﻴﻪ وﺳﲅ ﰷن ﻳﺼﻮم Öﺴﻊ ذي اﳊÑﺔ.
 hajihluZ nalub id irah 9 asaupreb ibaN aynhuggnuseS
 halli‘ irad radnihreT .a
 duw>aD ubA nanuS
 ﰷن رﺳﻮل ﷲ ﺻﲆ ﷲ ﻠﻴﻪ و ﺳﲅ ﻳﺼﻮم Öﺴﻊ ذي اﳊÑﺔ  -
  .واﶆÃﺲوﻳﻮم ﺎﺷﻮراء وﺛﻼﺛﺔ "ٔ®م ﻣﻦ ﰻ ﺷﻬﺮ "ٔول اﺛﻨﲔ ﻣﻦ اﻟﺸﻬﺮ  -
 dam}hA dansuM
 ﰷن رﺳﻮل ﷲ ﺻﲆ ﷲ ﻠﻴﻪ و ﺳﲅ ﻳﺼﻮم Öﺴﻊ ذي اﳊÑﺔ  -
 وﻳﻮم ﺎﺷﻮراء  -
 .وﲬÃﺴﲔ"ٔول اﺛﻨﲔ ﻣﻦ اﻟﺸﻬﺮ  ﻗﺎل ﻋﻔﺎنوﺛﻼﺛﺔ "ٔ®م ﻣﻦ ﰻ ﺷﻬﺮ  -
 ﰷن رﺳﻮل ﷲ ﺻﲆ ﷲ ﻠﻴﻪ و ﺳﲅ ﻳﺼﻮم Öﺴﻊ ذي اﳊÑﺔ  -
 وﻳﻮم ﺎﺷﻮراء  -
 .وﺛﻼﺛﺔ "ٔ®م ﻣﻦ ﰻ ﺷﻬﺮ "ٔول اﺛﻨﲔ ﻣﻦ اﻟﺸﻬﺮ وﲬÃﺴﲔ -
  
 ﰷن رﺳﻮل ﷲ ﺻﲆ ﷲ ﻠﻴﻪ و ﺳﲅ ﻳﺼﻮم Öﺴﻊ ذي اﳊÑﺔ -
 وﻳﻮم ﺎﺷﻮراء  -
  ﻦ ﰻ ﺷﻬﺮ "ٔول اﺛﻨﲔ ﻣﻦ اﻟﺸﻬﺮ وﲬÃﺴﲔوﺛﻼﺛﺔ "ٔ®م ﻣ -
 >i>asaN-la nanuS
 "ٔن اﻟﻨﱯ ﺻﲆ ﷲ ﻠﻴﻪ وﺳﲅ ﰷن ﻳﺼﻮم ﻳﻮم ﺎﺷﻮراء  -
 وÖﺴﻌﺎ ﻣﻦ ذي اﳊÑﺔ  -
  وﺛﻼﺛﺔ "ٔ®م ﻣﻦ اﻟﺸﻬﺮ "ٔو اﻻﺛﻨﲔ ﻣﻦ اﻟﺸﻬﺮ وﲬÃﺴﲔ -
 tagnas nakanugid gnay lafal aggnihes ,>il‘if sidah nakapurem ini sidaH
 aynaumes ,ada gnay iskader naikes irad numaN .adeb-adebreb isnetopreb




Muharam) dan puasa 3 hari setiap bulan. Perbedaan mencolok hanya terdapat pada 
kata ﺲÃﶆاو (kamis) dan  َﺴÃﲬو ِﲔ  (2 kamis) ketika menjelaskan 3 hari yang dimaksud 
dalam setiap bulannya. Perbedaan tersebut tidak merusak makna, sebab sebelum 
kata tersebut terdapat kata ﺮﻬﺸﻟا ﻦﻣ ﲔﻨﺛا لو"ٔ (senin pertama setiap bulan). Kata ini 
menunjukkan bahwa dari 3 hari tersebut salah satunya adalah pada senin pertama, 
dan satu harinya lagi yaitu kamis, sedangkan kamis di sini tidak dibatasi dengan 
pekan tertentu. Sehingga dipahami bahwa satu hari yang lain juga jatuh pada hari 
kamis (meskipun hanya menggunakan kata “kamis” bukan “2 kamis”). Adapun kata 
نﺎﻔﻋ لﺎﻗ adalah ungkapan Ah}mad yang menunjukkan bahwa ia menganggap 
potongan hadis setelahnya adalah tambahan atau penjelasan dari ‘Affa>n tentang 3 
hari yang dimaksud. Padahal, jika merujuk kepada matan yang lain, semua redaksi 
menjadikan potongan tersebut bagian dari hadis, padahal ‘Affa>n tidak terlibat dalam 
periwayatan itu. Sehingga penulis berkesimpulan bahwa potongan tersebut 
merupakan bagian dari hadis dan bu.  
b. Terhindar dari syuz\u>z\ 
Hadis ini menjelaskan tentang tiga jenis puasa yang dilakukan oleh Nabi, 
yaitu puasa 9 hari di bulan Zulhijah, puasa ‘a>syu>ra>’ dan puasa 3 hari di setiap bulan. 
Hadis ini merupakan ungkapan dari ‘A<isyah yang memperhatikan puasa Nabi. 
Puasa 9 hari pada bulan Zulhijah yang dijelaskan dalam hadis diatas tidak 
ditentukan apakah dilaksanakan secara berturut-turut atau tidak, sehingga dipahami 
bahwa puasa tersebut bisa dikerjakan berturut-turut atau tidak, selama puasa 
tersebut tidak dilakukan pada hari-hari yang dilarang. Sebab, dalam bulan Zulhijah 
diharamkan berpuasa pada tanggal 10 (hari idul adha), 11, 12 dan 13 (ayya>m al-




Zulhijah sebab bulan tersebut adalah bulan yang mulia karena rangkaian ibadah haji 
dan ibadah qurban dilaksanakan pada bulan tersebut.100 Adapun puasa ‘A<syu>ra>’ akan 
dijelaskan pada hadis yang secara khusus membahasnya. 
Adapun puasa 3 hari setiap bulan yang terdapat dalam hadis di atas, memiliki 
perbedaan dengan hadis sebelumnya. Perbedaannya terletak pada hari apa saja 
dianjurkan berpuasa. Pada hadis sebelumnya dijelaskan bahwa nilainya sama dengan 
setahun, kemudian dilanjutkan dengan hadis yang diucapkan Nabi kepada Abu> Z|arr 
bahwa jika ingin berpuasa maka berpuasalah pada hari-hari putih atau tanggal 13, 14 
dan 15, sementara pada hadis ini dijelaskan bahwa ketiga hari itu adalah senin 
pertama disetia bulan dan pada dua hari kamis. Untuk memudahkan, penulis akan 
mengutip kembali hadis yang dimaksud. 
ذٕا رذ ½"ٔ ®ةﴩﻋ ﺲﲬو ةﴩﻋ ﻊﺑر"ٔو ةﴩﻋ ثﻼﺛ ﻢﺼﻓ م®"ٔ ﺔﺛﻼﺛ ﺮﻬﺸﻟا ﻦﻣ ﺖﲳ ا 
Artinya: 
Hai Abu Z|arr, jika kamu berpuasa setiap bulan (sebanyak) 3 hari, maka 
berpuasalah (pada) tanggal 13, 14 dan 15. 
Jika dilihat sepintas, hadis riwayat Abu> Z|arr ini tampak bertentangan dengan 
riwayat ‘A<isyah. Namun jika ditelusuri lebih jauh, maka makna dari kedua hadis ini 
dapat dikompromikan. 
Melihat struktur bahasa hadis Abu> Z|arr yang merupakan hadis qauli> (ucapan 
Nabi) dan secara tegas menggunakan kalimat perintah, dipahami bahwa hadis 
tersebut adalah tafsiran atau perincian tentang puasa 3 hari setiap bulan yang 
bernilai setahun itu. 
Adapun hadis yang diriwayatkan ‘Aisyah adalah hadis fi‘li>. ‘A<isyah 
menyampaikan pengamatannya terhadap puasa yang dilakukan oleh Nabi. Sehingga 
                                                 




bisa saja hanya berdasarkan apa yang dilihat oleh ‘A<isyah. Tidak menutup 
kemungkinan bahwa puasa yang disaksikan olehnya itu adalah puasa senin dan 
kamis yang memang juga menjadi kebiasaan Nabi, dan mungkin saja ‘A<isyah hanya 
menyaksikan 3 hari saja sebab ia tidak selalu bersama-sama dengan Nabi karena 
Nabi memiliki beberapa orang istri yang harus digilirnya. 
Hadis riwayat Abu> Z|arr juga dapat dipahami bahwa berpuasa pada tanggal 
tersebut yang notabene 3 hari berturut-turut hanya dianjurkan kepada muslim yang 
memiliki semangat ibadah seperti Abu> Z|arr yang dikenal sebagai orang yang sangat 
rajin beribadah. Sebab Nabi tahu bahwa berpuasa 3 hari secara berturut-turut bukan 
perkara mudah, hanya mampu dilakukan oleh orang yang memiliki semangat yang 
tinggi untuk berpuasa. Adapun bagi orang yang tidak memiliki semngat tinggi 
seperti Abu> Z|arr maka hendaklah berpuasa pada hari senin dan kamis  yang 
dicukupkan sebanyak 3 hari. Sehingga ia tetap bisa berpuasa rutin 3 hari setiap bulan 
sekaligus berpuasa pada hari senin dan kamis. sedangkan orang yang mampu 
berpuasa lebih dari itu, hendaknya ia mempuasakan semuanya, baik itu puasa di hari 
putih (tanggal 13, 14 dan 15) dan puasa di hari senin dan kamis. Dengan demikian, 
penulis memahami bahwa hadis tersebut tidak bertentangan dengan hadis sahih yang 
lainnya, atau terhindar dari syuz\u>z\. 
10. Hadis Puasa ‘Arafah Bagian a 
.ﺔﻴﺗا ﺔﻨ6ﺳ و ﺔﻴﺿﺎﻣ ﺔﻨ6ﺳ ﲔØﻨ6ﺳ بﻮﻧذ ﺮﻔﻜO ﺔﻓﺮﻋ مﻮﻳ مﺎﻴﺼﻟا نا 
“Sesungguhnya puasa pada hari ‘arafah menutupi dosa dua tahun, (yaitu) 
tahun berlalu dan tahun yang akan datang”. 





"ٔن رﺳﻮل ﷲ ﺻﲆ ﷲ ﻠﻴﻪ و ﺳﲅ ﺳ6ﺌﻞ ﻋﻦ ﺻﻮﻣﻪ ؟ ﻗﺎل ﻓﻐﻀﺐ رﺳﻮل ﷲ ﺻﲆ ﷲ  -
ﻠﻴﻪ و ﺳﲅ ﻓﻘﺎل ﲻﺮ رﴈ ﷲ ﻋﻨﻪ رﺿﻴﻨﺎ ½ ر½ و½ٕﻻﺳﻼم دﻳﻨﺎ وﲟﺤﻤﺪ رﺳﻮﻻ 
وﺑ{zﻌﺘﻨﺎ ﺑﻴﻌﺔ ﻗﺎل ﻓﺴ6ﺌﻞ ﻋﻦ ﺻﻴﺎم ا©ﻫﺮ ﻓﻘﺎل ﻻ ﺻﺎم وﻻ "ٔﻓﻄﺮ "ٔو ﻣﺎ ﺻﺎم وﻣﺎ "ٔﻓﻄﺮ ( 
ﻗﺎل ﻓﺴ6ﺌﻞ ﻋﻦ ﺻﻮم ﻳﻮﻣﲔ وٕاﻓﻄﺎر ﻳﻮم ﻗﺎل وﻣﻦ ﻳﻄﻴﻖ ذñ ﻗﺎل وﺳ6ﺌﻞ ﻋﻦ ﺻﻮم ﻳﻮم 
وٕاﻓﻄﺎر ﻳﻮﻣﲔ ﻗﺎل ﻟﻴﺖ "ٔن ﷲ ﻗﻮا> çñ ﻗﺎل وﺳ6ﺌﻞ ﻋﻦ ﺻﻮم ﻳﻮم وٕاﻓﻄﺎر ﻳﻮم ؟ ﻗﺎل 
( ﻗﺎل وﺳ6ﺌﻞ ﻋﻦ ﺻﻮم اﻻﺛﻨﲔ ؟ ﻗﺎل ذاك ﻳﻮم و©ت  ذاك ﺻﻮم "ٔ داود ) ﻠﻴﻪ اﻟﺴﻼم
ﻓzﻪ وﻳﻮم ﺑﻌﺜﺖ ) "ٔو "ٔﺰل ﲇ ﻓzﻪ ( ﻗﺎل ﻓﻘﺎل ﺻﻮم ﺛﻼﺛﺔ ﻣﻦ ﰻ ﺷﻬﺮ ورﻣﻀﺎن ٕاﱃ 
 رﻣﻀﺎن ﺻﻮم ا©ﻫﺮ ﻗﺎل 
  اﻟﺴ6ﻨﺔ اﳌﺎﺿﻴﺔ واﻟﺒﺎﻗzﺔوﺳ6ﺌﻞ ﻋﻦ ﺻﻮم ﻳﻮم ﻋﺮﻓﺔ ﻓﻘﺎل Oﻜﻔﺮ  -
 .اﻟﺴ6ﻨﺔ اﳌﺎﺿﻴﺔﻗﺎل وﺳ6ﺌﻞ ﻋﻦ ﺻﻮم ﻳﻮم ﺎﺷﻮراء ﻓﻘﺎل Oﻜﻔﺮ  -
اﻟﻨﱯ ﺻﲆ ﷲ ﻠﻴﻪ و ﺳﲅ ﻓﻘﺎل ­ﻴﻒ ﺗﺼﻮم ﻓﻐﻀﺐ رﺳﻮل ﷲ ﺻﲆ ﷲ ﻠﻴﻪ  ر&ﻞ "ٔﰏ -
و ﺳﲅ ﻓﻠﲈ ر"ٔى ﲻﺮ رﴈ ﷲ ﻋﻨﻪ ﻏﻀﺒﻪ ﻗﺎل رﺿﻴﻨﺎ ½ ر½ و½ٕﻻﺳﻼم دﻳﻨﺎ وﲟﺤﻤﺪ ﻧ{zﺎ 
ﻧﻌﻮذ ½ ﻣﻦ ﻏﻀﺐ ﷲ وﻏﻀﺐ رﺳﻮQ ﲾﻌﻞ ﲻﺮ رﴈ ﷲ ﻋﻨﻪ Oﺮدد ﻫﺬا اﻟم ﺣﱴ 
ﷲ ­ﻴﻒ ﲟﻦ ﻳﺼﻮم ا©ﻫﺮ ﳇﻪ ﻗﺎل ﻻﺻﺎم وﻻ "ٔﻓﻄﺮ ) "ٔو ﺳﻜﻦ ﻏﻀﺒﻪ ﻓﻘﺎل ﲻﺮ ® رﺳﻮل 
ﻗﺎل ( ﱂ ﻳﺼﻢ وﱂ ﻳﻔﻄﺮ ﻗﺎل ­ﻴﻒ ﻣﻦ ﻳﺼﻮم ﻳﻮﻣﲔ وﻳﻔﻄﺮ ﻳﻮﻣﺎ ؟ ﻗﺎل وﻳﻄﻴﻖ ذñ "ٔMﺪ ؟ 
ﻗﺎل ­ﻴﻒ ﻣﻦ ﻳﺼﻮم ﻳﻮﻣﺎ وﻳﻔﻄﺮ ﻳﻮﻣﺎ ﻗﺎل ذاك ﺻﻮم داود ﻗﺎل ­ﻴﻒ ﻣﻦ ﻳﺼﻮم ﻳﻮﻣﺎ وﻳﻔﻄﺮ 
ﷲ ﻠﻴﻪ و ﺳﲅ ﺛﻼث ﻣﻦ ﻳﻮﻣﲔ ؟ ﻗﺎل وددت "ٔﱐ ﻃﻮﻗﺖ ذñ ﰒ ﻗﺎل رﺳﻮل ﷲ ﺻﲆ 
 ن ٕاﱃ رﻣﻀﺎن ﻓﻬﺬا ﺻﻴﺎم ا©ﻫﺮ ﳇﻪﰻ ﺷﻬﺮ ورﻣﻀﺎ
 "ٔن Oﻜﻔﺮ اﻟﺴ6ﻨﺔ اﻟﱵ ﻗký واﻟﺴ6ﻨﺔ اﻟﱵ ﺑﻌﺪﻩ  "ٔMØﺴﺐ ﲆ ﷲﺻﻴﺎم ﻳﻮم ﻋﺮﻓﺔ  -
   .وﺻﻴﺎم ﻳﻮم ﺎﺷﻮراء "ٔMØﺴﺐ ﲆ ﷲ "ٔن Oﻜﻔﺮ اﻟﺴ6ﻨﺔ اﻟﱵ ﻗký -
 >i>asaN-la nanuS
  اﻟﺴ6ﻨﺔ ﺻﻮم ﻳﻮم ﺎﺷﻮراء Oﻜﻔﺮ -
  .اﻟﺴ6ﻨﺔ واﻟﱵ ﺗﻠﳱﺎوﺻﻮم ﻳﻮم ﻋﺮﻓﺔ Oﻜﻔﺮ  -




 .اﻟﺴ6ﻨØﲔ اﳌﺎﺿﻴﺔ واﳌﺴ6ﺘﻘkÐوﺻﻮم ﻋﺮﻓﺔ Oﻜﻔﺮ  -
  
 dam}hA dansuM
  ﺳ6ﻨØﲔ ﻣﺎﺿﻴﺔ وﻣﺴ6ﺘﻘkÐﺻﻮم ﻳﻮم ﻋﺮﻓﺔ Oﻜﻔﺮ  -
 .ﺳ6ﻨﺔ ﻣﺎﺿﻴﺔوﺻﻮم ﺎﺷﻮراء Oﻜﻔﺮ  -
 "ٔن Oﻜﻔﺮ اﻟﺴ6ﻨﺔ اﳌﺎﺿﻴﺔ واﻟﺒﺎﻗzﺔ ﻗﺎل Q ر&ﻞ "ٔر"ٔﻳﺖ ﺻﻴﺎم ﻋﺮﻓﺔ ﻗﺎل اMØﺴﺐ ﻋﻨﺪ ﷲ -
 .ﻗﺎل ® رﺳﻮل ﷲ "ٔر"ٔﻳﺖ ﺻﻮم ﺎﺷﻮراء ﻗﺎل اMØﺴﺐ ﻋﻨﺪ ﷲ "ٔن Oﻜﻔﺮ اﻟﺴ6ﻨﺔ -
 
"ٔن ر&ﻼ : ﺳ\ٔل اﻟﻨﱯ ﺻﲆ ﷲ ﻠﻴﻪ و ﺳﲅ ﻋﻦ ﺻﻮﻣﻪ ﻓﻐﻀﺐ ﻓﻘﺎل ﲻﺮ رﺿÃﺖ "ٔو ﻗﺎل  -
ﺑﻴﻌﺔ ﻗﺎل رﺿﻴﻨﺎ ½ ر½ و½ٕﻻﺳﻼم دﻳﻨﺎ ﻗﺎل وﻻ "ٔﻠﻤﻪ ٕاﻻ ﻗﺪ ﻗﺎل وﲟﺤﻤﺪ رﺳﻮﻻ وﺑﻴﻌﺘﻨﺎ 
ﻓﻘﺎم ﲻﺮ "ٔو ر&ﻞ "ٓﺧﺮ ﻓﻘﺎل ® رﺳﻮل ﷲ ر&ﻞ ﺻﺎم ا ٔﺑﺪ ﻗﺎل ﻻ ﺻﺎم وﻻ "ٔﻓﻄﺮ "ٔو ﻣﺎ 
ﺻﺎم وﻣﺎ "ٔﻓﻄﺮ ﻗﺎل ﺻﻮم ﻳﻮﻣﲔ وٕاﻓﻄﺎر ﻳﻮم ﻗﺎل وﻣﻦ ﻳﻄﻴﻖ ذñ ﻗﺎل ٕاﻓﻄﺎر ﻳﻮﻣﲔ وﺻﻮم 
ﻳﻮم ﻗﺎل ﻟﻴﺖ ﷲ ﻋﺰ و &ﻞ ﻗﻮا> çñ ﻗﺎل ﺻﻮم ﻳﻮم وٕاﻓﻄﺎر ﻳﻮم ﻗﺎل ذاك ﺻﻮم "ٔ 
ﲔ واﶆÃﺲ ﻗﺎل ذاك ﻳﻮم و©ت ﻓzﻪ و"ٔﺰل ﲆ ﻓzﻪ ﻗﺎل ﺻﻮم ﺛﻼﺛﺔ داود ﻗﺎل ﺻﻮم إﻻﺛﻨ
 ﻀﺎن ٕاﱃ رﻣﻀﺎن ﺻﻮم ا©ﻫﺮ وٕاﻓﻄﺎرﻩ"ٔ®م ﻣﻦ ﰻ ﺷﻬﺮ ورﻣ
 ﻗﺎل ﺻﻮم ﻳﻮم ﻋﺮﻓﺔ ﻗﺎل Oﻜﻔﺮ اﻟﺴ6ﻨﺔ اﳌﺎﺿﻴﺔ واﻟﺒﺎﻗzﺔ  -
 .ﻗﺎل ﺻﻮم ﻳﻮم ﺎﺷﻮراء ﻗﺎل Oﻜﻔﺮ اﻟﺴ6ﻨﺔ اﳌﺎﺿﻴﺔ -
  
 ﺻﻴﺎم ﻋﺮﻓﺔ Oﻜﻔﺮ اﻟﺴ6ﻨﺔ واﻟﱵ ﺗﻠﳱﺎ  -
  .ﺮ ﺳ6ﻨﺔوﺻﻴﺎم ﺎﺷﻮراء Oﻜﻔ -
 ibaN tabahas gnatnet )mm>at( gnajnap sidah irad nagnotop halada ini sidaH
 milsuM mamI .nakukalid asib gnay asaup sinej-sinej nakaynanem gnay
 aynah nial gnay mami nakgnadeS .pakgnel nagned tubesret sidah naktayawirem




Terdapat perbedaan redaksi matan hadis pada riwayat-riwayat tersebut, 
namun tidak merusak atau bertentangan antara satu dengan yang lain. Kata  ﺔﻨ6ﺴﻟا
ﺔﻴﺿﺎﳌا atau ﺔﻴﺿﺎﻣ ﺔﻨ6ﺳ (tahun lalu atau tahun berjalan) dengan kata ﺔﻨ6ﺴﻟا (tahun) 
memiliki makna yang sama. Sebab kata ﺔﻨ6ﺳ yang diawali oleh لا yang bermaknaal-
h}ud}ur berubah menjadi “sekarang”. Sedangkan kata ﺔzﻗﺎﺒﻟاو, ﺎﳱﻠﺗ ﱵﻟاو, dan و (لا)
Ðkﻘﺘ6ﺴﻣ memiliki makna yang sama yaitu “yang akan datang”. Sehingga perbedaan 
lafal tersebut bukan ‘illah di dalam hadis tersebut. 
b. Terhindar dari syuz\u>z\ 
Keutamaan puasa hari‘arafah ialah menutupi atau menghapus dosa selama 
dua tahun, satu tahun yang lalu (sedang berjalan) dan satu tahun yang akan datang. 
Sedangkan puasa hari ‘a>syu>ra> menutupi dosa setahun. Hari ‘Arafah adalah tanggal 9 
Zulhijah. Disebut dengan hari ‘arafah karena pada hari itu orang yang berhaji 
melakukan wukuf di ‘Arafah. Sedangkan hari ‘a>syu>ra> adalah tanggal 10 Muharam. 
Kata ‘a>syu>ra> diambil dari kata ‘asyarah (10). Hadis puasa‘a>syu>ra> akan dibahas pada 
hadis yang secara khusus membahasnya.  
Menurut ulama, dosa yang diampuni adalah dosa kecil yang berhubungan 
dengan Allah. Sebab dosa besar tidak diampuni kecuali dengan taubat. Sedangkan 
dosa kepada sesama manusia diampuni jika ia memohon maaf kepada orang tersebut. 
Adapun maksud dengan mengampuni dosa yang akan datang ialah Allah menjaga 
orang tersebut dari perbuatan dosa selama setahun. Sebab bagaimana mungkin 
dosanya diampuni sedangkan ia belum melakukan sesuatu.101 Adapun pengampunan 
dosa ketika melakukan kebaikan secara umum dibahas dalam sala satu hadis yang 
                                                 




diriwayatkan oleh al-Da>rimi>, Ah}mad dan al-Tirmiz\i>. Riwayat yang dimaksud adalah 
sebagai berikut. 
 ﺔﻨ6ﺴﳊا ﺔÃﺴﻟا ﻊﺒﺗ"ٔو ﺖﻨﻛ ²zﺣ ﷲ ﻖﺗاسﺎﻨﻟا ﻖﻟﺎ[و ﺎﻬﺤﲤ ﻦﺴﺣ ﻖﻠﲞ. 
Artinya: 
Takutlah kepada Allah dimana pun kamu berada, ikutkanlah terhadap 
keburukan (yang kamu lakukan) dengan kebaikan yang akan menghapusnya, 
dan pergaulilah manusia dengan perilaku yang baik. 
Penulis menemukan hadis yang lain terkait larangan puasa ‘arafah. Hadis 
tersebut adalah sebagai berikut. 
ﺔﻣﺮﻜﻋ ﻦﻋ يﺪﺒﻌﻟا يﺪ" ﲏﺛﺪM لﺎﻗ ﻞzﻘﻋ ﻦ% ﺐﺷﻮﺣ ﺎﻨﺛ لﺎﻗ ﻊﻴ­و ﺎﻨﺛ ﰊ"ٔ ﲏﺛﺪM ﷲ ﺪﺒﻋ ﺎﻨﺛﺪM 
 لﻮﺳر ﻰ#ﳖ ةﺮOﺮﻫ ﻮﺑ"ٔ لﺎﻘﻓ تﺎﻓﺮﻌﺑ ﺔﻓﺮﻋ مﻮﺻ ﻦﻋ ﻪﺘٔﻟ\ﺴﻓ ﻪÕÃﺑ ﰲ ةﺮOﺮﻫ ﰊ"ٔ ﲆ ﺖﻠ[د لﺎﻗ لﺎﻗ
.تﺎﻓﺮﻌﺑ ﺔﻓﺮﻋ مﻮﺻ ﻦﻋ ﲅﺳ و ﻪﻴﻠ ﷲ ﲆﺻ ﷲ١٠٢ 
Artinya: 
Nabi melarang puasa ‘Arafah di Arafah. 
Larangan Nabi tersebut hanya berlaku di Arafah saja bagi orang yang sedang 
melaksanakan wukuf. Sepertinya Nabi melarang hal tersebut agar orang yang sedang 
berhaji memfokuskan diri pada ibadah wukuf. Meski demikian, ada juga ulama yang 
mengatakan bahwa puasa tersebut dilarang jika mengganggu ibadah wukufnya.103 
Kedua pemahaman tersebut tidak memengaruhi makna hadis yang menjadi kajian 
penulis, sehingga tidak disebut sebagai syuz\u>z\. 
11. Hadis Puasa Muharam Bagian a 
 ﺮﻬﺷ نﺎﻀﻣر ﺮﻬﺷ ﺪﻌﺑ مﺎﻴﺼﻟا ﻞﻀﻓ"ٔو ﻞﻴﻠÜا فﻮﺟ ﰲ ةﻼﺼﻟا ﺔﺑﻮÕﻜﳌا ةﻼﺼﻟا ﺪﻌﺑ ةﻼﺼﻟا ﻞﻀﻓ"ٔ
مﺮﶈا ﷲ. 
“Sebaik-baik salat setelah (di luar) salat fardu adalh salat tengah malam, dan 
sebaik-baik puasa setelah ramadan adalah puasa pada bulan Allah (yaitu) 
Muharam”. 
                                                 
102Ah}mad, Musnad, juz III, h. 60. 




 halli‘ irad radnihreT .a
 milsuM }h>i}ha{S
  ﺷﻬﺮ ﷲ اﶈﺮم"ٔﻓﻀﻞ اﻟﺼﻴﺎم ﺑﻌﺪ رﻣﻀﺎن  -
  .ﺻﻼة اÜﻠﻴﻞو"ٔﻓﻀﻞ اﻟﺼﻼة ﺑﻌﺪ اﻟﻔﺮﻳﻀﺔ  -
 duw>aD ubA nanuS
 "ٔﻓﻀﻞ اﻟﺼﻴﺎم ﺑﻌﺪ ﺷﻬﺮ رﻣﻀﺎن ﺷﻬﺮ ﷲ اﶈﺮم  -
 وٕان "ٔﻓﻀﻞ اﻟﺼﻼة ﺑﻌﺪ اﳌﻔﺮوﺿﺔ ﺻﻼة ﻣﻦ اÜﻠﻴﻞ -
 >i\zimriT-la nanuS
 رﻣﻀﺎن ﺷﻬﺮ ﷲ اﶈﺮم  "ٔﻓﻀﻞ اﻟﺼﻴﺎم ﺑﻌﺪ -
 .و"ٔﻓﻀﻞ اﻟﺼﻼة ﺑﻌﺪ اﻟﻔﺮﻳﻀﺔ ﺻﻼة اÜﻠﻴﻞ -
 
 ."ٔﻓﻀﻞ اﻟﺼﻴﺎم ﺑﻌﺪ ﺷﻬﺮ رﻣﻀﺎن ﺷﻬﺮ ﷲ اﶈﺮم -
 >imir>aD-la nanuS
 .اçي ﺗﺪﻋﻮﻧﻪ اﶈﺮمﻓﻀﻞ اﻟﺼﻴﺎم ﺑﻌﺪ ﺷﻬﺮ رﻣﻀﺎن ﺷﻬﺮ ﷲ " ٔ -
 
 ."ٔﻓﻀﻞ اﻟﺼﻴﺎم ﺑﻌﺪ ﺷﻬﺮ رﻣﻀﺎن اﶈﺮم -
 dam}hA dansuM
ﺳ6ﺌﻞ رﺳﻮل ﷲ ﺻﲆ ﷲ ﻠﻴﻪ و ﺳﲅ "ٔي اﻟﺼﻼة "ٔﻓﻀﻞ ﺑﻌﺪ اﳌﻜÕﻮﺑﺔ ﻗﺎل اﻟﺼﻼة ﰲ  -
 ﺟﻮف اÜﻠﻴﻞ 
  .ﻗzﻞ "ٔي اﻟﺼﻴﺎم "ٔﻓﻀﻞ ﺑﻌﺪ رﻣﻀﺎن ﻗﺎل ﺷﻬﺮ ﷲ اçي ﺗﺪﻋﻮﻧﻪ اﶈﺮم -
 >i>asaN-la nanuS
 "ٔﻓﻀﻞ اﻟﺼﻴﺎم ﺑﻌﺪ ﺷﻬﺮ رﻣﻀﺎن ﺷﻬﺮ ﷲ اﶈﺮم  -




Perbedaan lafal yang digunakan dalam hadis di atas tidak memengaruhi 
makna hadis, sehingga tidak dapat disebut ‘illah. Beberapa matan hadis 
mendahulukan keutamaan puasa dari pada keutamaan salat malam. Namun hal 
tersebut tidak termasuk pada id}t}ra>b yang merusak makna hadis, sebab tidak 
memengaruhi kandungan hadisnya. Adapun matan hadis yang hanya mengutip 
keutamaan puasa muharam tetap dapat dianggap sebagai hadis yang sahih sebab 
pemenggalan sebagian dari teks hadis tidak memengaruhi yang lain, karena 
keutamaan puasa muharam tetap dapat dipahami secara utuh. 
b. Terhindar dari syuz\u>z\ 
Hadis ini menjelaskan bahwa puasa yang paling utama adalah puasa yang 
dilaksankan pada bulan Muharam dan salat sunah yang paling utama adalah salat di 
malam hari. Keutamaan puasa pada bulan Muharam lebih besar dari pada puasa yang 
dilakukan pada bulan-bulan yang lain. Keutamaan puasa di bulan Muharam hanya 
dikalahkan oleh puasa pada bulan Ramadan.  
Terdapat hadis yang lain yang menjelaskan bahwa Nabi banyak berpuasa 
pada bulan Syakban. Adapun hadis yang dimaksud adalah sebagai berikut.  
 ﷲ ﴈر ﺔﺸÌﺎ ﻦﻋ َ ﻳ ﲅﺳ و ﻪﻴﻠ ﷲ ﲆﺻ ﷲ لﻮﺳر نﰷ ﺖﻟﺎﻗ ﺎﳯﻋ ُمﻮﺼ  ﱴﺣ َ ﻧ  ُﻘ ُلﻮ  َﻻ ُﻳ  ِﻄﻔ ُﺮ 
 َو ِﻄﻔﻳ ُﺮ  ﻻٕا ﺮﻬﺷ مﺎﻴﺻ ﻞﳬﺘ6ﺳا ﲅﺳ و ﻪﻴﻠ ﷲ ﲆﺻ ﷲ لﻮﺳر ﺖﻳ"ٔر ﺎﳁ مﻮﺼﻳ ﻻ لﻮﻘﻧ ﱴﺣ
.نﺎﺒﻌﺷ ﰲ ﻪ;ﻣ ﺎﻣﺎﻴﺻ ﱶﻛ"ٔ ﻪﺘﻳ"ٔر ﺎﻣو نﺎﻀﻣر١٠٤ 
Artinya: 
‘A<isyah berkata: Nabi Muhammad berpuasa hingga kami mengatakan ia tidak 
berbuka, dan ia berbuka hingga kami mengatakan ia tidak berpuasa. Saya tidak 
melihat Nabi menyempurnakan puasa sebulan kecuali (pada) bulan Ramadan, 
dan saya tidak melihat ia berpuasa lebih banyak dari bulan Syakban. 
                                                 




Hadis ini tidak bertentangan dengan hadis yang menjelaskan keutamaan puasa di 
bulan Muharam. Sebab kedua hadis ini dapat dikompromikan maknanya. Mengapa 
Nabi mengatakan bahwa yang paling utama adalah puasa di bulan Muharam 
sementara menurut riwayat yang lain ia lebih banyak  berpuasa pada bulan Syakban, 
hal ini dapat dijawab dengan dua jawaban. Pertama, Nabi mengetahui keutamaan 
bulan Muharam di akhir-akhir hayatnya sehingga kemampuannya untuk berpuasa 
sudah berkurang. Kedua, Nabi mengetahui keutamaan puasa di bulan Muharam 
namun kemungkinan ada hal yang membuat ia tidak dapat berpuasa seperti sakit, 
melakukan perjalan dan sebab-sebab yang lain.105 Dengan demikian, hadis ini tidak 
dianggap bertentangan dengan hadis sahih yang lain sebab makna keduanya dapat 
dikompromikan, sehingga dapat disimpulkan bahwa hadis tersebut terhindar dari 
syuz\u>z\. 
Adapun salat sunah yang utama adalah salat malam. Salat malam dinilai 
lebih utama dibanding salat sunah yang lain sebab memiliki faidah yang banyak. 
Diantara kelebihan salat malam adalah ia dilakukan pada waktu yang tenang dan 
khusyuk dan terjauhkan dari riya sebab tidak disaksikan oleh orang lain. Di suasana 
yang tenang tersebut bacaan salat juga lebih dapat direnungi dibanding waktu  yang 
lain. Ini sesuai QS. Al-Muzzammil/73: 6. 
¨β Î) sπy∞ Ï©$tΡ È≅ ø‹©9 $# }‘Ïδ ‘‰x© r& $ \↔ôÛuρ ãΠ uθ ø%r&uρ ¸ξ‹ Ï% ∩∉∪     
Terjemahnya: 
Sesungguhnya bangun di waktu malam adalah lebih tepat (untuk khusyuk) dan 
bacaan di waktu itu lebih berkesan. 
 
12. Hadis Puasa A<syu>ra>’ Bagian b 
                                                 
105Ah}mad bin Muh}ammad al-Qist}ala>ni>, Irsya>d al-Sa>ri> li Syarh} S{ah}i>h} al-Bukha>ri>, juz III 




.ﺔﻴﺿﺎﳌا ﺔﻨ6ﺴﻟا ﺮﻔﻜO لﺎﻘﻓ ءارﻮﺷﺎ مﻮﻳ مﺎﻴﺻ ﻦﻋ ﲅﺳ و ﻪﻴﻠ ﷲ ﲆﺻ ﷲ لﻮﺳر ﻞﺌ6ﺳ 
“Nabi ditanya tentang puasa ‘a>syu>ra>’ maka ia menjawab “menutupi (dosa) 
setahun yang lalu”. 
 
 
a. Terhindar dari ‘illah 
Beberapa redaksi hadis yang membahas tentang keutamaan puasa ‘a>syu>ra>’ 
bergandengan dengan hadis keutamaan puasa ‘arafah. Hanya ada dua riwayat yang 
memisahkan antara keduanya, yaitu pada riwayat dalam  kitab Sunan Ibnu Ma>jah 
dan Sunan al-Tirmiz\i> namun perbedaan tersebut tidak memengaruhi makna hadis, 
sehingga tidak dianggap sebagai ‘illah. Adapun riwayatnya adalah sebagai berikut. 
Sunan Ibnu Ma>jah 
- ýkﻗ ﱵﻟا ﺔﻨ6ﺴﻟا ﺮﻔﻜO ن"ٔ ﷲ ﲆ ﺐﺴØM"ٔ ﱐٕا ءارﻮﺷﺎ مﻮﻳ مﺎﻴﺻ.  
Sunan al-Tirmiz\i> 
-  ﱐٕا ءارﻮﺷﺎ مﻮﻳ مﺎﻴﺻýkﻗ ﱵﻟا ﺔﻨ6ﺴﻟا ﺮﻔﻜO ن"ٔ ﷲ ﲆ ﺐﺴØM"ٔ. 
b. Terhindar dari syuz\u>z\ 
Menurut ulama, dosa yang diampuni adalah dosa kecil yang berhubungan 
dengan Allah. Sebab dosa besar tidak diampuni kecuali dengan taubat. Sedangkan 
dosa kepada sesama manusia diampuni jika ia memohon maaf kepada orang 
tersebut.106 Keutamaan puasa ‘a>syu>ra>’  adalah diampuni dosa selama setahun 
sedangkan puasa ‘arafah diampuni dosa dua tahun. Ulama mengatakan, hal itu 
karena puasa ‘a>syu>ra>’  adalah syariat nabi Musa sedangkan puasa ‘arafah adalah 
syariat Nabi Muhammad.107 Dari makna yang dipaparkan, tidak ditemukan sesuatu 
yang bertentangan dengan al-Qur’an maupun hadis sahih yang lain sehingga dapat 
dikatakan bahwa hadis ini terhindar dari syuz\u>z\. 
                                                 
106Al-Muba>rakfu>ri>,Tuh}fah al-Ah}waz\i>, juz III, h. 376. 




 c naigaB ’>ar>uys<A‘ asauP sidaH .31
"ٔن رﺳﻮل ﷲ ﺻﲆ ﷲ ﻠﻴﻪ وﺳﲅ ﻗﺪم اﳌﺪﻳﻨﺔ ﻓﻮ&ﺪ اæﳱﻮد ﺻﻴﺎﻣﺎ ﻳﻮم ﺎﺷﻮراء ﻓﻘﺎل ﳍﻢ رﺳﻮل 
ﷲ ﺻﲆ ﷲ ﻠﻴﻪ وﺳﲅ ﻣﺎﻫﺬا اﻟﻴﻮم اçى ﺗﺼﻮﻣﻮﻧﻪ ﻓﻘﺎﻟﻮا ﻫﺬا ﻳﻮم ﻋﻈﲓ اﳒﻰ ﷲ ﻋﺰو&ﻞ ﻓzﻪ 
ﻣﻮﳻ وﻗﻮﻣﻪ وﻏﺮق ﻓzﻪ ﻓﺮﻋﻮن وﻗﻮﻣﻪ ﻓﺼﺎﻣﻪ ﻣﻮﳻ ﺷﻜﺮا وﻓ;ﺤﻦ ﻧﺼﻮﻣﻪ ﻓﻘﺎل رﺳﻮل ﷲ ﺻﲆ 
ﷲ ﻠﻴﻪ وﺳﲅ ﻓ;ﺤﻦ اﺣﻖ واوﱃ ﲟﻮﳻ ﻣ;ﲂ ﻓﺼﺎﻣﻪ رﺳﻮل ﷲ ﺻﲆ ﷲ ﻠﻴﻪ وﺳﲅ و"ٔﻣﺮ اﲱﺎﺑﻪ 
 ﺑﺼﻴﺎﻣﻪ.
 asaupreb iduhaY gnaro itapadnem ai ,hanidaM ek gnatad ibaN aynhuggnuseS“
 nailak gnay apa irah“ akerem adapek atakreb iban akam ’ar>uys>a‘ irah adap
 hallA ini irah adap ,raseb irah halada ini“ bawajnem akereM ?ini nakasaup
 atreseb nuarif nakmaleggnenem nad aynmuak atreseb asuM naktamaleynem
 .”asaupreb tuki nup imak ,rukusreb anerak asaupreb asuM akaM .aynmuak
 adap irad )itukignem( amatu hibel nad kahreb hibel imak“ atakreb iban akaM
 huruynem nad aynnakasaupmem ibaN akaM .”asuM padahret nailak
 .”asaupreb kutnu ayntabahas
 halli‘ irad radnihreT .a
 >ir>ahkuB-la h>i}ha{S
 "ٔن اﻟﻨﱯ ﺻﲆ ﷲ ﻠﻴﻪ و ﺳﲅ ﳌﺎ ﻗﺪم اﳌﺪﻳﻨﺔ و&ﺪﱒ ﻳﺼﻮﻣﻮن ﻳﻮﻣﺎ ﻳﻌﲏ ﺎﺷﻮاء -
ﻓﻘﺎﻟﻮا ﻫﺬا ﻳﻮم ﻋﻈﲓ وﻫﻮ ﻳﻮم ﳒﻰ ﷲ ﻓzﻪ ﻣﻮﳻ و"ٔﻏﺮق "ٓل ﻓﺮﻋﻮن ﻓﺼﺎم ﻣﻮﳻ ﺷﻜﺮا  -
  
 .ﺎﻣﻪﻴﻓﻘﺎل "ٔ> "ٔوﱃ ﲟﻮﳻ ﻣﳯﻢ ﻓﺼﺎﻣﻪ و"ٔﻣﺮ ﺑﺼ  -
 ﳌﺎ ﻗﺪم اﻟﻨﱯ ﺻﲆ ﷲ ﻠﻴﻪ و ﺳﲅ اﳌﺪﻳﻨﺔ و&ﺪ اæﳱﻮد ﻳﺼﻮﻣﻮن ﺎﺷﻮراء  -
 
ﴎاﺋﻴﻞ ﲆ ﻓﺮﻋﻮن ﻓﺴ6ﺌﻠﻮا ﻋﻦ ذñ ﻓﻘﺎﻟﻮا ﻫﺬا اﻟﻴﻮم اçي "ٔﻇﻔﺮ ﷲ ﻓzﻪ ﻣﻮﳻ وﺑﲏ ا ٕ -
 وﳓﻦ ﻧﺼﻮﻣﻪ ﺗﻌﻈh Q 
 .ﻓﻘﺎل رﺳﻮل ﷲ ﺻﲆ ﷲ ﻠﻴﻪ و ﺳﲅ ﳓﻦ "ٔوﱃ ﲟﻮﳻ ﻣ;ﲂ ﰒ "ٔﻣﺮ ﺑﺼﻮﻣﻪ -
 
 ﻗﺪم اﻟﻨﱯ ﺻﲆ ﷲ ﻠﻴﻪ و ﺳﲅ اﳌﺪﻳﻨﺔ واæﳱﻮد ﺗﺼﻮم ﺎﺷﻮراء  -




  .ﲟﻮﳻ ﻣﳯﻢ ﻓﺼﻮﻣﻮاﻓﻘﺎل اﻟﻨﱯ ﺻﲆ ﷲ ﻠﻴﻪ و ﺳﲅ  ٔﲱﺎﺑﻪ "ٔﻧﱲ "ٔﺣﻖ  -
 milsuM }h>i}ha{S
 "ٔن رﺳﻮل ﷲ ﺻﲆ ﷲ ﻠﻴﻪ و ﺳﲅ ﻗﺪم اﳌﺪﻳﻨﺔ ﻓﻮ&ﺪ اæﳱﻮد ﺻﻴﺎﻣﺎ ﻳﻮم ﺎﺷﻮراء -
ﻓﻘﺎﻟﻮا ﻫﺬا ﻳﻮم  ﻓﻘﺎل ﳍﻢ رﺳﻮل ﷲ ﺻﲆ ﷲ ﻠﻴﻪ و ﺳﲅ  ﻣﺎ ﻫﺬا اﻟﻴﻮم اçي ﺗﺼﻮﻣﻮﻧﻪ -
 ﻋﻈﲓ "ٔﳒﻰ ﷲ ﻓzﻪ ﻣﻮﳻ وﻗﻮﻣﻪ وﻏﺮق ﻓﺮﻋﻮن وﻗﻮﻣﻪ ﻓﺼﺎﻣﻪ ﻣﻮﳻ ﺷﻜﺮا 
ﻓ;ﺤﻦ ﻧﺼﻮﻣﻪ ﻓﻘﺎل رﺳﻮل ﷲ ﺻﲆ ﷲ ﻠﻴﻪ و ﺳﲅ ﻓ;ﺤﻦ "ٔﺣﻖ و"ٔوﱃ ﲟﻮﳻ ﻣ;ﲂ ﻓﺼﺎﻣﻪ  -
 .رﺳﻮل ﷲ ﺻﲆ ﷲ ﻠﻴﻪ و ﺳﲅ و"ٔﻣﺮ ﺑﺼﻴﺎﻣﻪ
 
 ﻗﺪم رﺳﻮل ﷲ ﺻﲆ ﷲ ﻠﻴﻪ و ﺳﲅ اﳌﺪﻳﻨﺔ ﻓﻮ&ﺪ اæﳱﻮد ﻳﺼﻮﻣﻮن ﻳﻮم ﺎﺷﻮراء -
 ٕاﴎاﺋﻴﻞ ﲆ ﻓﺮﻋﻮن ﻓﺴ6ﺌﻠﻮا ﻋﻦ ذñ ؟ ﻓﻘﺎﻟﻮا ﻫﺬا اﻟﻴﻮم اçي "ٔﻇﻬﺮ ﷲ ﻓzﻪ ﻣﻮﳻ وﺑﲏ -
 ﻓ;ﺤﻦ ﻧﺼﻮﻣﻪ ﺗﻌﻈh Q 
  .ﻓﻘﺎل اﻟﻨﱯ ﺻﲆ ﷲ ﻠﻴﻪ و ﺳﲅ ﳓﻦ "ٔوﱃ ﲟﻮﳻ ﻣ;ﲂ ﻓ\ٔﻣﺮ ﺑﺼﻮﻣﻪ -
 duw>aD ubA nanuS
 ﳌﺎ ﻗﺪم اﻟﻨﱯ ﺻﲆ ﷲ ﻠﻴﻪ و ﺳﲅ اﳌﺪﻳﻨﺔ و&ﺪ اæﳱﻮد ﻳﺼﻮﻣﻮن ﺎﺷﻮراء ﻓﺴ6ﺌﻠﻮا ﻋﻦ ذñ  -
 ﻓﻘﺎﻟﻮا ﻫﺬا اﻟﻴﻮم اçي "ٔﻇﻬﺮ ﷲ ﻓzﻪ ﻣﻮﳻ ﲆ ﻓﺮﻋﻮن وﳓﻦ ﻧﺼﻮﻣﻪ ﺗﻌﻈh Q  -
  .ﻓﻘﺎل رﺳﻮل ﷲ ﺻﲆ ﷲ ﻠﻴﻪ و ﺳﲅ " ﳓﻦ "ٔوﱃ ﲟﻮﳻ ﻣ;ﲂ " و"ٔﻣﺮ ﺑﺼﻴﺎﻣﻪ -
 >imir>aD-la nanuS
 ﻗﺪم رﺳﻮل ﷲ ﺻﲆ ﷲ ﻠﻴﻪ و ﺳﲅ اﳌﺪﻳﻨﺔ واæﳱﻮد ﻳﺼﻮﻣﻮن ﻳﻮم ﺎﺷﻮراء  -
 اçي ﻇﻬﺮ ﻓzﻪ ﻣﻮﳻ ﲆ ﻓﺮﻋﻮن  ﻓﺴ\ٔﳍﻢ ﻓﻘﺎﻟﻮا ﻫﺬا اﻟﻴﻮم -
 .ﻓﻘﺎل رﺳﻮل ﷲ ﺻﲆ ﷲ ﻠﻴﻪ و ﺳﲅ "ٔﻧﱲ "ٔوﱃ ﲟﻮﳻ ﻓﺼﻮﻣﻮﻩ -
 dam}hA dansuM
 ﻗﺪم رﺳﻮل ﷲ ﺻﲆ ﷲ ﻠﻴﻪ و ﺳﲅ اﳌﺪﻳﻨﺔ ﻓﻮ&ﺪ ﳞﻮد ﻳﺼﻮﻣﻮن ﻳﻮم ﺎﺷﻮراء  -
ﻓﻘﺎل ﻣﺎ ﻫﺬا ﻓﻘﺎﻟﻮا ﻫﺬا ﻳﻮم ﻋﻈﲓ ﻳﻮم ﳒﻰ ﷲ ﻣﻮﳻ و"ٔﻏﺮق "ٓل ﻓﺮﻋﻮن ﻗﺎل ﻓﺼﺎﻣﻪ  -




 .ﻗﺎل اﻟﻨﱯ ﺻﲆ ﷲ ﻠﻴﻪ و ﺳﲅ ﻓٕﺎﱐ "ٔوﱃ ﲟﻮﳻ و"ٔﺣﻖ ﺑﺼﻴﺎﻣﻪ ﻓﺼﺎﻣﻪ و"ٔﻣﺮ ﺑﺼﻴﺎﻣﻪ -
 
 ﻗﺪم رﺳﻮل ﷲ ﺻﲆ ﷲ ﻠﻴﻪ و ﺳﲅ اﳌﺪﻳﻨﺔ ﻓٕﺎذا اæﳱﻮد ﻗﺪ ﺻﺎﻣﻮا ﻳﻮم ﺎﺷﻮراء -
ﻓﺴ\ٔﳍﻢ ﻋﻦ ذñ ﻓﻘﺎﻟﻮا ﻫﺬا اﻟﻴﻮم اçي ﻇﻬﺮ ﻓzﻪ ﻣﻮﳻ ﲆ ﻓﺮﻋﻮن ﻓﻘﺎل اﻟﻨﱯ ﺻﲆ ﷲ  -
 ."ٔﻧﱲ "ٔوﱃ ﲟﻮﳻ ﻣﳯﻢ ﻓﺼﻮﻣﻮﻩﻠﻴﻪ و ﺳﲅ  ٔﲱﺎﺑﻪ 
  
 ﻗﺪم رﺳﻮل ﷲ ﺻﲆ ﷲ ﻠﻴﻪ و ﺳﲅ اﳌﺪﻳﻨﺔ ﻓﺮ"ٔى اæﳱﻮد ﻳﺼﻮﻣﻮن ﻳﻮم ﺎﺷﻮراء  -
ﻓﻘﺎل ﳍﻢ ﻣﺎ ﻫﺬا اﻟﻴﻮم اçي ﺗﺼﻮﻣﻮﻧﻪ ﻗﺎﻟﻮا ﻫﺬا ﻳﻮم ﺻﺎﱀ ﻫﺬا ﻳﻮم ﳒﻰ ﷲ ﻓzﻪ ﺑﲏ  -
 ٕاﴎاﺋﻴﻞ ﻣﻦ ﺪوﱒ ﻓﺼﺎﻣﻪ ﻣﻮﳻ ﻠﻴﻪ اﻟﺴﻼم 
ﲅ ">ٔ "ٔﺣﻖ ﲟﻮﳻ ﻣ;ﲂ ﻓﺼﺎﻣﻪ رﺳﻮل ﷲ ﺻﲆ ﷲ ﻓﻘﺎل رﺳﻮل ﷲ ﺻﲆ ﷲ ﻠﻴﻪ و ﺳ -
 .ﻠﻴﻪ و ﺳﲅ و"ٔﻣﺮ ﺑﺼﻮﻣﻪ
 
 ﻗﺪم رﺳﻮل ﷲ ﺻﲆ ﷲ ﻠﻴﻪ و ﺳﲅ اﳌﺪﻳﻨﺔ ﻓﺮ"ٔى اæﳱﻮد ﻳﺼﻮﻣﻮن ﻳﻮم ﺎﺷﻮراء  -
ﻓﻘﺎل ﻣﺎ ﻫﺬا اﻟﻴﻮم اçي ﺗﺼﻮﻣﻮن ﻗﺎﻟﻮا ﻫﺬا ﻳﻮم ﺻﺎﱀ ﻫﺬا ﻳﻮم ﳒﻰ ﷲ ﺑﲎ ٕاﴎاﺋﻴﻞ ﻣﻦ  -
 ﺪوﱒ ﻗﺎل ﻓﺼﺎﻣﻪ ﻣﻮﳻ 
رﺳﻮل ﷲ ﺻﲆ ﷲ ﻠﻴﻪ و ﺳﲅ "ٔ> "ٔﺣﻖ ﲟﻮﳻ ﻣ;ﲂ ﻗﺎل ﻓﺼﺎﻣﻪ رﺳﻮل ﷲ ﻗﺎل ﻗﺎل  -
 .ﺻﲆ ﷲ ﻠﻴﻪ و ﺳﲅ و"ٔﻣﺮ ﺑﺼﻮﻣﻪ
 
 ﻣﺮ اﻟﻨﱯ ﺻﲆ ﷲ ﻠﻴﻪ و ﺳﲅ ﺑ\>ٔس ﻣﻦ اæﳱﻮد ﻗﺪ ﺻﺎﻣﻮا ﻳﻮم ﺎﺷﻮراء  -
ﻓﻘﺎل ﻣﺎ ﻫﺬا ﻣﻦ اﻟﺼﻮم ﻗﺎﻟﻮا ﻫﺬا اﻟﻴﻮم اçي ﳒﻰ ﷲ ﻣﻮﳻ وﺑﲏ ٕاﴎاﺋﻴﻞ ﻣﻦ اﻟﻐﺮق  -
ﻓﺼﺎﻣﻪ ﻧﻮح وﻣﻮﳻ ﺷﻜﺮا  وﻫﺬا ﻳﻮم اﺳ6ﺘﻮت ﻓzﻪ اﻟﺴﻔzﻨﺔ ﲆ اﳉﻮديوﻏﺮق ﻓzﻪ ﻓﺮﻋﻮن 
  ﺗﻌﺎﱃ 





Pada hadis ini terdapat perbedaan-perbedaan redaksi dalam menggambarkan 
percakapan Nabi dengan orang Yahudi dan sahabatnya. Namun beberapa perbedaan 
itu tidak memengaruhi makna hadis. Perbedaan yang mencolok terdapat pada salah 
satu riwayat Ah}mad yang menjelaskan bahwa peristiwa yang terjadi pada hari 
‘a>syu>ra>’ bukan hanya diselamatkannya Musa dan Bani Israil dari Firaun, tetapi pada 
hari kapal Nabi Nuh berlabuh didaratan setelah beberapa hari terombang-ambing di 
atas air yang menenggelamkan bumi. 
Setelah penulis memperhatikan redaksi dalam riwayat Ah}mad tersebut, 
penulis menemukan bahwa redaksi يدﻮﳉا ﲆ ﺔﻨzﻔﺴﻟا ﻪzﻓ تﻮﺘ6ﺳا مﻮﻳ اﺬﻫو bukan 
bagian dari hadis tersebut. Ada dua alasan mengapa penulis berkesimpulan seperti 
itu. Pertama, dari sekian banyak riwayat hanya riwayat tersebut yang 
mengungkapkan peristiwa Nuh itu. Kedua, kalimat setelahnya tidak berkaitan 
dengan peristiwa Nuh akan tetapi hanya berkaitan dengan Musa. Kalimat yang 
dimaksud adalah ﳻﻮﲟ ﻖﺣ"ٔ >"ٔ . 
b. Terhindar dari syuz\u>z\ 
Hadis di atas menceritakan kronologi Nabi pertama kali berpuasa pada hari 
‘a>syu>ra>’, yaitu Nabi datang ke Madinah dan di sana ia melihat orang Yahudi 
berpuasa pada tanggal 10 Muharam dan ikut berpuasa. Adapun maksud dari kalimat 
“datang ke Madinah dan melihat Yahudi berpuasa” bukanlah peristiwa yang 
berlangsung secara bersamaan, sebab Nabi melakukan hijrah ke Madinah pada bulan 
Rabiul Awal, sementara hari ‘a>syu>ra’ itu pada tanggal 10 Muharam. Sehingga hadis 
ini tidak bertentangan dengan sejarah yang diketahui pada umumnya.  
Pada hadis ini dijelaskan juga bahwa Nabi berpuasa pada hari ‘a>syu>ra’ bukan 




Musa dibanding orang Yahudi. Nabi hanya menerima informasi dari orang Yahudi 
tentang peristiwa yang terjadi pada 10 Muharam.  
Pada hadis ini juga tergambar bahwa Nabi menerima informasi dari orang 
Yahudi, padahal di hadis yang lain Nabi mengingatkan agar tidak muda percaya 
pada berita dari ahli kitab. Ulama menjawab hal ini dengan jawaban bahwa nabi 
berpuasa pada hari itu tidak semata-mata hanya berdasarkan informasi dari orang 
Yahudi tersebut, tetapi bisa saja pada saat itu ada wahyu yang sesuai dengan 
informasi dari mereka, atau memang banyak orang yang menyampaikan berita itu 
kepadanya (mutawa>tir), ataukah Nabi diberitahu oleh ahli kitab yang telah masuk 
Islam seperti ‘Abdullah bin Salla>m.108 dari pemaparan makna hadis, penulis 
menyimpulkan bahwa tidak ada syuz\u>z\ pada hadis di atas. 
14. Hadis Puasa tanggal 9 Muharam Bagian a 
.ﻊﺳﺎﺘﻟا ﻦﻣﻮﺻ ٔ ﻞﺑﺎﻗ ﱃٕا ﺖzﻘﺑ ﱧﻟ 
“Jika saya masih ada (hidup) sampai tahun depan, saya akan berpuasa pada 
tanggal 9 (muharam)”. 
a. Terhindar dari ‘illah 
S{ah}i>h} Muslim 
-  ﻞﺑﺎﻗ ﱃٕا ﺖzﻘﺑ ﱧﻟ 
- ﻊﺳﺎﺘﻟا ﻦﻣﻮﺻ ٔ. 
 
-  ﷲ لﻮﺳر ® اﻮﻟﺎﻗ ﻪﻣﺎﻴﺼﺑ ﺮﻣ"ٔو ءارﻮﺷﺎ مﻮﻳ ﲅﺳو ﻪﻴﻠ ﷲ ﲆﺻ ﷲ لﻮﺳر مﺎﺻ ﲔM
 ﲅﺳ و ﻪﻴﻠ ﷲ ﲆﺻ ﷲ لﻮﺳر لﺎﻘﻓ ىرﺎﺼﻨﻟاو دﻮﳱæا ﻪﻤﻈﻌﺗ مﻮﻳ ﻪﻧٕا 
-  ﷲ ءﺎﺷ نٕا ﻞkﻘﳌا مﺎﻌﻟا نﰷ اذٕﺎﻓ 
- ﺎﻨﲳ  ﻊﺳﺎﺘﻟا مﻮﻴﻟا 
                                                 




- ﻴﻠ ﷲ ﲆﺻ ﷲ لﻮﺳر ﰲﻮﺗ ﱴﺣ ﻞkﻘﳌا مﺎﻌﻟا ٔت\ﻳ ﲅﻓ لﺎﻗﲅﺳو ﻪ. 
Sunan Abu Da>wud 
-  ﻞﺑﺎﻗ ﱃٕا ﺖzﻘﺑ ﱧﻟ 
-  ﻦﻣﻮﺻ ٔمﻮﻴﻟا ﻊﺳﺎﺘﻟا.  
Musnad Ah}mad 
-  ﻞﺑﺎﻗ ﱄا ﺖzﻘﺑ ﱧﻟ 
- ﻊﺳﺎﺘﻟا مﻮﻴﻟا ﻦﻣﻮﺻ ٔ. 
 
-  ﺖﺸﻋ ﱧﻟ 
-  حور لﺎﻗﺖﻤﻠﺳ ﱧﻟ ﻞﺑﺎﻗ ﱃٕا 
-  ﻊﺳﺎﺘﻟا ﻦﻣﻮﺻ ٔ 
 
-  ﻞﺑﺎﻗ ﱃٕا ﺖzﻘﺑ ﱧﻟ 
- ﻊﺳﺎﺘﻟا مﻮﻴﻟا ﻦﻣﻮﺻ ٔ. 
Perbedaan redaksi pada matan yang bergaris bawah memiliki kata yang 
berbeda antara satu dengan yang lain namun makna dari kata tersebut sama yaitu 
“jika saya masih hidup”. Sehingga perbedaan itu bukan sesuatu yang memengaruhi 
kualitas hadis dan tidak dapat disebut sebagai ‘illah. 
b. Terhindar dari syuz\u>z\ 
Hadis ini membahas tentang keinginan Nabi berpuasa pada tanggal 9 
Muharam. Hanya saja hal tersebut tidak lakukan karena ia meningga dunia sebelum 
sampai pada bulan Muharam berikutnya. Jika meperhatikan salah satu riwayat 
Muslim, dipahami bahwa perkataan Nabi itu muncul karena sahabat menyampaikan 




sehingga mereka ingin berbeda dengan orang Yahudi tersebut. Maka Nabi 
menyampaikan bahwa tahun depan ia akan berpuasa pada tanggal 9 Muharam. 
Kandungan hadis ini tidak tereduksi oleh syuz\u>z\ sebab hadis ini tidak bertentangan 
dengan riwayat lain, tidak bertentangan dengan al-Qur’an dan tidak bertentangan 
dengan prinsip ajaran Islam. 
15. Hadis Puasa Tanpa Niat di Malam Hari 
ﰂﺎﺻ اذٕا ﱐا لﺎﻗ ﻻ ﺎﻨﻠﻘﻓ ﺊﺷ ﰼﺪﻨﻋ ﻞﻫ لﺎﻘﻓ مﻮﻳ تاذ ﲅﺳو ﻪﻴﻠ ﷲ ﲆﺻ ﱯﻨﻟا ﲇ ﻞ[د. 
Nabi masuk (datang) kepadaku suatu hari, ia berkata “apakah kamu punya 
sesuatu?” kami menjawab “tidak”, ia berkata “(kalau begitu) saya berpuasa. 
a. Terhindar dari ‘illah 
S{ah}i>h} Muslim 
-  لﺎﻘﻓ مﻮﻳ تاذ ﲅﺳ و ﻪﻴﻠ ﷲ ﲆﺻ ﱯﻨﻟا ﲆ ﻞ[د 
-  ﻻ ﺎﻨﻠﻘﻓ ؟ ءﳾ ﰼﺪﻨﻋ ﻞﻫ 
-  ﰂﺎﺻ نذٕا ﱏٕﺎﻓ لﺎﻗ 
- ٔﰻ\ﻓ ﺎﲚﺎﺻ ﺖﺤﺒﺻ"ٔ ﺪﻘﻠﻓ ﻪzﻳر"ٔ لﺎﻘﻓ ﺲÃM ﺎﻨﻟ يﺪﻫ"ٔ ﷲ لﻮﺳر ® ﺎﻨﻠﻘﻓ ﺮٓﺧ" ﺎﻣﻮﻳ >à"ٔ ﰒ. 
 
-  ﺔﺸÌﺎ ® مﻮﻳ تاذ ﲅﺳ و ﻪﻴﻠ ﷲ ﲆﺻ ﷲ لﻮﺳر ﱄ لﺎﻗ 
-  ءﳾ ﰼﺪﻨﻋ ﻞﻫ 
-  ءﳾ >ﺪﻨﻋ ﺎﻣ ﷲ لﻮﺳر ® ﺖﻠﻘﻓ ﺖﻟﺎﻗ 
-  ﰂﺎﺻ ﱐٕﺎﻓ لﺎﻗ 
-  ﺖﻟﺎﻗ ( روز >ءﺎ& و"ٔ ) ﺔﻳﺪﻫ ﺎﻨﻟ ﺖﻳﺪٔﻫ\ﻓ ﲅﺳ و ﻪﻴﻠ ﷲ ﲆﺻ ﷲ لﻮﺳر جﺮﳀ ﺖﻟﺎﻗ
 ٔ" ﷲ لﻮﺳر ® ﺖﻠﻗ ﲅﺳ و ﻪﻴﻠ ﷲ ﲆﺻ ﷲ لﻮﺳر ﻊﺟر ﲈﻠﻓ >ءﺎ& ٔو" ) ﺔﻳﺪﻫ ﺎﻨﻟ ﺖﻳﺪﻫ
 ﺪﻗ لﺎﻗ ﰒ ٔﰻ\ﻓ ﻪﺑ ﺖﺌﲾ ﻪﻴﺗﺎﻫ لﺎﻗ ﺲÃM ﺖﻠﻗ ؟ ﻮﻫ ﺎﻣ لﺎﻗ ﺎÃﺷ ñ ٔت\kﺧ ﺪﻗو ( روز





 د[ﻞ ﲇ رﺳﻮل ﷲ ﺻﲆ ﷲ ﻠﻴﻪ و ﺳﲅ ﻳﻮﻣﺎ ﻓﻘﺎل ﻫﻞ ﻋﻨﺪﰼ ﳾء  -
 ﻗﺎﻟﺖ ﻗﻠﺖ ﻻ  -
 .ﻗﺎل ﻓٕﺎﱐ ﺻﺎﰂ -
 ﺳﲅ ﻳ\ٔﺗÃﲏ ﻓzﻘﻮل "ٔﻋﻨﺪﰾ òﺪاء  ﰷن رﺳﻮل ﷲ ﺻﲆ ﷲ ﻠﻴﻪ و -
 ﻓ\ٔﻗﻮل ﻻ  -
 ﻓzﻘﻮل ٕاﱐ ﺻﺎﰂ  -
ﻗﺎﻟﺖ ﻓ\àٔﱐ ﻳﻮﻣﺎ ﻓﻘﻠﺖ ® رﺳﻮل ﷲ ٕاﻧﻪ ﻗﺪ "ٔﻫﺪﻳﺖ ﻟﻨﺎ ﻫﺪﻳﺔ ﻗﺎل وﻣﺎ ﱔ ﻗﺎﻟﺖ ﻗﻠﺖ  -
  .MÃﺲ ﻗﺎل "ٔﻣﺎ ٕاﱐ ﻗﺪ "ٔﺻﺒﺤﺖ ﺻﺎﲚﺎ ﻗﺎﻟﺖ ﰒ "ٔﰻ
 duw>aD ubA nanuS
 ﰷن اﻟﻨﱯ ﺻﲆ ﷲ ﻠﻴﻪ و ﺳﲅ ٕاذا د[ﻞ ﲇ ﻗﺎل  ﻫﻞ ﻋﻨﺪﰼ ﻃﻌﺎم  -
 ﻓٕﺎذا ﻗﻠﻨﺎ ﻻ  -
 ﻗﺎل ٕاﱐ ﺻﺎﰂ  -
زاد و­ﻴﻊ ﻓﺪ[ﻞ ﻠﻴﻨﺎ ﻳﻮﻣﺎ "ٓﺧﺮ ﻓﻘﻠﻨﺎ ®رﺳﻮل ﷲ "ٔﻫﺪي ﻟﻨﺎ MÃﺲ ) ﻃﻌﺎم ﻳﺘ}ﺬ ﻣﻦ ﲤﺮ  -
  ﲿ{ﺴ6ﻨﺎﻩ ñ ﻓﻘﺎل "ٔدﻧﻴﻪ ﻗﺎل ﻃﻠ»ﺔ ﻓ\ٔﺻﺒﺢ ﺻﺎﲚﺎ و"ٔﻓﻄﺮ. وﲰﻦ واﻗﻂ (
 >i>asaN-la nanuS
 د[ﻞ ﲇ اﻟﻨﱯ ﺻﲆ ﷲ ﻠﻴﻪ و ﺳﲅ ذات ﻳﻮم ﻓﻘﺎل ﻫﻞ ﻋﻨﺪﰼ ﳾء -
 ﻗﻠﻨﺎ ﻻ   -
 .ﻗﺎل ﻓٕﺎﱐ ﺻﺎﰂ -
 د[ﻞ ﲇ رﺳﻮل ﷲ ﺻﲆ ﷲ ﻠﻴﻪ و ﺳﲅ ﻳﻮﻣﺎ ﻓﻘﺎل ﻫﻞ ﻋﻨﺪﰼ ﳾء  -
 ﻓﻘﻠﺖ ﻻ  -
 ﻗﺎل ﻓٕﺎﱐ ﺻﺎﰂ  -
ﰒ ﻣﺮ ﰊ ﺑﻌﺪ ذñ اﻟﻴﻮم وﻗﺪ "ٔﻫﺪي ﻟﻨﺎ MÃﺲ ﳀﺒ\ٔت Q ﻣ;ﻪ وﰷن ﳛﺐ اﳊÃﺲ ﻗﻠﺖ ®  -




ﻓ\ٓﰻ ﻣ;ﻪ ﰒ ﻗﺎل ٕاﳕﺎ ﻣﻞ ﺻﻮم اﻟﺘﻄﻮع ﻣﻞ اﻟﺮ&ﻞ ﳜﺮج ﻣﻦ ﻣﺎQ اﻟﺼﺪﻗﺔ ﻓٕﺎن ﺷﺎء "ٔﻣﻀﺎﻫﺎ 
 .وٕان ﺷﺎء M{ﺴﻬﺎ
 
 ﰷن رﺳﻮل ﷲ ﺻﲆ ﷲ ﻠﻴﻪ و ﺳﲅ ﳚﻲء وﻳﻘﻮل ﻫﻞ ﻋﻨﺪﰼ òﺪاء  -
 ﻓ;ﻘﻮل ﻻ  -
 ﻓzﻘﻮل ٕاﱐ ﺻﺎﰂ  -
"ٔﻣﺎ ٕاﱐ  ﻓ\àٔ> ﻳﻮﻣﺎ وﻗﺪ "ٔﻫﺪي ﻟﻨﺎ MÃﺲ ﻓﻘﺎل ﻫﻞ ﻋﻨﺪﰼ ﳾء ﻗﻠﻨﺎ ﻧﻌﻢ "ٔﻫﺪي ﻟﻨﺎ MÃﺲ ﻗﺎل -
 ."ٔﺻﺒﺤﺖ "ٔرﻳﺪ اﻟﺼﻮم ﻓ\ٔﰻ
 
 د[ﻞ ﲇ رﺳﻮل ﷲ ﺻﲆ ﷲ ﻠﻴﻪ و ﺳﲅ ﻓﻘﺎل ﻫﻞ ﻋﻨﺪﰼ ﳾء  -
 ﻓﻘﻠﺖ ﻻ  -
 ﻗﺎل ﻓٕﺎﱐ ﺻﺎﰂ  -
ﻗﺎﻟﺖ ﰒ ﻋﺮض ﱄ ﺑﻌﺪ ذñ اﻟﻴﻮم وﻗﺪ "ٔﻫﺪي ﻟﻨﺎ MÃﺲ ½ ٔﺳﻦ وﻗﺪ ﺧk\ٔت Q ﻣ;ﻪ وﰷن  -
"ٔﻣﺎ ٕاﱐ ﳛﺐ اﳊÃﺲ ﻗﺎﻟﺖ ® رﺳﻮل ﷲ ٕاﻧﻪ "ٔﻫﺪي ﻟﻨﺎ MÃﺲ ﳀﺒ\ٔت ñ ﻣ;ﻪ ﻗﺎل "ٔدﻧﻴﻪ 
 ."ٔﺻﺒﺤﺖ و"ٔ> ﺻﺎﰂ
 dam}hA dansuM
 د[ﻞ اﻟﻨﱯ ﺻﲆ ﷲ ﻠﻴﻪ و ﺳﲅ ﲇ ذات ﻳﻮم ﻓﻘﺎل ﻫﻞ ﻋﻨﺪﰼ ﳾء  -
 ﻗﻠﻨﺎ ﻻ  -
 ﻗﺎل ﻓٕﺎﱐ ٕاذا ﺻﺎﰂ  -
ﰒ &ﺎء ﻳﻮﻣﺎ "ٓﺧﺮ ﻓﻘﺎل %ﻦ ﳕﲑ ﺑﻌﺪ ذñ ﻓﻘﻠﻨﺎ ® رﺳﻮل ﷲ اﻫﺪي ﻟﻨﺎ MÃﺲ ﻓ\ٔﺧk\>ٔ ñ ﻣ;ﻪ  -
 .ﻓﻘﺎل "ٔدﻧﻴﻪ ﻓﻘﺪ "ٔﺻﺒﺤﺖ ﺻﺎﲚﺎ ﻓ\ٔﰻ
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hadis di atas tidak memengaruhi makna hadis. Adapun hadis yang panjang (ta>mm) 
juga menjelaskan bahwa suatu waktu Nabi berpuasa lalu ia disuguhi makanan. Nabi 
pun memakan makanan tersebut. Riwayat na>qis yang dikutip dalam kitab Irsya>d al-
‘Iba>d tidak memengaruhi makna hadis sehingga tidak disebut sebagai ‘illah. 
b. Terhindar dari syuz\u>z\ 
Potongan hadis ini memberikan pemahaman bahwa puasa bisa dilakukan 
meski tak berniat di malam hari, selama belum makan sesuatu pada hari itu, 
sebagaimana yang dilakukan oleh Nabi. Hadis ini menjadi dalil ulama untuk 
berpendapat bahwa puasa sunah bisa dilakukan meski tak berniat pada malam hari. 
Adapun lanjutan dari hadis yang panjang juga menjadi dalil bahwa puasa sunah 
dapat dibatalkan kapan saja. Makna hadis di atas tidak bertentangan dengan al-
Qur’an maupun riwayat yang lain, sehingga dapat dikatakan bahwa ia terhindar dari 
syuz\u>z\. 
C. Klasifikasi Kesimpulan Kualitas Hadis 






















berpuasa di jalan 
Allah dijauhkan 
dari neraka sejauh 
70 tahun 
perjalanan 
S{ah}i>h}  H{ujjah 

















S{ah}i>h}  H{ujjah 
Nilai puasa 
Syawal adalah 
















S{ah}i>h}  H{ujjah 
Jika berpuasa 3 
hari, maka 
lakukan pada 
tanggal 13, 14 & 
15 
H{asan Dikritik ke-d}abit}-annya H{ujjah 
Nabi tidak pernah 
meninggalkan 
puasa pada 
tanggal 13, 14 























H{asan Dikritik ke-d}abit}-annya H{ujjah 
Puasa 
Zulhijah 
10 hari Zulhijah 


















senilai salat pada 
lailatul qadar 
Nabi berpuasa 9 
hari di bulan 
Zulhijah 





S{ah}i>h}  H{ujjah 
Diampuni dosa 
yang telah lalu 











hari ‘arafah maka 
diampuni dosanya 













adalah puasa pada 
Muharam 




























setahun yang lalu 
S{ah}i>h}  H{ujjah 
Nabi 
menyaksikan 
















S{ah}i>h}  H{ujjah 
Berpuasalah pada 









Di surga terdapat 
sungai bernama 
Rajab, siapa yang 
puasa Rajab maka 
kelak diberi 
























niat di malam 
hari 
Nabi berpuasa 
saat tahu tidak 
ada makanan 
S{ah}i>h}  H{ujjah 
 Kualitas hadis puasa sunah dalam kitab Irsya>d al-‘Iba>d beragam, terdapat 
hadis yang s}ah}i>h}, h}asan, d}a‘i>f, dan ada juga yang tidak ditemukan sanadnya. 
Penelitian kualitas dalam tesis ini tidak hanya terfokus pada tema puasa yang 
terdapat dalam kitab tersebut yang jumlahnya sebanyak 12 macam, akan tetapi 
meneliti setiap hadis yang membahas tentang jenis puasa tersebut. Sehingga, 
terdapat hadis tentang satu jenis ibadah yang berkualitas s}ah}i>h}, tetapi ada juga hadis 




tersebut sama dalam hal jenis puasanya akan tetapi berbeda dalam hal keutamaan, 
waktu, tata cara dan sebagainya. Salah satu contohnya adalah hadis tentang puasa 
Syawal. Hadis yang memberi informasi bahwa puasa Syawal nilainya sama dengan 
berpuasa selama setahun berstatus s}ah}i>h}, sedangkan hadis yang memberi informasi 
bahwa (pahala) puasa Syawal menjadikan orang yang melakukannya akan hilang 
semua dosanya atau kembali sebagaimana ketika baru dilahirkan (tanpa dosa) 
berstatus d}a‘i>f atau lemah. Sehingga ketika mengutip hadis Nabi untuk dijadikan 
sebagai landasan ibadah puasa sunah, maka harus mengutip hadis yang statusnya 
diterima. Meskipun puasa Syawal telah diakui, maka tetap saja hadis yang 
disampaikan adalah hadis yang s}ah}i>h}. 
 Hasil penelitian ini memberikan informasi bahwa bisa saja ibadah puasa 
sunah yang terdapat dalam kitab tersebut dari aspek eksistensinya dalam ajaran 
agama ia diakui atau diperintahkan oleh Nabi, akan tetapi hadis yang terkait 
keutamaan, waktu, atau tata caranya beragam, ada yang berstatus s}ah}i>h}, h}asan, dan 
d}a’i>f. Sehingga, diantara kontribusi penelitian ini ialah bisa menjadikan orang yang 






A. Kesimpulan  
1. Hadis s}aum al-tat}awwu‘ yang terdapat dalam kitab Irsya>d al-‘Iba>d sebanyak 
26 hadis. Penulis melakukan takhri>j al-h}adi>s\ sehingga diperoleh informasi 
bahwa beberapa hadis yang dikutip oleh Zai>n al-Di>n berasal dari kitab 
standar, ada juga yang berasal dari selain kitab standar. Adapun rinciannya 
adalah; 9 buah hadis berasal dari al-s}ah}i>h}ain, 9 hadis berasal dari al-kutub al-
tis‘ah selain al-s}ah}i>h}ain, 6 buah hadis berasal dari selain al-kutub al-tis‘ah, 1 
hadis berasal dari selain kitab matan dan 1 buah hadis tidak ditemukan 
sumbernya. 
2. Dari proses penelitian kualitas sanad, ditemukan data yang menunjukkan 
bahwa kualitas sanad hadis s}aum al-tat}awwu‘ tersebut beragam. Ada sanad 
yang berstatus s}ah}i>h}, h}asan dan d}a‘i>f. Hadis yang sanadnya berstatus  s}ah}i>h} 
sebanyak 12 buah hadis yaitu; 
a. Hadis keutamaan puasa  
1) Puasa adalah benteng dari neraka, puasa adalah milik Allah dan dia yang 
membalasnya. 
2) Pahala bagi orang yang berpuasa di jalan Allah, berupa dijauhkan dari neraka 
sejauh jarak 70 tahun perjalanan.  
b. Hadis puasa syawal; Keutamaan puasa Syawal bahwa siapa yang berpuasa pada 
bulan Ramadan dan melanjutkan dengan puasa 6 hari di bulan Syawal maka 
nilainya sama dengan puasa setahun. 
c. Puasa 3 Hari setiap bulan; Siapa yang berpuasa 3 hari setiap bulan maka 
nilainya sama dengan puasa setahun. 
d. Puasa pada hari senin dan kamis; amalan dilaporkan dan Alah mengampuni 
orang muslim kecuali yang berselisih. 




f. Puasa ‘arafah; puasa ‘arafah menutupi dosa dua tahun 
g. Puasa Muharam; sebaik-baik puasa setelah bulan ramadan adalah puasa di bulan 
Muharam. 
h. Puasa ‘a>syu>ra>’ 
1) Puasa pada hari ‘a>syu>ra>’ menutupi dosa setahun yang lalu. 
2) Informasi tentang sajarah disyariatkan puasa ‘a>syu>ra>’bahwa Nabi 
menyaksikan orang-orang Yahudi di Madinah berpuasa pada hari ‘a>syu>ra>’ 
sebagai rasa sukur atas apa yang dialami oleh Musa dan Fir’aun, maka Nabi 
pun berpuasa dan memerintahkan untuk berpuasa pada hari ’a>syu>ra>’. 
i. Puasa tanggal 9 Muharam ; Nabi berkata “Jika saya masih ada (hidup) sampai 
tahun depan maka saya berpuasa pada tanggal 9 (Muharam)”. 
j. Puasa tanpa niat di malam hari 
Sanad hadis yang berstatus h}asan sebanyak 3 hadis, yaitu: 
a. Puasa 3 hari tentang pelaksanaannya di waktu tertentu; Nabi berkata “ Jika 
kamu ingin berpuasa 3 hari setiap bulan maka berpuasalah pada tanggal 13, 14 
dan 15.  
b. Nabi Muhammad menjaga puasa senin dan kamis. 
c. Hadis keutamaan puasa; apabila seseorang berpuasa dan didekatnya ada orang 
yang makan maka malaikat mendoakan orang berpuasa tersebut. Sanad hadis ini 
berstatus h}asan ligairihi. 
Sanad hadis yang d}a‘if sebanyak 9 hadis yang terdiri dari dua kategori yaitu 
d}a‘if ringan dan d}a‘if berat. 
a. Da‘i>f ringan (hadis da‘i>f ringan menurut sebagian ulama dapat dijadikan h}ujjah 
jika terkait dengan fad}a>il al-a‘ma>l dan mawa>‘i>z} dan diamalkan sebatas 
pernyataan yang mengandung kebenaran, bukan meyakininya, sebagai ganti 




1) Puasa Zulhijah; puasa satu hari pada bulan Zulhijah nilainya sama dengan 
puasa setahun dan salat malam pada bulan Zulhijah sama dengan salat pada 
lailah al-qadr. 
2) Puasa ‘a>syu>ra>’; informasi bahwa puasa ‘a>syu>ra>’ adalah puasa yang dilakukan 
oleh para nabi. 
3) Puasa pada bulan Syakban; sebaik-baik puasa setelah Ramadan adalah puasa 
Syakban karena memuliakan Ramadan.  
b. Da‘i>f berat 
1) Keutamaan puasa; barang siapa berpuasa sunah sehari dan tidak ada seorang 
yang mengetahuinya maka Allah tidak rela jika bukan surga balasannya. 
2) Puasa Syawal; tentang balasan bagi orang yang berpuasa Syawal bahwa 
orang yang berpuasa pada bulan Ramadan lalu berpuasa 6 hari pada bulan 
Syawal maka ia bersih dari dosa seperti ketika ia baru dilahirkan oleh ibunya. 
3) Puasa 3 hari setiap bulan tentang informasi bahwa Nabi tidak pernah 
meninggalkan puasa pada hari putih (ayya>m al-bi>d}) baik ketika melakukan 
perjalanan atau ketika mukim. 
4) Puasa ‘arafah; Siapa yang menjaga lisan, pendengaran dan penglihatannya 
pada hari ‘arafah maka diampuni (dosanya) dari hari ‘arafah hingga 
hari‘arafah selanjutnya. 
5) Puasa Muharam; Jika kamu berpuasa pada bulan Ramadan maka berpuasalah 
pada bulan Muharram, sebab itu adalah bulan Allah. Di dalamnya terdapat 
satu hari Allah mengampuni dosa satu kaum. 
6) Puasa Rajab; di dalam surga terdapat sungai yang bernama sungai Rajab. Air 
sungai tersebut lebih putih dari susu dan lebih manis dari pada madu. Siapa 
yang berpuasa pada bulan Rajab maka akan diberi minum oleh Allah dengan 
air sungai tersebut. 
Ada juga satu hadis yang tidak ditemukan sanadnya yaitu hadis tentang 




dosanya yang telah lalu dan yang akan datang, sehingga tidak diketahui kualitasnya. 
Terdapat pula satu riwayat yang bukan ucapan Nabi melainkan ucapan Ibnu ‘Abba>s 
sehingga tidak digolongkan sebagai hadis yaitu tentang perintah berpuasa di tanggal 
9 dan 10 Muharam agar tidak menyerupai orang Yahudi. 
3. Beberapa sanad hadis pada bab s}aum al-tat}awwu’ berstatus d}a’i>f, dan secara 
otomatis matannya juga berstatus d}a’i>f. Sebaliknya, meskipun sanad hadis 
berstatus s}ah}i>h}, tidak menutup kemungkinan matannya berstatus d}a’i>f 
sehingga dilakukan kritik matan. Namun pada matan yang dikritik tidak 
ditemukan matan yang berstatus d}a’i>f . Jumlah hadis yang diteliti matannya 
sebanyak 15 hadis, dan semua matan hadis tersebut dinilai s}ah}i>h} (lihat hadis 
yang sanadnya berstatus s}ah}i>h dan h}asan). Pada kritik matan ditemukan 
bahwa ada beberapa kutipan Zain al-Di>n yang berbeda dengan kitab 
sumbernya. Meskipun perbedaan kutipan tersebut tidak mengakibatkan 
terjadi perubahan makna, akan tetapi hal itu menjadi catatan kecil terhadap 
sikapnya dalam menjaga keilmiahan karya tulisnya. 
Terdapat beberapa hadis dalam kitab tersebut memiliki tema yang sama akan 
tetapi kualitasnya berbeda. Satu hadis berstatus s}ah}i>h} namun hadis yang lain d}a‘i>f, 
karena bisa saja hadis tersebut memiliki tema yang sama akan tetapi informasi 
tentang keutamaan, waktu atau tata caranya berbeda. 
Hasil penelitian ini memberikan informasi bahwa bisa saja ibadah puasa 
sunah yang terdapat dalam kitab tersebut dari aspek eksistensinya dalam ajaran 
agama ia diakui atau diperintahkan oleh Nabi, akan tetapi hadis yang terkait 
keutamaan, waktu, atau tata caranya beragam, ada yang berstatus s}ah}i>h}, h}asan, dan 
d}a’i>f. Sehingga, diantara kontribusi penelitian ini ialah bisa menjadikan orang yang 





B. Implikasi Penelitian 
Penelitian hadis ini adalah salah satu upaya untuk menjaga autentisitas hadis-
hadis yang saat ini tidak dapat dibendung penyebarannya di berbagai buku 
khususnya pada ilmu-ilmu keagamaan. Menjaga keaslian hadis menjadi tugas setiap 
umat Islam.  
Penelitian ini diharapkan hanya menjadi penelitian kecil di antara penelitian-
penelitian yang akan hadir di masa yang akan datang. Paling tidak, penelitian ini 
dapat menjadi pertimbangan bagi penelitian hadis selanjutnya. Tidak dapat 
dipungkiri bahwa penelitian ini masih sangat terbatas dan memiliki banyak 
kekurangan. 
Diharapakan tulisan ini dapat memberikan sumbangsi pemikiran serta 
menambah khazanah intelektual Islam sehingga tidak berpandangan sempit terhadap 
kitab Irsya>d al-‘Iba>d, khususnya tentang s}aum al-tat}awwu‘. Diharapkan pula 
menjadi format bangunan bagi peneliti berikutnya untuk lebih memahami secara 
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